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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah Rab al-'Alamin, segala pujian hanya
layak disanjungkan kepada-Nya, Allah yang Maha Terpuji,
yang Maha Pengasih dan Penyayang, Yyang memiliki
kekuatan dan keagungan (jalal) serta kelembutan dan
keindahan (jamal). Dia adalah khazanah tersembunyi (kan-
zan makhfiyan) yang Maha Menciptakan dan memperkenal-
kan diri-Nya pada makhluk. Beruntunglah orang-orang yang
sudah mengenal-Nya yakni ma’rifah kepada-Nya. Semoga
hari demi hari kita merasakan kehadiran-Nya, semakin de-
kat dan akrab dengan-Nya, berenang dalam lautan ma'rifah-
Nya dan berlabuh dalam naungan rahmat-Nya.

Shalawat dan salam untuk kekasih-Nya, Muhammad
saw., pengemban amanah risalah kerasulan yang memiliki
akhlag mulia, yang di akui oleh dunia, hingga sepanjang
masa. la menjadi inspirasi kebaikan bagi seluruh umat ma-
nusia sampai saat ini. Semoga kita semua dapat mengikuti
jejak langkahnya, berakhlak dengan akhlagnya, dengan
akhlag Alquran, meniti jalan menuju keridhaan Ilahy.

Buku ini, secara khusus diperuntukkan bagi para ma-
hasiswa yang ingin mengetahui dan memperdalam tentang
akhlak tasawuf, suatu disiplin iimu yang diharapkan tidak
hanya dapat memperkaya iimu dan wawasan, namun juga
dapat membawa pada perubahan akhlak perilaku dalam
kehidupan. Di tengah merosotnya moral sebagian remaja
dan pemuda di negeri ini, ilmu akhlak tasawuf tentu sangat
diperlukan untuk sebuah perbaikan, menuju bangsa yang
besar, berbudi dan bermartabat.

Secara umum, buku ini juga dipersembahkan bagi
masyarakat luas, yang berminat terhadap akhlak tasawuf,
sebuah disiplin ilmu yang dapat menjadi metode dan jalan
bagi perbaikan akhlak untuk semakin berbuah ihsan kepada
Allah dan ihsan (perkataan dan perbuatan baik) kepada
makhluk, pada sesama, menuju kehidupan yang lebih baik,
lebih bahagia dan lebih mulia, dunia dan akhirat.

Buku ini dipersembahkan buat Ayahanda (Babah) ter-
sayang K.H.Imanuddin Kolok Yahya (wafat thn 2002), dan
Ibunda terkasih Hj.Raudhah A.M Rokan, yang mengajari
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BAB I
MEMAHAMI TASAWUF ISLAM

A. Tahapan Menuju Tuhan

Manusia adalah makhluk tiga dimensi (bukan dua
dimensi), yakni fisik (jism / jasad / jasmani), jiwa (nafs) dan
ruh. Menurut Khayr al-Din al-Zarakli, studi tentang diri
manusia dapat dilihat dari tiga sudut pandang. Pertama,
jasad (fisik), apa dan bagaimana organisme dan sifat-sifat
uniknya. Kedua, jiwa (psikis) apa dan bagaimana hakikat
dan sifat-sifat uniknya. Ketiga, jasad dan jiwa (psikofisik),
berupa akhlak, perbuatan, gerakan dan sebagainya.' Dalam
terminologi Islam, ketiga kondisi tersebut lebih dikenal
dengan term al-jasad, al-ruh, dan al-nafs. Jasad merupakan
aspek biologis atau fisik manusia, ruh merupakan aspek
psikologis atau psikis manusia, sedangkan nafs merupakan
aspek psikofisik manusia yang merupakan sinergi antara
jasad dan ruh.’

Ketiga dimensi ini harus memperoleh porsi yang seim-
bang. Apabila salah satunya diabaikan, maka manusia akan
mengalami kepincangan dalam hidupnya. Sisi jasmaninya
memerlukan makanan, minuman, pakaian, hubungan perka-
winan dan sesuatu yang bersifat biologis lainnya. Sisi jiwa-

' Khayr al-Din al-Zarkali (ed.), lkhwan al-Shafa’, Rasail Ikhwan al-
Shafa’ wa Khalan al-Wafa’ (Beirut: Dar al-Shadir, 1957), bab II.

2 Abdul Muijib, Kepribadian dalam Psikologi Islam (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2007), 56.
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nya memerlukan ketenangan, kedamaian, kasih sayang dan
kebahagiaan yang bersifat horizontal emosional, yakni hu-
bungan dengan sesama manusia, alam dan makhluk lainnya.
Sementara ruhnya memerlukan ketenangan, kedamaian,
kasih sayang dan kebahagiaan yang bersifat vertikal tran-
sendental yakni hubungan kepada Tuhan.

Dalam perkembangan perjalanan kehidupan manusia,
diperoleh pengetahuan bahwa fisik manusia mempunyai
keterikatan yang tinggi pada jiwanya. Apabila jiwa tidak
tenang, mengalami kesedihan, kekecewaan, atau guncangan
batin karena munculnya berbagai persoalan, maka fisik
jasmani akan ikut merasakannya. Mungkin badannya akan
menjadi gemetar, matanya akan mengeluarkan tetesan air,

wajahnya akan muram dan kakinya enggan untuk diajak
berjalan.

Seseorang yang sedang berada dalam kondisi emosio-
nal, akan menampakkan tanda-tanda yang jelas pada fisik
Jasmaninya. Matanya akan memerah, suaranya akan
terdenga_r meninggi, ototnya akan mengeras dan tubuhnya
a!<an terlihat tegang. Bahkan beberapa penyakit fisik seperti
diabetes (kencing manis), darah tinggi, gangguan pencer-
naan, gangguan pada jantung, liver dan beberapa penyakit
Igmnya, bermula dari kondisi jiwa yang mengalami kege-
lisahan, penuh kekhawatiran, atau kehilangan kedamaian
dan kasih Sayang. Kecemburuan atau ketakutan yang

berlebihan pada sesuatuy i _
Juga akan men kit
pada tubuh jasmani. . datangkan penya

" g nH:l-hall fll atas harus menjadi perhatian manusia agar
] .kpd.y selalu memperpleh kedamaian dan kebahagiaan
aik di dunia Maupun di akhirat, Inilah sebenarnya yang
menjadi arah tujuan hidup, sehingga manusia tidak terbawa

dan matang. Menghidupkan
dalam kuliah Islam disebuyt

M. Igbal Irham, M.Ag.

1. Tasawuf Sebagai Terapi

Tasawuf merupakan sisi batin (esoteris) dari ajgran
Islam, sementara sisi lahirnya (eksoteris) adalah syari‘ah,
yang mengandung hukum-hukum keagamaan forma|,__ me-
ngenai apa yang harus dilakukan oleh seseorang (waJl_bat),
serta apa yang seharusnya tidak boleh dllakukan (pahl)_/at).
Tasawuf selain mengisi sisi batiniah dari syari'ah juga
memberikan makna tentang bagaimana hidup berTuhan
dengan baik dan benar. Dalam konteks ini, ta_sgvyuf membe-
rikan penegasan bahwa hidup tanpa memnhkn hubungan
yang harmonis dengan Tuhan, adalah hidup yang kosong

dan hampa.

Manusia yang telah mencampakkan sisi batin_ pada
dirinya serta tidak memiliki hubungan yang harmonis _dan
selaras dengan Tuhan, merupakan manusia yang hidup
tanpa aturan-aturan dan norma-norma kebaikan. Aturan dan
norma ini mereka anggap sebagai pengekangan keb_ebqsan
dalam berekspresi. Dalam kondisi seperti ini, manusia tidak
lagi mengindahkan nilai halal dan haram, melainkan mengu-
tamakan sesuatu yang enak serta menyenangkan. Paham
hedonisme bahwa yang baik itu adalah sesuatu yang enak
dan menyenangkan tanpa harus terikat dengqn aturan dan
norma yang ada, telah menjadi motto keseharian kehidupan

mereka.

Namun demikian, ketika aturan tidak qui dipatuhi,
saat norma tak lagi diindahkan, maka manusia telah ke-
hilangan arah, kehilangan pedoman dan tanpa pegangan. Ia
kemudian banyak mengalami kegalauan dgr) kese_mrgwutan
hidup, sehingga hidup seakan-akan sendl_rl, sepi .d|tengah
keramaian dan mengalami keterasingan_ (a//enaS/) @_tengah-
tengah masyarakatnya sendiri. Manusia seperti ini adalah
manusia kosong (the holloow man), manusia ha_mpa.m,. yang
telah melemparkan sisi-sisi kemanusiaan Qa_rl diri daq
kehidupannya. Ia telah melupakan eksistensi dirinya sebagai
seorang hamba (‘abd) dihadapan Tuhan, sehmg39a gkhlrnya
terjerat dan ter-perangkap dalam kehampaa_n. Aklbatnyz_a,
hidup tidak lagi memiliki makna yang berarti dan manusia

3 Hanna Djumhana Bustaman, Integrasi Psikologi Dengan Islam
(Jakarta: 1997), xx.
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tidak lagi mampu menjawab berbagai tantangan dan per-
soalan.

Untuk mereka yang mengalami kegalauan, keter-
asingan serta kehampaan hidup sepgrti ini, tasawuf men-
janjikan penyelamatan bagi manusia dan kemanu5|§an-
Tasawuf memberikan obat pPenawar ruhani dan memberikan
daya tahan dalam menghadapi cobaan hidup. Dalam wacana
kontemporer seringkali dijelaskan bahwa tasawuf merupa-
kan obat dalam mengatasi krisis kerohanian manusia
modern yang telah terlepas dari pusat dirinya, se_hmgga 1
tidak mengenal lagi siapa dirinya, arti dan tujuan dari
kehidupan di dunia ini. Ketidakjelasan atas makna dan
tujuan hidup ini, memang sangat tidak mengenakkan dan
membuat penderitaan batin. Mata air tasawuf yang me-
nyejukkan ini memberikan P€nyegaran dan penyelamatan
pada manusia-manusia yang terasing itu (alienasi). TasaWUf
akan membawa pada pencerahan hidup sehingga, seperti
kalimat dalam sebuah iklan, “bikin hidup jadi lebih hidup”.

2. Empat Tahapan

Ibn al-'Arabi, atay lengkapnya Muhammad ibn Ali ibn

Muhammad ibn Ahmad ibn Ali ibn Abdullah ibn Hatim,
seorang filsuf yang dikenal sebagai syeikh al-akbar, gurunya
Para Sufi, menyebutkan bahwa dalam tasawuf ada empat
tahap pengamalan dan Pemahaman yaity Syari'ah (hukum-
hukum keagamaan eksoterik), tharigah (jalan untuk men-

dekat kepada Tuhan), hagiqah (mengenal kebenaran sejati),
dan ma'rifah (pengala

Man merasakan kedekatan dengan
Tuhan).*

Tahapan pertama
tahapan selanjutnya, Sya

Ia merupakan jalan yang benar,

e RSk 1

* Robert Frager (Syekh Ragib al-Jerahi), “Heart, Self and Soul : The
Sufi Psychology of Growth, Balance and Harm

b = ony", terj. Hasmiyah Rauf
Hati, Diri, Jiwa, P sikologi untuk Transformas; (Jakarta: PT Serambi llmu
Semesta, Oktober 2005), 12-13,

4 M. Igbal Irham, M.Ag.

satu komunitas dan antar masyarakat yang berbed?] l;woan:\tjj:
nitas. Syariah juga memuat dan merr:ggtur gﬁb?nr}gasermgka“
ia d Sang Khalig, namun hubung er| .
Zli?er?:r?%inkan dglam bentuk-bentuk yang formalistik dan
kaku.

jah ini tu kesadaran bahwa
m syariah ini terdapat sua ] g
terda [a)lilemilik)r/nu dan milikku". Menqrut Anpemar!e icl't\‘l(r:n
nfcrel 5p dikalangan masyarakat Turki, s;;akr/ah glsne;”?kmu
g . - " . - i mu y 3
urs is yours, mine is mmel (ml,
de’l?lglfl? ;/;J milikku). Disini, bentuk ke’aku’an yang ac_ja éaalg?‘
i ia masih sangat tampak jelas. Mengharapkan imbalar
;;as,ll:sibadah dalam bentuk pahala dan kennkpqtgn;:;g;v:k
toh yang mudah dalam konte s ini.
?eentllijlfizl:lant:r?:pan T:Jertama ini tidak boleh diabaikan untuk
menuju p’ada tahapan berikutnya.

' j jelas untuk hidup
jah memberikan petunjuk yang jel
raS{eagglaat di dunia ini. Mencoba mengikuti tasav:}uf tangﬁ
dien ikuti syariah, bagaikan membangun sebua t run;n
mengan berpondasikan pasir. Tanpa kehidupan tera ‘\;lr édaﬁ
giebnagngun dari prinsip moral dan etika yang kuat, maka
ada tasawuf yang dapat berkembang.

' i lan tasawuf.
Tahapan kedua adalah t'hfar/q:f;aynakamrgmgu L
Tha_riqah Se(cziaithnrgiﬁlkta)iﬁrgaJ:tlj dari gasis kg oasis. Jalan
i ti ylfrc‘jg'tandai dengan rambu keluar yang jelas, laksana
i i b | hambatan. Ia bahkan bukan jalan yang nyata.
o aﬁntasi jalan tanpa rambu ini, seseorang hakrus
A mIedaerah tersebut dengan baik atqu ia memerll_J an
mengﬁnapemandu (guide) yang mengetahui arah yang dituju
Zizrgk?ab dengan tanda-tanda yang ada.

j kin mendekat

' merupakan jalan untuk sema eat

Thg)r’izgada Yang Maha Rahman dengan melalui Z|II<|rSi

(?aqamijrid-wirid, khalwat dan suluk yang memiliki fg?ro;_
:elztlsrénvéiri Jalan menuju Tuhan ini, yang kemudian dike

; « i ' ' f Islam”, dikutip dari
° Annemarie SchlmbmeL_ '\gfgﬁallwzm}?s?ghgn" dalam Manusia
: “Berbagai bl : |
Jalzluddlr;,’eiggmzt,mgzr. Rgenungan Tasawuf Positif (Jakarta: Penerbit
Modern :

IIMAN dan Hikmah, 2002), 7-8.
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n dalam nawafil (ibadah yang dianjurkan untuk
gi?:llz:anakan), menurut Nabi saw, sebenarpya sanlgat
banyak, yakni sebanyak tarikan nafas seorang insan da fn':
kehidupan.® Dalam tharigah ini, ke'aku’an diri dalam ben ud.
kesadaran terhadap “milikmu dan milikku” dnuball;m menjadi
"milikku adalah milikmu, milikmu adalah milikku (m/ne_ Is
yours and yours is mine). Sehingga dalam tahgpan ini,
Proses penurunan egoisme sudah dimulai. Ka.re.na itu mereI;
ka yang berlalu di atas jalur tharigah ini, diajarkan L_mtu
mengenal sesamanya sebagai ikhwan (saudarq) sehlngga
dengan mudah mereka dapat membuka diri masing-masing,

membuka hati, saling tolong (ta'awun) menolong baik
dengan materi, tenaga maupun nasehat.

Jika syariah membuat penampilan luar kita menjadi
bersih dan menarik, maka tharigah diciptakan. untuk_
membersihkan dan menyucikan ruhani (tampilan batin). Jadi

antara syariah dan tharigah terdapat hubungan erat yang
tak terpisahkan.

Pada tahapan keti

9a ada hagigah, yang merupakan
makna terdalam dari pr

aktek dan petunjuk yang ada pada
Syariah dan tharigah. Disini Seéseorang menemukan kebenar-

an (fitrah yang hanif) dalam diri mereka yang sesungguhnya
bersumber dari Yang Maha Benar (al-Haq), melalui penga-
laman secara langsung. Tanpa pemahaman yang didasar-
kan pada pemahaman yang berlandaskan pada pengalaman,
maka yang ada hanya sebuah bentuk taqlid, peniruan
tehadap mereka yang sudah mencapai tingkat hagigiah ini.

Pencapaian pada tingkat hagigah ini, menegaskan dan
Memperkokoh praktek yang telah dilakukan pada dua tahap-
an sebelumnya yakni syariah dan tharigah. Sebelum menca-

pai tingkatan hagigah ini, maka seluruh praktek yang dilaku-
kan selama inj s

esungguhnya hanya merupakan sebuah
taqlid saja.

Tahapan ha

qiqah ini diperoleh setelah seseorang
tawadhu’, dapat m

erendahkan diri dan menghancurkan ke-

e PRI

° Salah saty peryataan sufi men
a'dadi anfasj banj Ad.

yebutkan ‘al-thariqah ila Allah bi
am’, lihat dalam Aby
(Kairo: 1990)

Nashr al-Saraj al Thusi, al Luma’

6 M. Igbal Irham, M.Ag.

i dahan hati ini
r) dalam dirinya. Keren i |

sombongargse(sfaﬁ\t;ﬁk) me-nol-kan diri sehingga tlaﬁanliaug|<|

:gggggep Pada saat diri S'Udah'| ?eri:\?\a&udnitl rl?e?sadaran

: . Maha Agung inila , a ] is "

duhadapahn Yar}.gdak ada milikku, dan tidak ada qul:lknTiﬁk

?;ru eb?s v,v; mine and no yours). Semuanya adala

er

Allah saja.

i ir dari empat tahapan ini adalah
ri ngki:\?nkeg?irgﬁh;andg dalam, atau pengetahuan al;:?‘
e iritual. Ma’rifah merupakan per_xgetahuan g *
kebt_enaran o hanya dicapai oleh segelintir orang. ak_
oo Ya'nl'? bungan dengan Tuhan (Allah) sudah semal\| in
oy oA usangat dekat. Tuhan, dengan.kemu“rahan- ya
telath bahII:anan menyingkapkan tabir-tabir (hgab) yang
i be_r dei:i seorang salik sehingga pada akhirnya, \éagg
n—?gnutupl_d ngar dan dirasakannya ada|a||'|1.Tuhan. aa
Shers C'“'ekgsadaran yang muncul adalah "tidak ada say '
tahapgn ml’d Anda" (there is no you and me). Sesur_1_g
ook g e tiada, yang ada hanyalah Allah (kullu syah/ in
guhnya 'Serr]wl'hah).’7 Seorang salik akan merasakan bt? lZV|<a|
il i W;én yang benar-benar ada secara ha ! i
e a hanyalah Allah, sedangkan seluruh alamdlann
s.esungguhnglalah mazhar Allah, tempat nyatgnya asma il
i i aS luruh kehidupan ini berawalidarl-l\.lya.x <_jan ga., )
i AII.ah. eda-Nya Inna lillahi wa inna ilaihi I‘a]I.UI'.‘
kembarl: d‘;?:\)ﬁ(ian tidé’lk ada satu makhlukpun yang terpisa
Denga
dari-Nya. | | s
ia menuju Tuhan sehingga samp
Perja:f:‘?:’rirg?wnyn?:rasakag\ kedekatan dgngan Tl:]hir;?
O it roses panjang yang harus dljalam dengadEKat
ripergh kesabaran. Bagi seorang salik, mEn e
o dr?nn harus dengan membawa se_gudang e;ula?]
gl élfadah) agar tidak patah C!I tengah ja it.i
guh'an e nuju Tuhan ini berawal dari _syar/ah,k?er:\ 4
Pelrjalatl?ar;iqr:f? melalui tahapan hagigah hingga akhirny
jalan /

i waj i Al-
| bi kecuali wajh Allah. (QS. ‘
Wl i sesuatuatpla;Z gi’g:tfiikan “Semua yang ada di bumi
. a .
ekt 28.32% tgngek;/ Wajah Tuhanmu yang mem-punyai kebesaran
inasa. ¥y
Zgznkg;nuliaan”.(os. Ar-Rahman, 55:27-28).
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menjemput ma’rifah yang merupakan anugerah Allah Yang
Maha Penyayang.

B. Pengertian Tasawuf

Manusia, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Khaldun,®
memiliki panca indera, akal pikiran, dan sanubari (galb).
Ketiga potensi ini harus senantiasa dalam keadaan bersih,
sehat, berdaya guna, dan dapat bekerja sama secara
harmonis antara satu dengan yang lain. Untuk menghasilkan
kondisi ideal seperti ini, ada tiga bidang ilmu yang sangat
berperan penting. Pertama, figh yang berperan dalam
membersihkan dan menyehatkan Panca indera dan anggota
tubuh lainnya. Istilah yang digunakan figh untuk pember-
sihan dan penyehatan panca indera dan anggota tubuh ini
adalah thaharah (bersuci). Thaharah ini kemudian dibagi
pada dua yakni mandi (al-ghusl) untuk mengangkat hadats
besar (janabah) dan wudhuy’ untuk mengangkat hadats kecil.

Karena itu maka figh banyak sekali berurusan dengan
dimensi eksoterik (lahiriyah) manusia.

Bidang ilmu yang kedua adalah filsafat yang berperan
menggerakkan, menyehatkan dan meluruskan pikir-
an. Karenanya filsafat banyak berurusan dengan dimensi
metafisik manusia, dalam rangka menghasilkan konsep-
kpnsep yang menjelaskan inti tentang sesuatu. Adapun
bidang ilmu yang ketiga adalah tasawuf yang berperan
dalam membersihkan sanubari (qgalb). Dengan demikian
tasawuf banyak berurusan dengan dimensi esoterik (batin)
Mmanusia. Ketiga bidang ilmu ini harus saling memperkuat
untuk menghasilkan kondisi yang baik dan selaras. Dalam

kontek_s ini, yang akan dibicarakan hanya bidang ilmu yang
terakhir saja yakni tasawuf

dalam

: Memahami tasawuf ini, secara sederhana dapat dilihat
dar_l dua sudut pandang, yakni secara kebahasaan (etimo-
logi) dan istilah (terminologi). Adapun teori tentang akar
kata atau kebahasaan (etimologi) dari tasawuf ternyata
sudah-ada sejak lama. Louis Massignon dan Musthafa Abd
al-Raziq, serta beberapa penulis lainnya telah mencoba

8. a1
Ali Ab ira‘at Fi al- T .
Bt 1 4 u Bayyan, Qira‘at Fi al-Falsafah (Kairo: al-Qiumiyyah, 1967),

M. Igbal Irham, M.Ag.

mengungkapkan teori-teori tersebut secara memadai. Beri-
kut ini beberapa diantaranya:’

a, pendapat yang mengatakan bahwa tasawuf
dihubul:mzrlf:;n der[:gan rF:ama suatu kabilah dari orang-orang
Arab Baduwi (nomaden, kelompo_k masy_arakat yang_h|dup'
tidak menetap, melainkan berplndah-pmdah)_ yakni Bani
Shuffah. Kaitan antara keduanya, ! kemungkinan karena
kesederhanaan dan kesahajaan, baik dalam tat.a busana_
maupun perilaku, yang ditunjukkan oleh kaum sufi dan Bani

Shuffah.

Kedua, tasawuf dihubungkan dengan nama sebuah
tanaman dari jenis gandum, shufah al-qafa.

jga, ada juga yang menyebutkan bahwa tasa-wuf
diambifecfg? kata Ja/-shufanah, .yakp.i nama_sebua_h pohon
kayu yang hidup di padang pasir. Dilihat dari tampilan luar,
secara fisik lahiriah, pohon ini tampak _Iayu, ker_lng dan
hampir mati. Namun pada kenyataannya, ia tet_ap hidup d.an
bahkan terus tumbuh dan berkembang.. Hal ini kemudian
dikaitkan dengan kondisi fisik para sufi yang kebanyakan
berbadan kurus karena banyaknya 1l:gerpgasa dan banlghur;
malam untuk tagarrub kepada Allah. Fisik mereka terliha
kurus, namun jiwa dan ruhani mereka tercerahkan dan

" hidup di alam immateri (ruhani).

t, teori lain mengatakan bahwa _kata ta_sawuf
berasaf?ji\ﬂplfata shafa yang artinya. suci, ber_snh dan Jerm(;\.
Lafaz shafa ini, bersama lafaz .sh‘uf/, telah dugu_nalfan pi a
abad 8 Masehi dalam berbagai literatur s.,epertl_dlgunah afrlx
untuk tauriyah dengan arti ‘q/-munaSSIk labis. al-sl, du .'
Kesucian, kebersihan dan kejer.nlhan merupakan.s!mpo _%rl
hati yang dimiliki oleh para sufi. Dalam konteks ini Bisyr i ?
al-Harits (w. 277 H.) menyebutkan bahwa seorang sufi

i [ [ dan Musthafa Abd al-

9 Lihat misalnya dalam Louis Massignon .
Razi al-ll;;r;?n wa al-Tasawuf (Kairo: Dar as-Sya'b, 1979), 14; dan_Harun
N:sgt'ion Filsafat dan Mistisisme Dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang,

1963), cet Ill, 56-57. .
) 10 Amin Syukur, Tasawuf dan Tanggung Jawab Sosial pada Abad

XX (Semarang: Pusat Penelitian IAIN Walisongo, 1996), 13.
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adalah orang yang menjernihkan hatinya demi Allah (al-shufi
man shafa qalbahu lillah).'!

Kelima, tasawuf berasal dari kata shaf yang berarti
barisan dalam pelaksanaan ibadah shalat yang dilakukan
secara berjamaah. Alasan pengambilan kata ini. adalah
karena kaum sufi yang memiliki iman yang kokoh dan jiwa
yang bersih selalu memilih shaf yang terdepan dalam pelak-
sanaan shalat berjamaah. Sebagaimana orang yang shalat
pada shaf pertama dijanjikan kemuliaan dan ganjaran oleh
Allah, maka demikian pula halnya dengan orang hidup zuhud
dan wara’.'? Makna shaf ini juga memberikan indikasi bahwa

kaum sufi menempati posisi barisan terdepan di hadapan
Allah setelah kedudukan para Nabi dan Rasul.

Keenam, pendapat yang menisbahkan tasawuf kepada
ahl ash-shuffah,** yakni para sahabat yang menempati
sebuah ruangan yang terdapat di emperan atau teras Mesjid
Nabawi di Madinah, pada masa awal-awal Islam. Mereka
berasal dari golongan Muhajirin yang hidup miskin, yang
terpaksa mengungsi meninggalkan kampung halamannya
Mekkah menuju Madinah. Mereka hijrah untuk menyelamat-
kan agidahnya dari kekejaman kafir Quraisy meskipun tanpa
sempat membawa harta bendanya. Dalam konteks ini,
shuffah bukanlah kediaman yang permanen melainkan
tempat sementara waktu, sampai mereka memperoleh
tempat kediaman sendiri. Lebih dari itu, shuffah merupakan
Sémacam tempat “magang” bagi sejumlah sahabat yang
mengkonsentrasikan diri dalam berbagai kegiatan ibadah
mahdhah. Di tempat inilah mereka selalu melihat, bergaul
dan berguru secara langsung pada Rasulullah. Bahkan
diriwayatkan bahwa Rasulullah dan beberapa sahabat dari

ka_um Anshar-lah yang kadang menanggung makan dan
minum mereka,

Ahl  ash-shuffah adalah sebuah komunitas yang

terkenal rajin beribadah dan zuhud. Mereka adalah orang-

" Abdul Halim Mahmud, “at-Tashawwu fi al-Islam”, terj. Tasawuf di
Dunia Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 27.

"2 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme Dalam Islam, 57.

3 Al "
y A!I Sami' al-Nasyr, Nasy'at al-Fikr al-Falsafi Fi al-Islam (Mesir :
Dar al-Ma’arif, 1 979), jilid 111, 37.

10 M. Igbal Irham, M.Ag.

aling siap membentangkan anggota badannya
SLatEE rzl‘\ae?ac,kganalgan ruku’ dan sujud daripada_ I.'1aru§ b_er_san-
tai serta orang-orang yang menghindarkan diri dan_ pinjam-
an utang. Mereka dijadikan teladan oleh kaum fakir m|_sk|n
yang tidak memiliki keluarga dan harta benda. Me_reka juga
tidak diperdaya oleh perdagangan untuk berzikir _kepad_a
Allah, tidak bersedih ketika tidak mendapqt materi dunla_
serta tidak bergembira dengan a‘pa14yang diperoleh kecuali
untuk memperoleh bekal Hari Akhir.

Ahl ash-shuffah ini tidur di atas bangku _batu de.ngf'an
memakai pelana,15 sebagai bantalnya. Mesk.lpun mlsknj,
mereka adalah orang-orang yang berhatl b_auk 'dgn mulia
serta tidak mementingkan keduniaan. Sifat-sifat inilah yang
dimiliki oleh para sufi. Dan ternyata, belakangan yang
terkenal sebagai zahid, kebanyakan adalah mgrekg yang
merupakan ‘alumni’ dari ah/‘as_h-sl_wffah ini. Dlan_tara
mereka adalah Abu Dzar al-Ghifari, 1I;/hqdad_, Abu Hurairah,
Salman al-Farisi dan Bilal ibn Rabah.™® Meskipun kata suffah
ini dinilai tidak tepat sebaga_i asal kata tasawuf, namun
secara maknawi hal ini dapat dibenarkan.

' kata tasawuf dihubungkan dengan nama
seorangeilglg:rlx spiritual pada masa sebelum Islam yakni
Shuffah ibn al-Ghaust ibn Amir, salah _§§orang pe|aygn
Ka'bah yang senantisa beribadah dan beri'tikaf di samping
Ka'bah."” Alasan hubungan ini karena kehidupan para sufi
selalu terkonsentrasi pada pengabdllan dan ibadah keiada
Allah seperti halnya para pelayan Ka'’bah. Namun .tampa ny?
pandangan ini tidak memperoleh _pengakual_w dqu kaum su;
sendiri, oleh karena mereka tidak setuju jika tasa;Nu
dihubungkan dengan tokoh yang hidup pada masa pra-Islam

" Muhammad Abdullah asybiy)/a;awi, terj. Halid Alkaf, Sufisme &

/ (Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), . |
i v P(?Iana dalam Bahasa Arab juga disebut suffah. Bahasa
Inggrisnya adalah ’saddle-cushion. Kata sofa dalam bahasa Eropa berasal
dari kata suffah ini. :
6 jalaluddin Rakhmat, “Tasawuf Dalam Alquran dan Sgnnah,
dalam Sukardi (ed.) Kuliah-Kuliah Tasawuf (Bandung: Pustaka Hidayah,

2000), 24. . .
: '7 Dikutip dari Abu Bakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf

(Solo: Ramadhani, 1994), 25.
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yakni masa Jahiliyah, betapapun tingginya kedudukan spiri-
tual Shuffah al-Ghaust. Bagi kaum sufi sendiri, tidak ada

tokoh yang menjadi idola, panutan, dan bapak spiritual
selain Rasulullah saw.

Kedelapan, teori dari Barat yang menyebutkan bahwa
tasawuf bukan berasal dari bahasa Arab melainkan dari ba-
hasa Yunani yakni sophia, yang berarti kearifan atau kebi-
jaksanaan (hikmah). Hal ini karena ajaran tasawuf menurut
mereka banyak dipengaruhi oleh ajaran Yunani Neo-
Platonisme. Istilah sophia menurut al-Bairuni merupakan
nama bagi sekelompok filosof Yunani yang memandang
Penyebab Utama dan Pertama sebagai wujud yang pasti
adanya. Dalam filsafat Islam, Tuhan sebagai al-haq al-awwal
(Penyebab Utama) merupakan zat wajib al-wujud, sesuatu
yang pasti adanya, tidak disebabkan oleh sesuatu apapun.

: Kelemahan teori ini kelihatannya terletak pada kata
sophia yang menggunakan huruf sin dalam bahasa Arab,
sedangkan kata tasawuf menggunakan huruf shad. Jadi,
ter'dap'at' perbedaan yang jelas diantara keduanya.'® Al-
Bairuni juga menjelaskan bahwa kata sophia merupakan
seésuatu yang baru dan tidak sesuai karena penamaan shufi
memang telah ada sebelum terjemahan kata sophia dari

bahasa Yunani ke dalam bahasa Arab.'® Dengan demikian,
banyak pakar tasawuf yang menolak teori ini.

Kesembilan, kata tasawuf merupakan bentuk mashdar

dari fi'l khumasi (kata kerja lima huruf) yang bermuara pada

kata shawwafa, yang berarti labisa al-shuf (dia telah me-
makai wol kasar). Shuf merupakan pakaian yang dikenakan
oleh para pendahuluy Pengamal tasawuf, atau oleh mereka
yang menempuh cara hidup wara’, zuhud, tagwa dan
khalwat. Jenis pakaian ini menjadi pilihan utama bagi orang-
orang yang menempuh jalan hidup menuju Allah, karena
:ebuh Sésuai dengan model atau gaya hidup sederhana dan

ayak _dala_m kqnteks pendidikan spiritual terutama karena
berindikasikan sikap rendah hati (tawadhu”).

18 i
Louis Mas

Tasawuf, 14, signon dan Musthafa Abd al-Raziq, al-Islam wa al-

19 .
Abdul Halim Mahmud, Tasawuf di Dunia Islam, 16.

12
M. Igbal Irham, M.Ag.

[

Al-Mas’udi menyebutkan bahwa sahabat-sahabat
Rasulullah yang shalih seperti Umar ibn Khatab, Salman al-
Farisi dan Abu Abdillah ibn Jarrah sering mengenakan
pakaian dari bahan bulu yang kasar. Bahkan diriwayat.kan
bahwa Imam Hasan al-Bashri pernah menyatakan, siapa
yang mengenakan pakaian shuf karena sikap re_ndah hati di
hadapan Allah, akan memperoleh cahaya bagi pandangan
mata hatinya. Sebaliknya, siapa yang mengenakannya kare-
na sikap sombong dan unjuk kekayaan, akan.terbakar ole.h-.
nya di akhirat bersama orang-orang yang ingkar. Hal ini
berarti bahwa tradisi mengenakan shuf oleh para sahabat
dan para tokoh-tokoh sufi tertentu pada masa awgl telah
memungkinkan penamaan ini diterima dan populer ditengah

masyarakat.

Dari keseluruhan teori yang dikemukakan diatas, ta_m-
paknya yang paling banyak dicenderungi oleh para pemikir
tasawuf dan para sufi sendiri adalah teori yang menga_takan
bahwa tasawuf berasal dari kata al-shuf, yang berarti bulu
domba atau wol kasar. Louis Massignon dan Musthafa Abq
al-Razig, dengan tegas mengatakan bahwa ia berasal dari
kata al-shuf, sebagaimana yang diungkapkannya bahwa
kata tashawwuf berarti labisa al-shuf. Sedemikian kuatnya
mereka berpendapat demikian, sehingga kgdgjoanya meng-
ungkapkan kata wa yanbaghi radd _ma_’a dzalik,“” yakni sgatu
ungkapan yang menolak teori-teori lain. Hal yang sama juga
diungkapkan oleh Harun Nasution bahwa pendapat yang
banyak diterima dari seluruh teori yang adala;P teori yang
mengatakan tasawuf berasal dari kata a/-shuf.”. Sejauh ini,
Abu Nashr al-Sarraj al-Thusi, salah seorang sufi terkenal,
juga berpandangan demikian. Hal ini disebabkan bahwa
pada awal pertumbuhannya, yaitu ketika kelompok ahli
ibadat hidup dalam pola zuhud, mereka memakai pakaian
wol kasar sebagai simbol atau lambang hamba Allah yang

tulus dan zuhud.?

20 | ouis Massignon dan Musthafa Abd al-Razig, al-Islam wa al-

Tasawuf, 14. it
21 yarun Nasution, Falsafat dan Mistisme Dalam Islam, 58.

2 ppy Nashr al-Saraj al-Thusi, al Luma’, 40-41.
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Teori yang kesembilan ini, meski i
g y pun banyak dipegan
oleh para pemikir dan tokoh tasawuf seperti lYouis relazsigg-
non,I_Mugthafa Abd al- Raziq, serta Abu Nashr al-Sarraj
penulis kitab al-Luma’, namun ternyata tidak sepenuhnya

disetujui. Hal ini i ini pali i iliki
kelemJahan. i karena teori ini paling tidak memiliki empat

Kelemahan pertama adalah ti I

. tidak ditemukannya
rp:trll(;%aiaarll Sarl s?orf:;mg tokoh tasawufpun yang mempersyg-

lan al-shuf, dalam keseharian merek i
nya tradisi mengenakan khir i ot g
kal gah (yakni semacam pakaian
Zggg 'E)oirwgrna-warm) Justru telah diperkenalkan olgh para
o8 pKelsrsT:g?‘gLy:ng mu(rj\cul pada perkembangan selanjut-
. €dua adalah bahwa mementingkan '
_ akai-
?:ns::gpir;ip;pllan, sebenarnya akan mengalihkagn perEatian
5 v ikat dar) substansi tasawuf itu sendiri yakni
an perhatian dan tujuan hanya kepada AIIa’h saja.

Adapun kelemahan ketiga adalah, dikatakan bahwa

pakaian al-shuf dipengaruhi oleh tradisi Nasrani, dan dipakai

sebagai ta
ebag nda penebus do§a Perseorangan, sebagaimana

= . ’ oy
“aizyljgg;hpgkzlan shqf Ini, seperti dalam pernyataannya
B v u ”az3men/ru contoh Rasul yang mengenakal;
bt ;;is. SeQangkan kelemahan keempat yakni
cin 8 yI utan sufi dalam kaitannya dengan bulu’domba

» lebih merupakan Sémacam ungkapan stereotif,

mber_i kesan merendahkan.?* Oleh

AR Gibb, sh .
Photomecanical reprint, 1961), 507l'ée.geoEncycloped,a of Islam, - (Leiden:

2%
; Sahib Khaja Kha i
Adabiyat Delhi, 1978), 150, - " " TaSawwuf (New Delhi:. Idarat
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kaum sufi. Disamping itu, tasawuf merupakan pengalaman
batin yang dialami oleh individu yang tentunya sangat bersi-
fat personal. Namun demikian dari beberapa pendapat yang
ada, dapat ditarik beberapa pemahaman tentang hal ini.

Ma’ruf al-Karkhi sebagaimana yang dikutip oleh
Suhrawardi mengatakan bahwa tasawuf adalah mengambil
hakikat dan meninggalkan apa yang ada di tangan makhluk
(al-akhdzu bi al-hagaiq wa al-ya’su min ma 'inda al-
makhlug).”® Sementara Abu Bakar al-Karkhi sebagaimana
yang dikutip oleh al-Ghazali, mengatakan bahwa tasawuf
adalah budi pekerti (akhlag). Siapapun yang memberikan
bekal budi pekerti atasmu, berarti ia memberikan bekal
bagimu atas dirimu dalam tasawuf.

Muhammad Amin al-Kurdi menyebutkan bahwa tasa-
wuf adalah suatu ilmu yang dengannya diketahui hal ihwal
kebaikan dan keburukan jiwa. Cara untuk mensucikannya
adalah dengan membersihkan jiwa dari berbagai sifat yang
tercela dan kemudian mengisinya dengan sifat-sifat yang
terpuji. Disamping itu, pensucian ini juga dengan cara mela-
kukan suluk dan perjalanan menuju keridhaan Allah dan
meninggalkan larangan-Nya menuju kepada perintah-Nya.

Dengan demikian, tasawuf adalah sebuah kegiatan
pembersihan jiwa, mengisinya dengan sifat-sifat terpuji
(tahalli), dan mendekatkan diri (tagarrub) dan berada di
hadhirat Allah. Tasawuf sebagaimana disebutkan dalam
makna di atas, bertujuan untuk memperoleh hubungan lang-
sung dan dekat dengan Tuhan, tanpa perantara. Dalam
ajaran tasawuf seorang sufi ternyata tidak begitu saja dapat
berada dekat dengan Tuhan, melainkan terlebih dahulu ia
harus menempuh berbagai latihan (riyadhah) tertentu.
Misalnya ia harus menempuh beberapa magam (stasiun/
tahapan) yaitu disiplin keruhanian yang ditujukan oleh
seorang calon sufi dalam bentuk berbagai pengalaman yang
dirasa-kan dan diperoleh melalui usaha-usaha tertentu.*®

%5Aphd. al-Halim Mahmud (tahqiq), al-Risalah al-Qusyairiyah li Ibn al-
Qasim al-Qusyairi (Kairo: Dar al-Kutub al-Haditsah, t.t.), Juz I, 552.
% Asmaran As., Pengantar Studi Tasawuf (Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada, 1996).
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Menurut al-Kalabazi,?” para sufi dinamakan demikian
karena kemurnian hati dan kebersihan tindakan mereka.
Bisyr ibn al-Haris al-Hafi (W.277 H.) mengatakgn bahwa
orang yang bertasawuf adalah orang yang hfatmya tulus
(ikhlas) terhadap Allah. Beberapa pernyataan lain telah me-

karena pertumbuhan dan kesen-

jangan tasawuf yang melalui berbagai segmen dan dalam
kawasan kultur yang bervariasi.

Sufisme” A. Rivay Siregar,”® menyebutkan bahwa upaya pa-

ra ahli dalam Upaya mendefinisikan tasawuf seperti yang
telah dilakukan oleh Ibrahim Basuni adalah sesuatu yang
lebih tepat. Dari definisi yang banyak itu, Basuni telah

pada tahap awal,

Permulaan), al-mujahadat (membicarakan pengalaman sufi

yang memiliki hubungan dengan kesungguhan mereka), dan

al-madzaqat (membicarakan Pengalaman dari segi apa yang
dirasakan oleh para sufi).?

Dalam taha
nyitir beberapa def

~—— TS Sointnane

2 Al-Kalabazi, “At-Ta'aruf | Mazh
Asmaran As., Pengantar Studi Tasawuf, 43,

“ A. Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufism
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), 115,

* Ibrahim Basyuni, Nasy'ah al-Tasawuf al-Islamj (Kairo: Dar al-
Ma'rif, 1969), 17

ab at-Tasawuf”, dikutip dari

e Klasik ke Neo-Sufisme

16 M. Igbal Irham, M.Ag.

Abu al-Husain an-

ir dia ti benar-benar bertasawuf.

'I:laqlir((\j/\;a 2tgj5allf|./908 M.) mengatakan bahwa tasgwquad?;?]tj

mlJeI;mingg.;alkan bagian dirinya supbaya ;{-z‘zcz‘q?::g?ghn?ag e

i an-Nuri tasawuf juga berarti

e I-Mishri mengata-kan bahwa
intai Tuhan. Dzu an-Nun al-Mi _

mefin:'c?atfa:h orang yang tidak suka meminta kep.ada Tal;h;gk

z:m tidak merasa susah ketika tidak mempunyai apa-apa.

al-mujahadat, Ibrahim Basyunl juga
mencoggli"nrgngtzr:l?kakan b{aberapa definisi, sepirtl mne’lr;LSJLletl:
-Jariri yang mengatakan bahwa tgsawuf adalah me .
oo ykhlak sunni dan keluar dari semua akhlak yang ren
diah. Mer rut Sahal ibn Abdullah, tasawuf adalah 'Sedlklt ma-
wor Mert]u am dengan Allah dan ‘lari’ dari manusia. Seda_mg—
s 9 t Samnun, tasawuf adalah bahwa epgkgg tidak
r::rar:aenumnémiliki sesuatu dan tidak pula dimiliki oleh

1
sesuatu. >

i i telah

hap al-madzagat, Ibr.ahlm Basyuni te ]

u?i[aalallorgbetraapapdefinisi sebagai berikut; Menurué_Abut asl_
Hussa al-Muzyun, tasawuf adalah menyerahkan diri (ta

Hussam ra utuh kepada yang Hag. Ruwaim mendeﬁn|5|kan:c
i seci ai penyerahan diri kepada Allah menuru

nyﬁ ZZk?Ig\lea Menurut al-Junaid, tasawu13’2 adalah engkau

lr(:er:r;a bersama Allah tanpa ada perantara.

' inisi-definisi tasawuf diatas, baik

i berbagai definisi-definisi _
pada t[a)r?:p bidayah, mujahadat, maupun mzdzi:acr];t,br:;x:

itarik suatu pemahaman yang seder ‘
dapatlafh adcljtaalgh suatu kesadaran yang s.ungguh- sunggug
tasawkluberamal melalui berbagai aktiﬂta; Jjasmani mau”puh
4 i dalam upaya mendekatkan diri kepada A ah.
ruhanlrt'an ini sejalan dengan kesimpulan Harun Nasutlop
- len atakan intisari mistisme, term_asu_k tasa_wlu,
sy hm at?u kesadaran akan adanya komunikasi dan-dnakog
adtézllara Srltjjh manusia dengan Tuhan denggn mengasingkan
3inria(uzlah) dan berkontemplasi (tafakur).

i f - , 18-19.
% |brahim Basyuni, Nasy’ah al-Tasawuf a; is;ar’:;, ; 813
3! |brahim Basyuni, Nasy'ah al-Tasawuf al-Isla ., Al
%2 |brahim Basyuni, Nasy’ah al-Tasawuf al-Islami, 24. =
3 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisme Dalam Islam, 56.
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Adapun tasawuf dari segi istilah atau pendapat para
ahli amat bergantung kepada sudut pandang yang diguna-
kan masing-masing. Selama ini ada tiga sudut pandang yang
digunakan para ahli untuk mendefinisikan tasawuf, yaitu
pertama sudut pandang manusia sebagai makhluk yang
memiliki keterbatasan, kedua, manusia sebagai makhluk

yang harus terus berjuang, dan ketiga, manusia sebagai
makhluk yang berTuhan.3*

sumber dari ajaran agama dalam ra
kepada Allah. Sedangkan dari

kegiatan-kegiatan yang dapat

menghubungkan manusia
dengan Tuhan. Apabila tiga

definisi tasawuf tersebut
dengan lainnya, maka tampak bahwa

Adapun karakteristik khusus yang menjadi tanda
Pengenal bagi tasawuf, Seperti disebutkan oleh Abu Wafa’ al-

Ghanimi al-Taftazany,* ada lima. Lima ciri ini bersifat psikis,
moral, dan epistimologis,

s e i SRS

2004) M. Jamil, Cakrawala Tasawuf (Ciputat: Gaung Persada Press,

* Lihat dalam Abu Wafa' al-Ghanimi
Tasawuf al-Islamy, Dikutip d

dalam http://smkn1slawi.or.i
=16&Itemid=1. Lihat juga A
Neo-Sufisme, 35.

al-Taftazany, al-Madkhal ila
ari Buletin Risalah News, IKPA, Kairo, Oktober,

d/index.php? option=comcontent &task=view&id
. Rivay, Siregar. Tasawuf dari sufisme Klasik ke

18 M. Igbal Irham, M.Ag.

Pertama, peningkatan morgl. Setiap taszuferTbe::;IilrI](_l
ilai-nilai moral tertentu yang tUJl_Ja_nnya_untu m g
s o bagai realisasi dari nilai-nilai tersebut_._ enga
il e Sehalg ini memerlukan |atihan-|at.ihan. fISIk-p.Slll.ﬂS
Se.nggfl)r;);?a) tersendiri serta pengekangan diri dari materialis-
(rT:Ié/duniawi dan lain-lain.?

i lam realitas mutlak
emenuhan fana (sirna) da :
Keguallnﬁah ciri khas tasawuf <_jalam pengel]tlgnt;\g/rzi
(al-Haq).n guh terkaji. Kondisi fana d|p_e_roleh melalui i
Egggi sIl;;tigr;\an (riyadhah) baik secara fisik mauzl;nkoprs]:(ljiSi:
i mbawa seorang sufi sampai pa
yang'a'kh‘sr?k»il: l:ﬁ:'tentu, dimana dia tidak lagi me;aksakaig
s I?:Iirinya ataupun ke’aku’annya _(fana). Ba an i
ad:rr;); kekal abadi (baga’) dalam realitas yang tertinggi,
m .
realitas mutlak yakni Allah swt.

intuiti kasyf).”® Hal
' engetahuan intuitif langsupg ( !
ini Ket[g%e;r)\un?ukkan perbedaan yang_]elas gntarg tas:n
i yangan filsafat. Filsafat memahami realitas engta_
ok g::ggunakan metode-metode intelektual, sementara
mem

ibi /857 M) adalah serang
T AS?d a'“-tzlrl;h‘;ssl:\l/vﬁv;l-yg:g ||<_a|bih ban;ak memusatkan
: i suatu sis ; : 3
SUﬂhyet"r;?\ mp:(’;pgfrzgglzl:\ psikologi dan akhlak, yang kemudian dikembang
perhati :
kan oleh Al-Ghazali. 2 an tauhid (kesatuan
- fana;‘ (;«'attjemisa?sd?:yatgll:gn s?acara eksplisit oleh Abu
an) i . i
trangendental den_gaga'(l;: puncak pengalaman kesufian, menurut Abu HT?JZI;C:
Yazid AI-BU.Sth:rmérasa telah keluar dari ke-Abu Yazid-annya serzfmcinta
AI-BUStham{, I:ulitnya. Pada waktu itu ia memandang bahwa yda;ngam tauhici
by Qarl dan cinta itu sendiri satu jua adanya, karena Kata “Subhani-
yang dicinta atu. Dia pun pernah mengucapkan kata- ‘ah Fa s
SRPRIE _adalah y ci'aku-maha suci aku), Inni ana Allah la (Ia ak A
by, i Suuhnya akulah Allah, tiada Tuhan se|a',r7 " 160
fa'budni (seiu?g?_ihat Farid al-Din al-Aththar, Tadzkirat al-Awliya’, _ h :
st >t intuitif dalam tasawuf dikenal dengan makrifah (a
3 pengetahué}? rl,n:;|am arti tersebut mulai terlihat dalam ucapan-
ma‘rifahg lSth?\l&alxll-?\Aishri (w. 245 H/859 M), se:n.erét-aruan;s&l;&:\h cf)?:: i?)ﬁ
ucapan Uzu al-Nun ngan istilah makrifah mulai dig 0
tauh_id yang tr)‘er;?l(t;nz‘éﬁ S /875 M), dan selanjUtnya_ merupak:r;\ ;citékasiggzli
it s DA para tokoh sufi Baghdad, seperti Al-Junai o
dala;&pa%tg;&? Lihat Farid al-Din al-‘Aththar, Tadzkirat al-Awliya’, ed. R.A.
(w. :

Nicholson, London, vol. |, 127.
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sawuf memahami hakekat realitas dibalik persepsi indrawi
melalui kasyf atau intuisi.

Keempat, ketenteraman atau kebahagiaan. Hal ini
merupakan karakteristik khusus pada semua bentuk tasa-
wuf. Sebab tasawuf diniatkan sebagai petunjuk atau pe-
ngendali berbagai dorongan hawa nafsu, serta mem-
bangkitkan keseimbangan psikis pada diri seorang sufi.
Dengan sendirinya, hal ini akan membuat sang sufi terbebas
dari semua rasa takut dan merasa intens dalam keten-
teraman jiwa, serta kebahagiaan dirinya pun terwujudkan.

Ke_lima, Penggunaan simbol dalam ungkapan-ungkap-
an yakm ungkapan-ungkapan yang dipergunakan para sufi
yang biasanya mengandung dua pengertian. Pengertian
pertama diambil dari harfiah kata-kata, sedangkan penger-
tian kedua diambil dari analisa serta pendalaman. Pengertian
yang kedua inilah yang hampir sepenuhnya tertutup bagi
yang bukan sufi, dan sulit bagi mereka untuk dapat mema-
hami maksuq tujuan ucapan seorang sufi. Sebab tasawuf
adalah kondisi-kondisi efektif yang khusus yang mustahil

dapat diungkapkan dengan kata-kata. Tasawuf juga bukan

merupakan kondisi yang sama terjadi pada setiap orang.

Setiap sufi memiliki cara tersendiri d
p ne alam mengungkapkan
kondisi-kondisi (ahwal) yang dialaminya. o

R.M Bucke mengkategorikan karakteristi wuf
dalam tujuh bentuk yakni pancaran diri subjeitlii,m;er:;\s;kat'
ﬁir;a?]woral, kecemerlangan intelektual, perasaan hidup kekal,
: t.bgny_/a Perasaan takut mati, hilangnya perasaan dosa dan
be Iba-tibaan. Namun ciri-ciri yang diutarakan Bucke terse-

ut kurang lengkap, sebab masih banyak ciri-ciri lain yang

glgqrwl;alah penting, misalnya, perasaan tenteram. Keikhlas-
Jiwa, perasaan fana penuh alam realitas, dan lain-lain.*

C. Tasawuf Sebagai Moral Akhl
Ma’rifah dan Musyahadgh o e

mud hPG_nkgenalan terhadap sesuatu nampaknya akan lebih
diruniuslil a melalui defmi§i (ta’rif) yang ada yang telah
an oleh para ahlinya. Melalui definisi-definisiini

39 gl
Buletin Risalah News, IKPA, Kairo, Oktober.
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kelak akan diketahui tentang makna dari sesuatu itu. Demi-
kian pula halnya dengan tasawuf. Mengenalnya melalui
definisi yang ada, kelak akan memudahkan untuk mengenal
lebih jauh tentang tasawuf itu sendiri.

Dalam berbagai literatur yang ada kita menemu-kan
bahwa defenisi tasawuf yang telah dirumuskan oleh para ahli
ternyata sangat banyak dan beragam. Ibrahim Basyuni mi-
salnya, telah mengumpulkan tidak kurang dari empat puluh
(40) defenisi mengenai tasawuf yang dinisbahkan kepada
tokoh-tokoh sufi pada abad ke 3 H. Bahkan Nicholson dalam
bukunya “The Mystic of Islam”,*° menyatakan ba_hwa ada
tujuh puluh delapan (78) defenisi tasawuf yang dikemuka-
kan oleh para ahlinya. Defenisi-defenisi tersebut ternyata
tidak hanya berbeda secara redaksinya, namun juga terl_|hat
sangat bervariasi dengan kecenderungan fokus yang tidak

sama.

Untuk lebih memudahkan dalam memahami keselu-
ruhan definisi-definisi tasawuf yang sangat banyak tersebut,
Muhammad Kamal Ibrahim Ja'far dalam bukunya “At-
Tashawuf Tharigan wa Tajribatan wa Mazhaban”,*' menge-

lompokkannya ke dalam tiga klasifikasi.

Klasifikasi pertama adalah tasawuf yang berhubung-
an dengan perilaku dan moral yang baik (ma_yarbuth at-
tashawwuf bi as-suluk wa al-akhlag). Definisi ini merupakan
pengertian yang mendekati dasar-dasar bangunan tasawuf.
Klasifikasi kedua adalah tasawuf dalam hubungannya
dengan ritual ibadah (ma yarbuth bi an-nusuk wa shuwar al-
\ibadah) yakni definisi yang lebih membenkf‘m prioritas p_ada
aspek-aspek praktis. Keseluruhan aspek |n|_akan terlihat
dalam berbagai tindakan dan perilaku kgsehanan seseorang.
Demikian pula dengan pelaksanaan syiar-syiar keagamaan_
serta pelaksanaaan inti dari ibadah. Sedangkan k|a§|f!ka51
ketiga adalah tasawuf dalam hubungannya dengan epistimo-
logi yaitu pengertian yang memprioritaskan aspek-aspek

40 Nicholson, The Mystic of Islam.

4 Muhammad Kamal Ibrahim Ja'far, At-Tashawuf Tharigan wa
Tajribatan wa Mazhaban. Penjelasan ini di!(uup dari Nurshomad Kamba,
Kuliah llmu Tasawuf (Medan: Pascasarjana IAIN-SU, 1998). Tidak

diterbitkan.
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psikologis serta intelektual dalam penga-laman spiritual (ma
yarbuth bi al-ma’rifah wa al-musyahadah). Dengan Ifata lain,
defenisi yang terakhir ini lebih memusatkan pel_—h_ataan pada
rasa dan pengalaman langsung dari sufi itu sendiri.

C. 1. Tasawuf Sebagai Moral

Tasawuf dalam kategori pertama, seperti disebutkan
sebelumnya, yakni yang berhubungan dengan perilakp dan
moral, pada hakikatnya bukanlah suatu ilmu, persepsi at_aU
sekedar rumusan-rumusan teori an sich (al-tashawuf laisa
rasman wala ‘ilman). Tasawuf dalam klasifikasi ini merupa-
kan usaha-usaha yang mengarah kepada pembinaan moral
atau akhlak yang mulia (al-akhlaq al-karimah). Dalam
konteks ini, tasawuf bukanlah merupakan rumusan atau
kumpulan teori-teori belaka karena jika sekedar teori, maka

la dapat dicapai dengan Mujahadah (kesungguhan dalam
mencapai sesuatu).

Tasawuf juga bukan seke
jika hanya sekedar ilmu pen
dapat dihasilkan dengan ¢
guhnya adalah berakhlak d
mungkin dipe
dan teori. Hal inj seperti
saw. dalam sebuah hadis "ta

laklah kamuy dengan akhlak Allah),

dar ilmu semata-mata sebab
getahuan maka tentu tasawuf
ara belajar. Tasawuf sesung-
€ngan akhlak Allah yang tidak

a. Bagi Abu Hasan Nuri, tasawuf
merupakan suaty ha|

€ngan prinsip-prinsip
moral yang teraplikasi dal

am setiap waktu dan tempat tanpa
terperangkap pada situasi

Si dan lingkungan yang telah diikat
dengan adat dan kebiasaan, Siapapun yang mampu
menyesuaikan diri dengan adat ke

biasaan tanpa terjerumus
dalam kesalahan dan kehinaan pada setiap kesempatan,
akan mampu mencapai tingkatan orang-orang yang suci.

atakan oleh Muhammad al-
rti melakukan setiap akhlak

Oleh karena itu, seperti dik

Jariry (w.311 H.), tasawuf bera
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i i Ikan seluruh akhlak
i mulia serta meningga \ i 3
o ttirr‘é‘éié d(aarli-dukhu/ fi kulli khulugin sadnlyﬁliza;wza saa’
) i ol iluindenyi).* Dengan e s
untuk melaku o e
Jn ulf:n»;?tmen dengan moral yang terpuji (al akhalzq
p/nbadl;rngh) serta meninggalkan segala perbuatan yang
al-ma
amoral (al-akhlaq al-madzmumah).

ini adalah menegakkan
BertasiwuzuSig;)ar‘:,o;ﬁﬁatan dan aktifit_as keseha—
n_10ral da|ar? ﬁ|n tentu saja dimulai dari masmg-masm?
indivi Moral Ir a, masyarakat dan akhirnya §e|uruh komhpoa
ok it US ?a 'ulama kita seringkali mengingatkan bahw |
kel - iu bangsa sangat tergantung pada mor?r
keJayaan su‘-:]1diri Peringatan ini merujuk pada sebu.ah syl:::m
kg e ierken;al “sesungguhnya bangsa-bangsa gu nawaka
Arabky:e?lgmz akhlaknya baik. Jika akhlaknya runtuh,
:\?nacur pulalah bangsa-bangsa itu”.

: i .2005 M) dalam buku Pintu-Pintu

_Nurc,:\ o|Ls3hml‘la:]duJ|'i‘: gvntang hubungan yang erat Z’;ﬁzﬁ
el Tu antu bangsa dengan moral. Menurutnya, kuat
kemajuan sua akar ilmu-ilmu sosial, bangsa yan|g X
Pandangan Pa"?‘ gangsa yang moralnya tegar, tidak lema r
ganTpIY adarlli n negara Amerika yang d'sebut.qutr@:k
iRengemi iatough state (negeri tegar). Negarad'l|mkulkan
Myrdal s?‘bafantuk penyelewengan apapun yang ||fmem-
mentolerir be ara, apalagi pejabat yang akan ba.“y";‘ h Gary
D oy pubik. Sebuah peristiwa yang b N
pengaruhi pu I(;n. presiden AS yang diprediksi memili ln s
Hart, bakal ca ngat cerah dan penuh harapan. Namu s
S SEhigrnya hancur berantakan hanya karena pan
politik Gary a inggu, diketahui ada seorang wanita dyala?\
suatu malam m a%i Washington. Wanita itu ternyats - ridegh
masuk ke flat-nyodel dari Miami, Florida, yang irrlulan
seorang _foto smat Donna datang, isteri Gary k? 3 i
Dodnna Rt|i$jea'k gerada di rumah. Ia sedang pulang
sedang

kampung halamannya di Denver, Colorado.

42 Abdul Halim Mahmud, Tasawuf di Dun 'm |
I h oh . _Dij jU uha : (Ja a
43 Nurcholish Madjid, Pintu-Pintu Menu Tuhan karta

Paramadina, 1997).
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Mungkin timbul pertanyaan besar pada diri kita, bu-
kankah Amerika di kenal sebagai negara yang menganut
kebebasan dalam hubungan seksual (free sex)? Bukankar;
hancurnya karir Gary menunjukkan bentuk kemunafikan AS?
Bukankah munafik itu juga berarti tidak bermoral ?

Dalam kasus yang menimpa Gary, mungkin kit_a harus
melihat bahwa mereka membedakan antara suatu tindakan
yang bersifat pribadi dan tindakan yang dapat mempenga-
ruhi masyarakat karena dilakukan oleh seorang _pL_lbllC
figure. Tindakan yang pertama mereka tenggang, tapi tidak
untuk tindakan yang kedua karena efek sosialnya yang
sangat luas. Logika yang mereka munculkan adalah, jika ke-
pada isterinya saja, Gary Hart berlaky curang, maka
bagaimana nanti kepada masyarakat dan bangsanya di

masa depan jika ia duduk sebagai pejabat ? Logika ini
memang sangat masuk akal.

Jepang dan Korea Selatan juga termasuk ke dalam
kategori tough state, negeri yang tegar. Tradisi untuk
mengundurkan diri di Jepang bagi para pejabat publik yang
ketahuan bahwa dirinya atau anak buahnya melakukan
kesalahan atau melanggar moral masyarakat, sampai saat
ini masih berlaku. Bahkan pada masa dahulu, mereka yang
bersalah harus melakukan harakiri, bunuh diri, sebagal
tanda bersalah sekaligus permohonan maaf pada masya-
rakatnya. Sementara ity Korea Selatan sebagai pelopor
negara-negara industri baru, juga mengukuhkan moralitas
bangsanya. Hal ini terlihat dari keseriusan mereka dalam
memberantas korupsi sampai ke akar-akarnya, sampai-
Sampai mantan Presiden mereka sendiripun, Cun Doo Hwan,

harus ikut serta Mmempertanggungjawabkan masa kepemim-
pinannya dengan cara ‘memelas’,

Lantas, bagaimana dengan negara kita Indonesia?
Mungkin jawabannya sedikit mengenaskan, karena Gunnar
Myrdal sendiri menggolongkan negara kita sebagai soft

state, negeri yang lunak, negeri yang lemah etika sosialnya-_
Wajar kalau negeri kita masih terpuruk kondisinya sampai
saat ini,

Dalam konteks penegakan moral ini, kita mengutip
sebuah hadis. Rasulull

ah, pada suatu waktu ditanya oleh
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dosa dan kebajikan. Rasu|u|l§h
Seorang ksaa: zjtﬁwtw;eggzggitu adalah perbuatan yang .apablla
menkga amelakukannya, engkau malu jika diketahui orang
:érjg a‘.;Jedangkan kebajikan adalah perbuatan_ yang menda-
tzI:éjkan ketenangan, kedamaian dan kebahagiaan padamu.

indakan yang bermoral (akhlak mulia) ada-.

lah ting:;grwa;aar?gn?jstru germqnfaat besar tidak har;(y;at bdaagr:

i ibadi namun juga bagi keluarga, masyara y -
i kita karena ia membawa ketenangan dan kedama

—— akan perbuatan amoral justru akan mendatapgkan
iZQe?I?siir;gn ketakutan dan ketidak-nyamanan dalam hidup.

oral adalah tindakan yang didasarkan
d rﬁllgi‘-lili(la?t;ttlr:k kebaikan. Timbulnya kesadaran be_r-
khi tau kesadaran bermoral serta keteguhan manusia
e aa adalah pangkal yang menentukan corak hidup
terhad_apny'l_i_du bermoral dan setiap perbuatan bermoral
s R e |baf? yang tepat terhadap kesadaran_ berakhlak.
adala|hkjawa hidup yang tidak bermoral dan sgtlap pe_la_ng-
z::):nl a%ia?éh penentangan terhadap kesadaran itu sendiri.

kesadaran manusia tentang
iri Kesa%;lriand?n%r:; a;gaLiZIihat dan merasa‘fan_ qwmy_a
dirinya senhlr(japan dengan baik dan buruk. Di sinilah ia
sedang bir aantara yang hak dan batil, yang halal dan
membedakan terang dan remang-remang, yang boleh darll
fidok " boleh diakukan, meskipun ia  sanggup untu
melakukannya.

ja dihadapkan pada pilihan baik

Pada waakkt: gi::ﬁ:;asiaannyapdipertar-Uhkan. _J|ka ia

dan p.uruk, mburuk maka jadilah ia sebaggl manusia yang
eyl yangun apabila ia memilih yang baik; maka: hidup-
jahat”. Nang" ialan yang benar. Di sini manusia harus meng-
nya bgrada Jbahwa tuntutan moral merupakan tuntut_an
insyafi benla(r ang tak dapat dielakkan, karepa tuntutgn itu
gan_c?ur:;gradaii dglam dirinya sendiri, dari hati sanubarinya.

er

‘ itu terbagi pada empat
liah tasawuf, moral i
i Daﬂankqnikl:noral kepada Allah, moral kepada sesa:ni
baglan{ T ral pada diri sendiri dan moral pada mak uI
Im_ar:‘t;s;a, Dn;(I)am tulisan ini akan dibahas tentang mora
ainnya.
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seseorang kepada Sang Penciptanya, Allah yang Maha
Pengasih dan Penyayang.

C. 1. a. Moral Kepada Allah

Tasawuf sebagai moral kepada Allah, menurut
Murtasy terbagi dalam tiga bagian. Pertama ada!ah moral
kepada Tuhan dengan cara mematuhi perintah-perintah-Nya
dan menjauhi semua larangan-Nya tanpa adanya kemu'na-
fikan. Dalam konteks moral kepada Tuhan ini, dikenal istilah
mujahadah yakni melaksanakan segala yang diperintahkan
dan menjauhi semua larangan dengan upaya yang sungguh-
sungguh dan tidak mengenal kata menyerah apalagi ber-
henti. Perbuatan yang dilakukan tersebut dilaksanakan
dengan tanpa mengharapkan balasan (tsawab) dari apa
yang telah dikerjakan tapi semata-mata karena Allah
(ikhlas). Seorang sufi melaksanakan ibadah semata-mata
hanya untuk mengabdikan diri kepada-Nya tanpa meng-
harap imbalan apapun. Dan Aku tidak menciptakan jin dan

manusia kecuali untuk mengabdi kepada Ku. (QS. Adz-
Dzariyat, 51 : 56).

Secara teoritis, kepatuhan pada Tuhan tidak dapat
dilakukan melainkan setelah Séseorang mengetahui dengan
Pasti antara kewajiban (al-wajibat) dan ~larangan (al-
nahiyat). Jadi, sesungguhnya secara tersirat, hal ini berarti
bahwa séseorang terlebih dahuly harus belajar tentang

hukum-hukum Syariat terlebih dahuly sebelum memasuki
dunia tasawuf, Menjalani tas

secara benar adalah perb
séseorang tidak bertolak dari

Rasulullah saw.

Menurut al-Junaid al-Baghdadi (w. 297 H.), salah
Seorang tokoh sufi besar dari

Baghdad, semua jalan tertutup
untuk manusia kecuali orang yang mengikuti  jejak
Rasulullah saw, Andaikata Seorang yang jujur menghadap
Allah beribadah selama Ssejuta tahun, kemudian berpaling
sekejap saja, maka ia lebih banyak kehilangan daripada
memperoleh kebaikan. Siapa yang tidak memelihara Alquran
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i is, ia ti t diikuti teladannya dalam
kuni Hadis, ia tidak dapa _ . '
cr:?ansz?llff?etasawuf. Sesungguhnya ilmu kami terikat pada

pokok-pokok Alguran dan Assunnah.

i al- ali, salik yakni penempuh jalan menuju
Allah ‘;Bqazgla avlvaG hJaazlla hanya sedikit saja, sgd?(nglg?jr; Xﬂgﬁ
oy b'all?ydaakr.\ ggfgyaantr::g u[:J>:daerk)etentuan-
e diUkurndeangJaar;a?\yianrilahanya dapat ditempu_h bagi mereka
e s »lllkl semua kebaikan syariat yakni mereka yan(;_q
s merr:(l n diri dengan amalan-amalan sunnah. Jaun
mem.blasa amungkin orang yang melalaikan perbuat_an nglb
3:?1arlnr2?1;2baikan perbuatan sunnah dapat mencapainya *

' jalanan
isinilah kita dapat memahami bahwa perja
tasawuelistizllfetap berpegang pada kgtent_uarll( Zyar:t!:taill-leapr;yszi
' digarisbawahi bahwa syariat tidak dap i
KN pel.’lu kikat. Ibadah yang dilakukan tanpa menyertaka
kan.dan hg Ilah 'hampa ibarat buah yang cantik kulitnya
i ka gn isinya. Sedangkan ibadah yang menyempur-
::E;l:\nkegiangya akan berbuah sangat indah dan manis.

: enurut Abu Abdillah al-Nabaji,
Manlsnggu:re\tgjlgzi’tam(rahmat) dari Allah. Allah mekm-
IPEEURKAD Snikmat kepada seorang hamba yang mele.akub atrj
perlkan raga ai wujud ketaatannya. Dalam Alquran disebu
g a%llah menurunkan sakinah, keter‘1angan, /k?dda_i
lr(r?anialr:aT:l‘iNahati orang-orang Yaf;g beanf;\iann (\ hélsw j ;_-thﬁ
: -mumi . ’
pti as_sakl?eﬁik?anq#g?\ufut An-Nabaji secara hakikat,
o275 Namuga dihubungkan dengan Allah bukanlah kar_zni
seorang harg n ketaatannya. Begitu pula seseorang tnka
k_epatuhan g i-Nya karena perilaku kemaksiatannya. Akan
d|p|sghkan o hamba hendaklah melaksanakan kewajiban-
teteps seorangata hanya untuk mengabdikan diri ata-u meng-
nya semata‘;fﬂi kepada Khalignya dengan penuh k_elkhlasarlz.
hambakan dir seorang ma-nusia kepada Allah ini, selayak-
Pengh.ambai'lf:angharapkan imbalan apapun, seperti halnya
;Z?\ggggiznn;eorang Bisirspaca orang-tuanya.

' bdikan diri
i i n, mengapa kita hargs menga
JIkaldr'\ta(r‘p)laﬁ:rtanyaan ini kemudian dijawab dengﬂ?_
gepac;ala:xals Péftama karena hanya Allah yang memiliki
ua .
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kebesaran dan keagungan yang tak ter-batas sehingga DIA
layak untuk disembah. Kedua pengabdian itu sendiri haki-
katnya adalah sebuah kebaikan yang akan mendekatkan kita
kepada-Nya. Jadi, pPengabdian kepada Allah tidak mengha-
rapkan apapun selain rahmat dan keridhaan-Nya. Inilah

manifestasi dari firman-Nya ‘“tidak Ky Ciptakan jin dan
manusia, kecuali untuk mengabdi kepada-Ky”,

dikatakan oleh Dzy an-Nun al-Mishry, sufi adalah kaum yang
Mengutamakan Allah di atas segalanya dan yang diuta-
makan Allah di atas semua makhluk-Nya,

al rahmat kasih sayang (kataba
(QS. Al-An‘am, 6:12). Oleh
Kin dan merasakan

28
M. Igbal Irham, M.Ag.

——

bahwa kasih sayang Allah jauh melebihi kasih sayang siapa-
pun termasuk ayah dan ibu. Hal inilah yang difirmankan-Nya
dalam sebuah hadis qudsi, “Aku lebih sayang kepada
hamba-Ku daripada kasih sayang seorang ibu pada anak
kandungnya sendiri”.

Dzun Nun al-Mishri pernah memberikan nasehat“pada
seorang lelaki yang meminta nasehatnya. K_atanya S_au-_
daraku, berdirilah di hadapan Tuhanmu sep_ert| anal§ kecil di
hadapan ibunya. Setiap kali dimarah! o!eh_|bgnya, ia malah
bergerak ke arahnya; dan setiap kali d.|u.5|r, ia mqlah men-
dekati ibunya. Keadaannya tetap seperti itu sampai sang ibu
mendekapnya”.

Merasakan indahnya kasih sayang Allah perartj hidup
dalam ketenangan dan kedamaian. Manifestasi C!arl kete-
nangan itu antara lain adalah rasa syukur, 'berbalk sangka
(husn az-zhan), sabar, ridha, tawakal dan a_nFa (mahabah)
kepada-Nya. Sebaliknya, menyombongkan diri, merasa be-
sar dan hebat adalah merupalfan S|I_<ap perlawanan dan
pembangkangan yang paling di benci-Nya. Kesombongan
dan keangkuhan akan menghantarkan seseorang pada
kegelisahan dan kekacauan hidup. Mereka yang apgkuh,
akan mengalami kerugian dan kehancuran di dunia dan

akhirat. Wa al-'iyazu bi Allah.

C. 1. b. Ta’alluq, Takhalluq dan Tahaqqugq.

ng bertujuan untuk mendekatkan diri
kepad;asAalglrif geangan sedekat-dekatnya adalah sebuah
proses yang dilakukan oleh seorang hamba .dengan'
kesungguhan (mujahadah). Hal ini merupakan bagian dari
sunnatullah yang harus dilaksanakan, karena hanya dengan
kesungguhan, Allah akan memberikan petunjuk dan kemu-
dahan untuk meniti jalan menuju kedekatan kepad?-Nya_
"Wa alladzina jahadu fina lanahdiyannahum subulana”. (Qﬁ,
al-Ankabut, 29:69). Dan orang-orang yang.bersunggu 3
sungguh mendekat kepada _Kam|_(A|Iah), pasti benar-benar
akan Kami bimbing menuju jalan-jalan Kami.

' kmin untuk

Secara garis besar tahapan sejo_rang'mg
meningkatkan kualitas jiwanya terdiri dari _tnga magam.
Pertama, dzikir atau ta'allug pada Tuhan yaitu, berusaha
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mengingat dan mengikatkan kesadaran hati dan pikiran kita
kepada Allah. Dimanapun seorang mukmin berada, dia tidak

boleh lepas dari berdzikir untuk Tuhannya. (QS. Ali Imran,
3:191).

Dari dzikir ini, ia akan meningkat sampai magam ke-
dua takhallug, yaitu secara sadar meniru sifat-sifat Tuhan
sehingga seorang mukmin memiliki sifat-sifat mulia sebagai-
mana sifat-Nya. Proses ini bisa juga disebut sebagai proses
internalisasi sifat Tuhan ke dalam diri manusia. Dalam
konteks ini kalangan sufi biasanya menyandarkan Hadits
Nabi yang berbunyi, "Takhallaqu bi akhlag-i Allah",

Magam ketiga tahaqqugq, yaitu suatu kemampuan
untuk mengaktualisasikan kesadaran dan kapasitas dirinya

sebagai seorang mukmin yang dirinya sudah "didominasi"
sifat-sifat Tuhan sehingga tercermin dalam perilakunya yang
serpa suci dan mulia. Magam tahaqquq ini sejalan dengan
hadits qudsi yang digemari kalangan sufi yang menyatakan
bahwa bagi seéorang mukmin yang telah mencapai martabat

yang sedemikian dekat dan intimnya dengan Tuhan maka
Tuhan akan melihat kedekatan hamba-Nya.

Dalam sebuah hadits
Pun secara fisik hati ity ke

ngit dan bumi karena ia sanggup

+ S€Mentara bumi dan langit tidak
sanggup. Menurut Ibn 'Arabi, kata qalb senantiasagberaso'

siasi dengan kata tagallub yan
secara konstah. yang bergerak atau berubah

M. Igbal Irham, M.Ag.

' rang insan kamil-lah yang paling_ mampu mena_ngka4e
IhaaI]LtjI rsT?eomangcarkan tajalli-Nya dalam pler||al_<u keman_usuian.d_
Dalam konteks inilah, menurut Ibn 'Arabi, yang _f:hma sud
kan dengan ungkapan “siapa yang m‘engetahm J|wany;ra, |3
akan mengetahui Tuhannya”_(man al;afe_r nafsahu "acia
‘arafa rabbahu) karena manusia adalah m|!<rokosmo_s ahau
jagad kecil dimana ‘arsy Tuhan berada"dl situ, tetaplnTu an
bukan pengertian huwiyah-Nya atau ke-Dia-annya y_?ntg
Maha Absolut dan Maha Esa, mela}mkan Tuhan dalam sifat-
Nya yang Zhahir, bukan yang Bathin.

i a penyucian jiwa merupakan inti dari ta-
sawuf,B(raan :Jtﬁagilakzka\;\ dalam upaya mendekati dan meng-
gapai kasih Tuhan, maka dapat dikatakan tasawuf merupa-
kan inti dari keberagamaan seseorang da_n lfarepanya setiap
muslim semestinya berusaha untuk menjadi sufi.

ia pandangan seperti itu kurang populer dan
sulit d?ézrr\itr:iasaglehp kalangan lain. Namun begitu, b_ukankah
cukup tegas isyarat dari Alguran maupun H§d|ts dyalna
menyatakan bahwa kewajiban -setlap mushr_n a gka
mensucikan jiwanya sehingga kesuciannya termanifestasikan

dalam seluruh perilaku insaniyahnya ?

Melalui tahapan ta‘allug, &_akhal/uq, dan .tahaqqltqur;
seorang mukmin akan mencapai derajat khalifah A ah
dengan kapasitasnya yang perkasa tetapl sekaligus p(;an|uh
kasih dan damai. Seorang ‘abd Allah yang shalih ba b
sekaligus juga wakil (khalifah)-Nya untuk membangun
bayang-bayang surga di seluruh permukaan bumi ini.

C. 1. c. Moral Kepada Sesama Manusia.

moral yang kedua, adalah moral kepada
manus?aen:tgaikan:asyarakat secara _|uas, tanpa memand_ang
agama, ras, suku dan bangsa. D|sa.mp|ng tetap men]a?.i
hubunéannya dengan Tuhan (habl min-allah), seorang sali
harus tetap melanggengkan hubungannya dengan sedsamda_
manusia (habl min an-nas). la haru's selalu bera a di
tengah-tengah masyarakat serta senantiasa tetap menaosuﬁ—
lisasikan diri dalam setiap waktu da_n k_efse?pat?nﬁ Sz?a|2
memupuk hubungan dengan manusia ini harusia

4 |bn ‘Araby, Fushush al Hikam, Juz XII; Hossein Nasr, 1977, 138.
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membawa pesan-pesan moral yakni nilai-nilai

Hadist yang inheren dalam dirinya seperti ke?tljjﬁnl—gt:ralretizq
waan, persaudaraan (ukhuwah), solidaritas, keadil'an dan
tglong menolong (ta‘awun). Seseorang harus menjadi manu-
sia yang bermurah hati, suka memberi maaf, berbaik sangka
(husn al-zhan), senantiasa berfikir lurus dan positif, bersih
hati, selalu menepati janji, amanah serta kasih sayan’g.

Keselarasan hubungan de
_ Ngan sesama manusia ini
tampak jelas dalam tasawuf modern dimana sufi tidak hanya'

a tasawuf yakni memeluk kemiskinan

tanggung jawab, perharian, respek

makhluk manusiawi |aj 46
S innya.*® cj :
disiplin spiritual sufi, dan T'zma  Citamerupakan dasar dar

kita belajar mencintai h cinta adalah hati. Semakin
ai ora i . - ,
Mampu mencintai Tuhan, Ng lain, maka kita akan semakin

Sebuah hadis men
sekelompok orang yang yebutkan bahwa di dunia ini ada

mereka tiba di suaty tamat dekat dengan Allah swt. Bila
Allah selamatkan ¢ €mpat, karena kehadiran mereka
bencana. Para sah smpat 't dari tujuh puluh macam'
mereka itu dan b abat bertanya, "Ya Rasulullah siapakah

N Dagaimana mereka mencapai de’rajatpitu?"

** Lihat lebih jayh

: dalam Erich
into the Psychology of Ethics (New York’frﬁg{n t th)’an R T Ay
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Nabi yang mulia menjawab, "Mereka sampai ke tingkat yang
tinggi itu bukan karena rajinnya mereka ibadat. Mereka
memperoleh kedudukan itu karena dua hal; ketulusan hati
mereka dan kedermawanan mereka pada sesama manusia."

Itulah karakteristik para wali (auliya”). Mereka adalah
orang yang berhati bersih dan senang berkhidmat pada se-
samanya. Wali adalah makhluk yang hidup dalam paradigma
cinta. Dan mereka ingin menyebarkan cinta itu pada seluruh

makhluk di alam semesta ini.

C. 1. d. Moral Kepada Diri Sendiri

Penegakan moral yang ketiga, adalah moral kepada
diri sendiri yakni tidak memenuhi hawa nafsu yaitu pemu-
tusan hubungan dengan dunia dan egoisme.*” Tunduk patuh
dan menuruti hawa nafsu serta bangga dengan perbuatan
diri sendiri, menurut para sufi, merupakan hal yang dapat
mendatangkan malapetaka dan kehancuran. Adapun menge-
nai pemutusan hubungan dunia, sebagian sufi menyatakan
itu haruslah dilakukan dengan totalitas penuh, sedangkan
yang lainnya menyebutkan bahwa keperluan pada dunia
sebatas untuk kepentingan kelangsungan hidup saja.

Seorang sufi, bagi Abu al-Hasan an-Nury, adalah
manusia yang ruhnya terbebas dari pencemaran manusia
lain, tersucikan dari noda jasmani dan terlepas dari hawa
nafsu sehingga pada akhirnya ia menemukan ketenangan
bersama Tuhannya. Menurut Nury, seorang sufi yang
kualitasnya telah lenyap tidak akan memiliki dan tidak
dimiliki karena istilah milik berkaitan erat dengan benda-
benda konkrit. Dia mencegah dirinya dari menginginkan
kekuasaan terhadap orang atau benda lain, agar senantiasa

tetap menyerahkan diri kepada Allah.

C. 2. Tasawuf Sebagai Ibadah

Klasifikasi kedua tasawuf, sebagaimana yang dise-
butkan oleh Muhammad Kamal Ibrahim Ja‘far dalam buku

47 «Orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya serta
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya surgalah
tempat kembali(nya)” QS. An-Nazi'at : 40-41.
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membawa pesan-pesan moral yakni nilai-nilai Alquran dan
Hadist yang inheren dalam dirinya seperti kejujuran, ketag-
waan, persaudaraan (ukhuwah), solidaritas, keadilan dan
tolong menolong (ta‘awun). Seseorang harus menjadi manu-
sia yang bermurah hati, suka memberi maaf, berbaik sangka
(husn al-zhan), senantiasa berfikir lurus dan positif, bersih
hati, selalu menepati janji, amanah serta kasih sayang.

Keselarasan hubungan dengan sesama manusia ini,
tampak jelas dalam tasawuf modern dimana sufi tidak hanya
membereskan hubungan baiknya dengan Tuhan akan tetapi
juga mengatur hubungan sebaik mungkin dengan manusia.
Dalam konteks menjaga hubungan baik dengan manusia,
Rumaym ibn Ahmad menyatakan bahwa ada tiga sifat
penting dalam dunia tasawuf yakni memeluk kemiskinan
atau kefakiran, meninggalkan sikap menentang dan
memilih, serta mencapai hakikat dengan cara itsar yakni
mengﬂghulukan kepentingan orang lain diatas kepentingan
sendiri.*® Sifat tasawuf yang terakhir ini menggambarkan
bagaimana sikap seorang sufi dalam bersosialisasi di tengah-
tengah masyarakatnya. Ia hadir di tengah-tengah masyara-
kat de.ngan membawa kasih sayang dan cinta. Cinta ini
‘kc_emudlan mewujud dalam kata ke’kita’an atau dalam bentuk
cinta per;audaraan' (brotherly love) yang menyangkut rasa
tanggung jawab, perharian, respek atau hormat pada setiap
makhluk manusiawi lainnya.*® Cinta merupakan dasar dari
disiplin spiritual sufi, dan rumah cinta adalah hati. Semakin

kita belajar mencintai oran i i i
g lain, maka kita makin
mampu mencintai Tuhan, ' -

Sebuah hadis menyebutkan bahwa di dunia ini ada
sekelompok orang yang amat dekat dengan Allah swt. Bila
mereka tiba di suatu tempat, karena kehadiran mereka,
Allah selamatkan tempat ity dari tujuh puluh macam
bencana._ Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, siapakah
mereka itu dan bagaimana mereka mencapai de’rajat itu?"

* « Mereka lebih men

#r , utamakan orang lain daripada diri ka
sendiri, meskipun - SRR Ui Ve
Hasyr o) " (sebenamya) mereka juga memerlu-kannya..” (QS. A-

** Lihat lebih jauh dalam Erich Fromm,

into the Psychology of Ethics Man for Him Self, An Inquiry

(New York: Holt, tt)
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i i ' i i ke tingkat yang
Nabi yang mulia menjawab, "Mereka sampai '
tingg/Y itu bukan karena rajinnya mereka ibadat. Mereka.
memperoleh kedudukan itu karena dua hal; ketulusan hafl
mereka dan kedermawanan mereka pada sesama manusia.

Itulah karakteristik para wali (auliya’). Mereka adalah
orang yang berhati bersih dan senang berkhidmat padg se-
samanya. Wali adalah makhluk yang hld_up d_alam paradigma
cinta. Dan mereka ingin menyebarkan cinta itu pada seluruh

makhluk di alam semesta ini.

C. 1. d. Moral Kepada Diri Sendiri

Penegakan moral yang ketiga, adalah moral kepada
diri sendiri yakni tidak memenuhi hawa naf457u yaitu pemu-
tusan hubungan dengan dunia dan egoisme.*” Tunduk patuh
dan menuruti hawa nafsu serta bangga dengan perbuatan
diri sendiri, menurut para sufi, merupakan hal yang dapat
mendatangkan malapetaka dan kehancuran. Adapun menge-
nai pemutusan hubungan dunia, seb.ag|an sufi menyatakan
itu haruslah dilakukan dengan totalitas penuh, sedangkan
yang lainnya menyebutkan bahwa keper_luan pgda dunia
sebatas untuk kepentingan kelangsungan hidup saja.

Seorang sufi, bagi Abu aI—H.asan an-Nury, adala_h
manusia yang ruhnya terbebas d_arl pencemaran manusia
lain, tersucikan dari noda jasmgm dan terlepas dari hawa
nafsu sehingga pada akhirnya ia menemukan ketepangan
bersama Tuhannya. Menurut Nury, seorang sufi Yang
kualitasnya telah lenyap tidak a_kan memiliki dan tidak
dimiliki karena istilah milik berka.lt_an erat .dengan_ bgnda-
benda konkrit. Dia mencegah dirinya Qarn mengmgm_kan
kekuasaan terhadap orang atau benda lain, agar senantiasa
tetap menyerahkan diri kepada Allah.

C. 2. Tasawuf Sebagai Ibadah

ifikasi i dise-
lasifikasi kedua tasawuf, sebggaum?na yang
butkaan?leh Muhammad Kamal Ibrahim Ja far dalam buku

o ut kepada kebesaran Tuhannya serta
Orang-orang yang tak

menahan diri darg keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya surgalah
tempat kembali(nya) "QS. An-Nazi'at : 40-41.

Memahami Fasawuf Jstam 33




“at-Tashawuf Tharigan wa Tajribatan wa Mazhaban”, adalah
tasawuf dalam hubungann

ya dengan ritual ibadah (ma
yarbuth bi an-nusuk wa shuwar al-'ibadah). Klasifikasi yang

kedua ini merupakan definisi yang lebih memberikan prio-
ritas pada aspek-aspek praktis, Keseluruhan aspek ini akan
terlihat dalam berbagai tindakan dan perilaku keseharian
seseorang. Demikian pula dengan pelaksanaan Syiar-sylar.
keagamaan serta pelaksanaaan intj dar; ibadah, |

Tasawuf dalam hubungannya dengan ritual ibadah
tampaknya lebih terfokus pada tata cara yang dipraktekkan
kaum sufi. Berbagai pengerti 2
konteks ini terkesan Mencampuradukkan antara zahid, ‘abid,
dan sufi dalam arti Memadukan antara kecenderungan
2uhud, kegiatan-kegiatan rita| (nusuk), ibadah dan mistik.
Percampuran ini lebih Melihat sosok kaym sufi sekaligus
zuhhad, nussak dan ‘ubb ipun demikian, sebenarnya

o B kad. Mesk
sudah ada upaya unty Membedakan berbagai kelompok:
tersebut seperti yang dilakukan oleh Ibny Sina.g i
Menuru Ibn Sing Zahid adalah or ling
R ' an ang berpa M
dari har.ta benda dan kelezatan dunia, ‘algidy adgalah orans
N ibadah seperti shalat, Sha“
SUfi tidak lagi melibatkan dif

derungan 2Uhud, maupyn  kegiatan ricus

Uu pada Tuhan
dalam  syasan trasen enta|p Ima::esucuan /
Impahan’ cahaya Ilahi 4 a ia

Ibn Sing ;
di atas pisy Juga Menjelaskan bahwa beberapa predike®

Saja ’
Seseorang apag sat;:fgzl;ung Satu sama lain. Maknanye
Zahid dan ‘ab {

- . lam  wakty yang sama, menja®
Sina memanglctlfdzihg dan ‘arif atay, ketiganya sekaligus: II
S€cara ring;, Namun Smberikan Penjelasan mengenai ha

Secara tergjrat : bah
Seseorg . rsirat, ia menunjukkan .
menjadin‘?ar‘ijf_apat SaJa menjadi ‘abid dan zahidJ, tanpa ha
Menjadi ‘apjy n gnhmustahi! Séseorang menjadi ‘arif tanP%
193 zahig dan vy 9 Sekaligus

- Jadi, seorang ‘arif bera™
S€orang zapjq dazb\lgt')igamUn tidak demiki

“ loran
Mazhaban’ 5 ahim Ja'far, Ay

TGShBWUf Than’qan wa Tajffbatan ‘”,
34

Penjelasan lebih lanjut berikut ini tgntang Zu?ﬁ darj
ibadah menurut seorang ‘arif dan non ‘arif, akan Iecel i nn;cra]_
mudahkan pemahaman sebelumnya tentang perbedaa
tara zahid dan ‘abid.

ina, sebagaimana dikutip oleh Murtadha
Muthartdheanrzjzgtzlubhnuslr:\on ‘aritgj adala_h laksana pc.erdtaga?]ggnrw1
l,<an-akan ia membeli kenikmatan akhl‘ra_ e E\ :

ba¢er, Sfan dunia. Sedangkan menurut seorang ‘arif, zuhu
kenlkhma aatu upaya menyucikan diri dari segala h_a| yang
adalat nfglalaikan sir-nya (hati yang terdalar_n) _dar| aI-Hag
Cl,lelzl)aah) Ibadah non ‘arif, juga merupakan sejenis trarllsaksiua,l
geperti. bekerja mendapatkan_ upah (al-ujrah), sea :rrz)leh
ting tulang di dunia ini dengan harapgn memp -
memb?:in ajinya di akhirat kelak, yakr}| pahala (ats
i b ar:.Se€r411entara menurut seorang ‘arif, ibadah merupa-
il ) is latihan ruhani untuk mengalihkan hasrat daya
l'('an Ste)](?Ir(“?ja a estimatif (al-mutawahhimah) ataupun daya
phi ?tl'f (a/-ymutakhayyi/ah),50 dari dunia yang memperda-
I;gigrr:a Ea/-ghurur) menuju ke arah hakikat kebenaran

(Allah).

‘arif dalam kehidl_Jpannya, hgnya mengmgm_

e A||Sa?—10riig%k yang lainnya. Tiada yang ia utamaraa_nml;fa
li ma'rifatullah. Tbadah yang dilakukannya sema ke
i tuk Allah karena memang hanya. Dia-lah yang layak
I;iasr;ygbl,;r;]u dan juga karena ibadah itu sendiri berarti

i " diterj ngenal
% Murtadha Muthahhari, '“lntmducnor-]||t|\(:|AIr[1fa£|l|il?rlrt12r|j1., zl\(ﬂ)gzi 28
‘Irfan; Meniti Magam-Maqam Kearifan (Jakarta:
73. - jenis insting pada
 Daya estimatif (al-mutawahhimah) adalah s;;en n?embahgygkan
ara naluriah dapat mengetahui apa yang n e el
Mo g Aeigiah el e e W A
dgn i am uan untuk membayangkan sesuatu. Kgmampt{an I
vt o !(emadaﬁ memadukan berbagai bentuk sasaran mdera\gl yar;?1
mengabstrakslk?nkal sehat (al-hiss al-musytarik / common sense). en%_ !
dtorimarys g Z baskan berbagai persepsi inderawi dari berbagai kon dISI
alyoy - me{)n searan dan jarak. la juga memungkinkan akal untuk r:er:) : :‘;
tempat, waktu, ? citra dari objek-objeknya bahkan setelah obje ;:1 {ni
o b'erbagaenimbulkan kesan lagi pada akgl. D_engan kemampu rnaﬁ
e mdapat membayangkan berbagai objek yang belum pe
csj?pseercs):eapr:sgi ;t’s: bahkan tak akan pernah dipersepsi sekalipun.
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berhubungan baik dengan-N
ya, bukann
pahala ataupun takut pada siksa. ya karena tamak

C. 3. Tasawuf Sebagai Ma’rifah dan Musyahadah

Klasifikasi ketiga sebagaiman i
‘ a yang disebutkan oleh
'l:/lLllJtI:L?r:nmad Kamal Ibrah!m Ja'far adalah tasawuf dalam
P gqnn_}c/a dengan epistimologi yaitu pengertian yang
perioritaskan aspek-aspek psikologis serta intelektual

diri.>! Oleh karena it
u S »
Pada tingkah [ak Pengalaman ini terkadang berujung

garis”, U yang eksentrik dan dianggap “di luar

Respon yan
mistis ada dua.yReg muncul dalam

M. Igbal Irham, M.Ag.

eksentrik dan absurd tanpa makna, bahkan termasuk per-
buatan ‘gila’ dan bagian dari tarikan syetan yang me-
nyesatkan.>?

Pengalaman ruhani yang diukur dengan rasa (dzawq)
dan tentu saja sangat bersifat personal karena setiap
individu merasakan pengalaman yang dipastikan tidak akan
pernah sama antara satu dengan yang lain. Pengalaman ini
juga meniscayakan keragaman yang tidak mungkin dapat
disatukan sebab hal ini terkait erat dengan kondisi kejiwaan
seseorang, tingkat pemahamannya, keyakinan, penghayatan
dan perolehannya dari pemberian (mauhibah)> Tuhan yang
dituju. Mauhibah Tuhan kepada seseorang yang sedang
meniti jalan tasawuf ini, pada umumnya dipahami dengan
penyingkapan atau terbukanya tirai-tirai alam ghaib (kasyf
al-hijab) yang sangat banyak jumlahnya.>* Penyingkapan ini
akan mencapai titik puncaknya suatu saat, dimana sese-
orang akan merasakan tajalli Tuhan Yang Maha Indah dan

Sempurna.”®

Pengalaman ketuhanan secara langsung ini, adalah
salah satu bentuk dari pengalaman spiritual yang bersumber
dari pengalaman keagamaan (religious experience) atau
pengalaman mistis (mystic experience). Pengalaman spiri-
tual adalah pengalaman yang bersifat sangat pribadi dan
perseorangan. Terkadang ia disebut sebagai intisari atau
hakikat dari sebuah agama. Dalam realitas agama, terdapat
suatu wilayah khusus yang bersifat pribadi, berupa penga-

52 Tentang hal ini misalnya, lihat dalam buku, Ihsan llahy Zhahir,
‘Darah Hitam Tasawuf... di Indonesia, buku seperti ini dapat dibaca dari
karya Muhammad Arifin bin Badri, Dzikir ala Tasawuf : Mengungkap
Fenomena Tasawuf dan Dzikir ala Tasawuf Masa Kini (Bogor : Pustaka

Darul lImi, 2008).
5 |stilah yang digunakan dalam tasawuf untuk kata ini adalah

mauhibah, bentuk pluralnya mawahib.
5 Satu pendapat mengatakan bahwa hijab (tirai-tirai pembatas alam

ghaib) itu berjumlah tujuh puluh ribu.

% Penyingkapan yang terjadi pada Muhammad SAW. yang menjadi
panutan dan teladan semua orang yang ingin mendekat kepada-Nya, telah
diabadikan oleh Allah “Hatinya tidak mendustakan apa yang telah
dilihatnya. Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat-Nya pada waktu
yang lain, (yaitu) di Sidrat al-Muntaha”. (QS. An-Najm : 11,13-14).
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laman keagamaan (religious experience) yang menurut pa-

kar fenomenolog seperti Joachim Wach, hal ini t.idak mungr-‘
kin ditangkap dan dipahami oleh orang yang tidak perna
mengalaminya, termasuk mereka yang tidak beragama.

Pengalaman keagamaan ini bersifat intuitif dan tidak
memiliki referensi konseptual apapun yang dapat dldlalog-
kan secara diskursif sebagaimana halnya filsafat, selain
rujukan kepada nilai rasa pengalaman pribadi seseorang.

Pendapat Joachim di atas diikuti oleh Bleeker. Menurut ,

Bleeker, agama bukanlah sesuatu yang tidak mungkin
dipahami. Ia merupakan bagian dari rahasia jiwa manusia
yang semata-mata bersifat subjektif. Agama adalah entitas
lahiriah yang dibentuk oleh hukum-hukum spiritual yang
ketat, memiliki struktur logika sendiri yang menyeluruh
yakni fenomenologis. Struktur tersebut muncul dalam empat
cara; pertama, melalui bentuk-bentuk yang relatif tetap atau
konstan; kedua, melalui faktor-faktor yang tidak dapat
disederhanakan; ketiga, poin-poin kristalisasi dan keempat,
adanya tipe-tipe. Melalui teori ini, para fenomenoloq
berusaha untuk menemukan “intisari” atau “hakikat” dari
agama atau pengalaman keagamaan. Mereka akhirny{a
mendapat jawaban dengan pembuktian bahwa dibé]"k
berbagai ekspresi pemikiran, tindakan dan interaksi sosial,

keberagamaan manusia memiliki nuansa batin yang lebih
dari sekedar persoalan psikologis.

Pengalaman keagamaan

tidak menggunakan media fisik jasmani atau logika, melain-
kan perasaan (intuisi). Ia lebih

merupakan rasa perjumpaan
dengan “sesuaty” Yang supra dan mengatasi kefanaan
dunia. Ia adalah “s

€suatu” yang suci dan agung yang tak
terjangkau oleh apapun melainkan melalui “rasa”,

Menurut William Jam
pragmatisme dan
keagamaan (spirit
yang sesungguhn
bersifat universal.

(religious experience) ini

€s, seorang tokoh dan pengasas
psikologi Amerika, sebuah pengalaman
ualitas) memiliki dasar objektifitasnya,
Ya merupakan suaty pengalaman yang
Dikatakan universal, karena pengalaman

* Joachim Wach, “Perkembangan
Ahmad Norma Permata (ed.), Meto

dan Metode Studi Agama’, dalam
Pustaka Pelajar, 2000), 283.

dologi Studi Agama (Yogyakarta:

38 M. Igbal Irham, M.Ag.

i i i orang suci (sainF/wall)_
sk 110 dlalat?r:'\poaltehyat;zrbbaegr?aeda-beda, tanpa dlpézazll
oo 457 da::Iri]si atau agama tertentu. Pengalaman sPlr:,l(ljJut
ior:?rc]iizllj:r:\ui glih orang-orang yang Efg:ua beégidkgndadr;asn !

; il -
i it o tlotzggﬁa:r?nst\:,:kturaT dan ontologis dtarll
i terdap_atis tersebut.’’ Mistisisme gdalah satu ben l:\a
il g mlt?c manusia dalam pengertian bahwa suas;]a i
i Rt alaman mistik bersifat tegas dan sg ?an
i dar_m pl\in%isisme seluruhnya dicirikan olgh kesa aatu
A ls'kan dunia realitas. Ia mengha.dl_rkan sesu o
ok teraturka?ta sebagai kebenaran dunla_ ini. Karert\)a e
§ f;aacigraaann nl'\istik bersifat objektif - subjektif dan bu
pen

halusinatif.>®

ialli Tuhan, merupakan hal yang
i Pengabkmaanno?:l?nb;f\]asa biasa. Pada qmumnyft.pegrg\;i-
o dlungk_ap nggunakan media terser;dlru seperti s r,‘
QBB o 'm(renagupun bahasa sastra.”” Dalam se]aar;_
oo, i tat]r; telah dipilih sebagai media df‘jlam_rr:(en;:waI
ek 1k rI man keruhanian para s_ufl sejal nar;
SR 8 Id ¢ tasawuf menghasilkan humptL)Ja n
Menur_ut Happc;nélihatan batinnya tentang Tuhar;( :=t,)eumigan
Larith i pCinta Mutlak, dan yang kepadanya .et o
il dan menyingkap keindahan Qan _Clr_wka e'ati.
membayapgkkanhanya menghasilkan para sufi misti SaiJkar;
Tasavygf tida ra penyair. Banyak sufi, yang menlz/amkpepada
i pakerohanian dan pengajaran mereka fhade
pengalamand lam bahasa sastra yakni puisi, sya spri
orgng_er@l: P?anyampaian dengan metode ini tamp
sejeni X

it i don:

ieties of Religious Experience (Lon
s zhr? vKaer:teat’::ggra I\/?enyelami Lubuk Tasawuf

" " : Mulya | )

1984). Dikutip Qarl 2006), 128. ’ |
(Jakarta: Penerbit Erlﬁn.gga, di, Epistemologi lluminasionis Dalam Fllsafaf
% Mehdi Ha |r|CY,?Z; Tuhan, diterj.Husain Heriyanto (Bandung:

. ay y

Islam, Menghadirkan (a |
[ isikan-Bisi llahi:

Mizan, 2003), 204. llah Al-Kaf, Bisikan-Bisikan
% Bandingkan dengflar;{;?jrf;lasdAzg;Ja e etk Duns ol Manehiim

ar . . Imam a-
Pemikiran Sufistik

idayah, 2003), 9. oy
it R jcism: d an Anthology (Middles
= 8% Happold, F.C, Mysticism: a Study an

New York: Penguin, 1981), 250.
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karena ada jembatan
dengan seni yakni rasa (dzawgq).

hakikat api. Inilah
merasakan/ meng-
ut secara langsung dan bukan sekedar

metode iimu biasa,

kursif), metode tasawuf disebuyt dzawqi
eénsial). Kita tidak

F s h menyampaikan perasa-
i / SEorang sufi terka lebih
memilih menutup m rapat, berdiarc:land%ri dan
Hal inj biasanya dilakukan
i, menangkal munculnya
UK ‘ujub, riya, sum‘ah
N tutup mulut” ini juga
atiran jika apa yang

mereka alamj d disalahpahami serta

disalahmaknakan

61\
Mulyadhi Kartanegara ; _
Penerbit Erlangga, 2006), 12 4%an '14A49"YGlaml Lubuk  Tasawyf (Jakarta:
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penghubung antara tasawuf itu sendiri

Namun demikian, pengungl_<apan dari penylngeléau%zird
tajalli Tuhan tersebut ternyata juga me(:lrupakeamnb;,Iajaran
yang diperlukan terlebih unFuk pendidikan dan 5n e
bagi yang lain. Hanya saja, umumnya pepgb E anae I
menggunakan media tersendiri seperti seni, a'lkan L
maupun bahasa sastra, dalgmslgpaya menyampai p
laman yang tak terkatakan itu.

| karena
stra sufistik adalah sastra transe.ndenta _
pengal§21an mistis yang diulnggzztl:(rznirt:ierll;et')litﬁnmdeenngguatr; nl;:_
nYatE,lan kyar’]gbutlz:rr:s’ebnednet?ia’, mementingkan spiritual bukaq
i ni?is atau yang batin diatas yang ’lahir_’, ‘'yang .dn.
dalat ?nt:pkan’ ‘'yang dipermukaan’. Namun dem_nklan, hal ini
qalam ; rti bahwa sastra sufistik mengaba|k§n bentuk.
ad?)tnb::la bentuk dan makna dilukiskan seperti hubunggn
a:taragcermin dengan bayang-bayangnya. Di dflmrieprggé
bentuk terlihat dalam bayang-bayang. Bentu

pembayang dari makna.®’

j ternyata banyak sufi yang menyam-
aikanDa;irgnalzaaar:hk’erohaZ\ian dan pengajaran (leb_lh ge?:;
A Frz1ikiran sufistik) mereka kepada_or_ang lain da :
Egﬁa;)ae sastra yakni puisi, syair dan seJenlsny:ja. 'Pi:g:tr:n
ian dengan metode ini tampaknya 'k_arena ada jen .
Ak kol ntara tasawuf itu sendiri dengan seni yakni
s ertear aSeorang sufi, pada hakikatnya adalah seorang
— (qzawquﬁ makna yang luas. Sufi adalah seseorang yanhg
penya'r'd?adan terpikat oleh keindahan Yang. Mahamdda {
La;:']:nau?tj apresiasi seorang sufi terlla((jjapill:iez;gdtz;?aa:1 dZE
’ i lainnya, tampak dem . _
g:gra?;gi::c?;ﬁns;ljgagécl)?angy yang gerdas, melamksaGrl juga
genu'h intuisi, serta qalbunya selalu sigap dan mawas.

[ dalam keindahan

ufi selalu bergelimang e TR ST

{ Seoranga Sresiasinya demikian tajam dan tinggi ter

cinta, kar_e"(‘ja haF:1 Doa-doa sufi adalah puisi, munajatnya

hadappl':iilin iaryé-karyanya memantulkan keindahan dan
juga :

|-Kaf, Bisikan-Bisikan llahi, 9.
a ‘ ngan Idrus Abdullah Al-Kaf, “ .
g indas: Kajian Hermeneutik
8 Abdul Hadi W.M., Tasawuf yang Tgrgr b hrerdiibe
terhadap Karya-Karya Hamzah Fansuri (Jakarta: Pa 67 ,
e - isikan-Bisikan llahi, 67.
64 |drus Abdullah Al-Kaf, Bisikan-Bisikan
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kehalusan budi, prosanya adalah prosa liris, dan puisinya -

tentu saja adalah puisi yang dalam dan mempesona.

Dalam sejarah, ternyata banyak sufi yang menyam-
paikan pengalaman kerohanian dan pengajaran (lebih tepat-

nya pemikiran sufistik) mereka kepada orang lain dalam
bahasa sastra yakni puisi, syair dan sejenisnya. .Penyam-
paian dengan metode ini tampaknya karena ada jembatan

penghubung antara tasawuf ity sendiri dengan seni yakni
rasa (dzawgq).

Rabiah al-Adawiyah misalnya, dikenal dengan syair
mahabbah-nya yang cukup masyhur. Ada juga Shana’i al-
Ghaznawi, S€orang pujangga sufi Persia pertama yang sang-
at produktif dalam Memaparkan doktrin-doktrin tasawufnya
melalui media syair, 5 sejak paruh pertama pada abad ke-6
H. Enam puluh tahun setelah Shana’i, ada Farid ad-Din al-
‘Aththar (w.626 H), S€orang penyair yang juga sangat
produktif. Karya-karyanya berbentuk prosa dan puisi. Ia
menulis risalah Tadzkirat al-Auliya’, yang berisi riwayat
hidup dan karaktek para sufi. Kitabnya Mantiq at-Thayr juga
merupakan maha karya dalam bidang tasawuf. Ibn Faridh
al-Mishri  (w.632 H) Merupakan sufi yang sajak-sajak
tasawufnya sangat menakjubkan. Ia terkenal dengan Diwan
(himpunan sajak puitis)nya. Seorang Penyair sufi lain yang
juga sangat terkemuka adalah Jalaluddin Muhammad ar-

Rumi (w.672 H) vyang terkenal dengan Matsnawi-nya.

Karyanya ini Merupakan samudera ‘jrfan; yang sarat dengan
visi spiritual dan S

k dan istimewa. Selain

yang digubahnya berjudy| Makhazan al-Asrar (Khazanah
Rahasia-Rahasia).® pj Indonesia, ada Hamzah Fansuri yang

dikenal dengan berbagaij Syair-syairnya termasuk syair
perahu dan Syekh Abdul Wahab Rokan al-Khalidi an-
Naqgsyabandi as-Syazal (1230-13

45 H/1811-1926 M) yang

————l R BRSO
Wt Wi Berry, diter, Bambang Heraw
Tasawuf (Bandung : Mizan, 1993), 139-143

an, Pasang Surut Aliran
* Murtadha Muthahhari

Mengenal Irfa

; g n: Meniti Magam-Magam
;fe:.”qaé” 50-52. Lihat juga dalam Igrys Abdullah Al-Kaf, Bisikan-Bisikan
ani, 16.
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lebih akrab disebut dengan ndar}waam“TLl;?dnan(;urtiu:?:btﬁgljlri\;

i “, Kepiawaiannya da _ . .
(BeSIIale syair-gyairnya, diakui oleh Martin van Brunnessliaann
termas% Martin, Syekh Abdul Wahab pastllah_ merup()ja $as
Meinlzlrueorang t’okoh Nagsyabandiyah yang paling t;;ro dLil il
Ziaa?\ta?a para penulis di kalangan tarekat Nagsyabandiy
yang pernah ada.®’

istis yang telah dituangkan oleh kaum
sufi daT:;g;a):iThaann nt;ahkaz ratusan buku, dilam pgan:ar;gig
-zhawahir tetap saja merupakaq esesa PR A
P kan. Dan kesesatan yang paling gawat, |
membahaya: h .apa yang ada dalam kawasan Eeorl dan
e Iac?asar yang mengarah kepada paham kesatuan
pan'dangqnlu (wa/;dat al-wujud). Selain berbagai tokqh yang
eksnsten_5|a | umum, seperti al-Hallaj dan Syekh S|_t| Jenar,
s:?\Zanu”t(?jr;an penger,nbang pandangan itu yang paling kaya
iillah Ibn al-'Arabi.

i mi berbagai literatur kesufi-

Kesqllt;nr da?fanrqy?i?nahirabi ialah bahwa pengung-

ik sepert:j na a);aran didalamnya sering menggunakan kgza

kf‘ipan 5 atsal) dan pelambang (ramz.). Kar'en?1 II u

ek i kapan yang ada harus Q|paha'm_| ?q;\q

Al s rEatasi metaforis atau tafsir batini (ta V\_//()j._

keranglfa-lr?terp emang merupakan sesuatu yang m_en]a.ll

Da: glae V;gkgll: r;nereka dalam memahami teks-teks suci, bai
o . .
?iteab Suci maupun Hadits Nabi.

rpe
sebenarnya_ 'Terﬁgiyatest:jg, s:jaﬁag dengan mgtode mere;
il I'gék memahami sumber-sumber itu rr_1enuru_
ka, mereka ;ltekstualnya' Inilah pangkal kontroversi me-feh
ST e syari'ah. Maka tidak jara_ng kaum'syar((a
o deﬂfuakn feur?ka sebagai sesat, seperti yang dilakukan
meng

oleh Ibn Taimiyah.

| bandiyah di Indonesia,
67 Martin van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiy
(Bandung: Mizan, 1992), 108.

43
Memahami Fasawuf, Islam



pengalaman keagamaan yang sejati. Seperti pengalaman

Nabi dalam mi'raj yang tak terlukiskan, sehingga karenanyg
juga tak mungkin terkomunikasikan, pengalaman mistis
kaum Sufi pun sesungguhnya berada di luar kemampuan
rasio untuk menggambarkannya. Kaum Sufi gemar
mengatakan bahwa untuk dapat mengetahui apa hakikat
dari pengalaman itu, seseorang hanya harus mengalami dan

merasakannya sendiri. Mereka mempunyai perbendaharaan
yang kaya untuk melukiskan ken

penjelasan Ibn ‘Arabi, tidak mungkinlah menjelaskan rasa
manisnya madu jika oran

g tidak pernah mencicipinya
sendiri.

Pengalaman mistis tertinggi
kejiwaan yang disebut ekstase. D
kaum Sufi, ekstase itu sering diluki
mabuk kepayang oleh minuman keb
haqq) digambarkan sebagai minum
Bahkan untuk sebagian mereka mi

kan itu tidak lain ialah apa yang mereka namakan dhamir al-
sya'n yaitu kata-kata "

an" yang berarti "bahwa" dalam
kalimat syahadat pertama, “asyhadu an la ilaha illallah" (Aku
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah). Pelukisan ini
untuk menunjukkan betapa intensnya mereka menghayati
tauhid, sehingga mereka tidak menyadari apa pun yang lain
selain Dia Yang Maha Ada

Karena itu, suatu Pengalaman mistis mungkin akan
hanya sekali terjadi

dalam hidup seorang, tanpa bisa
diulangi. Inilah diumpamakan dengan turunnya "malam
kepastian" (/aylat al-qadar), yang dalam Alquran disebutkan
sebagai lebih baik dari seri

menghasilkan situasi
alam perbendaharaan
skan sebagai keadaan
enaran. Kebenaran (al-
an keras atau khamar.
numan yang memabuk-

Suatu pengalaman mistis sebagai suaty kejadian hanya
bersifat sesaat (transitory)

» Namun relevansinya bagi pem-
bentukan budi pekerti akan bersifat abadi. Sebab dalam
Pengamalan intense sesaat ity orang berhasil menangkap
suatu kebenaran yang utuh, Kesadaran akan kebenaran
yang utuh itulah yang menimbulkan rasa bahagia dan

44 M. Igbal Irham, M.Ag.

yataan itu. Misalnya, seperti

tenteram yang mendalam, suatu guphoria yang tak terlu-
kiskan. Dan itulah kemabukan mistis.

ing ialah bahwa

Kemudian, suatu hal yang amat penting ia P

i3 i i disertai dengan kesa_daran ak |
f:ilﬂlpahriim;;lat;I ;:ul‘(aarlll%?fi sendiri yang p|robpﬁrs(;c;:ie;|é g:lt:eof'grr\\;

et idak lebi
o (ma’rlfit aééﬁif)tg:ggk—gget}uh dan kepasrahan buIaE
makl'_llukkyaaga Sang Maha Pencipta (al-Khaliq). Maka tseo
ﬁgisé"glﬁ epkarena kepuasannya akac? Ipen%(?ctjigu;? iznpigg
_— nuntut dalam ni ;

Keben,arana tf?‘e(pt;asng:ri rr:]aerapan kepada sesama makhlﬁlkr.‘
e i na ia merasa perlu (faqgir) ha_nya kepada A_ a
o g ka'retemui di mana saja melalui lb_adat dan dznknr._
p—— |at' kehadiran Tuhan dalam hidupnya melalui
fa e nama-nama. (kualitas-kualitas) Tuhan yang
- akana al-husna), dan dengan apresiasi itu ia
L:gigmgaliéisautuhan dan keseimbangan dirinya.

i srahan (taslim) itu memang 'bnsa
Hldukp np:irlllajg ykaenpgayang pasif dan eskapisme. _Taaazi;
o - n hidup bermoral, pengalaman mistis -
-y doronlgaa merupakan suatu kedahsya.tan yangb uai
S'Uﬂ S nay itulah ajaran tasawuf juga disebut se dakgaan
bl.asa. Ki:‘!f‘k Dan akhlak yang hendak mereka vyué:n o
wory A : .ru akan "tiruan" akhlak Tuhan, sesual ' kgmu
'angay;g%in;:ngpmereka pegang teguh, "Berakhlaglah ka
sa

semua dengan akhlaq Allah."

: ' wuf dalam ketegori ketiga di
Berbagilu;t);ngie;tl‘i;;fi,-sfzh wa al-musyahadah), tig:
s yf\rdirumuskan mengarah kepada hu_bunggn ar e
SO 16 etahuan, musyahadah, dan intuisi (f”y !
e pe'nr?wengarah kepada kecenderungan kejnwgai
MR _yaknl aspek akal (intelektual). Salah satu al;i
(p5|k0|o-g') dalnm konteks ini yakni ungkapan.seb&}gauan Sluh
pengertian daal h orang yang hatinya telah dnbersmkanr:) ea
o e ad? » a telah dipenuhi oleh Tuhan dengan CE iyn
Tuhan dan _ha |nzrasakan kesenangan tersendiri mela ;kat
(pqr) bR 'mn ini mengandung isyarat bahwa h; etau
ik P_engertla enjernihan diri merupakan wahbiya a|a1
penyucian dan'pTuhan- la bukan muktasab atau usat a
pembfnar:atgarliengan kata lain penyucian dilakukan atas
semata- '
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dasar perkenan dari-Nya. Bagian akhir ungkapan tersebut

menggambarkan kondisi psikologis di-mana subjek zikir

terserap dalam ‘objek’ bahkan meli

; eliputi segenap alam sadar
kemu-dian menjadi sumber

Sémangat serta vitalitas (mashdar hayah ruhiyah)

- t menimbulkan rasa “kehadiran”
Tuhan menguasai seluruh jiwa dan raga. Hal yang terpenting

g:;zn hzebzgertian. ini, bah_wa ia mengisyaratkan adanya
ngan timbal balik yang terjalin antara seorang

hamba dengan Tuhann
- : ya dalam sepy
Spiritual yang (bagi sufi) direkayasa oleh Tu::n 52%?: g

Pengertian |ain dalam k i
: 4 ategori ketj i
Zf]rtlv(uth bi al-ma’rifah wa al-musyahadah migglny: k:;bun;ﬁ
gkapan yang menyatakan bahwa tasa’ :

: h proses -
m L ang d
Unﬁ?n?ﬁl:/ZSk:izeggé k(lanrl sle-luruh s_ifat-s)ilfatgjar;l:tk t;l;rg ”;;3';
dengan baik, bukan dala?me a osme yang tidak terbina

: . rti mele iri dari
sebagai manusia untuk selanjutnya mgsgsjl;?(: 'lqllrl;adnan i

tauhid yakni mengesakan- e xrifat  dan berakhir pada
nihayatuhy tauhidupy an-Nya (bad-uhy ma'rifatullah wa

e S Sl

68
Nurshomad Kamba, Kuyji
. Kul
IAIN-SU, 1998), tidak ditrbitian " | 2S8WUr (Medan: Pascasarjana

69 !
Abdul Halim Mahmud, Tasawuf gj Dunia Islam 26
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Meskipun pengertian ini memberikan kesan seder-
hana, namun jika ditelaah lebih jauh terutama dari perspek-
tif kaum sufi, definisi ini ternyata jauh lebih mendalam.
Makrifat menurut kaum sufi diperoleh melalui pengalaman
spritual dalam upaya merealisasikan tauhid yang tidak
hanya sekedar ucapan, tekad atau kebulatan hati melainkan
lebih jauh yakni dalam pengaktualisasian diri secara utuh

dan paripurna.

D. Tujuan Tasawuf

Memperhatikan kandungan makna yang terdapat
dalam berbagai pengertian tasawuf yang dikemukakan oleh
para sufi, sebagaimana yang telah banyak dijelaskan sebe-
lumnya, maka secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan
ilmu tasawuf, pada dasarnya adalah agar beradg sedekat
mungkin dengan Allah yakni tagarrub dan sampai merasa-
kan keintiman (uns) bersama-Nya. Hal ini dijelaskan oleh
Abd Hakim Hasan dalam “At-Tashawwuf fi asy-Syi’ri al-
‘Arabiy” yang dikutip oleh Simuh.”® Menurut Hasan, tujuan
tasawuf adalah sampai (wushul) kepada Allah, Zat yang
Haqq dan Muthlag, bahkan bersatu dengan-Nya.

Pada sisi yang lain, apabila kita mgncol?g m_engamati
perkembangan dan corak tasawuf yang.dlkla5|ﬂka5|kan_oleh
para pemikir (pakar), maka akan terllhat adanya tujuan-
tujuan tasawuf yang beragam, mesk|pun sesungguhnya_
memiliki titik fokus yang sama, yakni ingin mendekatkan diri

kepada Allah.

Tujuan tasawuf ini tidak akan dapat tercapai kecuali
dengan melakukan upaya yang sangat serius, berat dan
memakan waktu yang cukup panjang (bi juhud syaq thawil).
Upaya yang sungguh-sungguh ini diarahkan dalam tiga
bentuk perjuangan yakni, merendahkan (bahkan menafikan)
segala keinginan, menghancukan semua keburukan_ dan
kejelekan jiwa, serta menjalankan berbagai macam latihan-
latihan tertentu (riyadhah). Seluruh tata laku ini harus

merujuk pada aturan para sufi.

0 gimuh, Tasawuf dan Perkembangannya Dalam Islam (Jakarta :
PT RajaGrafindo Persada, 1997), 33.
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Dalam konteks tasawuf sunni yakni akhlaki dan amali

serta tasawuf falsafi, maka tujuan tasawuf juga dibagi
menjadi tiga. Tujuan tasawuf sunnij akhlaki tampaknya
cukup sederhana, yaitu terbatas pada pembinaan moral,

yaitu meluruskan jiwa, mengendalikan hawa nafsu, sehingga
selalu tetap memelihara keluhuran moral.

Seseorang yang tidak mampu  mengendalikan

nafsunya akan jatuh ke lembah kehinaan dan kerugian.
Nafsu bagaikan hewan tunggangan, apabila tidak dapat
dikendalikan dengan baik, maka akan menuju jalan yang
salah dan membawa pada kecelakaan. Sebaliknya apablla_
dapat dikendalikan, maka P€nunggangnya akan sampai

kepada tujuan dengan selamat. Dengan demikian, kendali
hawa nafsu harus kuat dan mapan.

Tujuan sederhana ini
mencari keridhaan Tuhan sela
jutnya, tujuan ini terus

kemudian meningkat yakni
ma hidup di dunia.”* Selan-

Sementara itu corak tasawuf sunni amali bertujuan
untuk mengenal Allah (ma'rifat al-haq). Dalam hubungan ini,
al-Kalabazi mengatakan bahwa makrifat ity terdiri dari dua
macam, yakni maifat al-hag dan ma'rifat al-hagiqgat.

san tentang ke-Esa-an Allah
suatu ma'rifat

"' M. Mujeeb, The Indian Muslim, Chapter VI-XVI “Sufis dan Sufisme
(London : George Allen and Untom Altac), 114,

" Ibrahim Basyuni, Nasy’ah al-Tasawuf al-Islami, 193,

" Abu Bakar Muhammad al-K

. / alabazi, al-Ta‘arruf i Mazhab Ah! al-
Tasawuf (Kairo: al-Kulliyat al-Azhariyah, 1969), 158
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' |
yakni terbukanya tabir yang menghalanginya mengena
Tuhan.”

[ knya
kan tujuan tasawuf falsafi, tampa

menga?:r?arllgpada satu tUju|?nHg?\syaawg;jayatz?uanr?eirnuipt?ekl:R
kelanjutarli_] iznaszsz\g:tfu aprgr?g;énalan terhadap Tuhan secara
me|an_gkad |a|—?~| upaya memahami garis hubunggn antarz
g P n alam (makhlug), khususnya manusia dengak
g an kata lain, dalam tasawuf'yan_g bercgra
Tuhar). .D_engara sufi berupaya mencapal tu;uan—t#_]luan
', st phingga terkadang mereka merasa hilang
tertentu, Sterhadap dirinya sendiri, sehmgga di kalgr;lg?sn
ls<t(j?iaélji?<reannaI igtilah fana, hulul, ittihad dan wihdat al-wujud.

Dalam hal kedekatan (tagarrub) dengan Tuhan itu
. : itu deka _
ok tigakS;\nggiﬁgim'?ﬂg:rlmtudalam hati, dekat dalam arti
merasakan . an Tuhan sehingga terjadi d@log antara
berjumpa dengn Tuhan dan dekat yang berart'_ p?nyztulaﬂ
v dengaan Tuhan sehingga yang terjadi at a;at
magg;s(;ig 2$1rt1agra manusia yang telah menyatu dalam ira
me

Tuhan.

imi al-Madkhal ila Tasawuf al-
™ Apu Wafa' al-Ghanimi al-Taftazany,

it -wujud ini
vt : ian fana’, hulul, ittihad dan M_/ahdat al-wujua
75 Mengenr:|e r‘:\inngcirlilg?‘"ya' secara ringkas dan jelas, dapat dilihat
serta siapa yang

isti Islam.
dalam Harun Nasution, Falsafat dan Mistisme Dalam
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BAB II
MENGENAL DIRI (MA'RIFAH AN-NAFS)

A. Anasir Dirj : Jasad, Jiwa dan Ruh

Studi tentang diri ma
Zarakli, dapat dilihat dari ti
sad (fisik), apa dan ba
uniknya. Kedua, jiwa (psikis)

/ . I8 apa dan
gzp sifat-sifat uniknya. Ketiga, jasad dan jiwa (psikofisik)

upa akhlak, perbuatan o

_ _ AN, gerakan dan sebagainya ! m
terminologi Islam, ketiga kondisj tersebutg IeT))ilI:. d?l(ae':al

dengan term al-jasad, al-ruh, dan al-nafs. Jasad merupakan
h merupakan aspek psi-

nusia, menurut Khayr al-Din al-
9a sudut pandang. Pertama, ja-

1
Khayr al-Din al-Zarkali
Shafa’ wa Khalan aI-Wafa’(Beirut:(?)daiZ' e ak-Shafa, Rasail khwan a

Abdul Muji, Kapribegies al-Shadir, 1957), Bap |1

RajaGrafindo Persada, 2007), 56. S Psikologi. Isiam (Jakarta: PT
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gaimana organisme dan sifat-sifat
bagaimana hakikat

jJasad dan ruh merupakan dimensi manusia yang ber-
lawanan sifatnya. Jasad sifatnya kasar dan inderavs_/i
(empiris), naturnya buruk, asalnya dari tana_h buml_ (ardhi-
yah), dan kecenderungannya ingin mengejar kenikmatan
duniawi atau material. Sedangkan ruh sifatnya halus dan
gaib (ghaib), naturnya baik, asalnya dari hembusan lan‘g-
sung dari Allah (ilahiyah) dan kecenderung_annya_ mengejar
kenikmatan samawi, ruhaniah dan ukhrawi. Masing-masing
natur yang berlawanan naturnya ini pada prinsipnya saling
membutuhkan satu sama lain. Jasad tanpa ruh merupakan
substansi yang mati, sedangkan ruh tanpa jasad tidak dapat
teraktualisasi. Sinergi antara kedua aspek yang berlawanan
ini, kemudian memunculkan nafs. Dengan nafs maka ma-
sing-masing keinginan jasad dan ruh dalam diri manqsiq
dapat terpenuhi.3 Namun demikian, sesuatu yang mgn]adn
inti dari tiga dimensi manusia itu agialah _ruh. Dimensi rur_1-
lah yang menjadi dasar bagi eksistensi bahwa manusia

adalah makhluk spiritual.

Senada dengan ini, bagi al-Kasyani, pada mulanya
manusia hanya terdiri dari dua unsur yakni unsur ruh dan
tubuh, tetapi karena keduanya merupakan makhiuk yang
berbeda dan saling bertolak belakang, maka mereka tidak
saling berkomunikasi. Sementara ruh bersifat ruhani, tnda}<
terbagi-bagi, tubuh bersifat wagad dan murakkab (terbagi-
bagi). Karena itu, untuk dapat saling _berkomumkasn diperlu-
kan perantara. Dan untuk itulah diciptakan nafs. Jadi nafs
merupakan perantara antara ruh dan tubuh. Tgnpa kebera-
daannya, ruh tidak mungkin dapat memerintah tubuh.
Dengan kata lain ruh, tidak dapat mengendalikan tubuh

4
kecuali melalui perantaraan nafs.

1. Jasad

Anasir pertama dalam diri manusia adalah jism atau
jasad. Keduanya sebenarnya memiliki arti yang sama, na-
mun kata yang pertama lebih umum daripada kata yang

3 i ibadian dalam Psikologi Islam, 57.

Abdul Muijib, Kepribadian d . . ; ;

- MulyadhiJKertanegara, “Sketsa Ruhani Insani: Akal, Jiwa, Hati daq'
Ruh”. dalam C. Ramli Bihar Anwar (ed.), Menyinari Relung-Relung Ruhani:
Menéembangkén EQ dan SQ Cara Sufi (Jakarta : IMAN dan Hikmah, Maret

2002), 27.
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kedua. Menurut al-Khalil, term jasad tidak boleh digunakan

untuk selain spesies manusia, sedangkan jism untuk seluruh
tubuh pada umumnya. Kata jasad dalam Alquran diulang

sebanyak empat kali dalam empat surat. Dua diantaranya

menyebutkan fisik manusia,® sementara

dua yang lainnya
menyebutkan tubuh lembu / sapi.”

Kata jasad dari segi bahasa berarti ‘tubuh / badan
manusia’. Pengertian tubuh disini bersifat khusus dan spesi-

fik, yakni berkaitan dengan manusia saja. Karena itu, jasad
adalah apa-apa yang berkaitan dengan tubuh manusia.
Namun dalam pemakaian sehari-hari kerap kali jasad dikait-
kan dengan hal-hal diluar tubuh manusia. Pemakaian sema-
cam ini bersifat metaforis dan bersifat umum, bukan meru-
juk pada salah saty anggota tubuh manusia. Maknanya

mencakup seluruh tubuh secara lengkap atau bagian-
bagiannya secara terpisah,

Kata jasad, jika dihubungkan dengan konteks pembi-
caraan yang dikemukakan oleh Alquran, maka ditemukan
dua pengertian yang berbeda. Pertama, jasad berarti ‘tubuh
manusia’.® Di dalam ayat ini, Allah menerangkan kepada
Nabi Muhammad bahwa Para nabi dan rasul sebelumnya
Juga memakan makanan serta hidup dalam masa tertentu
pula. Dari keterangan itu disimpulkan segala sesuatu yang
berbentuk jasad membutuhkan makanan, dan sebaliknya,
segala sesuatu yang memerlukan makanan termasuk dalam

kategori .jasad. Dengan demikian malaikat dan jin tidak ter-
masuk di dalam kata jasad karena mereka tidak membutuh-
kan makanan. Disamping itu,

_ _ mereka bersifat immateri
(ruhan_1) yang tidak dapat dikatakan memiliki jasad. Kedua,
Jasad juga berarti ‘bentuk yang sangat sempurna’.® Di dalam
ayat tersebut dijelaskan bahwa Samiriy (awalnya adalah

5 .
R il (lilgazt, 7d.alam Abdul  Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam,
: QS. Yusuf, 12:8 dan al-
{ QS. al-A'raf, 7:148; dan
d QS. al-Anbiya’, 21:8.
QS.Thaha, 20:88.

Qashash, 28:34.
Thaha, 20:88.
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salah satu umat Nabi Musa) membuat patung 1zgnak lembu
dan memerintahkan Bani Israel menyembahnya.

Sedangkan kata jism berarti ‘badan, tubuh, stbjt?nii
dan semua yang mempunyai iar;jary_g, li?sra::nmi; ayaang
4 ini mempunya akar kata jim, : 3
?Tll’]alla:(:tgasarnya adalah ‘berkumpulnya s_esuatu. Dage?:?t:
kata ini dibentuklah kata kata jasim dan Jusagn yanr? pel
‘besar tubuhnya’ dan ‘jusman’ yang semakna dengan jism.

Dalam Alguran, kata yang berakar katad jirrzs-sin;]m;rln
i i i i l-jism pada Sura -
ini disebut dua kali, yaitu a : et
Ig; 2?:%31 dan ajsamuhum pada Surah‘aI—Munaﬂqup, pii
nygbutaﬁ kata jism mengandurr:g m?kn;e:l;S::\a?atsu ﬁ;;\r}gdi
3 bagai salah satu
;Z:guapseark;Z?nirsgin gtau raja. Secara kr‘usu?dgydat;;scala?it‘
ik isti aan Raja Thalut (di aa |
menunjuk pada keistimew s ik Sdg0 00
janji isebut Saul) yang diberl |
gerjanjllar;[:zr;\(a r?wlzcrenerintah Bani Israel setelah era Nabi
Mamuedalam menghadapi ancaman bala tentara _musuhl Z-Znﬁ
diu?:wl in Raja Jalut (Goliath). Padg mulanya Bani Isr_a:buuk:n
mgu r?1enerima Thalut sebagai raja mereka kar_fr:_;\‘n( i
dari kabilah besar, melainkan dari kabilah keci bl asamguel
B:;Ii israel, sekaligus bukan hartawartm). Nar;.a i
men'elaskar; bahwa pemilihan Thalut sg.agan ]'badin ;
b dJ rkan pada pendapat dan pilihan pri run\;a:
nferla?r?ian berdasarkan pada pilihan Allah y?jng T:pnegriasaan
' tahuan dan
keluasan ilmu pengetar _

‘t(agulr(\el?hdaizgl?ebih pintar, lebih berani, lebih kuaﬁ drgrr: SaBt:m:

dLiI dala.lm peperangan dibandingkan dengan orang-orang

Israel lainnya.

i julang sebanyak dua kali dalam

Sedangkar‘lez/l;]a’i’;”a ?;ljelﬁygbut perihal fisik mar)uS|a.1;
e Sagt ism dan jasad dipandang sama yakni aspe

D.a'lam bUK!J |n|,r{ terdiri atas struktur organisme fisik yfa_n_gk
ebih sempurna dibandingkan dengan  organisme fi

makhluk lain.

' ja Al-Qur'an, 390.
10 M. Quraisy Shihab dkk., Ensiklopedia Al-Qu

' Qs. 2:247.

12 i
QS. 63:4. _ n
13 Q8. al-Bagarah, 2:247 dan al-Munafiqun, 63
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Pada aspek jism ini, sebenarnya proses penciptaan

manusia (kecuali Adam) memiliki kesamaan dengan_ hewan_
dan tumbuhan, sebab keseluruhannya termasuk b_aglan dé]”
alam fisikal yakni terdiri dari tanah, udara, api dan air.

Menurut Ikhwan al-Shafa, keempat unsur terseb.ut afialahv_v
bagian dari unsur alam yang paling rendah (anashir al-'alam

menjadi materi gabungan yakni ,
asap, lumpur, mineral, tumbuhan, hewan dan manusia. Ta-

nah memiliki natur kering, udara memiliki natur dingin, api

al-sufla) yang selanjutnya

14
memiliki natur panas, sedangkan air memiliki natur basah.

Manusia merupakan makhiuk biotik yang unsur-unsur pem-
bentukan materialnya bersifat Proporsional antara keempat

unsur tersebut, sehingga Manusia disebut sebagai makhluk
yang terbaik dalam penciptaannya,

Keempat unsur di atas yakni tanah, udara, api dan air
merupakan materi yang abiot;

k (tidak hidup). Ia hanya akan
al-jismiyyanh). Energi kehid
Nyawa yang oleh Ibn Miskawaih dj

hidup), sedangkan al-Ghazali menyebutnya dengan al-ruh
al-jasmaniyyah (ruh material), Ruh material ini adalah ruh

yang terdapat dalam jasad Manusia, yaitu zat yang sangat

Jasad mempunyai nat

ur sendiri, memiliki bentuk, ru-
pa, berkualitas, berkadar, b

€rsegera dan diam, serta terdiri

berwatak gelap dan
dengan benda-benda materi lain-

: Sirajuddin Zar, Konsep Penciptaan Alam dalam Pemikiran Islam,
Sains, d%n Alquran (Jakarta: PT RajaGra

findo Persada, 1994), 156.
“Sesungguhnya Kami telah men

bentuk yang sebaik-baiknya”, (QS. Al-Tin, 9
" Qomaryl Hadi, Membangun Manusia
Tinjauan1 7Antropo/ogis (Bandung: Al-Ma'arif, 1981), 135
Penulis menamakan ' ini dengan
‘Rasa Hewanj’ atau 'Rasa Kedirian’

Cptakan manusia (insan) dalam
5:4)

- M. Igbal Irham, M.Ag.

j nang-

nya.'® Karena sifatnya matekrigtl, djazagdl";?(nyéaa pdaatpz;:enr;\:ngkagp

. k yang konkrit da i

S br?nt;bst):’ak{.:j Jika ia telah menangkap ;aatéut‘)(e:\ain

ieilejtt:lli]arzapgrhatiannya berpindah sualtgu pada be v
meaka bentuk pertamanya akan lenyap.

i h liat, memiliki sifat yang
Jasad. yar;g beI::::rl,dj;tta)gfagamz kualitasnya pr$1'::\§:
berlawanar). e hp’murni bersifat resept|y|tas, namun o
i sepert_l ﬁarr\]a t’indakan. Oleh karena itu, dengan seaksué
to n']elahlrkaitannya dengan ruh, jasad merup_ak?(n maman
i l_<eter ka elapan, kebodohan, ge_gaba_h, tida 'knyTuhar;
- tUJU?n elgaliknyal jasad menjadi wujud Keti a‘liki o
<‘1an o IS<e a dari éanah liat.” Maka, tubuh memnn oy
‘memben.tu réén dikuasai oleh kegelgpan,_ hal—hall’?/anagn
i ab algtlaal]or;dohan dan kekurangan sifat-sifat ketuhanan.
nyawa,

LAt c
Jasad bersifat duniawi dan me_m|||llq<| n;t;:gy;asrlm'? bkliertlé-
i n penjara bagl_ ruh,
karer;an |:ﬂuhméear::l:apr::kgeribpadah, dan tidak mampu mencapay
nang

i ebenarnya mati. Kehi-
. llah. Substansinya s AP0
makrufatak?28; pl‘Jersifat ‘aradh ﬂacc;dsgt) ‘grferl‘; Nt
gm)gaar:,ngengan nafs. Maknanya;],_ éa;adbelgl;?ak At
iadikannya hiaup, 2 4 :
et yan?arr:jzn]alilk?erszlruktur dari du; %glfrt:)n% Yoy
g:zll:r:aer:;ayaitu haylilastitality) dan shurah-(fgure).

2. Jiwa _ i ang
A\t dalah nafs (jiwa) y
: dari diri manusia a i nafs)
i kedC:::butkan dalam bentuk tunggal %?:In(yakni
e Alqurag kali, dan dalam bentuk JamakI,bp Qayyim al-
vt 11fus) sébanyak §37 X3l Menur:f ebrLtkan untuk
0 din ,Ilgta nafs dalam Alguran tidak dis
Jawziyah,

: Bulan Bintang,
' i t Islam (Jakarta: Bu
'8 Ahmad Daudy, Kuliah Filsafa

ics in Persia : A
, 40-41, dan 115 nt of Metaphysics in
i Sir Moh. Iqbal, The Deveplome

/ y i . i er yoeb,

i i al-
(Bandung: Mizan, 1992), 5;. ali (ed.), Ikhwan al-Shafa, Rasa’l lkhwan
% Khayr al-Din al-Za

[ li -40 dan jilid
lan al-Wafa (Beirut: Dar Shadir, 1957), Jilid 1l, 39-4 j
Shafa wa Khalan al-
IV, 343,
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substansinya sendiri yakni terikat oleh badan. Nafs bersifat

seperti tanah (al-thiniyyah) dan api (nariyyah).’!

Nafs Mmerupakan sinar horizontal, artinya cahaya (nur)

Tuhan yang telah menyatu pada tubuh manusia yang
bersifat nasutiyyah (ke

kah laku.?? Ia merupaka
(psikis). Sinergi psikofisi
akhlak baik lahir maupu
dapat diketahui melalui
baru muncul dalam arti

sudah disempurnakan ole
hembuskan sebagian ‘ruh’

K ini menimbulkan tingkah laku atau

-Nya kepada jasad.?

juga tidak gelap, tidak hidup jug
Juga tidak bodoh, sadar juga tida
ada di antara dua titi
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manusiaan) dan menimbulkan ting-
n sinergi antara jasad (fisik) dan ruh

n batin. Fenomena atau gejala nafs
pemikiran dan perenungan. Nafs

memiliki entitas tatkala jasad itu

h Tuhan dan kemudian Dia meng-

atas dasar kedewasaan moral dan kematangan spiritual se-
seorang.

Nafe mempertemukan ruh dan jasad sehingga kedua-

iwalah lahir sejumlah ke-
nya saling berinteraksi. Di dalam jiwa
sgdaran gdan persepsi dalam Julgn|ah ﬁakh_ Elirr?izisljh I\;Igrlig
jud ji i hembusan ilahi (
wujud jiwa terletak di antara h e
isempurnakan. Karena itu, jiwa | t- |
gengaguhi oleh campuran (m/z?)ényﬁ.lellgftnsaa;; S;/J;jrl:gt
o ; 41
Hembusan Tuhan, jiwa tidak ber eda e
i lain. Keunggulan itu hany
satu akan mengungguli yang Ia vl
jadi i erima cahaya, karena di sa
terjadi pada kesiapannya men » o M e
isi i dalam alam (tubuh)_ an pa '
::esrlalraar?il:::da Ruh Ilahi. Karena itulah jiwa termasuk dunia
barzakh (alam antara).”® Jiwa manusia tumbuh dan berkem-
bang sesuai dengan hubungan yang dibangun AT Sag;z;ar
kedua sisi dari realitasnya sendiri, ruh da_n Fubuh. \tas
ini, sebagai mikrokosmos manusia berisi tiga dunia ciptaan
yai<ni spiritual, imajinal, dan fisikal.

Berbeda dengan ruh yang tetap_ hidup, nafs igpl?;
mati apabila ajal kehidupannya _telah tlpa. Nafsij nt:eie;[i)kat
bersifat gaib namun naturnya tidak asli. Ia suda
d:;gaan %adaniah karena itu ia m_emlhkl .kecenderungan
padg kehidupan yang rendah, duniawi dan kejelekan.

illani jelaskan
-Oadhi Abu Bakar Ibn al-Bagillani menjelask
e, s 0 st o yong et e o
0 Ap?bi!zl l?nikiléitrjpngsan ]vita|itas fisik manusia yang
fane rtUhtnl?aafwrt‘ung pada konstitusi fisik, seperti susunanf
zagl?:f fsnggsi kelenjar, alat pencernaan, suskur:izin r:ﬁ:it
sZntra’L urat, darah, daging, tulang, sumsum, kulit,
dan sebagainya. B
Daga hidup (nafs) pada diri manusia ini 'fud(z?lu?:)a
sejak ad yn a sel-sel seks pria (sper_ma)dan wanita en:
G vum ini hidup dan kehidupannya mampu m¢
_Sp_ernr?abdan :n sehingga terjadilah benih manusia (embrg)_i)é
]Silal)r/]a ﬁiduunpg ini memiliki batas yang disebut ajal. Apabi

' . Dar al-Kutub al-
25 \bn ‘Arabi, al-Futuhat al-Makiyyah (Lebanon
limiyah, 2006), Jilid 11, 568.

57
Mengenat Dini (Marifak an-Nafs)



telah habis, tanpa sebab apapun, manusia pasti akan menges
alami kematian (al-mawt). Kematian ini disebabkan oleh dua

hal. Pertama, al-mawt al-thabi’i, yakni kematian yang alami
yakni usia yang sudah menua. Jasad tersebut telah ber-
fungsi sepanjang zaman sehingga fungsi itu melemah, alat-
alat inderanya berkurang fun
organ tidak bergerak. Kedua, al-mawt al-ardhi, yaitu kema-
tian yang disebabkan oleh masy

tubuh, seperti penyakit, dibunuh atau bunuh diri.%®

Adanya jiwa han
lui media imajinasi, ka

rena seperti telah disebutkan di muka
bahwa jiwa termasuk

dunia imajinal. Ibn ‘Arabi berkata:
" el s sl gl A £ 5 () V) Joaa JLA L g

“Imajinasi tidak mempunyai wadah kecuali jiwa. Maka
sesungguhnya jiwa itu adalah Perantara (barzakh) yand
memadukan dan memisahkan keburukan dan ketaqwaan”.

Nafs memiliki tiga day
Puan menerima stimulus dari
Pengenalan (kognisi). Kedua, ke

mampuan untuk meIahirkafi
apa yang terjadi pada jiwa yang

Ki Hajar Dewantara dengan
sa (emosi) dan karsa (konasi).”

Emosi yang merupakan salah satu daya jiwa, meru-
pakan suatu reaks;

akan suc kompleks yang mengait satu tingkat
tinggi k.eglatan. dan perubahan-perubahan secara mendalam
serta dlbareng! dengan perasaan (feeling) yang kuat disertai
I;:zgada_nket)_t;iktlf.b Pirasaan Merupakan pengalaman disadari

'aktitkan baik oleh perangsan ek n oleh
bermacam-macam keada et At Nl

an jasmani. Emosi kadang-kadang
et

26
Khayr al-Din al-Zarkali (ed.) [kt . J o
Shafa wa Khalan al-Wafa, Juz |, :ggs )- Khwan al-Shata, Rasai Ikhwan

:; lbn “Arabi, al-Futuhat g/

Makkiyah, Juz v
Kartini Kartono, Psikolo R

9/ Umum (Bandung: Alumni, 1984), 53-54.
” M. Igbal Irham, M.Ag:

gsinya, bahkan sebagian fungsi

knya sesuatu yang merusak ',

ya dapat dipahami dengan baik mela-

a dan natur. Pertama, kemam-
luar yang berhubungan dengan

dibangkitkan oleh motivasi, sehinzgga antara esniwci)tsui c;aér; n;g:\g
i jadi i if.“” Daya emo
terjadi hubungan mteraktl. si )
;?leitif dJan ada pula yang negatif. Daya-Qaya |n|_dapat t:;?(lé
tualisasi melalui rasa intelektual, rasa inderawi, Lasa_ rasé
rasa sosial rasa ekonomi, rasa religius dan berbagai
yang lainnya.

rut kaum sufi, berbeda dengan ruh yang senan
tiasa sh::::‘inzerta merupakan sumber akhlak yan? .m‘ul‘l(aargzg
terpuji, jiwa adalah sumber akhlak F_erce!a. Ha Ir;lnafs o
pada éiri manusia tidak hanya) ada jiwa insani @ o e
nathigah atau al-nafs al-insan-/yah), tetapi Jugta rJtIWm s
ifat-si ercela. In . :
;I:I?\ty::fastif;?ny?a:\g beraneka ragam sesuai dengan keada

annya.

ila ji menyerah dan patuh pada kemauan
syahw:tp?jglllwa n‘fclavr\?perturgtkan aj;kan setan, yakngi ?;rsr;abrllgt
iiwa itu sendiri ada sifat kebmatangq_n, maka oy i
p_ada v em berbuat jahat. “Sesungguhnya jiwa yang demikian
Do enyuruh berbuat jahat”.*® Apabila naf_s sel_alu
sy menzntangan dan perlawanan terhadap sifat-sifat
melakukanlp maka ia disebut jiwa pencela (nafs al-lawwa-
Yan/? tercgaat; ia selalu mencela manusia yang meIgIT(ukan
Zt’eiu)r'ulf:n teledor dan lalai (ghaf{ah) dalam LzeDrb:I;\tLu %%?_
da Allah. H’al ini dijelaskan dalam ﬁrman-l\,l,y3a1,Naj\1Lln e
sumpah dengan jiwa yang selalu men_cela - o
e t terhindar dari semua sifat-sifat yang th:
%giadiaapzerubah menjadi jiwa yang tenang (nafs al-mu
mainnah).* it 17 51
iki iiwa mempunyai tiga sifat yakni ji-
Denge;nhd;n;lrigggi, Jt|l‘JNmpukan sifat-sifat yang tercela,
T teIah melakukan perlawanan pada S|fat-5|fat yang
i i fi!wa yang telah mencapai tingk_aF kesucian, ke-
Eer;erig,a:adnag: ketenteraman. Jiwa terakhir inilah yang telah
en

2 p_ James Chaplin, Kamus Lengk:1a;6)3Psikologl, terj. Kartini Kartono
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1989), 163.

% 8. Yusuf, 12:53.

31 @sS. Al-Insan, 75:2.

%2 8. al-Fajr, 89:27.
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fat ketuhanan dan menja
|tgl§h tiga tingkatan seca
Disini hal yang ter

poegh enti i
tinggi adalah jiwa. Penting untuk mencapai tingkat yang ter-

Dalam soal jiwa seba

dapat Ibn ‘Arabi lebih bi
ih bisa :
tentang realitas jiwa man i Juralkan kerumitan persoalan

dengan istilah-istilaf foin e on9. kadangkala dikaburkan

Mo _ tahui bahw |

I tertentu dari pertumbuhan jiwaapaggatar?ae:;in:gzgg::
. : a bt § E |
Tetapi, di Sinilah- lingkungan oo 02N kanak-kanak.

paling awal, yakni sel

: un
penting dalam menentukar?abn bahkan memainkan peran

Demikian yang ditegaskan d

di atasnya seorang bayi dilahﬁ'll?g-hadis e gt -

"GM .
sy ol M!J*J“UUA.QM*“SM‘@&.\L”JJJ Js
™

kedua orang tu
an
Yahudi, atau Maju:i‘?".ah yang memb

Abu Hamid al- .
al-Halabi 1939), Vo, 381 Ghazal

Lihat al-Ghazali, lhya'..., Vol. 3 3

’ ) qi d
'

Lihat al-Jami* /- '
Saghir, Vol. 2, 158, -Aswad bin Sarf'.
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di sumber kebaikan i A'
. Bagi para Sufi,
ra berurutan perkembangan jiwa.>

gaimana diuraikan di atas, pen-

juga bisa berarti kemunculannya sebagai khalifah (kawnuhu
khalifatan). Fitrah juga mengandung arti kemunculannya
sebagai manusia khalifah (kawnuhu insanan khalifatan).

Pengertian paling tinggi dari fitrah manusia adalah
kemunculannya sebagai bukan manusia dan bukan khalifah.
Hal ini menunjukkan kedudukan tertinggi manusia karena
ketika mencapai posisi realitas absolut (hagg mutlaq), ma-
nusia bukan lagi manusia dan bukan pula khalifah. Tbn “Arabi
mendasarkan pendapatnya pada sebuah hadis “Aku menjadi
pendengarannya, penglihatannya, dan seterusnya.” Dengan
keadaan saat Tuhan menjadi pendengarannya, maka disana
tidak ada lagi “kemanusiaan“nya karena tidak ada “keter-
asingan.” Dan tidak ada pula vkekhalifahan”nya karena Dia

sudah memerintah sendiri (yakni tanpa khalifah).

Kemampuan jiwa manusia adalah sesuatu ya
luar biasa. Dengan mengenal dirinya, maka manusia dapat
mengenal Tuhannya. Hal ini dijelaskan oleh Nabi di dalam

hadisnya yang populer di dalam tradisi tasawuf :
N Ay b e

"Siapa mengenal dirinya, ia mengenal Tuhannya”.

Pengetahuan tentang Tuhan (ma'rifat Allah) hanya

dapat ditangkap oleh jiwa manusia yang mempunyai b_erp.a-_
gai kemampuan. Demikian hebat kemampuan yang dimiliki
jiwa manusia, sehingga jiwa dapat diibaratkan lautan yang

tak bertepi, sebagaimana dikatakan Ibn ‘Arabi:

ng cukup

% |bn ‘Arabi, al-Futuhat al-Makkiyah, Juz 1i, 69.

37 Lihat dalam Ibn ‘Arabi, Fusus al-Hikam , 69 dan 215. lbn ‘Arabi
memandang hadis ini sebagai shahih menurut kasyf. Selain it‘L‘l pen_gertian
hadis ini diperkuat oleh makna ayat QS. F_ushshnlat, 41:53, “Kami mem-
perlihatkan kepada mereka tanda-tanda Kami di segenap ufuk dan pada diri
mereka sendiri’. Namun Ibn Taymiyah menegaskan hadis ini s_ebaga|
mawdhu’ (palsu); al-Nawawi memandangnya tidak tsabit (t?dak sahih); .dan
Abu al-Muzaffar al-Sam‘ani menyebutnya tidak marfu‘ (yakni, sanadnya tidak
sampai kepada Nabi Saw.), melainkan hanya ucapan Ya_hya ibn Ma“az al-
Razi Lihat Isma'il al-‘Ajluni, Kasyf al-Khafa’ wa Muzil al-Iltibas ‘amma
Isytahara min al-Ahadits fr Alsinah al-Nas (Beirut: Mu’agsasah Manahil al-
‘Irfan, tt.), Juz Il, 262. Sementara Ibn Qayyim al-:Jauzuyah'menyebutnya
atsar isra'ili, bukan hadis. Lihat Ibn Qayyim, Madarij al-Salikin, ed. M.H. al-

Fiqi (t.tp.: Dar al-Rasyad al-Haditsah, t.t.), Juz |, 427.
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) (A B ATy La g ) Al y Addaluy il ol
*A_g),t..xs.st.u‘ua.n.mus,ua.n.u\ 1B s lalsd @ Y

“Jiwa adalah sebuah
Perenungan tentangnya tidak a
sekarang atau akhirat nanti,
(tentang Tuhan). Semakin berta
nya, akan bertambah pula pen
setiap kali bertambah pengetah
pula pengetahuan tentang Tuha

lautan yang tidak bertepi. =
kan pernah berakhir di dunia
dan dialah dalil terdekat
mbah perenungan tentang-
getahuan tentangnya, dan
uan tentangnya, bertambah
nnya”,
Dalam pandangan Ibn ‘Arabi
rapa tingkatan. Tingkatan tertinggi
nafs al-kulliyah). Seba
ayat Alqur'an: “Hai se
Tuhanmu yang telah
dan dari padanya Alla

3. Ruh

, Jiwa mempunyai bebe- j
adalah jiwa universal (al-

gai dalil dia mengemukakan sebuah
kalian manusia, bertakwalah kepada
menciptakan kamu dari diri yang satu,
h menciptakan isterinya (jodohnya)”.”

Anasir ketiga dalam diri adalah ruh yang disebutkan
dalam Alquran sebanyak 21 kali. Ruh dapat berarti amin al-
wahiy,*°, rahasia Tuhan yang menjadikan tubuh manusia
hidup,* juga termasuk rahasia Tuhan yang tidak seorang-
Pun mengetahui hakikatnya,*

; Ruh adalah urusan Allah dan
hakikatnya hanya Dia sendiri yang mengetahui.

bahaya.

Muhammad Ismail Ibrahi
kan bahwa ryuh adalah unsyr

m dalam Mu’jam menjelas-
hidup. Artinya ia merupakan

Yang menjadikan nafs dapat
kelengkapan makhluk yangd

* Ibn ‘Arabi, al-Futuhat aJ-
*QS. alNisa', 411

“ QS. A-Syyara, 39:193
' QS. al Ny, 1529, alY
“ QS alsra, 1785,

Makkiyah, Juz IV, 68,

»QS. Al-Nah, 18:102.
ahtim, 8812
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' dalam Lisan al-'Arab,
ji tara bagi Ibn Manzhur_ : i
be;ﬁv;?j.algﬁm::suatu yang memungkln:t?n ShLquLlJJgnc}Iia dgfafn
~ t ini u
an kedua pendapa ) s
tsai:i?'ﬁilad(;zga berpendapat bahwa r‘gh adalah peng
tubuh dan pangkal kehidupan manusia.

u-
Ruh sudah memiliki ker:idup:l:]rasft;?[l:’?a;ugy:t T32_44
inags o i3|HCS:JseeI:sl\ll(::esaa3?t ini berkaitan dengatr; a_skr:rr]
sirg ¢ Saje hari alastu) dimana Allah te_larlsmerré| ?\nkan
alas't ('rahasllat hanan kepada ruh manusia. .Se g g R
s sk al-Shafa, ayat tersebut berkan_tan en|g "
menuufut Ikhwanr'anjian (‘alam mitsaq) atau dlseburt‘ aada
i dl.alam peert]ama (‘alam al-'ardh :al-aw_wal). Rubefs?fat
pe.rtu_njukan pmiIiki natur yang suc1,.ba|k d_an el
i 1 merupakan substansi samawi yang hidup it
lzjgcr(\?: I.sclaar\g?r? yang tidak membutuhkan makan,

Al 46
serta berbagai kebutuhan jasmani lainnya.

i i bersifat ru-
- hani (substansi yang

Ruh adalah jawhar runan Ia abstrak dan dapat me-

g n dari materi). 1a tuk

il tlda‘t()c:ggsr::g bentuk sekaligus. Penanal::gaan ﬁ::ci;-

Ecaeggla(ariidak akan menghil?_ngka(nd:fs;tt;: v\e:hidata.n), ki

] . . kukan Seka lgus X .asad. Ia

s B :n;u(ij”;a)roses seperti proses penClDtaas?r Jm eskindlh

coren e kan gabungan dari beberapa ana e
ia

. iklopedia Al-Qur’an, 839.
“> M. Quraisy Shihab dkk., Er;]srl:]/;li] mengeluarkan keturunan anak-
4 «Dan (ingatlah), ketika Tuha “nbil kesaksian terhadap jiwa
k Adam dari sulbi mereka dan Allap r:::%ﬁi Tuhanmu?" Mereka menja-
ana i i "BUkanka : 4 {8 ik g
mereka (seraya berfirman): "Bu kami menjadi saksi". (Kami
han kami), . kan: "Sesungguhnya
wab: "Betul (Engkau Tuhan ! u tidak mengata Su
o ; amat kam keesaan
demihgn 'Fu;dzsﬁ; ::j;zrr: ‘grang-orang yang lengah terhadap ini (
kami (bani _
ook (--. QS. Al-A'raf, 7:172). * terj. B. Abdullah Hadi, Tasawuf Dulu
Tuhan)". ( o iving Sufism”, terj. B. N aan
% g H. Naser, “Living Sm’, 1904), 28. Tentang tempat perjar
. Jakarta: Pustaka Flrdgus. ) ah. sedangkan yang lain
f.jan S?kzgir;%ign mengatakan terjadi duhglansvezg?il m’ke|ahiran # 1 il
jian ini, - toriadi di alam rahim i s
ebutkan bahwa ini tefj “Abduh, al-Insan fi Fikr a
ki Abd al-Lathif Muhammad al-'Ab

'bi 3 1418
Shafa (Beirut: al-Maktabah al-Sya biyyah, tt.)
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hancuran jasad bahkan i

a sudah ada sebelum adanya ja-
sad.¥

hidup, mengetahui, sadar dan
cerdas.

Ibn ‘Arabi menegaskan dalam Syairnya:.
Yolua die g g s Al dalall g i g )

"Ruh adala
Masing-masing p
lawanan”,

h cahaya dan alam

adalah kegelapan.
ada dirinya adalah d

ua hal yang ber-

Ruh, yang menurut al-Qur'an (Surat 32:9) berasal
dari Nafas Tuhan, adalah

sederhana, yakni realitas non-
Sényawa yang secara bawaan memiliki semua sifat Tuhan.
Oleh karena itu, sudah menjadi sifat alaminya dia bersinar,
hidup, mengetahui, berkuasa, berkehendak, dan seterusnya.
Dia merepresentasikan

Suatu manifestas;j langsung Tuhan.
Ruh  merupakan

dingin (udara), lembab (aj
unsur yang terakhir inj
kian, ruh bukanlah meru

Ia merupakan qudrah a
tercipta dari ala
bukan jasadi,*

pakan sesuaty yang bersifat materi.
I-Ilahiyyah

(daya ketuhanan) yang
M perintah (‘alam al-amr), sehingga sifatnya

:
" Sir Moh. Igbal, The Deveploment of Metaphysics in Persia: A
Contribution to the History of Muslim Philosophy, 54, Lihat juga dalam
Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 123.
“ Ibn ‘Arabi, al-Futuhat aI-Makkiyah, Juz I, 350
* Al-Ghazali Kimya'u af

t), 111 -Sa‘adat (Bejryt: al-Maktabah al-Sa'biyat,

64

M. Igbal Irham, M.Ag.

: hanan
. dan bersifat ketu _

: i al-ruha”’yyah). i rtinya sinar
nurlyyah), ruhas(r,"Réh merupakan sinar verFlkiL,ai usig e
(al-l‘;’}umyynac;‘ng telah diberikan kepada diri

(nur) Tuha

51
langsung.

ik diri. Ia
; memiliki natur sen _
h substansi yang " ng mempunyai
W ?(la‘:n perintah (‘alam al am;)fsyaHgl Intilkarents
e darE>erbeda dengan jasad d,:ng m'eskipun ia tidak
tu yang
menurgt, b A, @ h merupakan sesuat e
rhlya. Ruh [ berfikir, mengingat,
sama dengan zat ¢ h Ia dapat 1
' t runani. la | : erupakan
(/athlfah)hy'an%wz?arzgadan sebagainya. Ia juga merup
ahui, e =
rI?eenr:.aggeetrak bagi keberadaan jasad

. telah kematian manusia me
Son loson yang el Petama, adanya anjuran
b tigak ila:aalgmyketika melewati n.]:/k 227af(77 ‘alaikum ya
mengucapka ia dengan bacaan “al- i Deriditk
yang meninggal dumae'ahtera untuk kalian wa gt
ahl al-qubur” (salam sd]engan salam yang kita wal dan
kubur). Begitu juga saat duduk tasyahud a Al
Hepace dNaELi:/' ::taerl‘;qunar:\jembaca( talh":qyaste;-(::ttarasr\ualﬁukmu
tasyahud a -nabi” (sala 2t
salgm a3/ ayyuZZlaanl‘l ,Zersebut menggunz‘;ann\:::}:iograng
wahal nabi)..Kedua ng kedua jama’/ plural) ketiga jama’)
\anamic) . SR (orakan kata ganti hum (Of?”.g menunjukkan
kegua BUDGD8 oK ketiga tunggal). Hal !gl mendengar
LeC AN Satfe ruh mereka masih hl-rl:pr{idup. Kedua,
dengan jelas b_ahWi salam orang yang m?gs'rtemu M
dan dapat r_nenlawzraj Nabi Muhan_\mad etelah R
RACE, 3881, 1872 m:jeng'an para nabi ya_ngd n hancur maka
dialagslangsyng iga, jika ruh itu mati r?anggungjawaban
e, berakhir, tanpa ada 3 telah dilakukan.”
ppty ;;Zrt]as segala perbuatan yang t€
(mas'uliyya

-214.
| : bal-RUh'212' i Doctrine, 32.
- Ibn Qayyim, Kita ductionto Sufi e, i
& THs Brckharct, 71 IntraO/-Mawsu’at al-Falsafiyyah al-'Arabiyy
52 Ma'an Zidadat dkk.,

_ -466. : ikologi Islam,
- Inma’ al-‘Arabi, 1 iib, Kepnba
(Arab n53 Lihat dalam Abdul Muji

footnote no. 27, 63.
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“Dan sungguh akan Kamj per;

B. Tipologi Rasa Dalam Diri

Rasa yang ada di dala
anasir-anasir manusia yang terbagi t
jiwa (nafs), dan ruh. Anasir Jis
Jasmani, anasir nafs menghasilkan
anasir ruh melahirkan Rasa Ruha
akan dijelaskan secara rinci
karakteristiknya dan contohnya.

iga yakni jasad (jism),
M memunculkan Rasa
Rasa Nafsani, sedangkan

1. Rasa Jasmani

Rasa pertama ada

yang dirasakan oleh Jasad atau fisik atau raga manusia
dalam hubungannya dengan dirin

ya sendiri tanpa memiliki
hubungan dengan sesuaty dari luar diri. Rasa ini bersifat
alamiah, tumbuh tanpa memerlukan pemb
Rasa ini hadir dalam

: setiap diri tanpa
Mengajari atau memberikan Pelajaran,

lah Rasa Jasmani yakni sesuatu

menghilangkan lapar .. s

’ sedikit ketakutan, kelaparan, ... 55
...karena itu Allap Mmerasakan kepada m

kelaparan dan ketakutan.,,” 56

Kami berfirman: “Hai api m

enjadi dinaij
kese/amatanla

h bagi Ibrahim" 57
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:: QS. Quraisy, 106:4.

g Qs. Al-Bagarah, 2:155,
QS An-Nahl, 16:1 12.
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m diri, erat kaitannya dengan .

ni. Ketiga jenis rasa ini -
beserta dengan berbagal

elajaran tertentu.
harus ada yang

50 o

"Mereka tidak merasakan kesejukfan di da{,asrgmya dan tidak
(pula mendapat) minuman.”.

“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad.) ztas:[:sng;ggzlzg
ang)iemeh;amna orang-oran? %angas;:étg :l?an mereka
idak memperoleh ap:
orang yang t/ql‘a mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan
nafkahkan, apabila n 59

Rasul-Nya".

i ini memiliki dua karakteristik yakni
iki Rasa;itt:;:sfn fnngljgler:';s r?qa/il - Arab) dan sebenlt(ar (zjart\a:
vl ent - Inggeris ; al-sa‘ah - Arab). Maksu yn
i, mOmJasmani dapat diselesaikan hanya denlgia
‘bah\'Né f |zasa‘sesaat’. Misalnya rasa haus, dapat terpua§ki:rr1]
._SEdlklt " m sedikit air, satu atau dug_gelas. Dedml o
J'lka ooy rasa lapar yang dapat dlhlla.ngk‘an czn% '
o ek kanan satu atau dua piring nasi saja. Se ta_dgr
e amengantuk dapat diselesaikan dengan lh:ri
oo 34 rasasesaat yakni satu jam untu|_< tidur sEmg o
SEbeljtar verer ai delapan jam untuk tidur di malam | ari :af)
cli?J\ngEz T:lr:r? cepat dari itu. Bahkan rasa seksual (m ]

) at’.
juga dapat diselesaikan dapat tempo ‘Sesa

diri manusia dan
i vang terdapat pada :
Rasa erias;g?‘g E:Idagpada hewan, sg;unggurr‘:rz’g ta'?]:t
Rasa.ﬁ:ismzrbedaan, Maknanya, rasa fisik ;ec:)ersamaan_
2:::;53 gan anak seekor hewan men;punépar dan haus
: n s
i iika manusia merasaka ika si fulan
persamgant- rJ,ad'IC.;a merasakan hal yang sama. Jlgar:ergsa-
maka binatang Jterjaga: maka seekor kucing jug sl
mengantuk c:afl: dan terjaga. Demikian juga jika E']inak atau
. meg?aasg;an panas atau dingin, F“aﬁaber\JNle;J
K:ngun;a dapat merasakan hal yang tida |

- sama antara manusia dan hewan,

. SAAP Jasmnaanlsé'zl:?a fisik keduanya memangti ?;Erﬁltlti(-l

disebabkan karea alam proses penciptaan. Sepek s

unsur yang sambagian sebelumnya, pada aspe aliJ Adams
Jsggzlr(wzpnyzad;roses penciptaan manusia (kecu

5 QS. Al-Anbiya’, 21 : 69.
5 S. Al-Naba’, 78 : 24.
5 Q8. At-Taubah, 9 : 91.
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memiliki
iliki kesamaan dengan hewan dan tumbuhan, sebab

keseluruhannya termas 3
o uk i L .
terdiri dari tanah, udara, apitziaagr:aar}r dari alam fisikal yakni

e Pliri\u;g; I!(hwan al-Shafa, keempat unsur (tanah«‘;
e y i raélrr% ;ﬁrsizzt; a/;i.alah bagian dari unsur alam
. nd: shir  al-'alam  aj- )

fneilr?gg;tn{zmngerlljadl materi gabungan yaknia;ssau: a)lunr::'?‘
/ uhan, hewan dan manusia, Tanah’memilik;"'. ‘

natur kering, udara memiliki
' miliki natur dingi ' iliki
panas, sedangkan air memiliki natur ba?s:'haﬁgl memiliki natul‘;

Rasa i
binatang, merJ:sg:?k';'n igggat sbar'r':a R misrdsies N
‘mengejar’ arat banwa seseo !
terjegalJ(acrjanR?:,? eJasmam ini- dalam kehizaunpgarzlr?cag h::;:
-rperangkap pada sifat-sifat hewani yaﬁg me-

ngan yang melekat ini
en;l(t::;vaan dari awal kelahiran, se-
' rperangkapan pada sifat-sifat

m
Eev\{an, Dan i“i'a(-:"?dPuodsLilskiksgn Seseorang pada kedudukan
ehidupan seorang anak manl?sigahng rendah dalam tingkat

4

Alquran telah
. me
tidak mau mempergunak

Sy iaan -
tinggi (al-'alam a/-ar,g?_km o

M. Igbal Irham, M.Ag.

Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih
i 61

sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai”.

Hanya mereka yang tidak mau meraih kebahagiaan
dan kemuliaan yang sejatilah yang tetap memposisikan
dirinya pada rasa Jasmani ini, sebagai rasa yang paling
rendah dari tiga rasa yang ada pada manusia. Sebaliknya,
orang-orang yang berharap memperoleh kebahagiaan dan
kemuliaan hidup di dunia dan diakhirat, maka mereka akan
memenuhi Rasa Jasmani ini sebatas keperluan saja.

2. Rasa Nafsani

Rasa kedua yang ada pada diri manusia adalah Rasa
Nafsani yakni sesuatu yang dirasakan oleh jiwa (nafs) dalam
hubungannya dengan lingkungan sekitar, baik manusia,
hewan, tumbuhan, bebatuan dan alam secara luas. Rasa ini
tumbuh dalam jiwa karena terjadinya interaksi seseorang
dengan seseorang atau sesuatu (makhluk) yang lainnya.
Oleh karena interaksi, maka sikap, perilaku dan kehidupan
seseorang dapat memunculkan Rasa Nafsani bagi orang lain,
seperti persahabatan, kerinduan, atau bahkan permusahan
dan kebencian. Demikian juga dengan stimulus lainnya yang
dihasilkan dari suara, musik (lembut atau keras), orasi atau
musibah yang terjadi, baik pada manusia (sakit atau kema-
tian) maupun musibah alam (gempa, tsunami, gunung

meletus).

Diantara contoh Rasa Nafsani adalah rasa bahagia,

sedih, sayang, cinta, benci, sombong, bakhil, pemurah,
berani, takut, rindu, cemburu, tenang, gelisah, khawatir,
perhatian, ketidakpedulian, indah, jelek, lapang dada dan
kecil hati. Dalam Alquran dan hadis, banyak nash yang
menjelaskan tentang Rasa Nafsani pada manusia. Berikut ini

disebutkan beberapa contoh diantaranya;

Katakanlah: “Tidak sama yang buruk dengan yang baik,
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka
bertakwalah kepada Allah hai orang-orang berakal, agar
kamu mendapat kebahagiaan”.®®

61 QS. Al-A'raf, 7 :179.
62 3. Al-Maidah, 5 : 100.
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“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengaQ
sedikit ketakutan, kelaparan, ...".5*

"Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?"-“__ *

" Dan sesungguhnya manusia ity sangat bakhil karena
cintanya kepada harta” 5

"...maka barang Siapa

yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya
tidak ada kekhawati

ran atas mereka, dan tidak (pula)
mereka bersedih hati" 5

”,

Kami jelaskan

yang demikian itu) supaya kamu Jjangan
berduka cita terhad g luput dari kamu, dan supaya
kamu jangan terlaly gembira

terhadap apa yang diberikan-
Nya kepadamu dan Allah tidak menyukai setiap orang yang

sombong lagi membanggakan diri",%

pPenyempurnaan
Allah mengilhamkan kepada ji

(negatif) dan ketakwaa

nya (ciptaannya), maka
wa itu (jalan) kefasikan
nnya (positif)” 68

—iiciier RS

®as, Al-Bagarah, 2:155,

:: QS. Al-Syarh, 94:1,

§ Qs. Al-‘Adiyat, 100:8.

QsS. Al-Baqarah, 2:38.
:’ QS. Al-Hadid, 57:23.

Qs. Al-Syams, 91: 7.8,
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; hwa
164 engingatkan bahwz
teks inilah, Allah m i positif
kDaI:rr;ng I‘a(::hasil mengembangkan IR’?SI:h?afssaeglaEgkan
Mifigtah dapatkan keberuntungan (al-fa 3 44 atif akan
it ?r'\gbuhkembangkan Rasa Nafsani negsepanjang
ﬁggpc?:glr;l:\ kerugian (khaba) dan bencana
kehidupannya.

ang menyucikan
" beruntunglah orang y
Sgsungguzg)r/wasesunggllh”y e e

ibagi menjadi tiga tingkat. Per-

n, nafs dibagi menja : usah

o~ 10 ﬁ:'?:i]r?an-nafs al-ammarah) Yangl pgg:gmsenik-

i mJ'wa ini menyukai hal-hal tercela ah negatif-

dlkensa'llkhaant:'—.\nl Tingkat kedua adalath)lwa Sztiggika berbuat
mati keja : % mah), yan _

) -nafs al-lawwa -
iy post;fn(zr;glza menyesali perpuatanr:‘yaa:nigit('gg_
ll:(aett:) lil<r<:Jtli(c_;]a? ’agalah jiwa yang tentsram{-_ig:glfa! aji\i’la manusia.

innah). Inilah tiga ada pada

nafs al-mutlyrrnnaarl]z‘pun)juga jiwa (ego) akan S{(?::zlujuga Lt
S'-a 'mur;r?jgigl Jika dia lenyap sepenuhnya,
iri m :
lenyap.”* : tujuan
ol spiritualitas, ketika _dmyatakg_r\:v abawaaksu é]lnya
t 2a?drzlahp mencapal kondiS'd t:ntz?'kélndalﬁ jiwa pem-
asawu tida '

. ego yang . egera
- me'.‘.'"ggamn gembira dalam g iipescynna
i le?eléh melakukannya. Dalamang menemukan
o s JisRRntercEran By s ego)
sisi“lain’ dirinya, kembali asal primord|alnya. )
Fang m.enerUIS(::woga kita dapat menggapainyd,
mutmainnah.

3. Rasa Ruhani

a in, 95:5.
QS. at-Tin, 9 .
i s,91:9-10.
QS. Asy-Syams,
"' Syekh Khaled Bentour;elz,m - Ao
Andityas (pent.), Tasawuf Jantung 895 :
wuf (Yogyakarta: Pustaka Tasawu ), 99.

. I'lslam”,
i Universal Dalam Tasa-
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Rasa ketiga yang ada pada diri manusia adalah Rasa
Ruhani (Rasa Spiritual) yakni sesuatu yang dirasakan oleh
ruh melalui galb yang bersifat ruhani. Rasa ini tumbuh dari

yang tertinggi untuk mengem-

dalam diri melalui kesadaran
balikan ruh pada asal primo
yakni Tuhan Yang Maha Rah
diingatkan bahwa sesungguh
yang menempati fisik jasma
akan pulang kepada Allah.”2

Rasa Ruhani ini dise
mistis (mystic experience)
bapak pragmatisme dan ps
objektifitasnya yang sesung
yang bersifat universal.
Spiritual ini dialami oleh
pada masa dan tempat y
oleh suatu tradisi atau a
dialami oleh orang-orang
belakang, lokalitas dan

rdialnya, asal keberadaannya,

nya ia adalah makhluk spiritual
ni. Ia datang dari Allah dan ia

but juga dengan pengalama7r3l
yang menurut William James,
ikologi Amerika, memiliki dasar

Dikatakan universal karena Rasa

ang berbeda-beda, tanpa dibatasi
gama tertentu. Rasa Spiritual ini
yang begitu berbeda sudut latar

Dalam Islam, spiritual experience itu dikenal dengan
rasa (dzawq) yang menjadi salah saty bagian penting dalam

a ingin memiliki pengetahuan
yang sejati tentang  air, maka ceburkanlah dirimu ke
dalamnya. Atau bakariah dirimu dengan api jika engkau
Ingin mengetahui hakikat api. Inilah yang dimaksud dengan
dzawq (dzawgi), merasakan atau mengalami objek tersebut
Secara langsung dan bukan hanya sekedar mengetahuinya
melalui tulisan atau analisis deskriptif. Jika metode ilmu

.74 Mulyadhi Kertanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2006) 128.

" M. Igbal Irham, M.Ag.

man. Melalui rasa ini, manusia

guhnya merupakan pengalaman

berbagai orang suci (saint / wali)

i

Pt AR

: i if
hatais t bahtsi atau diskursif,
! Suhrawardi disebu g W e-
::ZT(Z r?eetr:)lél:emtasawuf disebut dzawgi yaitu rasa (eksp
riensial). ; bunda
unting bung
FRe n pernah dapat meny
Kltgar?d%kAaVl\(laA R‘.) Kita menyadari dbetggzra] mbaevf/::
mawar S da di taman den .
mawar yang ada dl tdi limat
perbeg?dirs]kigﬁfgi dalam buku atau dluflkgua?'iabrl?it:a juga
yang ’ laman sehari- !

-kata. Dari pengalaman S€fd rasa
fian Z?;auﬁatraasa manis Yyang dldlsku?ﬁgnigegﬁgpapun
Hi; dirasakan dalam segelas te oA A
PUER yangk ang kita baca tentang rasa m THTEE
banyak bucigip?lnya maka ribuan kata tentancc_j;_ raﬁzmi Wy
ta:(npa I;‘.;(?ga dalam arti tidak pernah dapat alp?naka o Asledn
akan s a’NamUn bagi yang merasakanny "i feime e
bl rti apa arti manis setela Pyt mengerti
segera ming?jung dalam teh manis. Ia daIIJatau i AL
hakikat rasa manis. tanpa definisi sekalipun atau ang
Eatlli(at'rai%arl?agampu mendefinisikan rasa manis y
etika ia

u .

ketuhanan secara lang-

uf, pengalaman i gt

‘Dalam taaslf;l:\ pugcak dari berbagai pe”fga'l)aenr:gglar?wan

pung Y mfruzng dirasakan oleh S?Qrangdsillan tahapan-

Slg?rlit(uaaf;w?n)i ysendiri dipero)|eh s;Igir:glui 7 %’Ienurut Laleh

cat ma amat) yan ARy iritual ini me-

tahap{in spl:tu:ln-(tah:pan dalam pen.daklan srzg:wliliki keter-
ana'ElTitlggatZa?:na partisipasi psikologis yang

|

{ karta:
' ara, Menyelami Lubuk Tasawuf (Jaka
> Mulyadhi Kartan:;fﬁimn’1 46 |ui ini tidak
. 1 n
Penerbit Erlangga, 2906), 12 susunan tahapan yang harus - u;rlbedaan
78 Mengenai jumlah dztainkarena dikalangan sufi terdapatpﬁn ik
. as : mau
SHRY} S S?c;r:qgmat ini, baik p.engertlafr\] . gql-Lgnwbah, al-wara’, al-
pend;pat m?n?esn:r;aj al-Thusi magamat :u,a?barl:hirh Basyuni, Nasy'ah al-
nya. Menurut al- dan al-tawakkai. ' oruf i Mazhab al-
zuhud,  al-faqr, a".sh::i?g- Dar al-Ma'arif, 1969) AI-:a ?gtl)ih banyak lagi,
% el ?SI)SI?L\T:(;labadzi menyebutkan Jtllm;g;)g? ag/; tawadhu, al-taqwa,
Tasawuf, 119). Al- I-faqr, al-shabar, ai- ammad al-
. .wara’, al-zuhud, al-faqr, Muh amma
yaitu al-tawbah, al WZf,,’,ahabbah, al-ma'rifah (Abu B:k:,rnat itu adalah al-
i Y airi menyebutkan bahwa m qn Nasution, Filsafat
Kalabadzi, 111). A|-Quzyd al-tawadhu’, al-ridha. Haru ak lagi jumlah dan
tawbah, a/-warab é;"rzn“ /:/a,m 62. Selain itu masih bany
dan Mistisisme Dala ’

a sufi.
susunan yang dirumuskan oleh par
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kaitan yakni derajat-derajat spiritual (magamat), status-

status spiritual (ah wal), dan presensi/ kehadiran
(hudhur).”

Diantara contoh Rasa Ruhani adalah tawadhu’, iman,
taubat, sabar, ikhlas, syukur, yakin, tawakal, ridha, mahab-
bah dan khusyu’. Dalam Alquran dan hadis, banyak nash- .
nash yang menjelaskan tentang Rasa Ruhani pada manusia.
Berikut ini disebutkan beberapa contoh diantaranya;

"Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan

suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas”.”®

"Akan merasakan nikmatnya iman orang yang ridha kepada
Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama dan Muhammad
sebagai rasul",”®
Hal pertama ditulis oleh Allah di Lauh al-Mahfuzh adalah,
"Bismillahirrahmanirrahim, dengan nama Allah yang Maha

Pengasih lagi Maha Penya

yang. Sesungguhnya orang yang
tunduk kepada gadha-Ku, ridha dengan hukum-Ku dan
bersabar atas cobaan-Ku,

niscaya Aku bangkitkan dirinya S
pada hari kiamat kelak bersama orang-orang yang benar”.®
"Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat

(pula) kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku, dan
Janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku" 8

"Sesungguhnya laki-laki dan peérempuan yang muslim, laki-
laki dan perempuan yang mukmin, ... laki-laki dan
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang
khusyu’, ... Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan
dan pahala yang besar”.®2

" Laleh Bakhtiar,

“Sufi: Expression of
Purwanto, Mengenal Ajaran

the Mystic Quest’, diterj.
‘ ! Kaum Sufi, Dari Maqam-Maqam Hingga Karya-
Karya B%sar Dunia Sufi (Ujungberung Bandung: Penerbit Marja, 2008), 114.
QS. Al-A'raf, 7:55.

8;’ Hadis Riwayat Muslim, Tirmidzi dan Ahmad.
v Hadis Riwayat al-Dailami.
o QS. Al-Baqarah, 2:152.

QS. Al-Ahzab, 33:35.

74 M. Iqbal Irham, MAG.

“...Kemudian apabila kamu telah membulatkall'; tﬁljzg,n )r/;zjilée;
t;;rtawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Alla

n 83
orang-orang yang bertawakal kepada-Nya".

"Ji -benar) mencintai
kanlah: "Jika kamu (ber_var e
( maheﬁ)abtgh}a Allah, ikutilah aku, niscaya AI{’ag1 mengasihi dan
mengampuni dosa-dosamu”.

Melalui Rasa Ruhani (Spiritual), manu:: t;nrzgqbpuut
melihat semua daerah gelap dalam dlrmya-dan s
membuat dia mampu menenteramkan egonkyaan DT
kan kembali cahaya jiwa yang merupaan syl
Heldlul sebliah Berpagdie penga|amanby t Eemilau cermin
dia akan dapat membersihkan dan mem ;Jtambah i
batinnya, sehingga makin lama makm_ berta R SR
dan dapét memantulkan lclflahnaycaa hlgﬂ;; iﬁr,]gmaka AR e
mkanUSIa da?\?‘éa?ir:gain(t;:ang lain. Dalam mak_na inlllih ktl)tiz
3 antbern:\aatakan bahwa manusia adalah citra _IziLwak”
r::r?jadrresa?(si hidup atas kebenaran. Dia ?uear}c]naya s
Tuhan di muka bumi. Kebenaran dapat mi":i s g
jadi makhluk istimewa. Dia menjadi penyaksl,
pengingat Kebenaran Mahamutiak.

' ' tih

i ini i tiga yakni tak ter_la -

ni ini terbagl padq _

terlatihRacT:nRtl;;r?senden yang terlatih.®’ DaIant1i I;atsoi)%igd?:gs

tama (éak terlatih), rasa ini sepadan dengan akpni il A
yang diperkenalkan oleh Wwilliam James, Yy

8 s Ali Imran, 3:159.

° i I _ ’ .
QS. Ali Imran, 3 g bt
% Syekh Khaled Bentounes, le Soufisme

isme Coeur de I'lslam, 35. ]
s e O Ie‘ Szuflr’\sggenai mistisisme menyajikan
87 Arthur Deikman dalam studiny

istis. la sebenarnya
i jenis pengalaman IS, transenden
SuMaehegn ' t?Iert:)asgearlwsajsi tak terlatih, sensasl terl?t’qiodnanand Mystic
. ek b Dlinen, D Nl . Holm (6
B o o “Peychiatry’, 1966, 324. dikuti e . Studi Tentang
“Eéplgr!enceéciﬁa i’;‘ terj. Irfan Supandi, BegumPZOOLZ’) o
eligious ' s - Eaiar Pustaka Baru, A e o
rta : Fajar ) James
Ekstase Agama (Yogyaka kan istiiah yang digunakan oleh Willam .8meb
% Sporadis merupa ?,erba gai jenis pengalaman mistis, 3;3?3 If_“’_ous
e ot el
gga?ass:egtal?\:]:gia ;Zl;ttari]r%. Wiliam James, The Varieties 0 g
u

Experience (London, 1984), 393.
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Perbedaan mendasar
terlatih) dan kategori kedua
terlatih dilakukan dengan sa

antara.kategori pertama (talf |
(terlatih) adalah bahwa yang

dar melalui  1aria
tertentu yang terarah Nelalui berbagai latihan
berfungsi dalam Iingk' Rasa Ruhani yang terlatih seringkal

zawiyal.7 (padepokan sufi), dan memiliki

;;1 ga’{laman yang teratur dengan
+ Namun  demikian, bagi sufi;

kan : :
an terhadap hamgae-rlr\}?/:nan (mawhibah) dari

Pengalaman ini me
perkenan Tuh B

Zgzﬁrsl%gl;uthya hanyalah pseperti berbeda. Perbedaan ini
adaie k'onsae':”i}tizab ini- contoh yang selalu dik Eut:g
Wujud-nya Ibn ‘Argb?”ya Abu Yazid aI-Bisthamil :/;;:Iaat al-

I, dan hulul-nya aI-Hallaj.' Semua ini

*Nils G
- Holm (ed.), Religious Ecstacy, 61
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" kesendirian, keterpisahan, akan kel

merupakan puncak dari perjalanan spiritual seseorang
sehingga segalanya tidak lagi terkurung dalam dimensi
ruang dan waktu. Semua serba tak terbatas.

C. Membangun Kesadaran Diri

Setelah penjelasan yang diberikan sebelumnya bahwa
manusia terdiri dari tiga unsur, maka selaras dengan itu
diperoleh pemahaman bahwa manusia juga memiliki tiga ke-
sadaran, yakni kesadaran fisikal, kesadaran emosional dan
kesadaran spiritual. Membangun kesadaran spiritual berarti
menghidupkan dimensi batin manusia (ruhani, spirit) untuk
tetap terhubungkan dengan Tuhan. Sebelum lebih jauh,
akan dijelaskan terlebih dahulu makna kesadaran itu sendiri.

1. Memahami Makna Kesadaran

Kesadaran merupakan unsur dalam diri untuk mema-
hami realitas dan bagaimana cara bertindak atau bersikap
terhadap realitas. Kesadaran dalam hal ini, adalah kesadar-
an akan perbuatan. Sadar artinya merasa, mengetahui atau
mengingat keadaan yang sebenarnya, keadaan ingat akan
dirinya, ingat kembali (dari pingsannya), siuman, bangun
(dari tidur) ingat, tahu dan mengerti, misalnya, rakyat telah
sadar akan politik. Refleksi merupakan bentuk dari pengung-
kapan kesadaran, dimana ia dapat memberikan atau ber-
tahan dalam situasi dan kondisi tertentu dalam lingkungan.
Setiap teori yang dihasilkan oleh seorang merupakan refleksi

tetang realitas dan manusia.

Manusia dengan dikaruniai akal budi merupakan

mahluk hidup yang sadar akan dirinya. Kesadaran yang
dimiliki manusia akan dirinya, orang lain, masa silam, dan
kemungkinan masa depannya. Manusia memiliki kesadaran
akan dirinya sebagai entitas yang terpisah serta mem|h|_<|
kesadaran akan jangka hidup yang pendek, akan fakta ia
dilahirkan diluar kemauannya dan akan mati diluar keingin-
annya. Kesadaran manusia bahwa ia akan mati mendahului
orang-orang Yyang disayanginya, atau sebaliknya bahwa

yang ia cintai akan mendahuluimya, kesadaran akan
emahan dalam meng-

% Ensiklopedia Wikipedia.
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tunya sebagai penjara yang tak terperikan. Manusia
menjadi gila bila tak dapat melepaskan diri dari penjara
tersebut.®?

Kesadaran berasal dar
imbuhan ‘ke’ dan ‘an’. Kesad

memiliki beberapa karakteristik.

i kata ‘sadar’ yang mendapat

Dari beberapa karakteristik
harus dilatih. Pertama, terp

terasa sangat nyaman

: dan menjadikan anda tidak dapat
meninggalkan sebuah kebiasaan. Kem

0sankan. Setia

" Erich Fromm, The Art of Love.
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ia, eksistensi tak bersas «

aran dalam konteks bahasa ini

ni, ada dua hal yang
angun. Pelajari apapun yand

udian, terima kenya-
an demikian tidak abadi dan hal

i P saat anda perlu me-
; €senangan. Kedua perhatian.
Belajarlah untyk memberikan erhati : :

. an t apun;,
vaitu yang anda saksikan ( s eaRadap apapHal i

1 diri reflektif
cing) atau proses :
referef;g gw)emusatkan perhatian pada
(inner sense of self). Kesa(tj:t?&
m,
Barat ini tidak sama dengan kesadaran SetfaarLao:cri?sl;kan i
bit upakan sebuah faktor yang Wiy
|ebl£\ an:mei;toﬁ'is maupun geografis, suatu cerm
secar '
bagian kemanusiaan. 5 i
: Kesadaran membandingkar‘\(, sr’ra\zr:rlg: dlaert;ilTegarigada
. . o
ij lalui perhatian. d _ i e
leaIinkanikirlg?\ dan imej yang terdlrll tdratgnlt(:ta
?t:n ge;mpbaran-gambaran pada hal-hal te 3

t
un normal, menuru
kita yang terbang AR

illi Kerar?\aersandisebut sebagai kesad?]rarL sratsgl?;isahydari
o lah satu jenis kesadaran khusus, Tiare fim,
guer.upakzrrl];aumh dengan adanya IiYE“‘i\é:;si e s
RN, pe bentuk-bentu P . A
dimana d;szr;?( altieg::gz da. Kita dapat saja menjalani hidup
yang sam

i ereka.
angka kehadiran m i .
et 2ambridge International DICU%Z?'Q; of Englis
(1995)D9a3|aa::|na sejumlah definisi tentang kesa :

iartikan sebagai kond|§| t_er]aga
o/ kesnadear;?na%:rtyang sedang tt(ra)rc}a?/\:ha(tthii
atau' 2y o gclawake or able to under;a esapio
Cond/tlo.n ol b oy tahu dia sedang bercanda ’n sl
haPPenlng).yag‘;u memahami situasi orang Yang
seseorang

ini bisa ] muncul
tuk ini bisa juga
ran dalam ben s
i o Kf-:sagtaaraguan: “Gaya belum p:hr?'\i o
daI?(m dber;,u katau “Gebelum saya memaap u?x T
gi’assidgz bi’sa memberikan komentar ap

i iartikan sebagai semua

dapat juga dia i imiliki

ide, perasaan, :)k B el . g5

e s attcauh'.:gelg;n % person or a group of people)
opinions, etc.

ihatinan bersama
Kesadaran akan kepentingan atau kepriha

dirinya sendiri (self-
(self-reflective prc_)c_ess_) ya
kesadaran akan diri pribadi

¢ inR.,
ciples of Psychology dalam Ornstein

4 i 1984)1 27‘
New York: Penquin, Cambridge, New

92 james William, “The Prin

jousness ( ish (
The Psychology of Consciousn - onary of Englis
he Sy93 Casr]r{bridge International Dictionary

: 5).
York: Cambridge University Press, 1995)
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akan melahirkan organisasi atau perkumpulan tertentu. Se-

seorang yang menganut kepercayaan atau prinsip tertentu
“sadar” akan pilihannya itu.

Ketiga, kesadaran dalam bentuk lain adalah pema-
haman atau pengetahuan seseorang tentang dirinya dan
keberadaan dirinya (Inward knowledge of something, esp. of
one’s own existence). Orang yang sadar akan keterbatasan
dirinya dalam bidang-bidang tertentu tidak akan memaksa-
kan diri mengambil peran dalam bidang-bidang itu. Maka
melalui kesadaran ini bisa difahami bahwa tidak setiap orang
ingin atau berambisi menduduki jabatan-jabatan tertentu
(presiden, kepala desa, kepala bagian di suatu kantor, dan
sebagainya) atau mengejar atau memperdalam keahlian-
keahlian atau kepiawaian dalam bidang tertentu (misalnya
mu;ik, olah raga, peneliti). Sebaliknya, orang yang menya-
dari kemampuan atau bakatnya dalam bidang tertentu

(seharusnya) akan berusaha mengembangkan kemampuan
atau bakat secara maksimal.

Keempat, pengetahuan atau perasaan tertentu yang
samar-samar (knowledge or feeling, esp. of a not very clear
kmd,: awarenes) juga adalah kesadaran. Ketika seseorang
berbicara dengan orang lain, ia masih “sadar” akan keadaan

dirinya dan keadaan sekitarnya yang tidak menjadi fokus
perhatiannya.

D_aIam psikologi, kesadaran didefinisikan sebagai ting-
}<at ke5|agaan' individu terhadap rangsangan eksternal dan
internal, yakni terhadap berbagai peristiwa pada lingkungan
serta suasana tubuh, memori dan pikiran. Kesiagaan dan
rangsangan merupakan kata kunci penting dalam kesadaran.
Ke5|agaan_berarti kesiapan, kewaspadaan, menghadapi se-
suatu. Kesiagaan termanifestasi dalam berbagai bentuk me-
nurut rangsangan yang diterima. Orang yang mengamati
langit semakin mendung, akan siap-siap dengan payund
atau ‘menangguhkan perjalanannya, atay menghentikan
pekerjaan yang bakal terganggu apabila hujan datang.**

94
E.H . , :
2007), alawa, Kesadaran, dalam http.//niasonline.net (14 Februari
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|

n, meminjam istilah yang digunakan oleh
Edmun|fjeT-’iaudsas:earI,95 adalahJ kesadaran terhadap sesuatu me_:
lalui berbagai kegiatan yang dilakukan atau kegnatal; Ilntrinlfél
onal-nya seperti perasaan, pemik?ran dan dugaan. Da anakan
ini tentu yang dimaksud kegiatan yang mercmjggu i
perasaan. Husserl juga menjelaskan bahwa kesa atrannn .
arti pengalaman. Ia menjelaskan denggn perntyz aabah»:/vé
saya yakin terhadap apa yang saya alami; saya tahu
saya mengalami ini dan itu.*

Menurut Ibn ‘Arabi (560-638 H./116_5-1240 |\|’ll)r,\
kesadaran adalah salah satu dari sifat |<9<3mala|katan, sela
pencahayaan, kelembutan dan kesatuan.

Kesadaran diri,®® adalah keadaan dimana seseorang

dapat memahami dirinya sendiri dengan se.tc_apat-;eta)[i)'aatmé?é
Seseorang disebut memiliki kesadaran diri ap

% Egmund Husserl (1850-1938) adalah pendit alran s
dalam upaya memahami fenomena keagamaan. kutsal { yang bertujuan
fenomenologi sebagai sebuah disiplin filsafat yang ke s)ilkologis uprirk
memberikan batasan serta melengkap! penjela; anempahami pemikiran,
mengenai proses kejiwaan. Aliran ini bertujuan _untl} "|1  satu teori filsafat,
perilaku dan lembaga keagamaan tanpa meng'ku“.;?‘ﬁ perangkat penting
teologi, metafisika maupun psikologi. Dengan dem! |aa, ang melengkapi
yang_diperiukan dalam pendekatan {eriadtp ligammezologi merupakan
metode historis dan psikologis sudah.tersedla-l -eg? umen, konsep, atau
aliran yang ingin mendekati realitas tidak Ine|a ut|) l' ?( y adé Arprig e
teori umum. "Zuruck zu den sachen selbst", kemball an% dipaka _untuk
itu sendiri, merupakan inti dari pendekatan s)(,atiap obyek memiliki
mendeskripsikan realitas menurut apa adanya. buka diri kepada gejala-
hakekat yang berbicara kepada kita jika i metr)T)| iarak" dari obyek itu,
gejala yang kita terima. Kalau kita "mengam |nj. andangan lain, dan
melepaskan obyek itu dari pengaruh pandangar-p

_ " icara" sendiri
gejala-gejala itu kita cermat|i,'t m::;ato?%’:;a‘a‘;nﬁﬁzg bt:ligltc?ntuisi yang
m : a, dan kita ; : Pendekatan
b:rgggnzlag?r:(e;?itnlzta. Lihat, M. Igbal Irham, Studi Agama: Pe

i iterbi 1.
if Hi lah, tidak diterbitkan, 2007),
Fenomenologi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatulla e e

% Hans Hof, “Ekstase dan Mistti)siggg:l’n?;alaruhan: Studi Tentang
“Religious Ectacy”’, Irfan Supandi (pent. Baru, Juli 2002), 236.

: Faj taka f
Ekstase Agama (Yogyakarta: Fajar Pus e e
97 William C. Chittick, “The sufi Path of Knowleg

i han Sejati dan
Metaphisycs of Imagination”, Achmad Nidjam, dkk. (pent). TU *

98 ¥ ’ )1 .

blogspot.com (Agustus 2007).
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memahami emosi dan mood yang sedang dirasakannY ‘
kritis terhadap informasi mengenai dirinya sendiri, dan sadaf

tentang dirinya yang nyata. Ringkasnya, kesadaran difi

harapkan ia diam, maka ia akan d
dengan berbagai aktifitas kehidupan lai

Kesadaran diri merupakan sesu
grade secara terus

beberapa alasan.

nnya.

1

Pertama, karena musuh ter

diri. Banyak hal yang dapat mem
dalam rutinitas d

Kedua, karena Situasi di

bumi berputar pada POrosnya, ia juga beredar mengelilingi
matahari. Hidup kita '

ubah. Hidup adalah perub

" M. Igbal Irham, M.Ag-

u orang lain meng-
iam. Demikian pula =

atu yang perlu di up-
menerus. Hal ini disebabkan karenad

besar kita adalah diri sen-

. sekitar kita berubah setiap
- Kehidupan kita bagaikan orbi

i tang-
] ran diri membang_un rasa

'Ketlga, kar?jg?a‘:\ecsiiar?at‘)erarti mengetahql denng:;nbltﬁs:;

R kita alami. Kesadaran_ diri me st
g sedgkng antisipasi. Sehingga kita n;e:\npdan o
ditighsd iy SI'kaawenghadapi situasi yang se abz?ngun ot
ChkrI diggjzgibl?esadaran diri secara poa’g:] ;T;err;eorang b
i i diri kita. i
E)Zr:-ggélir;g rl?:\agt;m(lja?llantqanggung jawablah yang m p

9
memenangkan peperangan.
2. Kesadaran Fisikal

Kesadaran
Tingkat kesadaran yang pertama adalah

i asih sangat
Fisikal. Pada tingkat kesadaran ini, seorang m

ifat materi.
terikat pada jasad atau fisiknya yang bersi
r

dan
dan massa,
Kesadaran ini berhubungan denge_l: k;z‘;r

skala kesadarannya rendah karena |

ang ber-

Pada tingkat Kesadaran Fisikal, seseg;aan?u r?gsigpanca
interaks? daengan lingkungannya t;%r;u;;ﬁ; l:()ﬁlihat oleh matat-_
i t memahami : " “menikmati
Inderanyﬁéelitid::;ala ks didenggr texsga;\zﬁ\ta dirasakan
nya, me ‘ A oleh hidung i

ici dibaui) 0 dapat mema

i e MBS Mereka hanya dap Segala

i Ey - a. Sega
B ||tdahanpy;abi?: ntekrljjgng»((au oleh panca inderany
sesuatu

i ka
A anca indera, ma
sesuatu yang tidak terjangkau olef P eksis keberadaan-

iakui i sesuatu yang S i i
g akén dl?ilc(:ll:ks;t:::'g?a perlu untﬁf rr]T:Sr:Ik"’kan Y
: a :
rI:Z?r;uIcIaiaJnu,gtentu saja, akan mengacu

- terikat
Fisikal sangat te
ingkat Kesadaran " un dari be-
d fpl'ih l;?\?nbaerts‘ir;gt murakkab yakni tersus
pada fisik y

dara),
ir, darah dan u '
berapa unsur yang empat jsgnan: g:ja pada tingkat kesa

an ber 1 100 enqg-
e oraggnéang materialisme.” Ia meng
ini ara
daran ini, adalah ¢

Diri, dalam
a Meningkatkan Kesadaran
% Jakoep Ezra, Car:

http://id.jobsdb.com.
100 Materialisme ha i
-S jala-gej it statue
kenyataan yang sunggu ia hanyalah era“a - tidak memiliki statu
daran atau|p|i<k"aga;ar?;stleriansme, Pk material it Paul Edward
material belaka.

' g ' lishing Co,
i~ tidak ada tanpa p - Macmillan Pub
g = 3 ka;e;:d;: (t)u;j Philosophy (New York: m
(ed.), The Encyclo,

ang berpandangan bahwa

iran filsafat ¥ ! kan kesa-
alah aliran teri, sedangka
d h nyata adalah arI;a cokunder dari proses
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agungkan materi lebih dari segalanya. Ia bahkan menguk *&
standar pergaulan, persaudaraan, dan persahabatan dengan
kebendaan. Baginya materi adalah segalanya, tanpa itt

hidup tidak berarti apa-apa. Dengan demikian, hidup ini
dilihat dari sudut fisik materinya ansich, tanpa sedikitpun
melihat kepada sesua

tu dibaliknya, yakni jiwa dan ruh. G

Pengagungan pada materialisme ini kemudian memi;
buat mereka lebih menonjolkan kepentingan pribadinya saat
berhadapan dengan orang lain. Bagi mereka tidak ada
kamusnya mengalah pada orang lain demi kebendaan. Bahfi
kan mereka sanggup melepaskan ikatan, apapun namanya,
Jika sudah berbenturan dengan kepentingan pribadi dan

. Hubungan mereka dengan orang lain ha-

€ngan baik dan langgeng selama disana ‘
terdapat material yang menjanjikan. Jika materialnya hilang,
maka dengan sendirinya hubungan ity juga akan terputus.
Orang vyang berpikiran

dasarnya sedang terjebak pada p
belakang. Hal ini karena siste
banyak sekali keterbatasan. Se

materialisme ini, pada
ola pikir yang mundur ke
M panca indera memiliki !
orang tuna netra misalnya, -

1972), vol. 56, 179-180. Materialisme dibangun pertama kali oleh Ludwig
Eeuer_bach (1804-1872), Seorang filosof kelahiran Jerman. la belajar teOl°9! '
di Heidelberg dan filsafat di Berlin kepada Hegel. Feuerbach termasuk di
antara murid-murid Hegel dari s

_Sayap kiri. Dia menerima metode dialektis 1

Karena manusia sudah terlaly

Feue'rbach, teologi ity penting, tetapi
melainkan sebagai antropolo

manusia. Manusia adalah py

i dirinya sendiri. Bagi
bukan ajaran tentang Tuhan,
banyak mengajarkan tentang
g an dan akhir agama. Semua
hutt))ung_an menusiawls b Karena itu teologi harus dibaca
Docoe ‘antiopoiogl: Ps N utama adalah “Homo homini
‘eus  est (manusna adalah Tuhan yntyk Sésama). Kalimat tersebut bisa
i e . ama’, karena makhluk yang luhur
;iu manusia. Lihat, Louis Leahy, Aliran-Aliran Besar Ateismey (Jgakarta:
anslus dan BPK Gunung Mulia, 1985), 9091, Lihat juga  Francisco. Bud
velli Sampai Nietzsche, 229-231.

A A m‘ “‘ B =

M. Igbal Irham, MAg-

i a dunia
atau orang buta warna, tentu.ti'cll‘ak|2‘|ge:rr‘2:|haaum(;rt;f:l;\/séersezbUt
ini n warna warni. Apa g
g‘ltgexgpngetr;%aal pemahamannya terhadzp V:::igziawarna .
p:rah lagi karenla ia hanya tahu bahwa deg
hanya hitam, abu-abu dan putih.

bahkan
lihatan kita sebenarnya cukup terb:rfgfillwatann»'a
b da orang yang paling sempurna p lihatan Kita
v d'lhhat I:):ala ini karena sistem ke.rJa pt(?m_:]a|ngkan. Apa
sekallpunt'.d k seperti yang kita pahami dar;_t E;Y - Dy i
tg:git(?ta' liahat e Ifﬁgtlfjar:aer?w; iwerupakan dua
n

e o elna b s
kgcgaal?gsekedar bayang-bayang yang tetrtaré%n kemudian ke
' ang diteruskan ke retina mata, ica listrik itu
(r;lgf(a skéfaaa’g»;i pgulsa-IDulsa listrik be|a‘)(a'nig(lfappusat pengli-
: : i an), : 101

mefgalam detost (penyimpertel, Tttt

lihat, sangat

hadap sesuatL_l yang W : ri |enSa,

Pemahar:: nkut:':tas jalur Pengl'ha.tan mg,l: I_c,‘gj-sel otak

benjgantung ;;_a araf penglihatan sampal d%n%aha| kita tahu

;’(zltrl\rs];a’t:rykaariatl dsgnga” hi pen‘?'ltigatiadr;kla?n terlalu tinggi.

: ta ki at

Rl FReImal 5 TR et RATHRALEO T

Lensa mata kita ri-pori kulit kita, bakteri, V uark. Benda

kecil, seperti pol Cfron dan neutron, apala glt ?nata seperti

SR, R0, ST juga tidak dapat diine e g

yang terlalu besarpu jarak 1 cm dari badannya. Benda YEng
melp\hat ga].—atlihb?:tgng di langit terlihat sanga ,

jauh, sepe

bahkan lebih besar
kenyataannya ia sunggu
dari bumi yang kita huni.

h Sangat besar,

bila ada

ihat sesuatu apa d
Mata f::“f»ilsaika, l;)enda dapat kut::m1n |a||t1:t i s ea
g:rsae)ll)adt S?rc\Zmantulkan cahaya ke 10 pangkat 14

frekuensi 10 P ;
tersebut juga harus beradaata%a?:bih, mata kita juga tidak

. L tulan cahaya,
Hz. Jika kurang dari itu @ R e
g tersebut
marT;(pu mgpa(jr;gpl;anpnk\iltaa. ada suatu benda, benda
meskipun di

ja, dalam
i Tingkat Kesadaran ~Manusi
T Lihat, BerbagalD T 2006).
http://sepia.blogsome.com (19 D€
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tidak akan mampu kita lihat. Dalam kegelapan, kita bahka!l
tidak akan mampu melihat tangan sendiri,'% Sebaliknyﬁ-
ditempat yang sangat terang menyilaukan, mata kita ]ug!i"
tidak dapat berfungsi dengan baik.

Di sisi lain, jika kita melemparkan pandangan ké"
jalanan atau padang yang luas dan jauh, maka seolah-olah

akan terlihat air, padahal itu hanyalah fatamorgana. Air laut

dalam pandangan kita berwarna, padahal itu hanya pantulan [

dari dalamnya. Benda lurus yang dimasukkan ke dalam air, |
akan terlihat bengkok. Demikian juga ketika berada di atas ‘
kendaraan yang bergerak, maka pepohonan, rumah atau

gedung akan terlihat seperti berlari dan berkejar-kejaran.

Mata kita juga tidak bisa melihat apa yang ada dalam

diri kita dan yang ada dalam diri or
lain pikirkan dan rasakan tidak bis
Singkatnya, penglihatan ki
tasan pandangan ini,
kita bahwa banyak hal

hanya sekedar mengandalkan penglihatan un sich.

Namun demikian, keter
syukuri. Bayangkan apabila kita
ukurannya mikroskopis seperti ba

_ ) melihat - setan-setan dan jin-jin yang
berkeliaran di sekitar kita, dapat melihat orang di balik
tembok, dapat melihat proses encern terjadi
dalam tubuh kita sendiri » aan yang ter

I sehingga menjadi kotoran. Sungguh
kehidupan kita akan sangat menyeramf(an. :

Panca indera setelah
pakan organ tubuh yang di
suara. Telinga hanya dapat

Mata adalah telinga. 1a meru-
gunakan untuk mendengarkan
Mendengar suara pada frekuens!

Al-Rasikh, Mengaktitkan In

dera Ke ~ Swi,
embar Jumat Al-Rasikh (19 Februari 200g), " U"uk Melihat Allah

: M. Igbal Irham, M.Ag:

ang lain. Apa yang orang
a dilihat oleh pandangan.
ta sangatlah terbatas. Keterba-
dapat memberikan kesadaran pada
yang tidak dapat kita pahami jika 1

batasan ini harus pula kita
dapat melihat benda yand
kteri ataupun jamur. Maka

iliki frekuensi tersebut

" ng memiliki fre ol

B e cin linga kita, untuk kemudian

kan gendang teling ; sil dari

3!<tan T(Z?\giztac:tak (?Ieh saraf-saraf Pendengiigta*:\zi. Apa-

ir:t::ufetasi otak, suara dapat ditandai dEQ suara tidak bisa

vy .Euara ams dibawsrr‘\'ngH:ibn:xaHz maka suarapun

i ila melebini elinga

Silglael?g;:éndan:a?lf\);l?ldidengar dan bahkan gendang teling
akan pecah alias rusak. '”

. lain, seperti
ikian pula dengan indera yang an bau. Di
hidungDe?plldktle?'a ill?\i digunakan untuk g}ergizkakan mene-
dal ' a hidung terdapat oetr ooy a saraf meng-
. F0N90 n bau yang masuk. Selanjutny Sebagaimana
Rg:qata:-ir;?\iaynagake otak untuk diterjenjla_cik?(f;-t ert?atasan Vi
4 i 'u a memill . a
i Misah ahldaLg;gbilja ‘hidung kit e parsin-bersin
ma:(npuan. al\cmlsate:llarlu pedas maka Kita akank maka kepe-
AD t?‘?anh'éung sering merasakan bau bl_JISl; o QR awal
iy trvacap b sk Jan DS, D%
an te !
gharpat pe_nzm;:: ?:Iaarr‘\ ?)aer:t[a)han selama satliJ Jni‘f;‘ro'?n"i"a;g':é
¥ berhe-ntl 5 enciuman Kkita dapat ber Oa hidung Kkita
'I:aer::g:ttalalgr?e;?dai begitu terasa bau karen

dapat beradaptasi.

i lah i
Indera lainnya gda )
yakni lidah dan kulit. Lidah dig

i a o b
sedangkan kulit uTt‘uk n}lzzausa indera inipun  memiliki
dingin, dan lain-lain.

di luar diri-
| fakta yang ada s
m memahami da kasar teru
keterbatasaT( 1iat|akita dibiasakan dengankgezkaan kulit kita
Nya. Kalau ku Aktu yang lama, maka pakan berkurang.
dalam kurun wak benda yang halus ]ugé}t Dalam kondisi
gntt-jtk memaZZrTg;an kemampuan l(;daha‘;l an.'lakanan pedas,
egitu juga o terbiasa deng nan yang
tertkentl% rTltSi?jg]IZaak‘g:\a merasakan enaknya maka
maka lida

tidak terasa pedas.

Dengan berbagai pe;‘g]
‘lagi skl Al b Melihat Allah Swt
I ’
ifkan Indera Keenam Untuk Me
"% Al-Rasikh, MengaklTer oo e,
Lembar Jumat Al-Rasikh (19 Fe

ndera pengecap dan perra;t;:,
unakan untuk mengecap :
kan kasar, halus, panas,

: idak diragukan
di atas tidak
Egai?tg miliki semuanya serba
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terbatas, kondisional,
yang sebenarnya jelas
jelas. Itulah sebabnya
hanya didasari pada panca i
pada kekeliruan yang m
digunakan untuk mema
kenyataan yang terham
apa yang tertangkap ole
indera. Hanya anak kecill
pada pemahaman panca
kefahaman terhadap realitas

Kesadaran Fisikal
yang material, seperti

disekitarnya, 104

yang jauh ke depan (ukhra
pendek dan untuk kemudaha

N sekarang (duniawi).
Mereka yang berada

Pada kesadaran fisikal cepat
bosan segala sesuatuy. Jika d

alam berbagai kesempatan ia
apa yang diharapkan, ia tetap tidak
akan puas terhadap Pe€ncapaiannya. Ia selaly terombang-
an. Hidupnya tidak bisa stabil dalam
ebih mudah iri dan dengki kepada

rang menerima
la sadar seseorang
anugerah khusus, ia ingin

Kesadaran fisikal selaluy
h laku

tingka » baik dalam kat
merencanakan tan

mengakhiri segalan
dalam memenuhi

Merupakan subjek pikiran dan
a-kata maupun perbuatan. 12
pPa sesuatu yang jelas, hanya ingin
ya dengan cepat, Ia selalu tergesa-gesa
keinginannya, dan bertindak dengan ter-

104

Lihat, Berbagai  Tingkat Kesadaran a.  dalam
http://se?gsa.blogsome.com (19 Desember 2006). Manusia,
James Fadima

n & Robert Fra
Sufism”, terj. Helmi Mustof: sl

a, Indahnya M al-Jerrahi (ed.), “Essential
) a n a en. .
Sufi, 1999), 74-78. y jadi

Sufi (Yogyakarta: Pustaka
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dan seringkali tertipu oleh hal_-h ;
namun terinterpretasi secara tldak |
kesadaran atau kefahaman yang.

endasar. Panca indera tidak cukup
hami kenyataan. Karena ternyata
par disekitar kita berbeda dengan
h mata, telinga, dan seluruh panca .
ah yang bertumpu sepenuhnya 4
inderanya untuk membangun 1

yang sangat dekat dengan sesuatu

dijelaskan di atas, tentu tidak dapat fj;
lepas dari ruang dan wakty yang terbatas. Oleh karena itu,

a. Ia tidak memiliki pandangan
wi), melainkan berfikir jangka -

l i p . l p

i at dipercaya. ; dirinya
s kapterobsesi dengan selalu minzglr?”:)argng lain.
' Mel’;ér memperoleh opini yang b?rlmikan dan kesom-
(riya’) E']gk udian meningkatkan kepe dan merasa paling
I;asul |:|pazr: mereka, seperti aroganﬁ!lnd:ri apa saja yang
onga ' tau meng e-
{ men0|ak a ] : kan meny
z?ntl?gc')rlaan;karrr\\eskipun barangkali hal itu @
ice '

nangkan Tuhan.

Mereka lebih tertarik menc

. H a S a

hormatan dari manustlah M(G)::Eg s Al ke
. : a
senantiasa memerin

. iian. Mereka
mberikan pujian. F=
oo ingga orang akan me irinva sendiri.
‘éi?':?ag Izl:lfanr'\ ;i?ig]r? ?s,eperti cintanya terhadap diriny

ngat jasd jasa
an untUk mengl elupakan J
Merekad:egrar?g lain namun senan?na“:\dang penting
mereka kepa da mereka. Mereka MEMANCl b ™ ik
orangt Ia";n; a\seabenarnya paling sedikit 1
sesuatu y

; selama
mengingatnya

ia akan tetap ‘kan yang orang

el b A ebesar apapun kebalka.dyk penting
bertahun-tahun. Tetapi s . memandang tida

. : irinya, ia nya.
lain berikan untuk diriny kan melupakan
; eraa
R eIy SRR fisikal akan membawa

daran : spek
Dalam ba”yakka h?jlhak’esgalam keh'd“p;annng ar'ne:cglok
sRseorang ber|mumenunjukkar\ Perbeda-ar(])rang saat orang
lahiriahnya selalu nva. la akan memujl ra jujur di depan
Jan: aspek batliye: o an berpurer P tidak ada, 12
terset:(ut bgr?::ngra ketika orang-orang !
mereka. Se

vy
akan melakukan hal yang sebalikny

i
Sepanjang KegadaraknanF;selr:a
seseorang, maka ia tidak a

' aterial ik n. Sementar
_yart\g berlib?:r? r?\aecr'\agirrmngat (zikr) kepada Tuha
la tercega

i kan hidup
an fisikalnya, @
inggalkan kesadaran /= ° o o,
Fquir:f;i»ll(agi?\::izggr? ?T\anusia dan dihadap

han dalam
kepada Tunam t<2.
: us menerus ari sifat-sifa
g héi“ga;e;ransmutaSI bertahap d
Zikr, akan meng

ari kesenangan daP pegg;
enang dengan pujian

hidup
ini mengatur

h Ikehilangan kecintaan
emewahan. Akibatnya,
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yang rendah menuju kepada sifat-sifat yang mulia, sifat-sifat
ketuhanan.!® '

3. Kesadaran Emosional

Kesadaran emosional adalah kesadaran yang lebih
tinggi dari Kesadaran Fisikal. Pada tingkat ini seseorang su-
dah memiliki kemampuan untuk mengenali perasaan dirfi
sendiri dan orang lain. Lebih dari itu, ia mampu mengelola
emosi dengan baik pada diri, dan dalam hubungannya
dengan orang lain. Ia pandai menyesuaikan diri dengan sua-
sana hati individu yang lain, atau menunjukkan empati pada
orang lain. Ia mampu mnempatkan emosinya pada posisi

yang tepat.

Mereka memiliki kemampuan untuk menjadi anggota

masyarakat yang dapat bekerja sama dan bermanfaat bagdi

anggota kelompok masyarakatnya sekaligus memiliki ke- |

mampuan untuk menciptakan dan mempertahankan hu-

bungan yang saling menguntungkan yang ditandai dengan

perilaku saling memberi dan me
persahabatan dan persaudaraa
bangun hubungan antar
kelanjutan.

nerima dalam kerangka

Keterampilan memotivasi orang lain adalah meru-
pakan kelanjutan dari kemam

emosi orang lain. Keterampilan ini adalah bentuk lain dari
kemampuan kepemimpinan

by _ yaitu kemampuan mengin-
Spirasi, mempengaruhi dan memotivasi orang lain untuk
Lnencapa:(t tujuan bersama. Hal ini memiliki kaitan yang erat
~dengan kemampuan membangun kerjasama ti na-
guh dan andal. r a tim yang tang

: Mereka yang memiliki kesadar
sikap proaktif yakni kemampuan me

§ebuah rangsangan (stimulus). M

an emosional memiliki
milih respon terbaik dari

Pada saat jeda tersebut, mereka

membuat pilihan dan Mmengambil respon yang dipandang

"% James Fadiman
Sufism”, terj. Helmi Mustofa,
Sufi, 1999), 78-80.

& Robert Frager al-

Jerrahi (ed.), “Essential
Indahnya Menjadi S fed.)

ufi (Yogyakarta: Pustaka
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n. Mereka mampu mem- :
pribadi yang kokoh dan ber-

puan mengenali dan mengelola

4

i ini i lawan
terbaik bagi dirinya. Sikap proaktif ini adaa|‘anrq‘esr\il;325|pilihan
dari sikap reaktif yakni sikap yang gagd oy lgarsSikap
r:;pon pgda saat mendapatkan gangiaggg: sina sbears

o) Bpye 2 ter_ iy ri reak-
reakt‘n: lgla\gs ?jliart]lkul rr?isalnya, binatang akagnmeig‘:ge it
g;n:enéan lari karena takut atau balas meny

marah.

Mereka yang berada pad

S—" kemampualn mengzlczl:\:asan, kemurungan atau
dihan, dapat melepas

: i itu. Mereka dapat

i bangkit dari semua | i

motivasi saat kondisi tidak meqyenar\i‘g;(an Aengan APas

berikan respon positif yang 4l buruk Kesadaran

?emk disi. Sebaliknya, mereka yangrt ung  melawan

an _on ' kan terus menerus be _a_ PARUs i

Eg’ngg?\yﬁwuring atau bahkan melarikan diri kep

yang negatif yang merugikan Ry ional masih terikat

Namun dermikian, Kesadare® Er;::na%na pada tingkat

v indivi reka yang 5 kehi-
Ezg:dadr:arrl\ ::::jwllgga g‘;um menyandarkan diri_dan

[ isme mereka
dupannya kepada Tuhan. Kareng itu, €gois

i hal-hal
ingga menutup!
terkadang muncul ke permukaan sehi Eagdang tidak mampu

i irinya. Ia juga terka 5 tidak
tif pada dirinya dup karen
»rlr?enr?al'?:: pepnderitaan dan cobaan hidup ks Beria

ada-Nya. '
memiliki sandaran Y2t g gega Tuhan, maka ia akan

- a o
PWinkunya, danet d|sta nrgi?\;kgainy‘a(lini Kesadaran Spmtual.
naik pada kesadaran t€

i Kesadaran
lumnya yakni
Helariely sadaran sebe iritual adalah
E_ngkguldc;ant;;as adduaaralt\eEmOSionaL Kesadaran Spl;pat dicapai
isikal dan

i vang tidak d '
nama lain dari Kesadaran SEJaati|ngiI:ra€;) yang oleh sebagian

lewat alat-alat inderawi (panc@ io- "% 5o getahuan. Pada
kal dianggap sebaddl ol Kk melampaui €mos!
% g e seorand telah bgrgera bergantung pada
t(l{(\gka; |:r|1 Esrenosional) sebuah ide Yan3

esadar '

jonal
a Kesadaran. Emosi 5
diri ketika ditimpa kese
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stimulasi akan perasaan hidup. Menurut Angha,'”’ sungguh
sangat tidak mungkin bagi realitas sejati untuk menembus L
kesadarannya secara bebas dan murni, manakala disapa !
masih ada jiwa hewani (Kesadaran Fisikal) yang mewakili=
Nya dengan pincang, gambaran-gambaran yang cacat,

diputar lewat lensa-lensa keadaan dirinya yang ada.

Kesadaran Spiritual akan memberikan hasil yang lebih |
baik dalam memahami kenyataan. Kesadaran Fisikal dan {
Kesadaran Emosional memiliki keterbatasan dalam menang-
kap ‘makna’ yang tersimpan dalam kenyataan, makna yang !
terkandung dalam pesan Sang Pencipta. Makna yang

yang Tiada Berhingga, yand f

menjurus kepada adanya Dzat
menampilkan kecerdasan tiada terkira,

Dalam sejarah ilmu pengetahuan mutakhir, dua aliran A

kesadaran telah melakukan

memahami realitas. Kelompok
ilmuwan materialis. Sedan
oleh ilmuwan agamis.

bahwa alam semesta yan
dengan sendirinya, tanpa
Pencipta. Sedangkan kelom
adanya ‘Kecerdasan Super’
munculnya segala realitas y

pertarungan panjang untuk

ang mempesona,

Kelompok pertama menggunakan mata
sedangkan kelompok kedua menggunakan mata
untuk memahami alam semesta, Keduanya sama-sa

" Angha, Molana al-Moazam Hazrat
of Thought (Denham, MD: University Pres of

Lynn Wilcox, Sufism and Psycho/ogy, 284,

Shah Maqsoud: Manifestation
America, 1988), 9. Lihat juga

92 M. Igbal Irham, MAg:

pertama yang diwakili oleh
gkan kelompok kedua diwakili
Kelompok pertama berpendapat
g demikian dahsyat ini terbentuk
melibatkan Tuhan sebagai sang
Pok kedua justru ‘melihat’
yang terlibat secara aktif dalam

imajiner,
spiritual -
ma ingin

at e e s

PR

: - i, sehingga
tidak pernahkah mereka berjalan di njuka b:\;nrlékz dagpgat
hati mereka dapat memahamn,a tt:|li:3abuta, CSHSH NG
mendengar? Sebenarnya bukan mata

buta ialah hati yang di dialam dada”.

ih tinggi, manu-
Jadi pada tingkat kesadaran yang.klebil: :T;';?‘%'éunakan
sia hanya bisa memperoleh makna, ket@ 2 W ot Ty
hatinya sebagai sensor. Bukan lagi f{‘a a|'hat’ 'A|lah dibalik
menggunakan mata hatinya akan metl dengan kalimat
segala kenyataan fisik yang dilihatnya. p;jzléluruh benda dan
lain, ia telah merasakan kehadiran AIIahPalcI  level Kesadaran
kejadian yang berinteraksi dengannya. e bahwa Tuhah
Spiritual, seseorang akan takjub meng_m dimana-mana dan
yang Maha Tunggal, yaitu Allah, hadir turan alam semes-
dengan kuasa-Nya terus menjaga keteraeseorang akan me-
ta. Pada tingkatan kesadaran int maka 'skan dan_ hembusan
rasakan kehadiran Allah di setiap tnanr;a
nafasnya, kegiatannya, bahkan pikirannya.

: : i erasakan
Ketika sedang sendirian, tlba'rt"é);’1 bl:zanmnafasnya.
betapa Allah telah hadir ditarikan dan ! en yang dihirupnya
Ia seakan-akan bisa melihat betapa Ok-SI% kap oleh gelem-
meresap ke dalam paru-parunya dl-tada?rkan ke milyaran
bung-gelembung alveoli, kemudian die daran darah yang
sel-sel tubuhnya oleh mekanisme pelrleh hadir dan aktif
m kan. Ia melihat betapa _A . i oksigen itu. Ia
engagum_ an. luruh mekanisme d|s't_r|bus| Sairivh Blloh
a::grirégglslssgnseb“etapa mengerikantJnke; kssti%;;\n . Proses
' - A ses pengangkutan i, Jaringan
:;ﬂakb::;w ;er?jr:dip I—ca)mburadul tidak :er:qkeer?adnagl;lkap gelem-
alveoli di dalam paru-paru tidak mam% tidak mengangkuti
bung oksigen. Dan kemUdiarl%ny?: ralMaka dalam beberapa
oksigen itu seba?aimfti:;urr,n iista akan .rr‘\e'ngglasr;\L aii]e;l?;g
o dandl: e daa::;nat dramatis. Konsisi In! ::;ami B o
tne‘:s::ilkdeggcaigns membiry, pmgsair;\lggngleggnia.
berbaga’i organ dan kemudian men

-3 ii 22: 46. . ‘
S. Al Hajj, 22: LA
e ?‘\geng Sgdnowo Refianto, Rubri

. lah.com.
Kesadaran Anda, dalam, http://sunatu!

atun Nafs: Tingkatkan
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Betapa dt_)minannya kekuasaan Allah berperan dalam
seluruh proses ini. Dalam waktu bersamaan Allah memper:
tontonkan Ketuhanan-Nya, ‘Kekuasaan’, ‘Ketelitian’, ‘Kehas

lusan’, "Kehendak’, dan Kasih Sayang-Nya, dalam proses

Rasokan oksigen kedalam tubuh mahluk-Nya. Bayangka"
jika Allah berhenti satu menit saja dalam mengurus mahluk-
Nya. Maka seluruh mahluk hidup akan mengalami masalaa'

serius daIam_ seluruh proses metabolismenya. Dan seluruf
benda langit akan mengalami
dramatis.

Kalau kita cermati lebih jauh, kita akan bergidik

merasakan betapa dahsyat-Nya Allah Sang Penguasa dan
bersamaan mengatur kehi-

Sang Pencipta, dalam wakty
dupan milyaran pepohonan. Ada van a
bc_erbuah, bercabang, rontok d:n o
Ditempat yang lain Allah menggerakk
awan dan menurunkan hujan. Ia me
bugran air, sehingga tidak merusaki d
hujan. Apabila air hujan turun dal
tentunya akan terjadi banyak ben
menurunkan air dari langit me ]

ity & g nurut kadar (yang diperlukan)

: ‘dengan air itu neger; i seperti
itulah kamu akan dikeluarkan (dari da?am /ﬁggr;m% o

an angin, mendorong

Dalam waktu yang sama, Allah mengendalikan 4-5

milyar genome yang bertan

kimia yang terkait d ggung jawab terhadap reaks

engan sifat-sj .
berarti untuk seluruh Jan sifat-sifat khas seseorang. Ini -

manusia

gt Jika tidak, seluruh inasi itu
akan menjadi kacay s SEluFUn koordinas! |
difirmankan-Nya: balau. Persis seperti apa yang

; "Sekiranya di langi i '
. ; git dan di ada
tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu t(?ll;rrrlrusak

" QS. Zukhnuf, 43:11,
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tabrakan yang sangat

layu diterpa angin:

nurunkan hujan dalam
aerah yang disirami aif
am bentuk air terjun,
cana. “Dan (Dia) yand -

binasa. Maka Maha Suci Allah yang mempunyai ‘Arsy" dari

pada apa yang mereka sifatkan”.!

Inilah kesadaran paling tinggi yand Zka%lr:ﬁ'ag'ar:;an:
kepasrahan (taslim) yang mendalam kepa ha ‘hadir.’ dalam
tingkatan ini, kita merasakan bahwa Al|ah| diofieigh
setiap makhluk-Nya. "Dan kepunyaan Allad.a nalah wajah
Barat, maka kemanapun kamu menghadap 'lslaaha i il
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas lagi

tahUi" 12

Ya, Allah hadir dimana-mana, pada se|t|ap Y::g t‘g
lihat, di setiap yang kita dengar, d".’ersf iaEarz’ Bahkan
fikirkan, dan disegala sesuatu yang i a| i dar'i denyut
Allah hadir dalam sekujur tubuh kita. Mu alcikan sinyal-
jantung, tarikan nafas, geliat otot'otch PCC Ty cogaia
sinyal listrik di sel-sel syaraf dan otak. Alla telah mencapai
penjuru_kehidupan kita. Seseorang yang iernih melihat
Kesadaran Fisikal tiba-tiba men]a3d| begitu ]
kehadiran Allah dalam hidupnya. £
ceorang psikolog kontemporer yang

spiritual, menga-
g kecerdasan SP e lebih
dapat meraih

Danah Zohar, t
memprakarsai kajian tentan )
jukan enam jalan menuju kesadaran oiglr:gu
tinggi. Melalui jalan-jalan inilah sese
kebahagiaan yang lebih sempurna.

Pertama, Jalan Tugas. Ini

' ' lus. |
dan kesetiaan yang paling tu 9
dengan istilah ikhlas. Orang yang beragama deng

Suci
berarti melakukan semua kegiatann}'a t‘i((?;lin;atltjgzrj:enye'
yang telah ditetapkan olen Tuhan. ak ena imbalan dari
Riveng, dan. la. Hdak mengergall;a;\nn:naengiiat janji dengan
manusia. Setiap manusia e 2ran agama.
Tuhauns.|aJan; sepperti ini dikenal dalam semua aja 9

' bdian
adalah jalan penga
Dalam Islam dikenal

111 Q8. Al Anbiya’, 2:22.

2 115, |
S. al-Bagarah, 2: ' i e
113(?‘\Qeng S:dnowo Refianto, Rubrik Tarbiya

m. .
Kesadaran Anda, dalam, hﬁp:/lsunam“a?{:ﬁ Pent. Rahmani Astutl Ahmad
"4 Danah Zohar dan lan Marshall,

n Spiritual Da-

N sQ, Memanfaatkan Kecerdasa :

ajib i, Ahmad Baiqunl, o i Kehidupan (Bandung:
/amﬂ BBeurpr?;;?rm/‘n?ghgraa/gstik dan Holistik untuk Memaknai Kehidup

Penerbit Mizan, 2001), 197.

fs: Tingkatkan
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Tt - . - . » :
etapi jalan ini dapat juga dikacaukan oleh kebodohaﬁ

a-prasangka, dogma-
egoisme dan meng-

spiritual sebagai akibat dari

. . - ra

gzme, pl_kl_ran sempit, tidakp sasl?:rg :

kal%%apd?tlz nfssgmd%i“gnag benar dan’bersih. Jalan Tugas in{
n cerdas secara iri

mengantarkan orang pada kebahagiaan yang Iiz:lg;:;a

Kedua

KaEIi SaylHe Jlféa” Pengasuhan. Jalan ini berkaitan dengan
ngasuhan adalah simbol dari kasih sayand
g dilambangkan dengan Ibu atau k|
g';ng telah bekerja secara tulus
nenm(t' volunter, pekerja sosial
geem an kebahagiaan tersendirl.
€nuju kebahagiaan melalui kasih

dan perlindungan. Ia i
Ibu Pertiwi. Banyak osr:::;
sebagai orangtua, guru p
dan ahli terapi, mereka ;ne
Pengasuhan adalah jalan
sayang dan cinta. Dunia i

Iigdsial dan rasa hu
Idup, membantu oran

-or
orang lemah adalah bggia::n
giaan yang hakiki. Mengh
penderitaan orang lain d

Hik . )
mberikan kita rasa kepuasan tersendiri

_ Dalam Alquran
ditekankan; bahkan 'p:r?

ga.
Ketiga, Jalan p
R en
S€panjang jalan hidup r%:;auhsqan' Pengetahuan membentand

M. Igbal Irham, MAZ:

akan

: Pengasuhan menuntun
‘eraan orang fain, memiliki kepekaal
yang tinggi. Mencintai makhluk =
gafrfi"s_k;n dan menolong orang-
abiskanJa Rk uapal RO
i waktu untuk mengurangi
9an perasaan yang tulus akan

sebuah negeri. Pengetahuan dapat memberikan kepuasan
kepada pemiliknya. Ali telah menunjukkan sepuluh kelebihan
ilmu di atas harta, di mana ilmu mempunyai kualitas yang
tidak tertandingi. Beliau misalnya mengatakan bahwa ilmu
akan menjaga kita, sementara harta, kita yang harus selalu
menjaganya.

Dalam Islam, pengetahuan itu dianggap sebagai
warisan para nabi dan orang-orang yang berilmu ditinggikan
kedudukannya oleh Allah (QS. al-Mujadilah:11). Namun
demikian, pengetahuan juga seperti pisau bermata dua, ia
dapat menyelamatkan dan dapat pula menghancurkan. Pe-
ngetahuan modern, misalnya, telah menyelamatkan banyak
Nnyawa manusia melalui ilmu-ilmu medis, tetapi juga telah
menghancurkan banyak manusia dengan berbagai teknologi
persenjataan. Karena itu dalam Islam telah ditegaskan
bahwa iman harus mendahului pengetahuan. Pengetahuan
tanpa iman justru akan menggiring manusia pada kesom-
bongan dan akhirnya saling menghancurkan.
ubahan Pribadi. Orang yang me-
nempuh jalan ini memerlukan integritas personal dan
transpersonal. Dalam hal ini kita memerlukan kepekaan da_n_
keberanian untuk menyelami kedalaman diri kita sendiri
untuk mengukur potensi dan kekuatan kepribadian yang kita
miliki. Kita harus dapat menyatukan berbagai fragmen dari
diri kita yang terpecah-pecah sehingga menyatu dan utuh
sebagai sebuah kepribadian kokoh. Dengan jalan _sepertn itu
kita akan menemukan sumber kekuatan diri sehingga kita
dapat melangkah dengan tepat ke arah mana yang mem-

bawa kebahagiaan yang hakiki bagi kita-
untuk menuju kehi-

P ibadi amat penting :
erubahan pribadi ¥ tidak pernah dilahir-

dupan ih baik, sebab manusia
yang lebih baik, tulah yang mengan-

kan se i an-perubahan i
mpurna; perubahan-p Dalam Alguran telah

tarkan kita menuju kesempurnaan. lqure al
ditegaskan bahwa ]perubahan harus dimu_lai c_|-ar| d|_r| sendnfl.'
Tuhan pun tidak mengubah kehidupan kita jika kita sendiri

tidak berusaha mengubahnya.

Kelima, Jalan Persaudaraa _
sama-sama memilih jalan kebenaran it

Keempat, Jalan Per

n. Orang-orang yang telah
u bersaudara, demi-

X
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kian kata al-Qur‘an,!!®
. n. Kare .
harus na itu pe
kita mg;(pnearkﬁ.'éor" Persaudaraan akar? r;sea: dafaan tersebut
bahwa kita tliduﬁ yang lebih mendalam de?-.aJarkan kepada
mempunyai tanc; udapa.t hidup-isendiian dan “bmhenyad'an
semakly bermakr?a nl?etjiakwallz' sosial yang besar al](it‘:/;aatlats
bermakn i Ka kita dapat i
a bagi orang lain, bukan bF:':lgi g;fin;:bi(:iragg ya|?g
. Semakin

makna persaudara '
. a i i
hidup dirasakan. N Itu dihayati, semakin jelas makna

Keenam
, Jalan Kepemimpinan yang Penuh Peng

abdian. Seoran mi
g pemimpi
d pin yan i m
a suatu apa pun kecuali '}I'uhgrneg:;tldak" Angatal et

Dalam bahas
4 g
Ultraconscious atau é_:ggns, esadarn SPiritual ini disebut

Consciou panded C :
Sness. ! onscious )
Cosmic Consciousness ng:: ata:<u Sone

u Kesadaran

Kosmis ini di
Iperkenalkan oleh Seorang Psikol
olog Kanada

ik )
niversal mind and one's unity with jt)
I .

Karakter ut
ama
:eerff:siran tentang kehidl(uel;;aari1 argn
sering Zu Seorang individy mencan'
gambarkan Sebagai Orangapal
yang

Kosmis ini adalah
ketertiban di alam
Kesadaran Kosmis
telah memperoleh
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"

memiliki rasa keabadian.

pencerahan (enlightment) dan
adanya perubahan dalam

lf)'antfglra cirinya adalah: Pertama,
hua';QS' kognitif/ pikiran. Kedua, perubahan dalam suasana
danl. Ket/ga, perubahan dalam persepsi atau cara meman-
k g dunia !uar. Keempat, perubahan dalam persepsi atau
esadaran diri. Kelima, perubahan perasaan tentang waktu,

dan keenam, perubahan fungsi panca indera.
Menurut Lynn Wilcox, ada beberapa karakteristik dari

Cosmic Consciousness ini.*"’

. Pertama, cahaya yang ku
%;:jran yakni suatu cahaya yang
» ua, ekstase, yakni dipenuhi dengan rasa yang sangat
enyenangkan, penuh kegembiraan, kemenangan dan ke-
szlnan. Ketiga, intuitif, yakni penerangan intelektual akan
id sadaran semua makna, alam raya. la adalah sebuah
KentlflkaSI dan penyatuan dengan Kreasi, dengan kepastian.
arakteristik keempat dari Kesadaran Spiritual adalah cinta
yang transendental dan hangat. Kelima, berkurang dan
Sémakin hilangnya penderitaan fisik yang diderita. Demikian
Pula dengan rasa takut akan kematian. Keenam, kesadaran
ikan tidak pentingnya benda-benda material dan sebaliknya,
esadaran akan pentingnya spiritual. Ketujuh, peningkatan

fisik dan mental, baik dari segi vitalitas maupun aktifitas,
mbunyi dan kreatifitas.

l'?enghadirkan kecerdasan yang terse
R€delapan, rasa akan misi (wahyu atau ilham) yang tak
ah sinar bary,

at yand memenuhi alam
tidak dapat diekspresikan.

apa_t dihindarkan. Dan kesembilan, sebu
Yakni energi dengan inspirasi Tuhan, daya dorong magnet
rang, Yang merupakan

Z’rang menarik dan mengilhami 0
ansfigurasi diri.

m Paling tidak ada lima hal yand diaja
€mbantu kita meningkatkan kesadaran sp

rkan agama untuk
iritual yaitu: e

Bl P
atan limu Psikologi,

dalam "6 Catatan Meditasi Rizhosu: Program Pendek
htfg//r-VWW.rizhosu.com - 2%10; hology” terj. Soffa Ihsan
nn Wi . and Psychology’, t€fl :
‘C)sycho-suﬁ" T);f apivﬁlifgfogisggzgik Pemberdayaan Diri (Jakarta: Pustaka
endlkla1 1’;'1uda), 285-286.
Eve Aribowo Prijosaksono dan Irianti
ryday (Jakarta: Elexmedia Komputindo. 20

Erningpraja, Enrich Your Life
03).
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ety e s T TR e
an, yaitu suat yahadah. kedua, ketenangan dan kehening-
geI’ombang ot:k ui?ty;a srétrl:iar]\'g;an tl#:emenurunkan v
: ey ncapai al

SZEE:;natgzaDSh I'\I‘ledltatlf pada keheninpgan 5::9 (LZI;I::)
membutuhkan alat merupakan tahap di mana otak kita'
A S Dal|st|rahat untuk mencapai kejernihan dan
Bilal saat mas kam konteks ini, Rasulullah mengatakan pada
yang lima wakut waktu shalat “Arihna Ya Bilal...” Sem';ah-
suki frekuensi u| merupakan kebutuhan kita untuk mema-
kecerdasan ygi Om'b ang otak yang rendah, untuk mencapai
tuntunan Ilahi g lebih tinggi, kreativitas, intuisi d

I. Pada frekuensi rendah juga’ te,-jadiSI peraelj

majaan sel-sel tubuh (rej - )
lebih sehat dan awet m(ud{:\l{venatlon) sehingga kita menjadi

Keti i He
shawm (shi ' m lslam
untuk mgsnﬁggghléann%u&ir%pakan sebuah prc'jo"s(ggatiagﬁu:ii:
_ ari segal A .
gjtf:l‘lll:luakr;t?aan metabolls_mo tubuh, sgertaa ﬁcel;:]b;al'fun gan e
o s aggltuli( beristirahat. Jadi terlihat jeg: ttl)J tr)]agl
memelihara kesal h xebutuhan mutlak _seseoran ¥ twi
kita untuk men T aFannya, selain bahwa puasa mge gnl:
yang rendah) Cfepr?i'r@?”f-?gaﬁ (rekuens gelombang ok
tertinggi 99, SR G3pat..m '
at gr%; (superconsciousness). Ketika tear;lcaapm Kesadarg
Pal, maka umat Islam merayakanny?a zZ?abgear?IPdaur}

Fitri atau kembali ke fi
suci dan murni). © fitrah (sebagai makhiuk spiritual yang

Keempat, beramal da

gratitude). Berama| bukann mengucap syukur (charity and

terbukti dalam penelitian b
denet] : ahwa rasa i : :
dayaStt';:'r?séubpuehmgentukan hormon ISgnganmkeas"h s
ucap syukur adalahan kesehatan kita. Beramal S;r:‘gl::;lr(‘arj
tidak kita lakukan SEbuah' P€rnapasan rohani, van ”l?a
I i mak.a k.lta akan mati seca’raY g.-g' I
aktunliéasliel emakin tidak dapat mencapai spiritua
o1 ik Set)au Pemenuhan diri yang sem il
agai zakat. Beramal atay berbz:;nl?é'l? aladn;
ik pa

100
M. Igbal Irham, M.Ag.

spiritual seseorang atau

sesama merupakan ciri kecerdasan
w, di mana kita memiliki

aktualisasi diri menurut istilah Maslo
misi untuk menolong sesama kita.

Kelima, penyerahan diri secara total (al-tawakkul). Ini
adalah tahapan tertinggi dalam perjalanan spiritualitas
seseorang, yaitu ketika dia sudah tidak punya rasa kuatir
akan apa yang akan terjadi. Dia memiliki rasa pasrah secara
total kepada Tuhan, karena sebagai makhluk spiritual, dia
telah mencapai penyatuan dengan sang Pencipta. Dalam
Rukun Islam, selain keempat hal di atas, hal kelima dikenal
dengan ibadah Haji. Ini adalah salah satu bentuk dimana
seseorang sudah menyerahkan hidupnya sepenuhnya

kepada Sang Pencipta.'*

Mereka yang berada pad

g‘erupakan orang-orang yang memi -
epan (visioner). Cara pandang mereka jauh melampaui

Waktu keduniawian yang besifat rendah terbatas. Mereka
memandang dengan ukuran ukhrawi. Bagi mereka, hidup
adalah untuk Tuhan, bukan yang lain. Namun dalam imple-
Mentasinya, mereka adalah manusia-manusia yang sangat
dekat dengan orang-orang miskin dan yang membutuhkan
bantuan serta kemurahan hati mereka. Mereka mudah
berempati dan ringan untuk berbagi Mereka adalah orang

yang selalu rendah hati.
yang bera

Dalam kesehariannya, mereka .
kesadaran spiritual adalah mereka yans sangat yakin dan
teguh dalam pendirian. Tidak ada yang dapet menggoyah
keyakinan mereka karena mereka sudah melewati 'ilm al-
Yagin, ain al-yagin dan haq al-yaqin- Denga keyakinan ini
Mereka hidup dalam kebahagiaan dan ketenteraman kapan

dan dimana saja.

a Kesadaran Spiritual
liki pandangan jauh ke

\ .
Erningpraja, Enrich Your Life

19 3 2
Aribowo Prijosaksono dan Irianti :
Everyday, (Jakarta: Elexmedia Komputindo Gramedia Group, 2003)-
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BAB III
KONTROV
ERSI DAN SUMBER AJARAN TASA
WUF

Al K i
ontraversi Asal-Usul Tasawuf

Silang pendapat tentan

sumber
perkembangannya, tg asal usul tasawuf dari segi

kalangan e

para ori : rnyata ti

Ulama yang mertoReil b o to oag hanya teriadi §

dian memunculkan lg:'o 'ga”g ini. Silang Pe?lzd' di kalangan

maupun Non Muslim. Pad:nu kontra, baik dika?ap:gtalr?lhtl(en?'u-
uslim

a

Zeg_gl bBe;EEda, yang kemudian menjeima menjadi satu kon-

T ION d'an ada juga yang mengatakan bahwa tasawuf

4w ngngarur_\l oleh filsafat mistik Pythagoras, filsafat
si Plotinus, ajaran Budha dan Hinduisme.”

e Ser:‘q"::ammad Abdullah al-Syargawi,” menyebutkan bah-
R diter?\atkrUham tasawuf bermula dari Alquran al-Karim
o ukan dalam sabda dan kehidupan Nabi Muham-
tinjukk angat Alguran dan perilaku Nabi ini kemudian di-

an oleh para sahabat dan generasi sesudahnya

(tabi’in dan tabi’ tabi’in).

Mereka yang kontra, m

l;:rr\‘dsauatu paham yang bersum
ngan ini kebanyakan diwakili oleh para orientalis dan

orang-
taﬁ:_g ﬁ:ng yang banyak terpengaruh oleh kalangan orien-
Binan ruhe a ber.usaha untuk dapat mengembalikan kehi-
disampin Ti sufi dalam I:?lam pada sumber-sumber asing,
& tasavf - Iquran dan kehidupan Rasulullah. Menurut mere-
- gl tl:-l tunjbulj karena terpengaruh oleh ajaran luar
agamé ntara lain ajaran agama Hindu, agama Persia, ajaran
Masehi, pemikiran filsafat Yunani, dan ajaran Neo

Platonisme

~ Menurut Abu al-Wafa’ al-
Z:Jak permulaan abad ke 19, su

bag?at dikalangan orientalis tentang asal-usu

n mereka beranggapan bahwa tasawuf berasal dari Ma-

i unsur Hindu-

engganggap tasawuf merupa-
ber dari agama-agama lain.

Ghanimi at-Taftazani bahwa
dah terjadi perbedaan pen-

sehi (Kristen), sebagian lagi meng
Untuk lebih jelas lagi be-

B :
ritg?a-' Persia, Yunani dan Arab.
: ini disampaikan mengenai ula

san asal-usul tasawuf

o

" Lihat Ami
A min Syukur, Tasawu
bad X>§ (Semarang: Pusat Penelitian
- Harun Nasution, Falsafat dan Mistisme
l;\tang, 1963), cet Il 58-59.
Muhammad Abdullah al-Syarqawi Halid Alkaf, Sufisme & Akal

f dan Tanggung Jawab Sosial pada

IAIN Walisongo. 1996), 20.
Dalam Islam (Jakarta:

, terj.

hu fi aI-Tashawwuf
m Sufistik: “Islam

4 - 4
Alwi Syihab, «Al-Tashawwuf Al
Bandung: Mizan,

akIndunic:
922“”'? i al-Mu'ashir’, terj. Muhammad |
2002)m a" dan Pengaruhnya hingga Kini di Indonesia, (



a. Pengaruh Unsur Nasrani (Kristen)

Ada dua -

dasarf pijakan olgrrmg;;?ﬂgn;aaila! ‘;r;%gk?r:ap dijadikan sebagai
sawu en ;
st seingauiya bessl ar unkr Nasar. oo
Fiagal JaHEk m:ntara orang Arab dan kaum Na.srae' amda,
segi kesamaan anl;pun zaman Islam. Kedua, adan 598 ’a-
mereka melatih tara kehidupan para sufi élalam IYlglsegla
vl vl ril\l:l(a -(r/yadhah) dan mengasingk Ca.ri

/ ehidupan al-Masih dan ajarr;% Z?arg:!r

nya, serta dengan tat
a5 4 a laku para rahib ketika sembahyang

Menurut Von Krom

petik dari aj yer, tasawuf ada o
Jahiliyah. Ié?];asn gaﬂj Pengamalan kenasral?\?ar? uaahd i
dalam tasawuf mio IZIher mengatakan bahwaps.ka za;nap
Nasrani. Pakaian wglaknya, berpangkal pada a'ar| ap faqir
sufi adalah milik a asar (shuf) yang dipakaiJ an aga.?a
pendapat NoIdicke'g_]ama Nasrani. Hal ini juga diparlf - ‘
Nicholson, istilah-i yang mengatakan hal ya perkuat olef
dari agam’a Nasra;,s}t'lzh dalam tasawuf banzazg vibdeg
tasawuf yang mer;deapula yang menyatakan \égr;‘g berlgsal
juga berasal dari Na ankan cinta ketuhanan wa aliran
Isa dengan kelom T(ram, sesuai dengan kisah(gf'ahabbah)_
Mereka bertanya tepo manusia yang bertem ialog Nabi
"Kamu adalah man ntang cinta kepada Allah Iu dengannya.

usla yang paling dekat de’ngzz ?:r:ga\,/,vab.

n".

Selanjutnya I
tasawuf m Ignaz  Goldziher
yang Denuimgg:g:;]dua aliran, Pe’tamge;psi[:g-apat (ba,:\vzla)
dalamnya ada semangat Islam. sekal isme (zuhu
. , Sekalipun terli di
dalam pen pengaruh asketisme alipun terlihat di
pengertian yang lebih luas, trfniZZtkng:il tasawuf
ala ucapan

yang berkaitan d
kead Aol m
aan ruhaniah (hal) dangrasgl?gzgsg?ga o gt

Harun Nasuti
2 o8 berrl)Jer)dapat bahwa pengaruh kristen
o & Al L nia i
3 m biara-biara juga ad dan hidup mengasingkan diri
rab terdapat tuli a dalam tasawuf y
Isan tentang rahib-rahibu);aDalam <
ng mengasing-

b 2y
Simuh, Tasawuf dan Perkemban

RajaGrafindo P
ersada, 1997), 9annya Dalam Islam (Jakarta: PT
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q

u yang mereka pasang di ma-

kan diri di Padang Pasir. Lamp
lan bagi kafilah yang lewat,

ll?m hari menjadi petunjuk ja
bemah mereka yang sederhana menjadi tempat berlindung
agi orang yang kemalaman dan kemurahan hati mereka
menjadi tempat memperoleh makan bagi musafir yang
'd(e‘aparan. Dikatakan bahwa apa yangd dilakukan oleh zahid
han sufi yakni meninggalkan dunia, memilih hidup seder-
ana dan mengasingkan diri, adalah atas pengaruh cara hi-

dup rahib-rahib Kristen ini.
Diantara ajaran-ajaran rasawuf yang dikatakan ber-
asal dari agama Masehi (Kristen) adalah :

1. Sikap fakir, karena Nabi Isa adalah orang fakir,

dan kitab Injil disampaikan kepada orang fakir
sebagaimana beliau pernah berucap dalam Injil
_orang miskin

Matius: “Beruntunglah kalian orang
karena bagi kalianlah kerajaan Allah. Beruntunglah
kalian orang-orang yang lapar karena kalian akan

kenyang.”
2. Sikap tawakkal, karena pare pendeta telah meng-
amalkannya dalam sejarah hidup mereka sebagal-

mana dikatakan di dalam Injil: ”Perhatikanlah_bu-
it, ia tidak menanam, ja tidak

dak pernah berduka cita pada
waktu susah. ilangit memberi kc—;-
kuatan kepadany kamu lebih mulia

daripada burung?”.

3. Fungsi Syekh, mursyid atau .
ajaran tasawuf menyerupai f i pendeta dalam
agama Nasrani, hanya saja
mempunyai wewenang untu
dosa, sedangkan syekh tidak.

4, Selibasi, yaitu menahan diri untuk
kawinan dianggap sebagai pengha
bisa mengalihkan perhatian terhada

tidak kawin. Per-
lang dan bahkan

p Tuhan, kare-

(Jakarta:

e ———

Bul 6 Harun Nasution, Filsafat dan
an Bintang, 1963), cet Il

Mistisisme Dalam Islam
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na bagi orang sufi sesaat saja lupa kepada Allah
merupakan dosa.’

b. Pengaruh Unsur Filsafat Yunani

Kebudayaan serta filsafat Yunani telah masuk ke
dunia Islam dan berkembang pada akhir Daulah Abbasiyah.
Hal ini ikut mempengaruhi pola berfikir sebagian muslim
yang ingin berhubungan dengan Tuhan. Jika pada awal per-
kembangannya tasawuf baru dalam taraf amaliah (akhlak),
maka setelah masuk pengaruh filsafat Yunani, uraian ten-
tang tasawuf itu pun telah berubah menjadi tasawuf filsafat
(falsafi) dengan munculnya teori hulul, wihdah asy-syuhud,
dan wihdah al-wujud. Hal ini dapat dilihat dari pikiran Al-
Farabi, al-Kindi dan Ibn Sina terutama dalam uraian mereka
tentang filsafat jiwa. Demikian juga pada uraian-uraian
tasawuf dari Abu Yazid, al-Hallaj, 1bn Arabi, dan Suhrawardi.

Dalam filsafat Neo Platonis, dijelaskan bahwa hakikat

yang tertinggi hanya dapat dicapai melaluj sesuatu yang
diletakkan oleh Tuhan Allah pa

. da hati setiap hamba dengan
Syarat setelah ia dapat membersihkan dirinya dari pengaruh
materi.

Filsafat mistik Pythagoras Mengatakan bahwa ruh ma-
nusia bersifat kekal dan berada di dunia sebagai orang
asing. Badan jasmani Merupakan penjara bagi roh. Kese-
nangan roh yang sebenarnya berada di alam samawi. Untuk
memperolehnya, manusia harus membersihkan roh dengan
meninggalkan hidup duniawi yang serba materialis yaitu
dengan sikap zuhud, untuk selanj ’

AT utnya melakukan kontem-
plasi. Ajaran Pythagoras untuk / i1

dalam Islam.®

Banyak umat Islam yang akrab de i

_ _ Ngan nama Plot

nus, yang biasa disebyt dengan "Empu Yungani” (The Greek
Master, Al-Syekh Al-Yunani). Tetapi Sejak orang-orang Arab

" Asmaran As,
Grafindc:3 Persada, 1996).

Pengantar Sty Tasawuf (Jakarta: PT. Raja
Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam, 58
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»

istoteles
memperoleh pengetahuan pertamanya tiesr;(t:r\:anP;\rés kemu-
dari komentator Neo Platonisme, maka sdan proglus: Tnilah
dian mereka akrabi adalah dari PorDthg’ i Aristoteles, yang
kemudian yang disebut dengan teologi ;ar abad ke 9 M dan
versi dalam bahasa Arabnya munc9|NP2 Platonisme.
merupakan pedoman (manual) bagi Ne

iSi masih
Menurut Nicholson, selain ada tft?ilsl.diistgﬁ' seperti
ada saluran-saluran lain, sehingga domenyebar luas. Ken-
emanasi, iluminasi, gnosis dan ekstasehwa gagasan mistik
dati der’nikian, cukup dinyatakan ba a mudah ditemu
Yunani memang cukup tersebar Sehg\gg al di Mesir, Asia
QRS olefv: nat 1siarT yangf. {:ggsgebut memperoleh
Barat, dimana ahli teosofi yang su'l ng yang menjadi
bentuknya yang pertama. Saleh S O daioh Zu al-Nun al-
bagian penting dari perkembangan In ahli kimia, seorang
Misti yang dikenal sebagai filosof dar;an ini benar, maka
pengikut Hellenistik. Seandainya dugaan W B o iyan
dapat dikatakan bahwa Neo Platonlsn;e tacawuf Islam,
Pengaruh yang cukup kuat rgersr:’gnia.P
sebagaimana halnya pada mistik Na

i terke-
. : nyak sarjana
Menurut Annemarie Schimmel bany anekankan

. : , yang i
Muka, terutama sekali di Inggris R?:Taatorzlis'me dalam per
Pentingnya pengaruh filsafat o tokoh aliran filsafat
kembangtan tasawuf. Plotinus, sgbaga|baowa paham filsafat
Neo Platonisme, dikenal sebagai Pem mengatakan bahwa
€Mmanisasi, Filsa%at Emanasi Plotinus ini

Ruh
ng Maha Esa. _
Wujud ini memancar dari zat Tuhan Y2 gda Tuhan. Tetapi

i kepa
berasal dari Tuhan dan akan kemball h |?nenjadi kotor, dan
dengan masuknya ke alam matert i ruh harus terlebin
Untuk dapat kembali ketempat asa.mlya' dengan meninggal-
dahuly dibersihkan. Pensucian ruf IZ :kat mungkin; bahkan
kan dunia dan mendekati TUhagnsﬁ'uhan-g
kalau bisa bersatu (ittihad) deng qa Hijriah dan sete-
ri Yunani.
: ni
fusnya, para sufi banyak M€ dapat :
DiSampinZ itu, RA. ighgison bedrpsnpik?ran yunani. Karena
filsafi adalah salah satu dampak da

s

* Nicholson, “The Mystcs of
Tasawyf Menguak Cinta llahi (Jakarta:

A. Nashir Budiman,
1993), 13.

lslam”, diter].
Raya Grafindo,
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itu harus diakui bahwa dalam tasawuf terdapat perpaduan
pikiran Yunani dengan Agama Timur, tidak terkecuali Neo
Platonisme, agama Manu dan Gnostisme., '°

c. Pengaruh Unsur Hindu / Budha

Hubungan antara tasawuf dan ajaran agama Hindu
dapat dilihat seperti pada sikap fakir atau darwisy. Al-Barawi
mencatat bahwa ada persamaan antara cara ibadah dan
mujahadah tasawuf dengan Hindu, Demikian pula paham
reinkarnasi (perpindahan ruh dari satu badan ke badan yang
lain), cara kelepasan dari dunia vers; Hindu / Budha dengan
persatuan diri dengan jalan mengingat Allah dalam tasawuf.
Disamping itu, salah satu tahapan dalam magamat yakni
konsep al-fana tampaknya memiliki persamaan dengan ajar-
an tentang Nirwana dalam agama Hindu.

Ignas Goldziher sendiri pernah mengatakan bahwa
ada hubungan persamaan antara tokoh Sidharta Gautama
dengan Ibrahim bin Adham tokoh sufi yang meninggalkan
kemewahan dunia sebagai putra mahkota dan menjalani
hidup sebagai darwish. Menurut Goldziher, para sufi belajar
menggunakan tasbih sebagaimana yang digunakan para
pendeta-pendeta Budha. Ringkasnya dapat dikatakan bahwa

budaya etis, meditasi asketis serta abstraksi intelektual ada-
lah pinjaman Budhisme. 1!

Nicholson cenderun
tasawuf bersumber dari
bahwa orang Islam pada

" Abu Bakar
Ramadhani, 1979).

:; Nicholson, The Mystics of Islam, 16,
Nicholson, The Mystics of Islam, 8-9.

Aceh, Pengantar limu Tasawuf (Semarang: CV.
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vl ai

Qomar Kailani memberikan pen||a|a|n Zakl_:,giambel::fegna
pendapat seperti di atas tampaknya terla u-aran Hindu / Bu-
jika benar ajaran tasawuf itu berasal dari aJd e s
dha, berarti pada zaman Nabi Muhammﬁ Dalam realitas-
bang agama Hindu / Budha itu ke Mekka lan seperti itu.!?
nya, sepanjang sejarah belum ada kesimpu

d. Pengaruh Unsur Persia

: b dan Persia itu sudah qua
bungan dalam bidang_pohtl ”
stra. Akan tetapl 'belum
takan bahwa kehidupan

Sebenarnya antara Ara
hubungan sejak lama yaitu hu
Pemikiran, kemasyarakatan dan sa

ditemukan alasan kuat yang menya 14 ang jelas
fuhani Persia telah masuk ke tanah Arab.** Hal yang

ia melalui
adalah kehidupan keruhanian Arab maS:kn‘:ﬁ(i:re]rst;arangkali
ahli-ahli tasawuf di dunia ini. Namun eab dengan zuhud
ada persamaan antara istilah zuhud di A'rkian juga tentang
menurut agama Manu dan Mazdaq. Demlai paham Harmuz
konsep Hakikat Muhammadiyah menyhergtiia
(Tuhan Kebaikan) dalam agama Zarathustra.

Essai sur L
Duzy', orientalis barat penyusun buku

f dike-
: . n bahwa tasawu
histoire de '/ Islamisme, menyebUtk:ng-orang Persia, yang

nal ol m muslimin lewat ora orang-orang
telah t?ehrk‘((e?rl\]bang disana karena diajarkan gzs:mbahkann\'a,
India sebelum kedatangan agama.15|an;hatu gagasan yang
Sejak masa purba di Persia telah hidup cogala sesuaty itu
Mmenganggap bahwa asal-usul mupC.U[nY?( mempunyai wujud
adalah dari Tuhan. Alam semesta Tt tldna a Tuhan. Pendapat
tersendiri, dan wujud sebenarnya haufy khususnya tasawuf
Seperti ini juga terdapat dalam a1 e himmel, ta-
yang beraliran wujudiyah. Memangfkf:mbangan Khas Persia
Sawuf sering dianggap sebagai Per

-unsur
: n bahwa unsur
dalam tubuh Islam. Tak perlu dlragu‘t;:nahan berabad-abad

Penting tertentu dari Persia tetap cankan baik oleh Henry
dan menjiwainya, seperti yang ?::e
Corbin maupun Syed Hossen Nashr:

D ¥ RajaGrafindo Persada,
"8 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: :
2000), ko Medan: Institut Agam

f
" Usman Said, Pengantar limu Tasawd (
Islam Negeri SU, Maret, 1983), 27-
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Pendapat Dozy di atas yang memandang ajaran Persia
purba sebagai sumber cikal-bakal tasawuf dalam Islam, me-
rupakan sesuatu yang tidak logis. Hal ini karena paham se-
perti itu hanya terdapat pada kalangan kecil para sufi, yakni
para penganut paham wujudiyah, yang justru baru muncul
pada periode akhir (sejak abad keenam dan tujuh Hijriah)."

Pendapat lain yang mengatakan bahwa tasawuf itu
berasal dari sumber Persia, karena sebagian tokohnya ber-
asal dari Persia (seperti Ma'ruf al-Karkhi dan Abu Yazid al-
Bustami), jelas tidak mempunyai pijakan yang kuat. Hal ini
karena perkembangan tasawuf tidak sekedar upaya mereka
saja. Masih sangat banyak para sufi Arab yang hidup di
Syria, Mesir, bahkan di kawasan Afrika (Maroko), seperti al-
Darani, Dzu al-Nun al-Misri, Muhyiddin Tbn ‘Arabi, Umar ibn
al-Farid dan Ibn Athaillah al-Sakandari. Bahkan sebagian

mereka adalah tokoh-tokoh yang memberi dampak besar

‘tf\:rhta:Qap perkembangan tasawuf di Persia, seperti Ibn
rabi.

Di sisi lain, Von Kra

mer berpendapat tasawuf
ditimba dari sumber India e pat bahwa ta

_ ' 1a-Persia, dan karakteristik terpen-
ting tasawuf ialah (pantelsme). Dalam hal ini, Nicholson me-

nolak pendapat Von Kramer, Ia menegaskan bahwa tidak
semua tasawuf menganut paham wahdah al-wujud (yang
sgpenarnya sangat berbeda dengan panteisme), sekalipun
diriwayatkan bahwa al-Hallaj pernah mengataka’n “ana al-
haqq” (aku adalah Tuhan / Yang Maha Benar), Umar bin Al-
Farid pernah mengatakan “ana huwa" (aku adalah Dia), atau
Abu Yazid al-Bustami yang Menyatakan "Subhani, Subhani,

ya'ni” (Maha suci aky Maha suci aku, betapa
maha agungnya aku). Bahkan alirar; wujudi ' sa-
wuf justru baru muncul e Sem 8

iddi : Pada masa Svekh al- Muh-
yiddin Ibn Arabi, yang meninggal pada 6);8 H.‘a‘sl )

e. Pengaruh Unsur Arab
Melacak sejarah perkemban '
: : gan tasawuf, tidak hanya
memperhatikan ketika tasawuf myjaj dikaji sebagai sebuah
limu, melainkan sejak zaman Rasulullah. Memang pada ma-

15
Asmaran, Pen

9antar Studi Tasa b
" Nicholson, Th wuf, 190 - 191.

e Mystics of Islam, 10,
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“Munculnya agama Islam di tanah Ara

sa Rasulullah dan masa sebelum datang agamablsgzn;,e:fcg:?\g
tasawuf itu belum ada. Istilah sufi itu sendiri hi?j dari Syria
kali digunakan oleh Abu Hasyim, seorang Zi 2 (semacam
(w.780 M). Pada masa ini didirikannya taky

“padepokan” sufi) yang pertama.

i ro-
Perjalanan tasawuf diibaratkan §ebagaald:ﬁ5aii |Elabi
duksi anggur murni berikut ini “Dlsgmaukan qjlai kg
Adam, diriwayatkan di masa Nabi Nuh, m i
Masa Nabi Ibrahim, tumbuh dan berkembang Elabi ol
Nabi Musa, mencapai kematangan di n?sl\/?uhammad-
menghasilkan anggur murni di zaman Nabl

; Ba-

Selama masa Rasulullah hingga kekhaléf:pbaar;:;b:erte-

kar sampai Ali (599-661 M), selalu d'ada.kani setia dan prak-

Muan yang menghasilkan sumpah atau ]‘aUnJa s Al-Qarni (W.

tek ibadah tasawuf. Pada tahun 657 M, v:taina kaum sufi.

657 M) mengadakan pertemuan besar ?f Muhammad yang

Untuk mengenang dan menghormati Nab mencabut giginya

kehilangan dua giginya di Perang Uhu.i’ 5\ a untuk melaku-
sendiri dan mengajak segenap pengikutny

kan hal serupa.

Akan tetapi, tidak dapat d's?ngkaa:\g
Yang seperti digambarkan dalam ka angamma
ditemui orang, baik pada diri Nabi Mu hud, mi
Pun pada sahabat-sahabatnya. Sikap zUnt
banyak ditanamkan oleh Rasulu

Kalau dilihat sejarahnya, hidup Z”h; aahkan, hidup zuhud

dalam
: iaran Alguran, A
dan gana‘ah sudah tertulis dalam - kalangan orang

, iri, by I
Ucapan dan perilaku Rasulullah itu Se:drl;r¢35ik’ atau kehidup
orang saleh biasanya disebut ‘ab,’d’ .d.a h sebelum kedatang
AN suci dalam kalangan Arab ]ahclg.l;\yaaus bin MurT.
Islam, seperti yang terjadi dengan

- awuf, periu

Oleh sebab itu, untuk melihat se]a;rs],utlztlslah. Hal ini
ditinjay peradaban Islam sejak Zamen "ot "o4a pada dirl
Pada hakikatnya kehidupan ruhan 'tgerhanaa“ hidup dan
eliau sebagai panutan umat. Kese

dah
emewahan_su
UPaya untuk menghindari bentuk-bentuk kd lam kehidupan

: bar da
tumbuh sejak Islam datang. Ini terd@mZ “erada dalam
Rasulullah dan dan para sahabatny

aqi bahwa hldUp
|$|i sufi itu sudah
d sendiri mau-
salnya, telah
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suasana kes
ederhanaan. Banyak hadis dan atsar
yang me-

nerangkan tentang kehi
: idu :
ma bagi kehidupan ruh‘_jm.lﬂéln Rasul sebagai sumber perta-

Tidak begitu b
i anyak ora
sufi dala Sy ng yang menul '
e 4 mer?;uggg sheacra:rap e karenagsUdeanhullsagsgkanag
a2 ; ilmiah dal b ita

ninjau soal itu, seperti am bentuk k

e R R - ritis untuk me-
Ra rya Zakki

zik, Nicholson, Massignon, H.A.R GT;t?agaalr(\’ Igl!usltafa Abdul
' 3 in-lain.

enal istila a Hijriyah, uma
benih-ben::\ tt:sS:vv::j:. raad STt i t;:l]agmal?jelu? gt
sifat Rasulullah da yang banyak ditemui pada ea'l anyalan
petunjuk yang menn sahabat-sahabatnya Tepdrl au o
rang ‘sufi’. Nabi M ghgambarkan bahwa d|r|n ar gpat juga
diri ke Gua Hira melrj]-ammad telah melakuka¥1 adajah, Ses
pola hidup kebenda JEIang. kedatangan wahyu g.engas.pgaq
an ketika orang Arab teyngiahlat menJa|uh|
enggelam

di dalam kebe
ndaan, se i
yang m , seperti dalam
g menerapkan pola menghalalkan sggaall(atek perdagangan
cara.

Selama di Gua Hi
ibadah, dan hi “ H"’a,_ Rasulullah han
T serhina AR 2ahic. Belly juga hidup
alan, tidak makar n terkadang m B S i
! an atau mi emakai pakai -
telah itu, setia minum, kecuali an tam
kepada Allah s%hri?]alam beliau tetap seY:anngt_halaL Jauh sér
berbuat mela;kukangﬁal Aisyah, bertanya "M;sgaa berlbaﬁah
senantias al ini ya Rasu 4 pa engkau
a mengampuni dosamu ?” é‘ﬁ:;’:; nsqedangkan Allah
1 enjawab, “Apa-

kah aku tidak ingi
ingin apabi
syukur kepada Allater - a e CASE rEBsia yang, ber

Di kalangan
praktek bert sahabat pun ad
asawuf sebagaimana Yaangpléliaarrz,:lrllg mengdls
an oleh Ra-

sulullah. Abu Bakar
“Aku me aSh-Shiddi . mi
dalam keggzzzgk:’; kemuliaan %agﬁareytaa'k pernah berkata:
lifah Umar ibn al-?('; kerendahan hati.” Dew-aka-n’ kefana'an
jama‘’ah dengan akat.htab ketika berkhon;é ian pula Kha-
Khalifah Usman ibr? A?flan yang sederhana ah dlhadapan
untuk beribadah dan an banyak menghab-'kse'a”JUtnya,
ibarat surat dari k membaca Alquran Bls @n waktunya
ekasih yang selaly cslibaavf/;alzm;a' -
an dibaca
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m .
asa hidupnya, ia terkenal sebagai oran

kemanapUn ia ; . ;
pergi. Demikian pula sahabat lainnya, S€ ertl
Abu Dzar Al-Ghifari, Tamin Darmy, Huzaifah aI—YarY’\a’ni. P

_Lebih jauh, J.Spencer Trimingham menjelaskan bahwa
E::\"?(';ll::'gara sahabat Rasulullah tesebut teIJah mencermin-
Hujwiri IiaUpan seorang S‘l‘.lfi. Dengan mengutip pendapat Al-
Plative'wa mengatakan, “"Abu Bakar represents the contem-
hada), Ut y (mushahada), Umar the purgative way (muja-
. sman that fnendshlp (khulla) with God, and Ali s

guide to the principles and practice of divine Reality

(haqiqa).

Sikap-sikap Rasulull
d p Rasulullah dan para sa
ipraktekkan pula oleh sufi berikutnya.

ak inti
Pakan perintis dalam usaha sendiri-sendiri unt
uran dan Sunnah

g

sggad"'{ kepada Allah tanpa melepaskan Alg

kemga-| pokok syariat Islam. Mereka yang tekun beribadah
udian terkenal dengan sebutan nussak; yakni orang-

or.
ang yang menyediakan dirinya untuk mengerjakan ibadah
ilah zuhhad,

';:ﬁz?a Allah. Di samping itu, terdapat pula ist

ol t:)rang-orang yang menghindari dunia, kemegahan,

vl er‘lda, dan pangkat. Ada pula istilah populer dengan
Utan ‘ubbad, yakni orang-orang yang berusaha mengab-

di '
kan dirinya hanya semata-mata kepada Allah.
ih-benih tasawuf mulai

rang tabi’in bernama

habat ini kemudian

para tabi’in meru-
uk mendekat-

Dalam perjalanan seja

m .
Hae:gknstal dan terlihat pada diri S€0
an al-Bashri yang benar-benar empraktekkannya. D!

g yang berpegand
am menilai setiap masalah ruha-
a pada rasa takut (al-khauf)
dari rasa harap (al-raja’)
antara sikap harap
Hasan al-
hauf dan
njadi

nia:::hlpada sunah rasul dal
kepad a mendasarkan ajaranny
o Allah, tetapi tidak terlepas
dan taSIh Allah, sehingga keseimbangan i
Bash akut selalu terwujud. Dengan istilah Ie_ur),
rai o l?erPeQang teguh kepada khauf dan raja -

Ja“ inilah yang pada perkembangan selanjutnya me

S
alah saty ajaran dalam tasawuf.
Para ahli sejarah kat bahwa |
m jarah sepa '
el:ncu| pada abad kedua Hijriyah, Y@
: usaha meluruskan jalan menuju Ilahi dan takut kepada-
c:z' Pada saat itu pemegang kekuasaan berada pada pun-
kemewahan hidup. Sebagian orang yand menolak situast

Mid“"swnﬁaa,’manfiaowul 113



ini, kemudian mendek

ok Sty - ( gtkan diri ke ]

i g a-’-g(alr,pgla;k dilakukan secarah ?éjlggaéaAllah e

terminal dalam usahyang it mengadakupun e

Eahr S a mendekatkan diri ke h an.beberapa

i seolah-olahyang tekun melakukan sh Iadh/rat o

malam hari ketika ogzgtrai:abiz Aot shalata atterilégz‘lha s;;‘t-
sedang tertidur Ie’Iap ;

Orang-oran

kepada Allah d g yang selalu berusah
dian dikenal seir;gap berbagai cara tersaebmenQekatkan diri
tasawuf menjadi gai ahli tasawuf atau suf:Jt pd'atas' kermg
yang terkenal sebPEHQaJIan yang dipimpin. S AR
sawuf ini langsun agai sufi. Mereka mend oleh guru-gur
g dari guru maSing-masair?gtI;a” iimu ta-

engan cara

yang umum :

: yakni m
pelajarannya enghafal, menyi
; ' yimpulkan dan menuli
enulis

Buku-buku
tasawuf te yang mengandu \
ook (rets rg:sl‘ot?;v\cllalam tulisan-tulirsjagn t;‘;nlth-benih ajarang
dalam bukunya aan, antara lain dilakuz ra yang disusun
Mubarrad dalamy gg berjudul Al-Bayan an oleh Al-Jahid

ukunya Al-Kamil Alwgu?at.-g'a:yin, Al-
, Al-Qutaibah dalam

bukunya A/
| -Ma‘arif, d
ed. i Rabih den
gan bukunya Al-

Buku-buku t
kan tasawuf e.rsebut belum se
dung muatan 1?2raajar§n-ajarannYal Ctaertaa khusus mengurai-
pun lebih berbent f:(-a]aran tasawuf. BahpI hanya mengan-
tasawuf terdapat l;d sastra. Adapun uraiasa PRAQ: dikemmes
aI'HaritS |bn Asag Ia bUkU yang dikaran an yang beriSikan
berjudul Ar-R,-,ayaha/_'MUhasibi (wafat tang\ oleh Abu Abdillah
sebagai guru dari o I Huquq Allah. 1a un 242 H), yang
dengan seorang UIarang-Orang Baghdad S:Ibaga. blama ;a8
Hanbal. Perbedaan e Vagg termag,yhu'r -Muhasibi semasa
bih cendrung pada ta”tara keduanya adalyang MemAnRa S
berpegang pada su asawuf, sedangkan Ibahr al-Muhasibi le-
jadi formal seba a.na!h Rasul yang kemudr! Hanbal cendrung
Hanbal tidak setuquld”mu yang bercorak ;:E-Jn. Ctenas MERS
telah dildkikan Eaniie aiE SUBAPRE BIM 5 4 et L
kedua ilmu ini speir'}dekata”' terjadilah ° uhasibi, tetapi se-
keduanya hanya t Ingga terlihat bahw pertemuan’ antara
erletak pada metode d:npnirt;edaan antara
ateri belaka.
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Imam Malik pernah berkata :
*me’sdﬂws&ﬁﬁdwéswau
(b5 3B L gact g AR (349 G b
v fazﬁ(rzng siapa yang berilmu figih tanpa tasawuf, dia
BB i an bgrang siapa bertasawuf tanpa iimu figih, dia
afir zindik, dan barang siapa yang berilmu figih dan
'uk)."

bert -
asawuf, dialah yang memperoleh taufiq (petun]
tkan bahwa pa-

da Saa[;e-rtkataan Imam Malik ini mengisyara
perhatikl u ada kecenderungan sebagian orang yang mem-
an aspek bersifat lahiriah, dan sebagian lagi berpe-

gan o 4
g pada isi atau substansi agama sehingga terjadilah ke-
Lalu, ada sebagian yang

tr:ngc‘gta)n antara kedua kitab itu.

nash se?—t:Eduanya’ yqKni di satu sisi ia berpegangd kepada

Perhatikan amalan lahiriah, tetapi di sisi 1ain ia juga mem-

kapan Ima aspek rohanial (tasawuf). Inilah maksud ung-
m Malik diatas."’

n ini dapatlah disi

er dari ajara

Nabi dan para sa
ya. Semuanya berlandaskan

Akan tetapi tidak dipungkiri
menjadi pemikiran

mpulkan bahwa se-
n Islam itu sendiri
habat. Hal ini

Dari semua uraia
t:::éir:‘ya tasawuf itu bersumb
dapat g,?,t yang dipraktekkan
kepada 'A'hat dari azas-azasn
bahw lquran dan Sunnah.

a setelah tasawuf itu berkemband

da
N mendapat pengaruh dari filsafat yunani, Hindu, Persia,
dak hanya terjadi dalam

dan |ai
bidnarl]a'nnya- Hal ini sesungguhnya tida
g tasawuf saja melainkan Juga dalam bidang lainnya:

! 4..
Sumber Ajaran Tasawuf

Pendapat dan pandangan para pemikir tasawuf, ter-

sar ajaran tasawuf

ut .
te?:'a Orientalis Barat tentang dasar-da |
yata sangat beragam. Keragaman rersebut, berkisar
uf itu bersumber dari ajaran-
Islam itu sendiri.

g;:raanpersoalan apakah tasaw
RA Ni Islam atau dari ajaran-ajaran diluar
asa|-u|ch°|'5°“: dalam kajian awalnya be'rpandangan bahwa
sebabsl‘",para sufi tidaklah dapat dirujukan kepada satu
saja. Karena seorang pengkaji yand jujur tidak akan

da .
Pat menerima berbagai pengelompokan yang dilakukan,

- i
7 Alwi Svi
Iwi Syihab, Islam Sufistik, 4

2-43.
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umpamanya

P :gagqaahgae tasawuf adalah reaksi intelektual A

Wit Bidak. Tatn hanmltls yang menaklukkannya, at y t rye

din.1® Selafiutny RN AR | Persi dan In

sawuf Islam P e B i i

ol ?gl;f:gul |a.dalah akibat a?ian;akali(::tabkar:jwa o
a lain, yakni adanya kontak deng > ol

an para

Rahib Kristen den
_ gan para i
terlihat dalam bentuk hidup Se;:m:n;SIgm yang wujudnya

R.A Niholson d

Shufiyah fi al- alam buku lain i
adalah salahaéaftséaz?, menjelaskan bahw;al;ags it
itu, haruslah diak ampak dari pikiran Yunan'aWUf teasy
Ly o den:; nb:;l;wa tasawuf terdaplétofzr;:xg:
Platonisme, agam ama timur, tid

/ a Manu da Ir, tidak terkecuali Neo-
agama Budha . n gnotisme.?® Tj )
lf(TIUI'lCuInya tagglwuglaggggg.n;embe”kan PEﬁIg::(u:iglyl'?a:jtauls
ehidupan { | terlihat da -

yang penuh dengan kesengsaI?;nanafja;rgﬂ Ferltang

nia tasa-

wuf. Dalam agama
_ Budh '
dalar peliae NS kaarkehldupan di dunia ini ibarat di

ajaran sufi hal itu terli
lihat
terkenal de ‘teriihat pada Abu :
gurunya AngAa'?a'aJa-l’ar! Ittihad-nya, nrglzal(lj .al‘BUStami yang
-Sindi yang berasal darj lgv:(:sntal; d(ejnzqan
an Sind.

B DT
asil dari kebudayaan asing yand

8 R A. Nich
. A. Nichol
Regan Paul, 1975), 19(_) R

"R.ANi
- A. Nicholson, The Mystic of Islam 10

20
: R. A Nichol
(Kairo: L., 1951), 15, son, al-Shufiyah fi al-Isjam terj. N
- terj. Nurudin Syaribah

“'R.A Ni
: icholson, The Mystic of Islam 17

e Mysti
ystic of Islam (London: Routledge and
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tasawuf yang tumbuh dalam Islam sendiri, yang keduanya

benar-benar bercorak Islami.””

|-Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazani
tidaklah sekedar mengambil
Kristen, Yunani ataupun ajaran

':e": diluar Islam karena tasawuf itu berkaitan dengan
sesz'aan dan kesadaran. Jiwa manusia adalah satu,
S 'Pbun terdapat perbedaan bangsa dan rasnya. Sesuatu
|atihg el'h_ubungan dengan dengan jiwa ma'nusia,. melalui
kOntal;-latlhan tertentu bisa saja sama, sekalipun tidak ada
bersa atau 2Igomunikasi langsung antara individu yangd
kesaangkutan. Pandangan ini menggambarkan adanya
berarr:;aan antar.a tasawuf dan mistisme asing namun buk_an
et i tasawuf itu berasal dari sumber lain. Jadi, tasawuf itu
enarnya muncul dari dalam ajaran 1slam itu sendiri.

Qomar Kailani, setelah menganalisis berbagai penda-

pat tentang sumber-sumber ajaran tasawuf, memberikan

Suatu kesimpulan bahwa tasawuf itu merupakan suatu
dasar-dasar atau

gjr'ﬁ‘ga" yang luas dan universal yang
er-sumbernya datang dari berbagai faham, akan tetapi
;’ang. I_)aling banyak mempengaruhi adalah agama I§|am itu
bend|r,.24 Sejalan dengan ity 7aki Mubarak menjelaskan
Isa|hwa tasawuf itu sebenarnya bersumber dari ajaran agama
i am sendiri, tetapi tidak dapat diingkari bahwa_pada ketika
a berkembang menjadi aliran pemikiran maka ia mendagat
Pengaruh dari filsafat Yunani, Hindu, Persia dan lain lain.
u kita memperhatikan ayat-ayat
dalam mengembangkan fa-
hadis-hadis yang dipegangdi
unsur-unsur
awuf sendiri dapat muncul

ain, aj

. Penulis lain yakni Abu a
tEl’p_a_ndangan bahwa sufi
radisi orang-orang Persia,

A Hemat penulis, kala
haqnl:ran yang disetir para sufi
olehnya dan memperhatikan

para sufi, maka sebetulnya

asing yang mempengaruhinya, tas

di kalangan umat Islam. Dengan kata |
e ————
Z R.A Nicholson, ai-Shufiyah..., 12:13: ' s
Abu al-Wafa' al-Ghanimi Al-Taftazanl, al-Madkhal ila Tasawuf @
Islamy, 51,
“ Qomar Kailani, Fi al-Tasawuf al-Islam (Kairo: Dar al-Maarif,
1969), 16, '
l-Akhlaq (Kairo:

3 a1 Mubarak, al-Tasawut alisiami frAde0 W2 a

D
ar al-Kutub al-‘Arabi, 1954), 72.
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berikan kem :
un
tasawuf. gkinan untuk mengembangkan aj
ajaran-ajaran

M. Igbal Irham, M.Ag.

BAB IV

HUBUNGAN ILMU TASAWUF DENGAN
ILMU KALAM, FILSAFAT DAN
ILMU JIWA AGAMA

lam, ﬁ&;'p"“ ||mu-i|my keislaman seperti tasawuf, ilmu ka-
hubunganat dan ilmu jiwa agama pada dasarnya mempunyai
ungan antyang _er.at'ar}tara satu dengan yang lainnya. Hu-
Masing m ara disiplin ilmu ini dapat dilihat karena masing-
sarkan egupakan satu ilmu yang disandarkan atau dida-
Alquran Sa a sumber utama dalam agama Islam yakni
Mmendet dan Hadist. Namun demikian, hubungan secara lebih
ail akan dijelaskan dalam uraian-uraian berikut.

A,
Hubungan IImu Tasawuf dengan IImu Kalam

Iimu Kalam menggunakan metode penalaran dalam

*e
Netapkan kebenaran ajaran agidah yang telah digariskan
tuk menolak paham-

al
Dal-.a:] wahyu Ilahi yang bertujuan un
m yang keliru atau menyimpand dari aqidah yang benar
h. Ia merupakan di-

n
Sip"%a'." menggunakan dalil-dalil aqliya
ilmu keislaman yang banyak mengedepankan pembi-

g:l'akaar; tentang persoalan-persoalan kalam Tt{han.1 persoal-

Mmen da?m ini biasanya mengarah pada perl:_nncangan yang

(agliya :m dengan dasar-das _

Maks ) maupun nagqliyah. Argumentas!
udkan adalah landasan pemahaman ya

Sl

1
Perbang Harun Nasution, Teolod
ingan (Jakarta: UI-Press: 1986), ix.

n Sejarah, Analisa

i Islam, AIiran-AIira
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menggunakan metode berpikir filosofis. Adapun argumentasi
nagliyah biasanya bertendensi menempatkan diri pada ke-
dua pendekatan ini (aqgli dan nagqli), tetapi dengan metode-
metode argumentasi yang dialektik. Jika pembicaraan kalam
Tuhan ini berkisar pada keyakinan yang harus dipegang oleh

umat Islam, ilmu ini lebih spesifikasi mengambil bentuk
sendiri dengan istilah ilmu tauhid atau ilmu ‘aga‘id.

Pembicaraan materi yang tercakup dalam Ilmu Kalam
terkesan tidak menyentuh dzaugq (rasa ruhani). Sebagai con-
toh, ilmu tauhid menerangkan bahwa Allah bersifat seperti
Maha Esa (ahad, wahid), Maha Pengasih (rahman), Maha
Penyayang (rahim), Maha Lembut (/athif), Maha Mendengar
(sama’), Maha Melihat (bashar), Maha Berbicara (kalam),
Maha Berkehendak (iradah), Maha Kuasa (qudrah), Maha Hi-
dup (hayat), dan sebagainya. Namun, Iimu Kalam atau IImu
Tauhid tidak menjelaskan bagaimanakah seorang hamba da-
pat merasakan perasaan bahwa Allah mendengar dan meli-
hat; Bagaimana pula perasaan hati seorang ketika membaca
Alquran, dan bagaimana seseorang merasa bahwa segala

sesuatu yang tercipta merupakan pengaruh dari qudrah
(kekuasaan) Allah.

Ilmu Kalam merupakan bagian penting dari pemikiran
Islam dan merupakan langkah awal dalam usaha untuk
merasional_isasikan agidah Islam. Ilmu agidah disebut juga
limu Tauhid yakni ilmu yang mempelajari sifat-sifat Tuhan
dimana salah satu sifat terpenting-Nya adalah Esa yakni
dalar'n. Esa dalam zat, sifat dan afal (perbuatan). Ilmu ini
sendiri muncul dalam Islam karena adanya proses sejarah
dari umat Islam sendiri, sehingga belum dikenal atau belum
muncul pada masa nabi dan sahabat meskipun beberapa

persoalan yang ada di dalamnya pe . tau
diperdebatkan. ya pernah dipertanyakan a

_ Pembahasan tentang sifat dan kalam Allah misalnya,
terlihat menggunakan dalil akal yang cukup besar. Penggu-

naan dalil-dalil ini tentu saja menimbulkan perdebatan an-
targ berbagai_ kelompok antara lain Khawar%e 23?;, Mu™
tazilah, Jabariyah dan Asy’ariah. Pembahasan’yang mereka
lakukan dalam mazhab masing-masing, tampaknya cende-
rung pada konsep-konsep yang penuh argumentasi dengan

12
; M. Igbal Irham, MAZ:

Perkara yang menyebabkan >

: 2 . : Al-
menggunakan metode pendekatan filosofis disamping

quran dan Hadits.

i e e
Pertanyaan-pertanyaan tentang S|fat-'s'|fa; ;-:ri}?r?utsau-
sa sulit terjawab bila hanya melandaskan dl;;l p o A
hid atau ilmu kalam. Iimu yang membicara ﬁ'\narl?usia o
yang disemai pada penanaman keji‘w_aarr\\ B e anfthnes
ilmu tasawuf. Disiplin ilmu tasawuf inilah 'y ol g
bagaimana merasakan nilai-nilai akidah d_engna i
tikan bahwa persoalan tadzawwudq (bagaim bie 7l
tidak saja termasuk dalam lingkup hal 'Yt?l?agn
anjurkan tetapi termasuk hal yang diwaji .

ifat-sifat Allah

Jika Iimu Kalam menjelaskan tentaggrii;it ;::]tdasan

dan sebagainya, maka Ilmu Tasawuf mem eebut dalam diri

bagaimana merasakan sifat-sifat Allah tir?nemberikan wa-

Manusia. Dengan demikian Iimu Tasawu Iimu Kalam. Da-

Wasan ruhani atau spiritual dari pen]elastansawuf adalah me-
lam hal ini diperoleh penjelasan Baame

nNeladani sifat-sifat Allah.

' begitu be-
Sunnah telah memberikan perhatian yand g

i disebutkan
Sar terhadap masalah tadzawwud S{Eba%i:rx:? ?‘Orang yang
dalam hadits Rasul yang dikutiP Tl ng yang ridha kepa-
Merasakan kenikmatan iman adalah orang
da Allah sebagai Tuhannya,
agamanya, dan ridha kepad
Utusannya.” Dalam hadis lain,

a Muhammad
Rasulullah bersabda,
ot Allah dan

encintai
atnya iman, yaitu orang Yand m

encintai hamba
Rasulnya lebih dari yang lain; orans ty a;gmn;a|i kepada ke-
arena Allah dan orang Yend tak; dimasukkan ke dalam
kufuran seperti ketakutanny@ untu
api neraka.”

i dan
pahasan iman
Pada Iimu Kalam ditemukar pembe  rta ditemukan

definisinya, kekufuran dan manlfeStas¢?izahntUk merasakan
Pembahasan jalan atau metode Pra upaya untuk menye-
keyakinan dan ketenteraman
lamatkan diri dari kemunafikan: i
ya diketahui batasan‘batasannydaah m
karena ada seseorang yang s

.



-

batasan kemunafikan, namun ia tetap saja melaksana-
kannya. Firman-Nya:

"Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah ber!ma:;Ii-
Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi katakanlah 'ka
telah tunduk’, karena iman itu belum masuk ke daIamDia
hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan RasuI-Nya,.
tidak akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” ?

Ath-Thabrani, dalam Kitab Al-Kabir, meriwayatkan ha:
dis shahih dari Ibn Umar. Ia berkata: “Pada suatu keselz.mu
patan saya bersama Nabi saw. Tidak lama kemudian bt_? Iae-
didatangi Hurmalah bin Zaid. Ia duduk di hadapa.n'Nab| Sbil
raya berkata, “Wahai Rasulullah, iman itu di sini (sa_mini
mengisyaratkan pada lisannya) dan kemunafikan itu d! sat
(seraya menunjuk dadanya)). Kami tidak pernah menglngr_
Allah, kecuali sedikit. Rasulullah mendiamkannya, maka Hu y
malah mengulangi ucapannya tadi, lalu Rasulullah, memﬁ-
gang Hurmalah seraya berdo’a: Ya Allah jadikanlah untu 2
nya lisan yang jujur dan hati yang bersyukur, kemu_d'dai_
jadikan dia mencintai orang yang cinta kepadaku, dan ja
kanlah baik semua urusannya, Kemudian Hurmalah berkata:
Wahai Rasulullah aku mempunyai banyak teman yang mu
nafik. Dan aku adalah Pemimpin mereka, tidakkah aku akan
menjawab, “Siapa yang datang kepada kami, kami akan

Mmengampuninya sebagaimana kami mengampunimu, daa"_
siapa yang berketetapan hati untuk melaksanakan agam
nya maka Allah lebih uta

ma baginya, janganlah menembus
tirai (hati) seseorang.”

Dalam kaitannya den
berfungsi sebagai pemberi
haman kalam. Penghayata
(dzaug dan wijdan) terhad
menjadikan Ilmu Tasawuf |
dalam perilaku, Dengan de
Pe€nyempurnaan Ilmu Tauh

bahwa IImu Tasawuf meru
mu Tauhid,

gan Ilmu Kalam, Iimu TasaWuf
wawasan spiritual dalam pema-
N yang mendalam melalui hatl
ap Iimu Tauhid atau Iimu Kalam
ebih terhayati atau teraplikasikan
mikian, Ilmu Tasawuf merupakan
id jika dilihat dari sudut pand?"l?
Pakan sisi terapan ruhani dari

?QS. Al-Hujurat, 49:14.
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- dali Ilmu

ungsi sebagai pengen r-

Iimu Kafmeﬁ: ri]tl‘lbejq(a ?imbul suatu alura(r:\a:l':gg gaeru

R Oteh kar akidah' atau lahir suatu ke[;‘ermaka cout ik

ok denga:n denga’n Alguran dan Suna an. Jika ber-

yang bertentang impangan atau penyeiewengala-m Adapive

Ry penylt'dFa)k pernah diriwayatkan oleh ulama-
maggﬁgaﬁta:taj belum pernah diriwayatkan

ulamausa|af, ‘maka hal itu harus ditolak.

i fungsi sebagal
% 1o TasaWUf mempunyal e Seba-
Selain gu,anl |r:‘uuhani dalam perdebztﬁgmkaéinia Islam
e l((:lgsgbl?tkan bahwa Iimu Kalam :gandung muatan
g::g:p:n I?nenjadi sebuah iimu Yan_?j aT(ed”mbangi oleh ke-
rasional c?an muatan nagliyah. Jika ti erak ke arah yang le-
sadaran ruhani, Iimu Kalam dapat be|rgu Tasawuf berfungsi
bih liberal dan bebas. Disinilah I1r|nmu Kalam tidak dike-
Memberi muatan ruhani seningga " oL o ang kering
Sankan sebagai dialektika kelslamantuhan secara galbiyah
dari kesadaran penghayatan atau sen
(hati).

-amalan i sa sa-
: amalan-ama idan. Jika ra
.Baga|manaPU: besar dalam ketaUhr'g: Jika rasa syu-
g:py;adl ?(engar;r;sy:nfa muncullah kekufuran:
idak ada :

i ksi.
n sebaggl rea
kur sedikit, lahirlah suatu bentuk ke<.Je|a|:)a|<ontribu5| kepada

beri ap,
| g id dapat mem id telah leny
?aEQItu juga Ilmu- 12‘;2')?1, jilga cahaya tzlégfm yjub, cong-
aksawqf. o i n akit-penyakit g Andaikata manu513
an timbullah pe % sad, dan sombong: iscaya rasa hasa
s:‘;' n}t/)ar, dengﬁ;,h_; : y'ang mgmberé,ahnu kedudukan pe(rj\gr']
dana:lenzrll\iN:kan sirna. Kalauksar; jki rasa sombond T
s ida ia sa
ambaan diri, niscaya ia manusia erebutan
‘n diri. Kalau saja m kan ada P 2
?embanggakan dwkuah, niscaya t'dakahwa Allah-lah pen
:lt(ul-betul TT?Jasaja manusia sa ar
Uasaan. Kala

da
) idak akan a
Cipta segala sesuatu, n'scaY?h;dabahwa Iimu
fiya’. Dari sinilah dapat dili

Pakan jenjang pertamaﬁ)
(Pendakian para kaum sufi):

f bunga
Untuk melihat lebin lanjut h

h baiknya
Sawuf dan Iimu Tauhid, alangka

“ ikut ini.
atikan paparan al-Ghazall berik

S
Hubungan Jtme Gasauuf dengan Iims

dalam tasawuf mem-

IImu Ta-
n antara A
bila kita memper

(lgama 123
awdaaﬂbnuj"“‘“



Dalam bukunya yang berjudul Al-Maghad al-Asna fi
Syarh al-Asma Allah al-Husna, al-Ghazali menjelaskan deng-

an baik mengenai persoalan tauhid kepada Allah, terutama
berkenaan dengan baik mengenai persoalan tauhid kepada
Allah, terutama dengan nama-nama Allah yang merupakan
materi pokok ilmu tauhid. Nama Tuhan Al-Rahman dan Al-
Rahim, pada aplikasi ruhaninya merupakan sifat yang harus
diteladani. Jika sifat Al-Rahman diaplikasikan, seseorang
akan memandang orang lain, bahkan orang yang durhaka
sekalipun, dengan pandangan yang penuh kelembutan bu-
kan pandangan kekerasan. Ia akan melihat orang dengan
mata rahim, bukan dengan mata yang menghina. Ia akan
mencurahkan ke-rahim-annya kepada orang yang durhaka
agar orang tersebut dapat diselamatkan. Jika melihat orang

lain menderita atau sakit, orang yang rahim akan segera
menolongnya.,

Menurut al-Ghazali orang yang meneladani sifat rah-
man dan rahim Allah akan bersikap dan berlaku kasih dan
sayang kepada semua orang.’ Jadi pengetahuan tentand
sifat-sifat Allah pada dasarnya tidak cukup hanya sekedar
pengenalan namun harus dirasakan dan diejawantahkan

dalam kehidupan sehari-hari yang semuanya diperoleh dari
ilmu tasawuf,

Nama lain Allah yan

g patut diteladani adalah A/-Qudus
(Mahasuci). Seorang ham

ba akan suci kalau berhasil mem-
bebaskan pengetahuan dan kehendaknya dari khayalan dan

segala persepsi yang dimiliki binatang. Dengan Iimu Ta-
sawuf, semua persoalan yang berada dalam kajian Ilmu

Tauhid terasa lebih bermakna, tidak kaku, tetapi akan
dinamis dan aplikatif.

Pada sisi yang lain, IImu Kala
gai pengawas atau pengendali dar
ada konsep-konsep di dalamnya vy
kajian IImu Kalam yang berdasar
Hadits, maka konsep tersebut h

m dapat berfungsi seba-
i Ilmu Tasawuf. Apabila
ang tidak sesuai dengan
kan kepada Alquran dan
arus diluruskan, Dengan

~ ” A-Ghazali, “Al-Magshad al-Asna fi Syarh al-Asma Allah al-Husna",
diterj. llyas Hasan, Asmaul Husna (Bandung: Mizan, 1996), 73-74.

* Lihat http://wanipintar.blogspot.com/2009/03/hubungan-tasaWUf’
dengan-ilmu-kalam.html,
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bungan timbal balik yang har-

demikian terlihat adanya hu mu Kalam.

monis antara IImu Tasawuf dengan Il

i t.
B. Hubungan Ilmu Tasawuf dengan Flispfa

Auni idak da-

Perkembangan Iimu Tasawuf d'_dk‘_Jn;\ Ifis|‘saani?att.I Hal ini

pat dilepaskan dari sumbangan it Il:ajian tasawuf yang

dapat dilihat misalnya, dalam berbagal Ujur harus diakui

berbicara tentang jiwa (nafs)- Sgcaraergdiri sesungguhnya

bahwa terminologi jiwa dan r_l_Jh itu S emikiran-pemikiran

terminologi yang banyak dika! dal_amt:mama juga banyak
filsafat, Sederetan intelektual musiim

mengkaji tentang jiwa dan ruh.

-- ta telah ba-
Kajian-kajian filsafat tentang leipti':r\r';rza bagi ke-
Nyak memberikan sumbangan yand Cl:wia Islam. Pemahaman
Sempurnaan kajian tasawuf dalam dun i hal yang esensial
tentgn jiwa dan ruh itu sendiri menJ2 kemudian banyak
dalam gt aJsawuf- Kajian-kajian irr\;lalhyay:ggperm diingat bahwaf
| m tasawuf. 1@ alam tasawu
‘dslé(igpbzggnzanledb?fl\a banyak d‘k?”.“?a-“ﬁq'ffm"afg lebih spesifik
adalah istilah galb (hati). 15612 @ 1 B perarti bahwa
dikembangkan dalam tasawuf. Namun, jiwa.

n ruh dan .
istilah galb tidak berpengaruh denga. s o
Secara epistemologi ada dua instrum

<tik yakni akal (‘ad))
h an pangetahuan sufistik ya
ubungan erat deng mam al-Ghazali T a1 yang menjadi
sebagai fitrah instinktif dan cahaya orisin i realitas

e b mansa Yo sebagai wujdan (rasa batin).

ta
Mengidentikkan hubungan 5 bukanlah sesuatu yans
NUrut Anton Bakker, pada dasarye dalam iImu
’ istematika. Bal
| sisi metode dan B Ty penge-
Pengetahuan hanya darl bentuk bangunan

kal
. menyebutkan 2
dan intuisi (dzauq).
perupaya mem
sedangkan intuisi disebutnya .kl dan instuisi me-
- keduanya
Musykil karena perbedaan diantara
isi i e bahwa
akal maupun intuisi ikut mem adalah

eduanya
tahuan dan filsafat. Perbseudaizn P“(imahama.nt t:]f;laia hyaarﬁ;
intuisi dapat membuka ¢ dan siste

husu
Menggunakan suatu metode K

/2009/03/ hubungan-
i

° Lihat dalam http://w’anip
tas‘aWUf-dengan-ilmu-ka|am.htm

intar.blogspot.com
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runtun sebagaimana lazimnya dalam pengetahuan rasional,

sedangkan akal sebaliknya yakni menggunakan metode-me-
tode serta sistematika yang baik.®

Mengenai hubungan antara tasawuf dan akal, al-Gha-
zali menyebutkan bahwa akal paling tidak mempunyai dua
fungsi yang diperlukan oleh tasawuf. Pertama sebagai pra-
sarana bagi tasawuf untuk memperoleh pengetahuan yang
benar, mengarahkan latihan-latihan batin (riyadhah) yang
benar, berpikir benar dan lurus sebagai persiapan mem-
peroleh pengalaman dan pengetahuan sufistik. Kedua, akal
sebagai sarana dan alat evaluasi yang berfungsi untuk
melakukan pengujian dan penilaian kritis terhadap penga-
laman-pengalaman sufistik serta perluasannya. Jadi filsafat
dapat didekati dengan ilmu pengetahuan yang rasional, dari
rasional diperoleh informasi tentang Tuhan, dan persoalan
ketuhanan adalah pembahasan utama dalam tasawuf.

C. Hubungan Ilmu Tasawuf Dengan Ilmu Jiwa Agama
(Transpersonal Psikologi)

Dengan melihat pengertian psikologi dan agama serta
objek yang dikaji, diambil pengertian bahwa psikologi agama
adalah cabang dari psikologi yang meneliti dan menelaah
kehidupan beragama pada seseorang dan mempelajari
seberapa besar pengaruh keyakinan agama itu dalam sikap
dan tingkah laku serta keadaan hidup pada umumnya.
Dengan ungkapan lain, psikologi agama adalah ilmu yang
meneliti pengaruh agama terhadap sikap dan tingkah laku
seseorang  atau mekanisme yang bekerja dalam diri
Seéseorang yang menyangkut tata cara berpikir, bersikap:
berkreasi dan bertingkah laky yang tidak dapat dipisahkan

dari keyakinannya, karena keyakinan ity masuk dalam
konstruksi kepribadiannya.

ObJek.dan lapangan psikologi agama adalah me-
nyangkut gejala-gejala kejiwaan dalam kaitannya dengan
realisasi keagamaan (@amaliah) dan mekanisme antara ke-
duanya. Dengan kata lain, meminjam istilah Zakiah Dara-
djat, psikologi agama membahas tentang kesadaran agama

® Amin Syukur, Tasawuf dan Tan

ggung Jaw. ' ad XX
(Semarang: Pusat Penelitian IAIN Waliso P o iy

ngo, 1996), 84,
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ligious
(religious counciousness) dan pengalaman :(?iag;a&r:ag o
experience). Dengan demikian, yang menJma perasaan dan
Jian psikologi agama adalah proses beraQ‘:’j an akibat- akibat
kesadaran beragama dengan pgngaruh
yang dirasakan sebagai hasil dari keyakinan.

. i alah
Sedangkan objek pembahasan ps“fg?\gé:,?g;at?ndgkah
gejala-gejala psikis manusia yang el ntara psikis manu-
laku keagamaan, kemudian mekanisme a cara timbal balik
Sia dengan tingkah laku keagamaannya Saen lainnya.
dan hubungan pengaruh antara satu deng

- iteliti

Untuk mengetahui secara past kaga(;\algﬂqa?;ag\'a i

Secara psikologi memang agak sulit, sebeangarUh ama ter-

sendiri telah terkandung didalamnya PEIEE o agama
hadap jiwa. Bahkan dalam kitab-kitab Su

jiwa
iiwa atau keadaan ]
banyak menerangkan tentang proses Ji 'am Alquran misal-

seseorang karena pengaruh il D‘Skkan keadaan jiwa
Nya, terdapat ayat-ayat yang menun] liknya, orang-orang
Orang-orang yang beriman atau seba l[)isar;1pin9 itu juga
kafir, sikap, tingkah laku dan doa-doat- D esehatan men-
terdapat ayat-ayat yang berbicara ter rata kelainan sifat dan
tal, penyakit dan gangguan kejiwaan S€ kejiwaan sekaligus
Sikap yang terjadi karena kegoncangan

tentang perawatan jiwa. fan Tuhan yang

Contoh lain adalah Proses, [ err‘mciersebut dilukiskan
dialami oleh Nabi Ibrahim. Daﬁm'klgaalam kitab- kitab sucl
gaimana proses konversi terad: iwa keagamaan, sepert
ain pun kita dapati proses dan peris |ama Budha, Sldhgr’ca
yang terjadi dalam diri t°gﬁﬂtoa3an9 memitoskan kaisar
Gautama atau dalam agama

i yang m
Jepang sebagai keturunan mataE:t;aZannYa
Nutnya sedemikian mendalam kan nyawanya
Sehinga mereka rela mengorban

Unia II demi kaisar.

a s
Dalam perkembanganfye: = . api jug
hanya mengkajri) kehidupan secaré um esadaran beragama

ng K o
Masalah khusus. Pembahasan t:jagltaamgbukunya The Rfé'gt'gﬁg
Misalnya, dikupas oleh B. Prztjdo|f Otto membahas

i ut dari
Onsciousness, sedangka;an Leragama Pun tidak lup
S€Mbahyang. Perkemban

sikolad ?Jg a masalah-

(Agama 27
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kajian para ahli psikologi agama. Piere Binet adalah salah
satu tokoh psikologi agama awal yang membahas tentang
perkembangan jiwa keberagamaan. Menurut Binet, agama
pada anak-anak tidak berbeda dengan agama pada orang
dewasa. Pada anak-anak dimana mungkin dialami oleh o-
rang dewasa, seperti merasa kagum dalam menyaksikan a-
lam ini, adanya kebaikan yang tak terlihat, kepercayaan
akan kesalahan dan sebagian dari pengalaman itu meru-

pakan fakta-fakta asli yang tidak dipengaruhi oleh ling-
kungan.

Dalam Dunia Timur ternyata kajian psikologi agama
juga tidak mau ketinggalan. Abdul Mun‘in Abd al-Aziz al-
Malighy misainya, juga menulis Kajian perkembangan jiwa
beragama pada anak-anak dan remaja. Sementara didarat-
an anak benua Asia dan India juga terbit buku-buku yang
berkaitan dengan psikologi agama. Jalaluddin menyebut
Judul buku berikut pengarangnya antara lain: The Song of
God: Baghavad Gita. Sedang di Indonesia, sekitar tahun
1970-an tulisan tentang psikologi agama baru muncul. Karya
yang patut dikedepankan adalah: IImy Jiwa Agama oleh
Prof. Dr. Zakiah Daradjat, Agama dan Kesehatan Jiwa oleh
Prof. Dr. Aulia (1961), Islam dan Psikosomatik oleh S.S.
Djami'an, Pengalaman dan Motivasi Beragama oleh Nico
Syukur Dister, Al-Qurian: Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kese-
hatan Jiwa oleh Dadang Hawari dan sebagainya. Dalam buku
yang disebut terakhir misalnya, meskipun yang menjadi
pembahasan mengenai kedokteran jiwa, akan tetapi mem-

bahas pula aspek-aspek agama atau spiritual dalam
kaitannya dengan jiwa seseorang.

I!mu Jiwa Agama adalah sebagai salah satu cabang
IImu Jiwa yang masih relatif baru mempunyai dua bidand
pengetahuan yang berbeda antara yang satu dengan yand

lain. Sebagian harus tunduk kepada agama
. sedangkan yang
lainnya tunduk kepada Ilmu Jiwa Agamga.7 il

IImu Jiwa adalah suaty il
pelajari semua aspek perilaku
semua sudut serta

MU pengetahuan yang mem-
manusia yang ditinjau dari
menyajikan  prinsip-prinsip  yang

’ Zakiyah Darajat, limu Jiwa Agama (

6 Jakarta: Bulan Bintang, 1970),

. M. Igbal Irham, M.Ag.

4 . ba-
elementer, esensial dan universal.’ D'anta{arn(:g]sif( %?l?ran,
hasan Iimu Jiwa adalah kesehatan mental ekeseluruhannya
emosi, sikap dan perasaan yang d'a|amuatu yang meng-
membentuk perilaku, cara menghadap! -sef(an menyedihkan
ganggu perasaan baik yang menggemblra ad'alah ilmu yang
dan lain-lain. Sedangkan Iimu Jiwa Agama dan tingkah laku
meneliti pengaruh agama terhadap S'Eapa pada diri sese-
seseorang atau mekanisme yang be el’Jeseorang berpikir,
orang. Hal ini disebabkan karena cara tisdak dapat dipisah-
bersikap, bereaksi dan bertingkah laku n tersebut masuk
kan dari keyakinannya sebab keyakina

dalam konstruksi kepribadian.’

Dalam Ilmu Jiwa disebutk

iaan, hi ;
mental sehat akan merasakan kebahag;suaikan diri dengan

Makna berguna, mampu meny rhindar dari
berbaga'is‘esrittat;asi gan kondisi sehllr)\ggjk ?:iﬁ?\ty;-e Orang yang
penyakit jiwa, stres dan perilaku bu emunculkan ke-

4 m :
bermental tidak sehat seballkn\;taa ak‘;asnengsaraan batin. Ia
tidaknyamanan, kegelisahan s€ erilaku yang tidak menye-

Juga akan melahirkan sikap dan pef nnya.
i Ay lingkunga
Nangkan baik bagi dirinya maupun NS antara sikap dan

‘ n
limu Tasawuf juga Melta hUbltJ:t??masrat yang muncul
Perilaku manusia dengan dorongan : tan tersebut ada. Para
dari jiwa yang menyebabkan perbua

t tergan-
: rang sanga !
Sufi menyatakan bahwa perilaku Ses€o dalam dirinya. Jiwa

a orang yang ber-
N dup yang ber-

asa
tung dengan jenis jiwa yand berkui akan mendatangkan
Yang dikuasai oleh nafsu hewan isan, iri, dengki, dan
keserakahan, kesombongan, KEDENO®ZU " iyasai oleh

jiwa yan o :
tap 12l negatif lainnyz Seng:Irl\(taar:asi]kap-sikap hpos';';nzepf(;t_'
Caha i akan memun kasih sayang: Ka-
kejujz?aﬂahliegeranian’ ke|embuwn"‘f/{/aan mesti terus diber
ena itulah dalam Iimu Tasawu,f'a]c;hah) dan amalan.
sihkan dengan berbagai latihan (7Y B e

dalam tasaV
Semua praktek dan amalar dan latihan jiwa untuk

i anl : 1 dan
dasamya St |atI2?taaTU;e orah yang Iretllalgrl]labna”t(Jntuk
" jian sp! ini be
Ieg;gk::?nnpgfnnad.alI(Draktek dan amalan !
\_———/ T

® Soergarda Poemakaw?tla-
® Zakiah Darajat, /lmu Jwa
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mencari ketenangan ji
o gan jiwa dan kebersi :
alam menempuh liku-liku proi)llhe?at?fg h?gar lebih
up yangd

beraneka ra
gam dan mencari '
mengatur segalanya secara b;?kak'kat i

Ilmu Tasawuf menghi

penyakit keji ghindarkan ; .
konzlak f'utg:\‘?,adaenn dan berusaha teruTa:wl;ﬂ:r lj:larl berbagai
teraman batin dang"i'n Tuhan sehingga mem es f|T16|akukan
penyakit jiwa. Denemerdekaan jiwa dari Sep a'}o eh keten-
dengan Ilmu Jiwa Ea” demikian antara Ig| 8 PG
karena salah satu tuj gama memiliki hubun am” Tasawuf
halnya Ilmu Tas juan praktis dari Iimu JiWg n yang erat
ketenangan hati zwuf adalah agar mana sebagaimana
penyakit psikologis etenteraman jiwa serta e memiliki
sebagainya. Perbed seperti dengki, sombon erhindar darl
Tasawuf lebih meﬁ?fan antara keduanya ada?' serakahydan
pendekatan diri ke okuskan pada kebersihaah bahwa Iimu
berbagai ibadah pada Tuhan dengan n jiwa melalui
menggunakan te'or-.SEda.ngka“ IImu Jiwacara melakukan
konteks ibadah I-teori dengan bebagai lebih  banyak
yang dikenal dalam Ilmua_?:sl so::u5| di luar

awur.
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~ Pada masa Nabi. Pola hidup kelomP©
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BAB V

KERANGKA BERFIKIR ‘IRFANI: DASAR-DASAR
FILOSOFI MAQAMAT DAN AHWAL

narik Sa]ah satu bidang pemikiran Islam yang ba.r.\yak me-
adalahmmat para peneliti untuk melakukan kajian Kritis
Sufism tasawuf yang olen pard Orientalis Barat disebut
ap k(§uﬁsme). Kajian ini dilakukan dalam upaya menying-
be rbe sistensi dan rahasia tasawuf, dengan menggunakan

agai pendekatan ilmiah. Adanya berbagai literatur stan-

d f
ar, tampaknya cukup mendukung asumsi ini.

Tasawuf yang merupakan salah satu aspek dari ajaran

I ;
slam, berdasarkan pada sejarahnya, merupakan kelanjutan
leh sekelompok orang

dari pola hidup zuhud yang dilakukan o'€

| k ini adalah dengan me-
me‘:]ka" aktifitas ipadah, mem t aspek ruhani dan
beriI?uatba'ka" kenikmatan duniawi.
berge nya, yaitu pada akhir abad 2 H,
peny:ber menjadi pola hidup sufi, dengan dl _
Para Utgn zuhud atau zahid menjad! sufi. pembicaraan
ya Zahid pada masa itu telah menyentuh persoalan jiwa
paf‘g bersih, moral yang baik dan mengenai metode penca-

lannya.l

sawuf semacam ini mengakibatkan
amat (tahapan-tahapan

Perkembangan ta
fi dalam perjalanannya

mu

yannc“'"yal teori-teori tentang ma
g harus ditempuh oleh seorang SU

\ ———————

1
lla gl Lebih lanjut lihat Abu al-Wafa' a-G
ashawuf al-Islami (Kairo: Dar al-Tsaga

hanimi a|-Taftazani, al-Makhdal
fah, 1974), 80-84.
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meunuju kepada Tuhan), dan teori tentang ahwal (peng-
alaman, kondisi batin atau sikap mental para sufi). Kedua

hal ini, yakni magamat dan ahwal akan dijelaskan secara
lebih terinci.

A. Magamat

Seorang salik yang ingin berada dekat dengan Tuhan-
nya harus menempuh perjalanan panjang dengan melaku-
kan berbagai macam amal saleh, baik yang bersifat lahir
maupun batin. Perjalanan tersebut dilakukan melalui tahap-

tetvha_p tertentu yang disebut dengan magamat atau stasiun-
stasiun.

Secar_a harfiah magamat berasal dari bahasa arab
yang pgrartl tgmpat orang berdiri atau pangkal mulia.? Is-
tilah ini selanjutnya digunakan untuk arti sebagai jalan

panjang yang harus ditempuh oleh seorang sufi untuk
berada dekat dengan Allah.?

_Mengenai jumlah dan susunan taha ng harus
dilalui ini tiqlak dapat ditentukan secara pazzt:‘ink:?er?a dika-
langan sqﬁ. terdapat perbedaan pendapat mengenai
maqgamat ini, baik pengertian umum maupun jumlahnya.
Namun ada magamat yang telah disepakati oleh sufi, misal-
nya Al-Kalabazy, Abu Nasr al-Tusi dan Imam al-Ghazall
yakni al-taubah, al-zuhd, al-wara’, al-fagr, al-shabr, al-
tawakkal dan al-ridha, Sedangkan a/-tawadhc;’, al-mahabbah

dan al-ma'ifah tidak disepakati sebagai 5
agal magam an ter
kadang menyebutnya sebagai hal.* gai magamat d

Menurut al-Sarraj al-Thysi ma i : at-

, gamat itu adalah: @
taulf:f;,s al-wara’, az-zuhd, al-fagr, as-Shabr, dan at-ta-
|wa_ al. A'I-KalabaZI menyebutkan jumlah yang lebih banyak
agl, yaitu: at-taubah, al-wara’, az-zuhd, al-faqr, as-shabf

2
Mahm
1990), 362 ud Yunus, Kamus Bahasa Arab (Jakarta: Hidakarya Agung:

3
Harun Nasution, Falsafah
(Jakarta: Bulan Bintang, 1983), 62. A

4 :
Abudin Nat ;
Persada, 2008) 197.a, Akhlak Tasawuf. cet. 5 ( Jakarta: PT. Raja Grafindo

5
Ibrahim B ' ,
Ma'arif, 1969), 119, asyuni, Nasy'ah al-Tasawuf al-Islami (Kairo; Dar al-

n Mistisme dalam Islam, cet. Il
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at-tawadhu’, at-taqwa, at-tawakkal, ar-ridho, aI-mahabfa;ﬁ;
al-ma‘rifah.° Al-Qusyairi menyebutkan bahwa maqamzh !
adalah al-taubah, al-wara, az-zuhud, at-tawadhu, ar-ri or.].
Selain itu masih banyak lagi jumlah dan susunan yang
dirumuskan oleh para sufi.

Dalam tulisan ini penulis hanya menyeptutﬁﬁkr;tgz)aczaag;:
magam yang umumnya ditemukan dalam Ki iawakkal =
WUf, yaitu: taubat, wara’, zuhud, fagr, sabar, ;
ridho.

1. Taubat.

Taubat (al-taubah)
Kan oleh seorang sufi untu :
gala macam dosa yang menjad
Tuhan. Menurut al-Junaid, tau
Al-Nuri merumuskan bahwa tauba
Sesuatu selain dari Allah. Sementara
mengemukakan dua macam taubat, i
awam, yakni taubat dari segala .macan; o
Serta taubat orang khawash, yait! b
kealpaan (mengingat Allah).

Taubah berasal dari ba_lh
batan, yang artinya kembali.
yang dimaksud adalah memor
dan kesalahan yang telah d'Perbh e

Ngan janji yang sungguh-sunggy - dengan
Perbuatan dosa tersebut yang diserta
amal kebajikan.’

Dalam memaknakan taub
berbeda pendapat, namun secara g o
bagi taubat ity dalam tiga kategori: ¥

ian mening
Pertama, taubat dalarm pengizlt?ar}ikan secara t
9ala kemaksiatan dan melakukan

\

5 Abu Bakar Muhammad al-K

. e dalam Islam, 62.

. MlStlsm 2 D'a'a,
;00 Nomion Falsazgrdillr;vu Tasawuf (Medan: Naspar Djal
a

: Usman Said, Peng
1982), 139,

¥ Abudin Nata, Akhlak Tasawu

suatu upaya yang d||_aku-
al?ar:fgmbersihkan dirin_ya_darl se-
i penyebab manusia jauh dari
bat adalah melupakan QOsa.
t adalah tidak meng|pgat_
Dzu al-Nun al-Mishri
yaitu taubat orang
osa lahir dan batin
dari kelalaian dan

asa arab taba, yatu_bu, tiu;
Menurut kaum sufi, tauba
hon ampun atas segala_ dosa
uat selama ini, disertal

akan mengulangi
melakukan

para sufi memang

ini E
i esar mereka mem

aris b

galkan se-
erus-

fs
alabazi Ta'aruf fi Mazhab al- Tasawu

£ 197.
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menerus. Kedua, taubat ialah keluar dari kejahatan dan me-
masuki kebaikan karena takut murka Allah. Ketiga, taubat
yang secara terus-menerus walaupun tidak pernah berbuat

dosa lagu. Inilah yang disebut dengan taubah ad-dawam
atau taubat abadi,°

Bagi seorang sufi, fungsi taubat bukan hanya meng-
hapus dosa tetapi lebih dari itu adalah sebagai syarat mutlak
dan syarat utama agar dapat dekat dengan Allah. Para sufi
menetapkan istighfar sebagai salah satu amalan yang harus
dilakukan berpuluh bahkan beratus kali dalam sehari agar ia_
bersih dari dosa. Mereka berinisiatif bahwa Rasulullah sendiri
yang sudah bersih dari dosa juga masih mohon ampun dan

bertaubat setiap hari, apalagi Seorang manusia biasa yand
tak luput dari salah dan dosa.

Al-Ghazali mengklasifikasikan taubat ity kepada tiga
tingkatan. Pertama, meninggalkan kejahatan dalam segala
bentuknya dan beralih kepada kebaikan karena takut kepada
siksa Allah. Kedua, beralih dari Satu situasi yang sudah baik
menuju kepada situasi yang lebih baik lagi (inabah). Ketiga,
rasa penyesalan yang dilakukan Semata-mata karena keta-
atan dan kecintaan kepada Allah (aubah).

2. Zuhud

Allah menyediakan bumi d
hanya mengabdi kepada-Nya. Akan tetapi, yang sering ter-
Ja_zdi malah sebaliknya, manusia diperbudak oleh kemilau du-
niawi dan tidak menjadikannya sebagai jalan untuk meng-

abdi kepada Allah. Atau dengan kata fair, “Majikan menjadi
Hamba dan Hamba menjadi Majikan” 1!

Mfengenai pengertian zuhud (al
berbagai perbedaan pendapat dikalang

an seisinya agar manusia

-zuhd) ini, terdapat
an sufi. Namun fokus

10 . "
A. Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999 ), 115, - drnil

"
Abdullah Gymnastiar, Bangkit! Manaje Meraih
Sukses ( Bandung: Khas MQ, 2005), 18, Jemen Qolbu untuk

. M. Igbal Irham, M.Ag.

,.@Ud berarti keadaan meningg

tidak
sangat penting, sebab bagi mereka, hawa's?:»ffzu nYm?a:Spakan
terkendali terhadap dunia serta semua Iia dan menjadi
Qe Rerthaan gkhlak n:a:udsos’a serta kemak-
penyebab terjadinya berbagai perbuas arti mengakibatkan
Siatan. Memperturutkan hawa nafsu .erh keinginan keras
Malapetaka dan kehancuran. Lebih jau ementara, menye-
untuk menikmati kehidupan dunia yanghs Oleh karena itu,
babkan kelalaian dari mengingat Allah. upaya melakukan
seorang sufi harus bersikap zuhud dalan;ekaligus menghin-
Perjalanan untuk tagarrub kepada'Nyada at membawanya
darkan diri dari semua yang akan 0ap

kepada perbuatan dosa tersebut.

t
umum zuhud dapa n terhadap
Sikap ﬁ‘leeclzgaaskan diri dari rasa ketergantunga

g dengan lebih
kehidupan duniawi dan segala ‘-(en”fzmlat?inggﬁ’tujuan 7iRGa
Mengutamakan kehidupan akhirat. knhidupan dunia seba-
adalah sama, yaitu tidak menjadikan etkan sebagai sarana
go tuluan a’khir. b b d|tem(;)an terkendali. Jangan
dan dimanfaatkan secara terbatas abkan cusutnya waktu
Sampai kenikmatan duniawi menyebeabenarnya, yaitu keba-
dan perhatian kepada tujuan Yana.s
hagiaan yang abadi di hadhirat Ilahi.

i inai ada sesu-
Secara harfiah zuhud berarti tidak ingin kep

Nasution,
N urut Harun 1A
W yang bersifat kedumawmn.a'f;lae: dunia dan kehidupan

-Jurjani
rifat karya al-Jur]
: .~ 13 nglam at-Ta r/fa‘ - peserta
bersifat kematerian. Dalan ¢i dunia
dika({é\kar? f?)ghwa zuhud berart! memnbyeari Zuhud juga ber-
SéMmua benda-benda yang ada d'dala(jania karena menghal-
Makna meninggalkan kesenangan = ni, menurut Hasan a-
fapkan kesenangan akhirat." Dunia ! but apabila dipegans
Ashri, adalah laksana ular bermtsila(’a:\e?; Adapun bagi Imam
amun racunnya sangat mematikar:
R rfa
* Murtadha Muthahhari, Mengets
Kearifan, diterj C.Ramli Bihar Anwar (Ja AP
" Abudin Nata, Akhlak Tasaw’
Persada, 2003), 194. o
" Al-Syarif Ali ibn Muhamm
Kutub al-imiyah, 1988), 115.
3 " AJ. Arberry, Sufism (

diartikan sebagai suatu

Jakarta:

)

in Ltd, 1963),
Allen & Unwin
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al-Qusyairi, zuhud ialah tidak merasa bangga dengan keme-
wahan yang ada di tangan.'® Dengan demikian, zuhud itu
pada prinsipnya mengurangi kesenangan kepada dunia dan
segala kenikmatannya sekaligus mengharapkan kesenangan
abadi di akhirat. Pendapat yang bervariasi dalam penekanan
pengertian zuhud ini pada hakikatnya merupakan pantulan

dari beratnya perjuangan untuk mendekatkan diri kepada
Allah.

Zuhud yang merupakan sikap memalingkan diri dari
dunia atau melepaskan diri dari rasa ketergantungan terha-
dap kehidupan duniawi dengan mengutamakan kehidupan
akhirat, menurut Ibn Qudamah al-Mugaddasi, adalah peng-
alihan keinginan dari Sesuatu kepada sesuatu yang lebih
baik.’® Keberpalingan dari dunig ini karena menganggap
dunia hina atau menjauhinya karena takut terjatuh dalam
dosa. Pada tingkat yang tinggi, seorang zahid akan me-
mandang segala sesuatu selain Allah, tidak berharga sama
sekali. Karena itu ia akan menjaga hatinya dari segala yang
dapat memalingkannya dari Allah. Sejalan dengan ini, Abu
Usman menyatakan bahwa zuhud adalah engkau tinggalkan

dunia, kemudian kamu tidak perdyli siapapun yang meng-
ambilnya,®

Zuhud merupakan hal
Sebab bagi mereka dunia

zuhud dalam upaya men

ghindari semua hal yang akan dapat
membawanya kepada p

erbuatan dosa tersebut,

:6 Al-Kalabadzi, Ta’aruf fi Mazhab a-

7 Tasawuf, 112,
A. Rivay Siregar, Tasawuf dari S

117 ufisme Klasik ke Neo-Sufisme

o Al-Kalabadzi, Ta'aruf fi Mazhab aJ-

Simuh, Tasawuf dan Perkemban
PT. RajaSSraﬁndo Persada, 1997), 57.

Tasawuf, 112, _
gannya Dalam Islam (Jakarta:

A. Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Kiasik ke Neo-Sufismé:
117.

136 M. Iqbal Irham, MAG:

telah terbebas dari yang haram'|

aran penting dala_m ranlgl.<r;ai
h kehidupan dunia. Ha d| ’
Allah yang terdapat ;
38, QS. Al-A'la:17, QS.

Zuhud merupakan salah satu aj
rnenGlendaﬁkgn diri dari pgng?_rl;lnan
dapat dipahami dari sebagian llerah:
lam QS. Al-Nisa’:78, QS. Al-Ta
Lugman:33, QS. Al-Hadid:20.

b esuatu yang tidak
“artinya meninggalkan segala ° berikan defenisi
jelas pg‘zgiwlaar:tr:%. Ibrahim ibn Adhamy;egmmeragukan o
o meningga|kaf;t:l332ﬁg berlebihan.” Dire\!?;?]
i, war i adlah sty S S8 T L0
mezgama:ﬁ R SUHE yangNmsaustlion wara’ adalah mf;:
Sementara jtu, menurut Harun d?da|amnya terdapat syu
ninggalkan seéala sesuatu yang dl

hat tentang halalnya sesuatu. J6gHaR hiriB uhkan diri

’ i da|ah
iah wara” artiny jan dasarnya a

dari Sebcar?a: agf,fa, Kata ini peng?_;t;aknbaik_ Tetapi kaum
me:\gph?;dl;?i diri dari apa sa:jj.a. ygir:ﬁar:a mereka menggrt'igzr‘l
el : sendlrl, uatu yan :

sufl memilik pen-af;:;?q?nggalkan Segalatsiqsakanan, pakaian
wara’ itu seperti ik yang menyangku dari yang syubhat ini
Jelas hukumy&hI balsikyap menjauhi dirl aa“Barangsiapa yang
sme?;p:;nd:;enrgs;)ra] il'dast Nabi yang &L cesungguninya i2

p hat/ mak .\ 23
dirinya terbebas dari yang Sy |-1R.Bukhar|)-2

ra’

: mbedak_an We
r Kailani, kaum 5“f,' gﬁiriah, yaitu t'.dat
\ Menurut Qamam pertama, wara « hal-hal yang tida
It kepada dua maca ota tubuhnya untu aitu tidak menem-
S O )
ai i . | -
Patkan atau mengisi hatinya kect@

- engi k
Kaum sufi yang men n dan buat. Mereka
Ngan selalu dalam keblzﬁwaspa a dalam ber
kebaikan, tentu saja se ang
R ! sesuatu ¥
tidak mau menggunakan Bandung: Pustaka,

i, terj. (
i T8 Sufi a
“! Al-Qusyairi, Risalaf o dalam Islam, 67
1990), 31, sm

dan Misti
% Harun Nasution, Falsafah

awuf, 199-
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apalagi yang jelas-jelas haram. Ini dipahami dari hadist nabi
yang menyatakan bahwa setiap makanan yang haram
dimakan oleh manusia akan menyebabkan noda hitam pada
h_atl yang lama-kelamaan hati menjadi keras. Hal ini sangat
d|takutn- oleh para sufi yang selalu mengharapkan nur Iiahi
yang dipancarkan lewat hatinya yang bersih. Sikap hidup
seperti itulah yang disebut wara’ 24

4. Faqr

' Faqgr (al-fagr) pada prinsipnya mengandung makna
sikap yang _ti(_jak memaksakan diripu:l\tuk me?w?:lapatl?an sesu-
atu. Sikap ini berarti tidak menuntut lebih banyak dari apé
yang teI-ah._d.lpunyai dan merasa puas dengan apa yang
sudah dlmlll.kl sehingga tidak meminta sesuatu yang laif-
Seorang sufi tidak menuntut lebih dari apa yang telah d-
miliki atau melebihi dari kebutuhan bahan pokok. Hal inl
sesuai dengan pandangan Aby Muhammad al-Jariri yand d-
Kutip oleh al-Kalabazi, yaitu bahwa kefakiran adalah tidak

menuntut rezeki kecuali ketika ntuk
melaksanakan kewajiban,2 takut merasa lemah U

Secara harfiah fagr bia

82 iarti i oran
yang berhajat, memerlukan nya diartikan sebagai orang

sesuatu atau orang miskin:
Sedangkan dalam pandangan sufi, fagr adalahgtidak me

minta lebih dari apa yang t ot Liva 200
berarti tidak memint. rcgze:ilah ada pada diri kita.”” Faq
menjalankan - kewajiban-kewaji Py
i ajiban  kepada-Nya. Sifat I"
g:ugetlidt;irmg kna bahwa kita tidak meminta surywlgguhP“" hal
fika dibert ig ada diri kita, Namun demikian kita menerim2
itu, sikap ,ini' a‘-ﬂdkalrz;qhemlnta tetapi tidak menolak. Lebif dah
ads. 28 merasa cukup dengan apa yangd tela

Sikap fagr dapat m ' |
; enghindarkan dari K8
amakan dan keserakahan. Sikap fagr dzgsz-zio:ra\gr%\ul"c”|kan

24
A. Rivay Si
119, A Siregar, Tasawur dari Sufisme Kiasik ke Neo-SuliS™®

25
Al-Kalabazi, Ta’aryf
2 \Mahmud e i Mazhab al- Tasawyf 113

27 Kamus Bap

Abudin Nata, Ak 0,287
Wt o » AkNlak Tasa

A. Rivay Sireg wu, 200.

119, . Tasawuf dari Sufisme Kiasik ke Neo-Sufis™
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kecuali hanya untuk dapat

ng menurut para sufi, adalah sikap

: AR o
sikap wara’ yaitu sikap y adapi segala sesuatu yang kurang

berhati-hati dalam mengh
jelas masalahnya.

Sebenarnya, bagaimanapun PeneKaf?anng:qu‘J% dpl)zi;‘n
kan masing-masing sufi dalam masalah Ini, i kas
yang tersirat di dalamnya adalah agar mantimbul “Kkibat
hati-hati terhadap pengaruh negatif yang
keinginan terhadap harta kekayaan.

5. Shabr

. imiliki sese-

Sabar (as-shabr) adalah S'kap-yarr\\gAlfe:?mnl:lensjauhi
orang untuk menjalankan perinta frRerTs cobaan-cobaan
segala larangan-Nya dan bersedia menerima encapai tujuan
yang diberikan oleh Allah, dalam rangka mn dibutuhkan
yang diinginkan.” Suatu kesabaran'memainggin mencapai
oleh seseorang, terutama seorang sufi yang" kesabaran itu
tujuannya. Namun demikian, kata al-Ghaz

baru dapat timbul apabila adanya :‘\Tearrl]J pgian
Itu, menurut al-Ghazali, sabar itu A

g el bah hati 31 pikalangan

- rti taba : ki

Sabar secara harfiah, bera ankan perin

Para su?l,asra:)ar diartikan sabar da|a|mra”r:§23,a.ﬁya, dan da-

tah-perintah Allah, menjauhi segald @7\ a pada diri

lam menerima segala cobaan yang ditimPaLe 0 an Tuhan
Kita. Sabar dalam menunggu datan%n;’apgrtolongan.

dan tidak menunggu-nunggu datangny dengan

bar itu erat hubungannya Jalian

adalian sikap, dan peng§2| dan
engon

€mosi. Apabila seseorand telah _mam%l;nmdayga sabar itu

mengendalikan nafsunya, maka s”:agi Al-Qur'an berkenaan

akan tercipta, Terdapat banyak afI]—Ahqaf, 46: 35 QS. An-

dengan sabar, diantarany@ S

Nahl, 16:127.

kondisi jiwa

Dengan demikian S
Pengendalian diri, pengen

iro: Dar al-Ma'arif,
. r.Tasawuf a-islam (Kairo:
% Qomar Kailani, Fi al-Ta

1969), 34
' _Din, 235
% Al-Ghazali, lhya Ulum a;d gm,
’ Kamu:
Mahmud Yunus, x
2 pbudin Nata, Akhlak Tasawih
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Sabar diartikan sebagai suatu keadaan jiwa yang ko-
koh, stabil, dan konsekuen dalam pendirian. Sikap sabal:
dilandasi oleh anggapan bahwa segala sesuatu yang terjadi
merupakan kehendak (iradah) Tuhan. Tercapainya karakter
sabar merupakan respon dari keyakinan yang dipertahan-
kan. Dengan kata lain, keyakinan adalah landasan sabar.

6. Tawakal

Tawakal (at-tawakkul) diartikan sebagai kepasrahan
secara penuh kepada Allah setelah melakukan suatu usahé}-
Bagi sufi, segala rencana dan usaha itu tidak dapat di-
pastikan, namun harus diserahkan sepenuhnya kepada Allah_
untuk berhasil atau tidak. Dalam kaitan ini, al-Ghazall
pernah mengungkapkan bahwa manusia hanyalah merenca-

nakan dan mengusahakan, tetapi Tuhanlah yang menentu-
kan hasilnya.*

Secara harfiah, tawakal berarti menyerahkan diri.*
Secara umum pengertian tawakal adalah pasrah secara bulat
kepada Allah setelah melaksanakan suatu rencana dan
usaha. Tidak boleh memastikan terhadap suatu rencand
yang telah disusun, tetapi harus bersikap menyerahkanm’a
kepada Allah. Manusia hanya bisa merencanakan dan meng-
usahakan, tetapi Tuhan yang menentukan hasilnya. “Kemu-
dian apabila kamu telah membulatkan tekad maka ber:
tawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyuka

gf ‘iggl')"f ang yang bertawkkal kepada-Nya”, (QS. Ali Imraf

. Akan tetapi bagi kaum sufi pengertian tawakal It
_tldak cukup kalau hanya sekedar menyerahkan diri sepert'
Itu.  Mereka mempunyai citra tersendiri, Ini berarti bahwé
dalam segala hal, baik sikap maupun perbuatan haru®
diterima dengan tulus. Apapun yang terjadi adalah dilua’
pintu usaha, tetapi semuanya itu datang dari Allah. Me-
nyerah bulat kepada kuasa Allah. Tidak meminta, tidak mMe”

nolak dan tidak menduga-duga. Nasi terima
itu adalah karunia Allah. g2. Nasib apapun yang di

33 .
i Al-Ghazali, Ihya Ulum ad-Din, 240
Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab, 506.

o M. Igbal Irham, MAG:

" minta surga dari Allah dan ti

yang diupayakan oleh seorang

ko aepasD e berani dan ikhlas dalam hidupnya

sufi, agar jiwanya tenang,
walau apapun yang dialami.

7. Ridha @
- suka.
Secara harfiah ridha artinya rela, Serr;?nt?éaa;agerusaha
Harun Nasution mengatakan ridha b?\r:n \anerima gadha
untuk menentang gadha dan gadar Tuhan.

dan gadar dengan hati yang senang. . s
bencci’ d:gi ha?i sehingga Yang tinggal didalamny

ang malap
perasaan senang dan gembira. Mereka senangd

: i Tidak me-
erima nikmat. .
pRaaimana; smerase s r:ae‘r(\ meminta dijauhkan darl

dha dan ga-
neraka. Tidak berusaha sebelum.datan%mr']atgfunnya qadha
dar, tidak merasa panit <% Sak'lrtlt:eg:rgaelora di waktu tu-
an ci
dan gadar, malahan perasa

funnya cobaan yang berat.

Ridha, menurut al-Junaid &
Menurut Dzu an-Nun al-Mishrl tela
hati dengan ketentuan—kgtentuann Yraigr?anya,
Artinya, bagi seorang sufi der-\rgahan semua K
Menentang gadha dan qadar rlxjati ;

Tuhan diterima dengan senang e

Pengertian ridha ini merulpakan p
bar dan tawakal sehingd@ m;e ,
Merasa tenang dan sena;\ngakna o
kondisi. 1a mengandund 3 yang _
dada dan hati terbuka tgrhagzp aa[r):e;lgsanakan ketentuan
Allah, baik dalam menerima e angar
dirinya. Suka dan duka entuan _
aDapyun yang datang itu, ar(giali?\? t‘l(;: h melalui usaha dem!
Kuasa. Sikap mental sePe™ __ -n : s
Usaha, perjuangan demlbzsguzzgmga yang tinggal dala
Perasaan gundah dan
hatinya hanya perasaan sena’

uan antara sa-
mental yang
a situasi dan

erpad

AR PN R T

% Mahmud Yunus, Kamus$ BZan o

% Harun Nasution, Falsafah e

¥ Al-Kalabazi, T2 raruf fi Maz 2
i dan Ahwal
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datang dan ii
: pergi ia t i
dist Nabi menegaskane;taIp bahagia. Sebagaimana dalam ha-

“Sesungguhn o
Barangsi ya Aku ini Allah, ti ;
i kugsftii yang tidak bersabar atasac(Z)abaTUhan e o

segala nikmat-Ku serta tidaakn-fel;é tlg;ﬁ e:ari;
a

keputusan-Ku
_ , maka hen '
dan cari Tuhan selain Akucglgnya RGPt kolo0d

Apab”a Seorang sufi

maka berarti di ufi telah mancapai : .
tarkannYaall;t;pda;?latil.?h mencapai suatuag:r:an;aqaanm ridha ini,
karena tu, di kalanl at yang mendekati kesemY . g menganr;

dapat tentNg: MaNaTH sufi sendiri terdapat peprbf i Ole
besar sufi berpendaa ini. Menurut Qomar Kail edaan pen-
dari perjalanan sufi p_?t bahwa ridha adalah maan" sebagian
ittihad maka maqar;q retapi, bagi sufi yang men qam_terakhur
o e kepadagr?vkali;a%ja:gi»;a

!

seperti mah g
ittihad.* abbah, ma'rifah, al-fana', hingga i
' mencapa

B. Al-Ahwal

Menurut ahli sufi
yang diper i al-ahwal BUNBEAAN
hasil usghaﬂsg Sse:t?Orang sebagai kaa?'zlr?ig :IIItuam kejiwaan
nentukan jumlah d agaimana masalah maga ah, bukan darl
bedaan pendapat Zr) susunan ahwal ini gamat, dalam me-

ikalangan sufi. Dalé%ug;uierd_apa; .
u ini hanya

akan di uraika
Bngan Sufl n yang terpenting dan dikenal umum di ka
i Ka-

Datangnya kondisi

dang datan ndisi mental itu ti
seperti itu e b.e,r,'angsun; st::\ag';tmenentu’ ot
ginya kondisi ment fwa'h . Adapula yang dcepat. Keadaan
lama, ini disebut “ba itu dalam tempo ya atang 'dan per-
secara terus'mener::lzldh"- Bian apab“ayk:r?d.p_anjang dan
disebut “al-hal”. Me an menjadi kepribadi isi mental it
nurut al-Qusyar, a-hal it ':::::1 y;:rg
u ber-

AbU ] .
) a a
Q
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gerak naik setingkat demi setingkat sampai ke titik kulmi-
0

nasi, yaitu puncak kesempurnaan rohani.

ks Al-hal merupakan manivestasi dari magam yang telah
ui para sufi. Ini berarti bahwa orang yang pantas me-

nerima al-hal itu adalah orang yang berusaha ke arah itu.

Kalau magam merupakan tingkatan sikap hidup yang dapat
ang, maka al-hal

Cal:ih|at dari _tingkahlaku perbuatan seseor
dil'ahah kondisi mental yang sifatnya abstrak. Ia tidak dapat
ihat hanya dapat dipahami dan dirasakan oleh orang yang

mengalaminya.

5 Sebagaimana halnya
diknlforma5| al-hal ini jug
aI-I? angan ahli sufi. Diantara sé

al itu yang terpenting dan popu

dengan magam, dalam jumlah
a terdapat perbedaan pendapat
kian banyak nama dan sifat

ler adalah :

1. Muraqabah (Meditation)

b Muragabah merupakan pangkal
atpal setelah melakukan muhasabah t
hén sendiri. Pasca mu
Ui kelebihan dan kekurang
?nEI'balki keadaan diri dengan
gatannya selalu tertuju kepada Allah
memperhatikan apa Yand diperbuatnya,

yang di katakannya.

o Muragabah merupakan salah sa
haggl' yang mengandung adan
d apan dengan Allah dalam k '
aran yang demikian menumbuhkan sikaP se
:{ispada, Sikap mental muraqaba
a|t ap yang selalu memandang All2
atau vision of the heart. Sebaliknya iapP
]c;!ga selalu memandang kepadanya dengan p

rang yang memperolen <ikap mental murada
Pasti akan selalu berusana menata dan mem

kebaikan. 1a dapat di-
erhadap amal perbu-
g akan mengeta-
k kemudian mem-
Dengan demikian
dan Allah selalu

mendengar apa

h dengan mata hatinya
un sadar bahwa Allah
enuh perhatian.
bahinisudah
bina kesucian

ufisme Klasik ke Neo-Sufisme,

“ A, Rivay Siregar, Tasawuf dari S

148,
fi Mazhab al- Tasawuf, 128

41 Al-Kalabazi, Ta'aruf
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diri dan amalnya. Karena ia selalu dalam pengawasan Allah
serta selalu berhadapan dengan Allah,*

Dalam hal ini, muragabah sejalan dengan pgngertia:\
ihsan sebagaimana yang diisyaratkan oleh al-Hadist. Jadi,

muraqabah adalah siap dan siaga setiap saat untuk meneliti
keadaan diri sendiri.*’

Menurut kalangan sufi, muraqabah yang itu diartikaﬂ
dimaksudkan sebagai upaya mawas diri, merupakan us_aha
meneliti dan merenung apakah tindak tanduk setiap harinya
telah sesuai dengan apa yang di kehendaki oleh Allah atau
bahkan menyimpang dari yang dikehendaki-Nya.

Adapun muraqabah tersebut dapat dibagi kepada 3
bagian. Pertama, muragabah al-qalbi, yakni kewaspadaan
dan peringatan kepada hati, agar tidak keluar daripada
kehadirannya dengan Allah., Kedua, muragabah ar-ruh, yakni
kewaspadaan dan peringatan terhadap ruh agar selalu
dalam pengawasan dan pengintaian Allah. Ketiga, muraqa-
bah as-sirri, yakni kewaspadaan dan peringatan terhadap Sif

(rahasia) agar selalu meningkatkan amal ibadahnya dan
memperbaiki adabnya,

“Barang siapa yang muragabah dengan Allah dalam

hatinya maka Allah akan memeliharanya dari berbuat dosa
pada anggota tubuhnya”,

Dengan demikian muragabah merupakan hasil dari
pengetahuan dan pengenalan seseorang terhadap Allah,
hukum-hukumnya dan janji dan ancaman Nya. Apabila sikaP
muraqabah ini telah berakar kuat dalam jiwa seseorand:
seluruh budi pekertinya menjadj baik, selamatlah dia dar

bencana akhirat dan di dunia ini dia menjadi orang yand
betul-betul beriman.,

2. Khauf (Fear)

Al-khauf menurut sufi ad

alah suatu sikap mental me-
rasa takut pada Allah karena

kurang sempurna pengabdi®

* "Kejwaan Karyawan Dal
nis Telekomunikasi”, dalam http://khunt
21 Agustus 2008.

* A-Kalabazi, Ta'aruf fi Mazhab al-Tasawuf 58-61.

am Proses Era Persaingan B'sa-l
um.wordpress.com, diunggah tangd
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[ an
annya. Takut dan khawatir kalau-kalau A"?—?i makmsae;a ig
kepad;anya. Karena adanya perasaan Sep?ebih S ceinglan
selalu berusaha untuk memperbaiki darrl1 D aaiins
2 e perbuatannya;j i?nolgeahn%?lah. Perasaan khauf

i apa yang dikehenda _ i Kenads
ﬁ‘?ngfgggl| afareyna pengenalan dan rai?matveactli?talfalau-kalau
Allah sudah mendalam sehingga Ia e e T s
yang dicintainya itu melupakannya atau
Allah,

Allah
Al-khauf adalah suatu perasaan takut kepada

i ingga dikatakan bahwa
imiliki orang sufi. Sehingg o
Zang dlmlslﬂ?li Oﬁggsekha’if, memiliki perasaealgbi;a;ktl;kutnya
d(ielf':;?'ra]gjika tidak diperhatihag eﬂ;gnA‘I!::d;n v ki ity
-musuhnya. rtindak yang
ﬁf;f: asen;ltjas:; :Jz akan selalu berbuat dar:jab: klesenangan
diperkirakannya tidak akan menyimpang
Allah kepadanya. ki
Rasa takut dapat mendorong s.eseoraangetr]\gan harap
ertinggi nilai dan kadar pengaijlalTnl_\]’ Oleh karena itu,
?rajg))ggampunan ot dar‘l(A ?néntal yang bersifat
. ' ia’ merupakan sikap Me hidupan
iag:\rr:n f:lfs“i’f(;?:wr:éadm d:n selalu bmgimlknrkan ke
s ) i :
yang gkan datang, yaitu kehidupan aba

untuk
ng seseorang ;
Sikap mental khauf meranges ?ongnYa untuk men

. do 4
melakukan hal-hal yang baik dan mendc t. Ibn Qudamah ?1|
Jauhi perbuatan jelek, jahat khauf mendorong orang
M ' emukakan bahwa a dengan ilmu dan

Ugaddasi meng k beramal, karena hany da Allah. Semen-
untuk lebih banYat mendekatkan dirl keF’akan bahwa siapa
amal (RS o tim al-Hakim menyat?d ri sesuatu yang
tara itu Abu al-Ka uatu maka ia akan Elg aada Allah maka
yang tqkut a!kan'\lsae;un siapa yand takUt| k|lejpmenjauhkan diri
glt?tkunlr;yr? tlggltlah ia kepada-Nya dan sel2

ertamba

idak diridhai-Nya.
dari berbagai perbuatan yans tlda‘:nukan dengan mengutip
ot menge
Imam al-Qusyairy

itu terbagi
an takut itu
. bahwa perasa h dan haibah.
E:;‘:itaa t-:;ir;aAt:|ng[13;l§|aanqyaitu khauf, khasyya

P RN

f 116.
/ hab al- Tasawul,
4 al-Kalabazi, Ta aruf fi Maz
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Khauf adalah sebagian dari iman sebagaimana yang
dinyatakan dalam Alquran dim surat Ali ‘Imran (3) 175:
"Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang
menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-
orang musyrik Quraisy ) karena itu janganlah kamu takut

kepada mereka tetapi takutlah kepada Ku jika kamu benar-
benar orang yang beriman”.

Khasyyah merupakan sesuatu bentuk takut yand
disertai dengan membesarkan dan mengagungkan Allah. Hal
ini_hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang memiliki
ilmu pengetahuan sebagaimana firman Allah:* “Dan demi-
kian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam
warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada
Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama (orang-
orang yang mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah).
Sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi Maha Pengampun.”

Haibah adalah salah saty syarat pengetahuan ma’rifah

kepada Tuhan yakni takut akan peringatan siksa yand
dialaminya. Seperti yang dijelaskan dalam Alquran "Dan
Allah- memperingatkan ka

mu terhadap diri (siksa) Nya dan
hanya kepada Allah kembali (mu),"® 3 ( i

3. Raja' (Hope)

_ Al-raja’ yang arti dasarnya mengharap, oleh para sufi
dimaknakan sebagai suatuy sikap mental yang optimis dalam
mempe_roleh serta berharap pada karunia dan nikmat Allah
vang disediakan bagi hamba-hamba-Nya yang shaleh. Ha-
fapan penting lainnya adalah berupa diterimanya amal per
buatan yang dilakukannya.*” oleh karena Allah Maha Peng-
asih, Maha Pengampun dan Maha Penyayang, maka seorang
hamba yang taat, merasa optimis akan memperoleh lim-
pahan karunia ilahi. Jiwanya penuh pengharapan akan men-
dapat ampunan, merasa lapang dada penuh gairah menanti
rahmat .dan kasih sayang Allah. Perasaan optimis akan
memberi semangat dan 9airah dalam melakukan muja-

*Q.8. Fathir, 35, 28,
*Q.S. Ali Imran, 3, 28,

* Qomar Kailani, Fi a/- Tasawuf al-Islam, 64.
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' inginan
hadah, terus beribadah dalam upaya mewujudkan keing

yang lebih tinggi. ;
48k hati (dada) dalam
Adapun hakekat raja’ ialah 1apang ma(sa yang akan

e e diS:;T([iJ: atr;:r?:gi? Sebagai contoh,
datang, dalam hal yang m

i r untuk
seorang petani yang selalu memilin tanah Yaanr?nfl:bi:u dikala
bercocok tanam, kemudian menyiram tan:qr:motong rumput,
diperlukan; dan memeliharanya dengan membutnya rusak.
juga menghilangkan dari hal-hal yang masa panennya, ti-
Setelah itu, petani tersebut menUngguh ar tanamannya
dak lupa pula memohon kepada Allah ag

i memuaskan. Sikap
terpelihara dan mendapatkan hasil yang 7 i sebenarnya

yang demikian dinamakan dengan ra]a{al tuk berharap
kendati raja’ ini merupakan sikap MeN *hg, jika tanpa di-
sesuatu, namun merupakan harapan kosk r?, SesAtl yang
sertai u’saha dan doa untuk mendapatka

menjadi harapan tersebut. P T
Hal ini sebagaimana firman Allah dalgrr;ngl-%l;ang yang

sungguhnya orang- orang yqng b er,l/mha n'mereka itu meng-

ethijrah dan: berfihad ') ]ﬁla/r\'//a/;; “Vaha Pengampun lagi

harapkan rahmat Allah, da

Maha Penyayang.” *°

Dikalangan sufi harapan utgain;:nbgi
agar menjadi orang yang menci
Mendekatkan diri kepada-Ny2 il
Nya di akhirat kelak, sebaga™

A muan dengan
quran Barangs apa ang perte ua 4
A m " - t iianjikan A Iah ItU,
lllah ,aka sesun’gguhr{ya Wak u (yang dllan]Ika ) I

engar lagi Maha
pasti datang. Dan Dialah Yang Maha Mendeng
Mengetahui.”*

. Syauq (Longing) isi kejiwaan yang

A (tau kerinduan adalah korég:—sh‘a(?hv;lam ay

men e/:tl;si)l"zzg ?inta (mahabbah) mem?rr:eman <ar dari kalbu
A/'S;:auq merupakan rasa o yam%iap denyutan jantung,

ni. Se ; 44
karena gelora cinta yand g an hanya tertuu kepa

gi mereka adalah
cintai Allah, dapat

ingat
detak kalbu dan desa nafas, ing
B el
% 4 5. A-Bagarah, 2:218
4 o g Al-Ankabut, 295
dan (huwal 147
Magamat
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Allah. Inilah yang disebut al-syauq. Perasaan rindu yang di-

tujukan kepada Allah ini, dijadikan sebagai pendorong untuk
selalu berada sedekat mungkin dengan Allah.°

Pengenalan yang mendalam tentang Allah akan
melahirkan rasa senang dan gairah. Rasa senang ini akan
melahirkan rasa cinta dan kemudian melahirkan rasa rindu

yang mendalam. Rindu ingin bertemu, hasrat selalu ber-
gelora ingin selalu bersama Allah,

Bila ditelusuri lebih lanjut pada hakikatnya terlalu ba-
nyak rahasia Allah yang memang tidak terbatas. Dari raha-
sia yang tak terbatas itu, hanya sebagian kecil saja yang Ia
singkapkan kepada hamba-Nya dan inipun tidak semua
hamba dapat mengetahuinya. Orang yang ‘arif mengetahu
sebagian rahasia Allah tadi namun mereka tidak akan
mengetahui seluruhnya. Pengetahuan manusia sangat terba-
tas, yang belum diketahui lebih banyak dari pada yand
sudah diketahui. Karena itulah timbul kerinduan untuk
mengetahuinya dan rindu itu akan berakhir di hari akherat
kelak, hal itu akan berupa ru’yah (melihat Tuhan), liga’
(bertemu Allah) dan musyahadah (menyaksikan Allah ).

5. Uns (Intimacy)

Al-Uns atau rasa kea
mental atau keadaan
pada suatu titik sentr
Allah saja yang menj
dan ingatan. Tidak
diingat, tidak ada y

kraban adalah suatu kondis!
Jiwa dan seluruh perasaan yang tertuju
al, yaitu Allah. Dalam kondisi ini, hanya
adi pusat perhatian, perasaan, harapan
ada yang ingin dirasa, tidak ada yand
d ang diharapkan kecuali Allah. SegenaP
Jiwa raganya terpusat bulat sehingga ia seakan-akan tidak

menyadari dirinya lagi dan berada dalam situasi hilang
Ingatan terhadap alam sekitarnya,

_ Sedemikian kuatnya rasa uns ini, Dzu an-Nun al-Mish-
l menggambarkan bahwa seandainya seorang sufi itu dilem”
parkan ke neraka, ia tidak akan merasakan panasnya. AtaV
sebagaiamana yang digambarkan oleh al-Junaid bahwa apa-

5 TRl
° Qomar Kailani, Fi al-Tasawuf al-Islam, 359,

g M. Iqbal Irham, MA

bila tubuh seorang sufi dalam kondisi ungt ditauguk dengan
pedang, maka ia tidak akan merasakan sakitnya =

6. Musyahadah ( Contemplation)

Secara etimologi (harfiah), a/jmusyzg‘;dign l;?éi[ﬂ
menyaksikan dengan mata kepala sendiri. Sehad agh ek
rut terminology dikalangan sufi, al-musci/a B
dengan menyaksikan secara jelas dan sad_arri : e
finya itu. Dalam hubungan ini apa yang dica aZa shumpa
Allah SWT. Jadi, seseorang sufi telah mer
dengan Allah.*

alam
Selanjutnya al-Kalabazi mengemukakggbﬁg\gj cijstilah
musyahadah ini, seringkali dlungkapkanb i
yang mengandung maksud tertentu atau eitu Jistilah i
rikan penjelasan tentang musyahadah,d;’;\ prite
dharah, mukasyafah, ghaibah, syahwu,

n mu-

Dua kata yang hampir sarma makZUdnayghd.enM%i:adha-
syahadah, adalah muhadharah dan mu asayatau beradanya
rah adalah adanya perasaan telah _had'rnYutannya terjadilah
Allah di dalam hatinya, dan sebagal geua;ﬂ\g menjadi kesen-
Mukasyafah yaitu ok g i ayn demikian tercapai-
jangan antara sufi dengan Allah. Dsnr%empero
lah musyahadah. Orang yang teioh 70
rah disebut hudhur, yaitu apab’e ecara terus menerus
sakan hadirnya Allah dalarm hatlnyaah:;nya Allah.
sehingga yang dirasa dan diingatny

iadi setelah
: ' aan yang terja .
Adapun ghaibah it ll:er?i?angnya kesadaran terha

Mukasyafah. Maknanya adala Allah. Dalam hal

g i ali ;
R Papart termaste " slir;ill?a’nkesceugala-galanya kecuali
ini seorang sufi dapat Me

: ' akni
. tan dari ghaibah, yakn!
Allah. Syahwu merupakan kelanjuta & cetelah mencapa

su -
bangkit kembali kesada;(an,- Saerct)irr?;f keadaan seorar;grjzzif'
; saka an !
3gz;baf;i.dasked?:gika:wenyadafi §3ega|a i
semuanya tercurah pada Tuhan

e ————

51 Al-Kalabazi, Ta'aruf fi Mazhab
52 p\.Kalabazi, Ta'aruf fi Mazhab A
% Al-Kalabazi, Ta iqruf fi Maz

. Magamat dan Ahuval

hab al- Tasawuf, 127.

al- Tasawuf, 141.

sawuf, 140-141.
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Dalam kondisi seperti ini, seseorang memperoleh
tingkat ma‘rifah, yakni satu situasi dimana seseorang sea-
kan-akan menyaksikan dan mengenal Allah secara jelas
dengan seluruh ekspresinya atau melalui mata hatinya
(vision of the heart). Penyaksian akan Allah ini, melahirkan
rasa cinta kasih atau mahabbah melalui ruh dan akhirnya
dapat dipandang oleh sirr, dengan demikian bertemulah atau
musyahadah si sufi dengan apa yang dicarinya.

Pertemuan dan perjumpaan dengan Allah itu oleh
sebagian sufi digambarkan seakan-akan masih ada kesen-
jangan atau jarak antara sufi dengan Allah. Namun seba-
hagian sufi lagi menuturkan bahwa adapula yang merasa

dan mengatakan bahwa ia sudah tumbuh dengan Allah atau
terjadi ittihad.

7. Thuma’'ninah (Tranguillity)

Secara etimologi (harfiah), thuma’ninah berarti
tenang, damai dan tenteram. Tidak ada rasa was-was atau
khawatir, tidak ada yang dapat mengganggu perasaan dan
pikiran, karena seorang sufi sudah mencapai tingkat keber-
sihan jiwa yang paling tinggi. Setelah sekian lama ia ber-
jalan, sekian berat perjuangan yang dihadapi, akhirnya sam-
pailah ia ke ujung perjalanan, yaitu berkomunikasi secara
langsung dengan Allah yang dicari, yang dicintai dan
dirindui. Ta mampu mengadakan dialog secara langsung

karena sudah dekat dengan Allah, karenanya ia merasa
tenang bahagia, damai dan tenteram.

Berkenaan dengan thuma’ninah atau dalam bahasa

Alquran disebut dengan istilah muthma‘ninah, hal ini dapat
dilihat dalam Alquran: “Dan Aljah telah membuat suatu
perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang dahulunya
aman lagi tentram, rezkinya datang kepadanya melimpah
rqah dari segenap tempat tetapi (penduduk)nya mengingkar !
ni‘'mat-ni‘mat Allah; karena ity Allah merasakan kepada

mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa
yang selalu mereka perbuat” 5

' Dalam/it?adah, berzikir, shalat dan berdoa diperlukan
sikap thuma'ninah agar ibadah yang dilakukan dapat ter-

* Q8. an-Nah, 16, 112.

ad M. Igbal Irham, MAG:

fokus dan dapat mencapai ke-khusyu ‘a;-mlsentf’:?ﬁggfkla_
yang ditegaskan dalam Alquran: Maka ka o
nankan do’anya dan Kami anugerahkan eejung s
dan Kami jadikan isterinya dapat menganelalu e
guhnya mereka adalah orang-orang yang s ong baik dan
dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan d); AR DR
mereka berdo’a kepada Kami dengan har/ alf ada Kami".*3
mereka adalah orang-orang yang khusyu’ K€p

8. Yaqin (Certainty) : Sk

Al-yagin, secara harfiyah bermakntg k‘fg:ﬁ;?:g,’,j:!aoli
kepastian suatu perkara yang jelas, past kin itu adalah pe-
kalangan sufi terdapat ungkapan babwa \éa-] eroleh dari per-
rasaan mantapnya pengetahuan yangD Inp an demikian, al-
temuan secara langsung dengan Allah. dengtak tergoyahkan
yaqgin adalah kepercayaan yang kokoh da miliki, karena ia
tentang kebenaran pengetahuan yang ;aenap j'iwanya dan
sendiri telah menyaksikannya o b e?sinya serta diper-
telah merasakan dengan seluruh e
saksikan oleh segenap eksistensialnya.

men-
an yang luas dan {
Perpaduan antara pengetahu ta tjan rindu yang ber

in
d Allah dengan rasa | ara lagsung
gors damban ot oo DI
a tertanam i ari itu. Perasaan
(I:'ne:r?tzn ﬁ:g;nmj?v'v(a bahwa dialah yangh %‘;?inp:gtﬁtemuan se-
mantagnya pengetahuan yang d'peg?;but al-yaqin.
cara langsung tersebut, inilah yang

. H nu_
dan al-yagin itu me
oLy tmusyahadah \ ng yang
rut peﬂzgiﬁ: t:;'r:Jgﬁkaamat sulit dan jarang ora g

h mene-
it ka yang suda

' lia itu. Merexa dah sam-
m karunia semu i yang su
rini?i?’rﬂ:ig semulia itu adalah pare wali y

Pai pada tingkat insan kamil.

Apabila seseorang sudah S

inaai ; rti selesalk (e
Engg}, AL sbuuf:(agett))(aatr)akarakteristlk tasawuf sebaga
agai seorang sufl.

ntut pengulangan
gl adalah menunttt "~ havat-
guah pen?‘?mlaar?:: ysapr:gtl:iada hentinya sampai akhir nay
an pemeli

nya.
e
% .G, al-Anbiya’, 21, 90

i ingkat ter-
ampai pada ting :
ailgh perjuangannya se

i b
. Wagamat dan Qhuwal
% b Bexfibin  Tufani: Pasar-Dasar Filosofi



S_.elain melaksanakan berbagai kegi

sebagaimana yang telah disebutkan? seoragnzt:[]ﬁ ?Sga Lr];?'::
melakukan serangkaian kegiatan mental yang berat. Kegiat-
an mental terseput seperti riyadhah, latihan mentall dengan
melaksanak_an zikir dan tafakkur yang sebanyak-banyaknya
serta 'melatlh dir.i dengan sifat yang terdapat dalam magam
Selanjutnya Mujahadah berarti berusaha sungguh-sun ul'.l
dalgm melalfsanakan perintah Allah. Kemudian kha/watgt?er-
arti menyepi atau bersemedi, dan uzlah berarti mengasing-
kan 'd|r| dari pengaruh keduniaan. Dan Muraqabahgberarti
menjalankan cara hidup sebagai sufi dengan zikir

= %ersk:??_rnakiizga(q 0azl)-ysac;in ;ni, Alguran menjelaskan
5 f : -7: "Janganlah begitu, jika ka-
E;l:n Lrlnﬁngetagun dengan pengetahuan yang yagkin Jniscaya
enar-benar akan melihat neraka jahim, dan, sesung-

guhnya kamu benar- :
yaqgin”. benar akan melihatnya dengan ‘ain al-

Di dalam Alqur'an disebutkan bahwa 197 !
; ] a

;?arc‘ytaan/?y:/-i}r/;aq"zr/,' e "’.’" al-yaqin dan ‘ain 27-;;%%'55?2
T ot ke S ERNEREAN Yang ‘et
merupakan haey'ila énap yang telah diperoleh manusia yang
(tafakur) dan Sl dari akal pikirannya dalam memikirkan
st nrl.emper.hatlkan bukti dan dalil. Sedangkan ‘ain
keyakinan :1 'k melihat secara jelas dan pasti, yakni
antaraan k;s fgd uat yang diperoleh seseorang dengan per-
al-yaqin ak)r/r - |lmpahar? karunia Allah. Sedangkan haq
setelah 'myen lksykatu keyakinan yang diperoleh seseorang
hatinya bya.sn " dgngan mata kepalanya atau mata
ya sebagaimana dijelaskan dalam Alquran: "Sesung-

guhnya (yang diseb ini
benar " utkan ini) adalah suatu keyakinan yang

Dari ketiga hal di atas
Naa sl yang berkenaan al-yagin, maka
begaf/d yaqin sesungguhnya adalah keyakinan i mling
an paling dapat dibuktikan. R o

* Q.S Al-Wagj'ah, 56:95.
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BAB VI

TASAWUF : AKHLAKI DAN FALSAFI

A. Tasawuf Akhlaki Dalam Lintasan Sejarah

; hli membagi
Dalam sejarah perkembangannyd para a
tasawuf menjadJi dua bagian, yaitu tasawuf yang mengirzlj
Pada teori-teori perilaku (akhlaki) dan tasawuf yang1 :;\Z rr?an
rah pada teori-teori rumit dan memerlukan Pp€

mendalam (falsafi).’

~ Tasawuf, pada awaln
dari pemahaman tentang ma
2aman sahabat dan tabi’in, kecen=: N
terhadap ajaran Islam secara lebih analiti
pek, yal

remonial) dan aspek batiniah (spiritual)-

' k
Pengamalan aspek SPIftLa T . l:{gal:dyang paling
Membersihkan jiwa, mulai terlihat sebaga!

i ahiriah.
Utama, namun tentu saja tanPa mengabaikan aspek |

Aspek spiritual ini memberikan S
karena memiliki orientasi lebif
yang lebih mengutamakan rases
kebebasan dari egoisme.

b Perkembangan t
€berapa fase, yaitu fasé &
abad pertama dan kedua hijriyah

n perkembangan
aran Islam. Sejak
andangan orang

ya merupaka
kna ajaran-dJ

Islam telah mengalami

. h pada
e asketis Ll oketisme ini -

Tar—— wuf (Jakarta: Rajawali Press 2003),

17 ' Abduddin Nata, Akhlak Tasa
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nyak dipandang sebagai pengantar kemunculan tasawuf.
Pada fase ini, terdapat individu-individu dari kalangan mus-
lim yang lebih memusatkan dirinya pada ibadah. Mereka
menjalankan konsepsi asketis dalam kehidupan, yaitu tidak
mementingkan makanan, pakaian, maupun tempat tinggal.
Mereka lebih banyak beramal untuk hal-hal yang berkaitqn
dengan kehidupan akhirat, yang menyebabkan mereka lebih
memusatkan diri pada jalur kehidupan dan tingkah laku
yang asketis. Tokoh yang sangat populer dari kalangan me-
reka adalah Hasan al-Bashri (w. 110 H) dan Rabi'ah al-
Adawiyah (w. 185 H) yang dijuluki sebagai zahid.

Pada abad ketiga hijriyah, para sufi mulai menaruh
perhatian terhadap hal-hal yang berkaitan dengan jiwa dan
tingkah laku. Perkembangan doktrin-doktrin dan tinGJka.h
laku sufi ini, ditandai dengan upaya penegakan moral di-
tengah masyarakat yang mengalami krisis akhlak. Pada
akhirnya tasawufpun berkembang menjadi ilmu moral kea-

gamaan sehingga mendorong munculnya kajian tehadap
hal-hal yang berkaitan dengan akhlak_?

Kajian yang berkenaan dengan akhlak ini menjadikan
tasawuf terlihat sebagai amalan yang sangat sederhana dan
mudah dipraktekkan oleh Ssemua orang. Kesederhanaannya
dapat terlihat dari kemudahan landasan-landasan alur ber-
pikirnya. Tasawuf pada alur yang sederhana kelihatannya
banyak ditampilkan oleh kaum salaf. Perhatian mereka lebih

te¢uju pada realitas Pengamalan Islam dalam praktek yang
lebih menekankan perilaku manusia yang terpuiji.

Kaum salaf tersebut
tasawuf dengan menampilka
puji, dengan maksud memah
Islam yang mereka nilai ban
juran untuk berakhlak terpuji
di tengah ke
tidak diterima
konsistensi p
dalam. Oleh k

melaksanakan amalan-amalan
n akhlak atau moral yang ter-
ami kandungan batiniah ajaran
yak mengandung muatan an-
. Kondisi ini mulai berkemband
hidupan lahiriah yang sangat formal, namun
sepenuhnya oleh mereka yang mendambakan
engamalan ajaran Islam hingga aspek ter-
arena itu, ketika mereka menyaksikan ketidak-

* Rosihan Anwar dan Mukhtar Solihin, limu Tasawuf (Bandung:
CV.PUStaaka Setia, 2000), 49-50.

Rosihan Anwar dan Mukhtar Solihin, lImu Tasawuf , 50.

i M. Igbal Irham, MAG:

rnya, mereka menanamkan kembali

beresan perilaku disekita asawuf identik dengan

akhlak mulia. Pada masa inilah t
akhlak.

i saat
Tasawuf akhlak tersebut berkembagg swaunr:gl?ll jenis
sekarang ini. Walaupun sebelumnya bar:Ts:ikiran JAie ke
tasawuf lain yang lebih menonjolkan pemiciar VTCl oL
klusif, tetapi setelah abad ke-5 hlJrlYt? 4 tersebut tasawuf
terus’tumbuh dan berkembang. I_’aqa aba Fondasinya begitu
ini tersebar luas dikalangan dunia islam. yang lama pada
dalam terpancang untuk jangka wa

berbagai lapisan masyarakat Islam.

B. Makna dan Esensi Tasawuf Akhlaki

/

: embahasan ten-
Islam. Aspek moral ini berkaitan dengan p t dan seka-

enyaki )
1ang jiwa, Kiasifikasinya, kelemahannyacl)bpata)rImYa. Bagi sufi,
ligus men'cari jalan keluarnya atau peng tidak baik tersebut,
untuk merehabilitasi sikap mental yanr?anya dari aspek la-
diperlukan terapi yang tidak cukup

lan dan
v melakukan ama
hiriah, namun juga batiniah denagna(_'.ln cukup berat. Tujuannya

latihan kerohanian (riyadhah) ¥ an menekannya dalam

i hawa nafsu dekat mung-
o pembershan i ok 3t 1% ol
' Khalik.” Dengan o melalui tasawu
:I;'I?ager?agr?;ailahngdengan kesucian jiwa yang me
akhlaki.®

d h n digunakan
tasawuf ak laki pé dekatan yang g
Pada

iri i ta-
nnya terdiri dari ta-
adalah pendekatan akhlak VO3 tahapaYa?\Ig buruk), tahall

i dari akhlak g -
khalli (mengosongkan diri dar ak iy, dan tajalli (terbu

uji _
(menghiasi dengan akfI\la‘; y(ahr,]-]%bt;ergniara manusia dengan
kanya dinding penghalan

6
' adanya.
Tuhan, sehingga Nur Ilahi tampak jelas P

Jakarta: PT. Raja

BKie di Tasawuf (
4 Asmaran As., Pengantar Stu

- Naspar Djaja,
Grafindo Persada, 1996), 66. tar lmu Tasawuf (Medan P
5 Usman Said, Pengan
1982), 95.
6 Abuddin Nata, Akhla
Jakarta, 2009), 18.

: . d
wuf (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada
k Tasa
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zamanTEfaas\’ivkuq ?khlaq-i yang terus berkembang semenjak

di gandrungi slam hingga zaman modern sekarang sering

ajarannya gi orang karena penampilan paham atau ajaran-

nyak bgrkeyniggngdzl'( oo D TeRpNT pepecy int 68y
i dunia Isla ;

gara yang dominan bermazhab Sr:éfigiermama dl NegarE

Pada % s i
e ;;iléljnya, t:asawuf itu ditandai ciri-ciri psikologis
' pembahasan analisis tentang jiwa manusia

dalam menciptakan
mor %
tasawuf akhlaqi antara Ia?rl\;yang sempurna.” Adapun ciri-cif

P .

Sunnahf;taaégjv,ufmelgnqqskan diri pada Al-Quran dan As-

nya, cenderun 1550 dalam pengamalan ajaran-ajaran-

gai kerangka gemdemakal landasan Qur'ani dan Hadis seba"

B st g ndekatannya. Mereka tidak mau menerjun-

haman AI-QuX’ pada konteks yang berada di luar pema
an dan Hadis yang mereka pahami, kalau pun

harus ada penafsir
an, panafsi i i
sekedarnya dan tidaka t?egittzs:':;aeugfa::fatnya hanye

Kedua; ti

safat sebagaimt::\?aktmenggu"'akan berbagai terminologi fil-
minologi yang dike erdapat pada ungkapan syathahat. Tér
ran, sehingga tida':nbangkan tasawuf Sunni lebih transpa-
syathatat. Walaupu kerap bergelut dengan terma-terma
anggapnya o 5 ankada tema yang mirip syathahat, itu d
tidak menyebarkaF\ an pengalaman pribadi dan mereka
ditemukan itu merenkga kepada orang lain. Pengalaman yand
atau keajaiban yan anggap pula sebagai sebuah karamah
Khaldun sebagaimg mereka temui. Sejalan dengan ini 1bn
pengikut A"Qusyai?'na dikutip At-Taftazani, memuji ’para
aspek ini mereka | yang beraliran Sunni, karena dalam

memang meneladani para sahabat. Pad2

diri sahabat dan
tokoh
kekeramatan seperti itu.angkatan salaf telah banyak terjad

Ketiga, lebi i
hubungan gantafglhT bersifat mengajarkan dualisme dala™
maksudkan disini ;’;‘:lf;hdan. manusia. Dualisme yang 9"
meskipu : ajaran vyan ' wa
Pun manusia dapat berhubun;angdengggga‘;z;]agahhu-

7 "
Rivay Sire

ar, T e
(Jakarta: gar, Tasawuf dari Sufisme Klasik Ke Neo-Sufis™

PT RajaGrafindo Persada, 1999), 96
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ngka yangd berbeda di antara
dekat apapun manusia
mbuat manusia dapat

bungannya tetap dalam kera
keduanya, dalam hal esensinya. Se
dengan Tuhannya tidak lantas Me
menyatu dengan Tuhan.

Al-Qur'an dan Hadis dengan jelas menyebutkan bah-
Wa “inti” makhluk adalah “bentuk lain” dari Allah. Hubungan
antara sang pencipta dengan yang diciptakan bukanlah
merupakan salah satu persamaan tetapi “bentuk lain”.
B_enda yang diciptakan Allaha adalah bentuk lain dari pen-
Ciptanya. Hal ini tentunya berbeda dengan paham-paham
ﬁk’soﬁs yang terkenal dengan ungkapan-ungkapan kegan-
jilannya. Kaum sufi sunni menolak ungkapan-ungkapan
ganjil seperti yang disebutkan Abu Yazid al-Busthami dengan
teori fana’ da baga-nya, Al-Hallaj dengan konsep hulul-nya,
dan Ibnu Arabi dengan konsep dahwatul wujud-nya-

Keempat, kesinambungan antara hakikat dengan sya-
kni keterkaitan anta-

ri'at, dalam pengertian lebih khusus, Ya :
ra tasawuf (sebagai aspek batiniahnya) dengan figh (aspek
lahirnya). Hal ini merupakan vonsekuensi dari paham diatas.
Karena berbeda dengan Tuhan: manusia dalam Derkorm”
nikasi dengan Tuhan tetap berada pada posis! atau kedu-

i dari Tuhan. Ka-

dukannya sebagi objek penerima informasi

um sufi dari kalangan Sunni tetap memandang penting per-
ti aturan aturan yang

Soalan-persoalan |lahiriah-formal, SeP€ i e
dianut oleh fugaha. Aturan-aturan itu bahkan sering di ang
gap sebagai jembatan untuk perhubungan dengan Tuhan,

| i binaan, Pen-
~ Kelima, Lebih terkons ada pem N,
?lldikan akhlak, dan pengaobatan jiwa dengan cara r/yadﬁah

atihan mental) dan langka _ _ _
Tasawuf akhlaki) adalah taswuf yang berorientasi pada teori

eri i ini ng menyebutnyd sebagai
perilaku. Tasawuf seperti IN' ada yang T kaum <Aoo

tasawuf "« dikembangkan f
(salafi). Pg?ilg mt:ﬁ:xa, taswuf ini bercirikan unturl‘<| r:eng:
Payakan agar manusia memiliki moral atau al|_<haat bathg
sempurna. Pada periode ini, para sufi telah 'n'l\<e| A
Manusia adalah makhluk jasmani an rohani abre i, r%a_
kepribadiannya bukanlah kUaIitas-kuahtas yang ber
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terial belaka, tetapi justru bersifat kualitas-kualitas ruha-
niyah-spritual yang hidup dan dinamis.®

Oleh karena tasawuf akhlaki adalah tasawuf yand
berkonsentrasi pada perbaikan akhlak, dengan mengguna-
kan metode-metode tertentu yang telah dirumuskan, maka
tasawuf ini berkonsentrasi pada upaya-upaya menghindar-
kan diri dari akhlak yang tercela (mazmumah) sekaligus
mewujudkan akhlak yang terpuji (mahmudah).® Hal ini dila-
kukan karena di dalam diri manusia ada potensi yang
disebut dengan fitrah yang cenderung kepada kebaikan, dan
nafsu yang cenderung kepada keburukan. Nafsu akan men-
jadi baik jika ia dibersihkan dari pengaruh-pengaruh jahat
dengan menanamkan ajaran-ajaran agama sejak dini sé-
hingga tabiat nafsu yang jahat itu tidak dapat dikendalikan
(QS. 91: 7-10)." Orang yang tidak bisa mengendalikan
nafsunya dikatakan Allah sebagai orang yang menuhankan

hawa nafsunya (QS. 45: 23)" dan menyimpang dari
kebenaran (QS. 4: 135),12

Manusia yang cenderung mengikuti hawa nafsunya
dan seringkali dikendalikan oleh dorongan keinginan pribadi,

® Muzakkir, Studi Tasawuf (Medan: Ciptapustaka Media Perintis,
2009), 33-34.

® M. Jamil, Cakrawala Tasawuf
Press, 2004), 36-37.

‘Dan demi jiwa serta peny
Allah mengilhamkan kepada jiwa ity (j

Sesungguhnyg beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, dan sesung-
guhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (QS, 91:7-10).

= "Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa naf-
sunya sebagai tuhann annya sesat berdasarkan ilmu-

(Cipayung Ciputat: Gaung Persada

empurnaannya (ciptaannya), maka
alan) kefasikan dan ketakwaannya:

petunjuk sesudah Allah (membiarkannya se
mengar’q?il pelajaran?” (QS. 45:23),

"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yangd b
nar-benar penegak keadilan jadi i
difimu sendiri atau ibu b
miskin, maka Allah lebih tahy kemaslahatannya. Maka janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jikd
kamu T}emutarbahkkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sel;
Sungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa ang kam
kerjakan.” (QS. 4:135) y » s
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fsunya sen-
pada hakikatnya telah mempertuhankan ti]aawcz:gels'uné men-
diri. Kondisi seperti ini membuat manufn 3 sehingga ia lupa
jurt'Js kearah pertentangan ier:\gg: Asﬁ:ﬁ yang harus berjalan
] irinya sebagai ha o fsu yang
gli(aatgswggtl:l?agigzﬁannya-13 Lebih dan o hi\:\/?urnila berba-
berkuasa dalam diri, akan mengaklbatkanef:qbanggakan diri
gai penyakit hati seperti S&°m,b°2? 'zh;nn) kikir (al-bukhl),
EL, : ka (su'u ai- / i disebut
Sjgﬂusgi)argg;\ygur;zltfl?unhg penyakit ini oleh kaum sufi di
sebagai maksiat batin. _ _ dilaku-
. Sejalan dengan it prrmcth maltilatn:g?;r ytaar:\ggan dan
buh sepertl MUILY ' sehingga ia
:::Ei oa:i:nag%?r?wtjnzﬂlan pada diri seseor;?gll(::idupannya
memiliki akhlak yang tercela (.’"adzm‘gf}ﬁiav'vi, kemegahan,
lebih berorientasi kepada keh&i‘;ﬁggaan Leluasanya r;ari:su
ayaan, dan ke it patin dan lahir,
ggfaonp\u'g;:n'tiﬁ‘t;u?;Ya berbagal makls;?\: [:?aandan(ﬁ‘n kadir!
kecintaan I’<epada kehidupan dl;n;' g:seorang untukh dEKi?\ti
nghalang ba an Tuhan
ZUﬂ merup: ka: ap(134 gWa/haI, pertemuan ddﬁlr:Jgkiskan dalam
engan Tuhanny 'k kebahagiaan yand ‘nah terlihat oleh
;irupﬁkhaandispgggggai suatu yang tidak pe
ua

t

h dengan
] Allah, adala
iengantarkar seseorar T hadhlrj?vsa manusia merupakan

& rena a suci,
Metode kesucian jiwa. (21':2 ‘;da zat Allah fgﬂdm::kaupun
il pancaatr: ri\tu harus sempurna g:rvariaéi menurut
E’\akka segala s_eSUdan kesempurnaan it
Ingkat kesucian ! slinya. _
i tingkat
Untuk mencapal

an-
han mental yang p
Jiwa ini, diperlukan pendidikan dan latiha e o eamaan
ini, di

Jtang. O:edhfka;eur:gsl&iﬁ akepada pengaturan i
asawuf difor

T R e

'3 Asmaran, As, Pengantar
1 ot m Tabloid
i 6::}M Jamil, Cakrawala Tasawuf, v i

r "
'S Nurcholish Madjid, i pro 2000), 11.
Tekad (Nomor 18 / Tahun Il, &

B o &
Studi Tasawuf (Jakarta: Rajawali Pres
u
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pendisiplinan tingkah laku yang ketat. Dengan kata lain,
untuk dapat berada di hadhirat Allah dan sekaligus mencapai
tmgka?t kebahagiaan yang optimal, manusia harus lebih dulu
mengidentifikasikan eksistensi dirinya dengan ciri-ciri ketu-
hanan melalui penyucian jiwa raga yang bermula dari pem-

rl;eun”tglign pribadi yang bermoral paripurna dan berakhlak

Pendapat lain tentang tasawuf akhlaki ini ut-
kan bahwa ia adalah salah satu kelompok talsnalwnt]:’a r:j)ilgbana
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan akhlak yang
tahapannya terdiri takhalli, tahalli dan tajalli yang membagi
perjalanan manusia kepada Tuhan, sehingga Nur Ilahi tam-

pak jelas padanya. Berikut ini dijela . :
tahapan tersebut. jelaskan secara ringkas tiga

a. Takhalli

Takhalli berarti penarikan diri. S

Ta . Seorang hamba yangd

'rqnaer?kgw;g{nkan.kedekatan (qurb) dengan AIIah%l haruslah me-

B4 dm_darl sle7gala sesuatu yang mengalihkan perhati'
ya dari Allah.”” Langkah pertama ini dimulai dengan upa-

ya maksimal untuk melenya
- pkan dorongan h da-
lam diri yang cenderung kepada keburuk%n. Wy

_ Takhalli merupakan upaya members;i iri dari si-
z?at;-sx,atkt?rce_la_, dari maksiat lahir dan m;i:il;fr;)adtli::.?eaaak’
semuaaitzlatdmll haru§ dibersihkan, karena menurut para sufi
menghalana'a ah najis maknawi (najasah ma‘nawiyah) yang
g g seseorang untuk dapat dekat dengan Tuhan-

ya, sébagaimana najis zati (najasah siriyah) yang mengha-

langi seseorang dari - g f
Tuhan kepadangya. Melakukan ibadah yang diperintahkan

4 SikT:khkaélé Juga dimaknakan dengan mengosongkan diri
Wt 4 helrg_aptungan terhadap kelezatan hidup dunia-
po.k s al Ini, kaum sufi tel’bagi menjadi dua kelom-

: ama, kelompok yang berpandangan bahwa dunia

16
Usman Said 7
1982), 95-96.  Pengantar limu Tasawuf (Medan: Naspar Djaj

17
Amatullah Armstrong, Kunci M -
; ' emasuki Duni
*® Rosihan Anwar, /lmu Tasawuf, 56. unia Tasawuf, 282.

" Rosihan Anwar, fimu Tasawuf, 56.
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adalah racun pembunuh yang menghalangi seseorang unFuk
dapat memperoleh kedekatan dengan Tuhan. Karena itu,
bagi mereka nafsu duniawi harus benar-benar dlm_atlkin:
Kedua, kelompok yang berpendapat bahwa kepencnar?d e
pada dunia hanya sekedar tidak melupakan tUJ“ank |_' up:
karenanya tidak berarti meninggalkan dunia sama sexall.

Salah satu sikap mental yand tidak selak s%bagar:
akses timbal balik dari rasa keterikatan kepada ||(er|:| :iiz
dunia yang dipandang sangat berbahaya adaz rungaﬁ
mental ria.’ Riya dapat diartikan sebagal kecende

i § i dari orang
jiwa pamer agar mendapat pujian dan sanjungan gdv = = =
lain yang pada akhirnya ingin dikultuskan. Sifat ingin di

sanjung dan diagungkan, menurut al-Ghazali suhtnggtr:i“;
menerima kebesaran orang lain, termasuk unt_u kdn;r? mem-
keagungan Allah. Oleh sebab itu untuk menuju ental yang
peroleh kebahagiaan yang sucl nakybslee

tercela tersebut harus dikosongkan terlebih dahulu.hk 2
_ v dibersihkan
Diantara sifat-sifat buruk yand ha;l‘j,z al-dzan (buruk

hati tersebut adalah hasad (dengki: N\ riva
sangka), kibr (sombong), ‘yjub (merasa ?E:?]ryg'r:g’telgh
(pamer), sum’ah (memperdengarkan kepatjl harta), tafahur
dilakukan), bukhul (Kikir), hubb al-ma! (hcm ahibah (;Sengum-
(membanggakan diri), ghadab gparen) % kizb (dusta),
pat), namimah (bicara dibelakang orandJ

khianat (wan prestasi).

Demikian juga deng
sufi ada yang berpandang@
rena menjadi punca and
pat dekat dengan Tuhan. Se

halnya Al-Ghazali perpendapat b2 <i mempertahankan

: .Y motiva :
didalam kehidupan In, unetquéer:;e keluarga dan sebagainya,

kehidupan, harga diri, m _ Lo
karenapitu nafsu mesti tetap ada di dalam

b. Tahalli ihan diri dari segala sifat dan

s rion pemberst dilakukan, maka usaha itu

sikap mental tidak ba“:e ?aaf?:P kedua yand disebut tahalll.

harus berlanjut terus
] f 69
%0 Asmaran AS, pengantar Studi Tasawur,

nafsu. Diantara para
fsu harus dibunuh ka-
nghalangd untuk da-

' erti
tara kelompok 1ain; sep
o hwa nafsu juga diperlukan

an masalah
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Tahapan ini me
o erupakan taha ade i
songkan dari akhIak-akhlakp;anngpienfcls:an o et
ela.

Tahalli berarti -
Tuhan Y | berhias yakni berhi |
ang Maha Sempurna. Namuﬁrgziigggga;aIs_lfat-sifat
ing sem-

purna dan palin -
; : g murn i
sifat-sifat Penghambaar:.zqag' hamba adalah berhias dengan

Tahalli juga berarti
menghiasi jiw rti suatu upa 5
sikap, Drilaiu,adiingsgllalan membpiaZaak:: tcljjil;i ?eng's' aty
mengisi diri dengan ak yang baik. Sehingga el sifat,
ketaatan lahir dan b 5_'fat-s|fat terpuji deng ahalli berarti

atin. Jadi tahalli ini mg:unparelalzulgan
an tahap

pengisian jiwa
yan i
lumnya yakni takhal telah dikosongkan pada tahap sebe-

Diantara sik
ap mental dan perbuatan baik yang sang-

at penting untuk di
. uk diisi d ;
manusia ada an ditanam
kal, seperti laah taubat, zuhud, fagr - ke dalam jiwa
yang terdapat dalam ma'q:?a{’ ridha, dan tawa-
at.

c. Tajalli

Apa yang telah di
belumnya d elah diupayakan
; alam tahalli diharapkafxasgta::n?akah-Iangkah il
nggeng, berke-

- Untuk itu, upaya yang di-

aktivitas ini
, akan melahi
kepada-Nya. Tingkat l?ehs'

pandan - empur
gan para sufi Purnaan kesucian jiwa dalam

kepada Allah hanya dapat dirai
: d .
hanya akan dapsa‘:dde!ngkan kEberada;:,a'Z melalui rasa cinta
Iperoleh melalui keber:il:\at i ALEH
an jiwa.

Jalan menuj

u
?aurut para sufi éapl;i
y ma, mulamazah yaitu
epada Allah. Kedua, mu

pada

dilaktigikatan kepada Allah ini me-

terus meSEngan dua usaha. Per-
erus berada dalam zikir

dan konsiste khalafah yai

n . _ a

menghindari segala );el:ldastﬁcsga beérkelanjutan
ng dapat melu-

pakan Allah. K

_ . Keadaan ini

A ni, ol ,

menuju kepada Allah (safar i/eaha/?ahra%)SUfI disebut perjalanan

21
Amatullah A
22 { mStl‘Ong’ Kunci M, i
Rosihan Anwar, limu Tasawufe f;’:suk/ oy B
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Apabila jiwa telah bersih, terhindar dari berbagai
Rﬁg:’la:ll(t dan dipenuhi dengan kebaikan-kebaikan, magka
o Par(; mema§u.kkan Nur (cahaya)-Nya kedalam jiwa ter-
TUhar;n ada saqt ini, seorang sufi akan merasa dekat dengan
g Ya, sehlnggg berbagai kegaiban dan pengetahuan-

ersingkap baginya. Inilah yang kemudian disebut deng-

an tajalli.

nusiaaTaJall/ ada_lah lenyapnya hijab dari sifat-sifat kema-
(fana n (basyariah) pada diri seseorang dan lenyapnya
Taja//)' segala yang lain ketika nampaknya wajah Allah”.*?
diri-NI erartl_penymgkapan diri yakni Allah menyingkapkan
4 kYa sendiri kepada makhluknya. Tajalli juga berarti ter-

gkapnya nur ghaib bagi hati karena Allah telah menying-

kapkan diri-Nya.

C. Tasawuf Falsafi

4 Tasawuf falsafi adalah ta
: e_mgdukan antara visi mistis
eristik umum dari tasawuf fa

mukakan oleh Taftazani adalah b

dapat dikategorikan sebagai tasawuf dalam artian yang se-
teorinya selalu ditemukan dalam

;unQQUhnya karena teori-
ahasa filsafat dan lebih berorientasl pada pantheisme. Ta-

sawuf falsafi juga tidak dapat di
sawuf yang sebenarnya karena teori-té

sarkan kepada rasa atau dzaug:
skan juga oleh Hamka bahwa

hnya dapat dikatakan tasawuf
a disebut dengan filsafat.™

sawuf yang ajaran-ajarannya

dengan Visi rasi
Isafi sebagaimana yan
ahwa tasawuf jenis ini tidak

orinya juga d

: Hal yang sama ditega
dasa\_NUf jenis ini tidak sepenu
an juga tidak dapat sepenuhny
Pada tasawuf falsafi pendekatan yang digunakan ada-

lah pendekatan rasio atau akal pikiran, karena tasawuf ini

menggunakan bahan-bahan kajian atau pemikiran yang
terdapat dikalangan paré filosof, seperti filsafat tentang.
Tuhan, manusia, hubungan manusia dengan Tuhan dan lain

sebagainya.

Surabaya: Bina

12 Mustafa Zahri, Kunci Memahami lImu Tasawuf (

limu, 1991), 245.
4 Asmaran A

s, Pengantar Studi Tasawuf, 149.
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Para sufi yang juga filosof pendiri aliran ini mengenal
dengan baik filsafat Yunani serta berbagai alirannya misal-
nya Socrates, Plato, Aristoteles dan aliran Neo Platonisme
dengan ajaran filsafatnya tentang emanasi. s

Sebagian sufi memandang bahwa manusia masih
dapat melewati ma‘ifah. Manusia masih mampu naik kejen-
jang yang lebih tinggi, yaitu persatuan dengan Tuhan yang
muncul dengan berbagai istilah seperti jttihad, hulul, wahdah
al-wujud dan isyraq.

a. Ittihad

Ittihad ialah suatu tingkatan tasawuf dimana sese-

orang s_ufi telah merasa dirinya bersatu dengan Tuhannya;
suatu tingkatan dimana yang mencintai dan yang dicintai
menjadi satu.

b. Hulul

Hulul adalah penyatuan sifat ketuhanan dengan sifat
kemanusiaan. Menurut Abu Nashr Al-Tusi, hulul ialah faham
yang mengatakan bahwa Tuhan memilih tubuh-tubuh manu-
sia tertentu untuk mengambil tempat didalamnya setelah
sifat kemanusiaan yang ada dalam tubuh itu dilenyapkan.

¢. Wahdah al-Wujud
Wahdah al wujud adalah s

adanya satu wujud dalam kese
Tuhan. Paham ini timbul dari

gaimana dalam uraian hulul, ingin melihat diri-Nya diluar

diri-Nya. Dan untuk itulah dijadikan-Nya alam ini, karena
alam ini merupakan cerminan bagi Tuhan,

d. Isyraq

uatu paham yang mengakul
mestaan ini, yaitu satu wujud
keyakinan bahwa Allah seba-

erupakan gabungan
yraq ini menyatakan bahwa
naran,

antara rasio dan rasa. Paham js
alam ini diciptakan melaluij penyi

" M. Jamil, Cakrawala Tasawuf. 44,
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e. Fana dan Baqa - gt

Diantara sufi yang berpendapat bqgwaa}_g\ua;:ilq?’ d?:ng
bersatu dengan Tuhan adalah Abu Yazi ! Dol 1 e
sekaligus dipandang sebagal pembawaha%cur lebur, mus-
baga’. Secara kebahasaan, fana berarti s baqa’ it
fiEh,  lenyap,  hilang. -at2t e ialah kondisi batin
teta’p kekal abadi atau hidup terus. Fana i L b o o
Yang’mera’sakan hilangnya hubungan a eondiri, tanpa
dengan alam dan bahkan dengan dirinya r
hilangnya sifat-sifat kemanusiaannya. e

Menurut ajaran sufi, fana merupﬁ‘;]af;u:ga e
yang bersifat insidental, atau tidak berlang T e menerus,
rus karena jika keadaan itu berlangsur;)% —+ khalifah dan
jelas bertentangan dengan tugasnya s'?;angagama-
hamba Allah untuk melaksanakan kewaj

teristik tasawuf seperti in
mak Dengsghan;lajgcigns»;?/vukfar:tfdah Iebihkbe‘_';\sdll;at n?llsszflaatr;
yaakna: ppeerrr:\bahasannya telah me|uaiusiaepdengan Tuhan,
metafisika seperti proses bt n;?Jsia dan Tuhan.
yang sekaligus membahas konsep ma

i dalam Asmaran
i Nasy'ah al-Tassawuf Al-Islami, dala
"6 |brahim Basyurl, Nasy

‘ f 154.
As, Pengantar Studi Tasawt :
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BAB VII

SEJARAH DAN PEMIKIRAN
TOKOH-TOKOH TASAWUF AKHLAKI

1. Hasan al-Bashri

Al-Hasan bin Yasar, disebut juga Al-Hasan bin Abi al-
Ha;an dan digelar dengan nama Abu Sa'id Al-Bashri.! Ia di-
lahlr-kan pa‘da 21 H / 642 M, tahun terakhir dari masa ke-
khalifahan ‘Umar bin al-Khathab, dan wafat di Basrah pada

malam Jum‘at, awal bulan Rajab, tahun 110 g
5 4 ’ H / 728 M da
lam usia 88 tahun. Keluarganya berasal i i Misan u-
atu desa yang terletak WAka Misanud

antara Basrah '

kemudian hijrah ke Madinah. ecipin. e
Ayah Hasan adalah maula

yang telah dimerdekakan) milik z

seorang penulis wahyu, sekretaris Nabi Muh y
. ! ammad saw. Se
dangkan ibunya, Khairah, adalah mayat (hamba sahaya

perempuan yang dimerdekakan) mili i
Nabi Muhammad. ) milik Ummu Salamah, istri

(hamba sahaya laki-laki
aid bin Tsabit al-Anshari,

Hasan tumbuh di rumah istri-istri Nabi ru-
mah Ummu_SalaZmah. Ia berpindah-pindah bclj'a:ie:ttn?l:: Ibu
kaum qumlnlp, » Yang satu, ke rumah yang lainnya. Secara
khusus, ia terdidik di pangkuan Ummu Salamah yan'g meru-
pakan salah satu wanita Arab yang paling sempurna akal pi-
kirannya, paling bijaksana, istri Nabi yang paling luas ilmu-

1 .
Zainul Arifin, Biografi Singkat Al-Ima
 Svai ' ~imam H. X : Al-Hasan
Al-Bashri Syaikhul Bashrah (Sunday, December 23?(1s agogf,)Bashn. g

2
Ummahat al- inii :
isteri Nabi. ahat al-Mukminin, adalah gelar yang diberikan kepada para
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nya dan termasuk yang paling banyak_ merivst/,ayaaa;karnn ::;:
dari Nabi. Juga termasuk hitungan wanita Arab yand

tahui tulis baca pada zaman Jahiliah.

Ummu Salamah sering mengutus ibu Hasanu:tr;ﬁu‘s(itiljk
atu keperluan tertentu, sehingga beliaulah y_ang; Siat Tty
mengurus dan mengasuh Hasan Al-Bashrlkyﬁorgmatan i
masih kecil. Untungnya, Hasan memperolen te ibunya pergi.
pat menyusu dari Ummu Salamah pada saa e
Sebenarnya maksud Ummu Salamah hanya :lapar oo
bur Hasan kecil yang sedang menangis b cluarkan air
dengan kehendak Allah.buah dadanya me:ghirup pripe
susu. Dari iklim yang bersih inilah'Hasan mia?\wa Honpltran
agama dan ilmu pengetahuar, D|katakar;3 akah dari susu-
hikmah yang diperoleh Hasan d|seb§bka_nNaat; 14
an yang diberikan Ummu Salamah, isteri

Hasan juga memperoleh pendldlkag di l;gt;a:"aag;fl‘_; :
melalui para sahabat. Ia sempat b_ertemu er;gka e
bat Nabi, termasuk tujuh pulul diantara Te i ey
serta dallam perang Badar, serta belajar Inl;l:muka e
Hasan berguru kepada sahabat-sahabat ;elrlah e e Al
Rasul saw. seperti Usman bin A‘ffa-n, " ubin Malik, Jabir bin
bin Abi Thalib, Abu Musa AL|J-AS¥ ari, Anas
Abdullah dan Abdullah bin Umar rigie 0

Periode berikutnya, Hasan kemudian pindah ke 2

' inilah ia masyhur
. Di tempat inilah 1a '
kgl t?%nai?\ri. puncak keilmuannya juga

dengan nama H?san al-
di isana. Mu-
REmIEng itu adalah salah satu pusat keilm
saat ItU , i2ca ramai dengan para

Basrah, pada : £

VoLl senantias : 4

a . Mesjid di kota inl ‘ s erganti, terutam
n terbesar J ajar silih berg e oty

ng :
sahabat yang datang METICC, “jicertai oleh Hasa
\ i ang selalu : ir. hadis dan
Abdullah bin ﬁ%%?;syinilah, Hasan belajar taler:, QZIajar .
Bashri. Dari Ibn & { sahabat lain Has: o a
I‘imu membadca Alél:r"'asé ia menjadi or
ih, sastra dan ¢

Tasawuf (Surabaya: Bina

—

i i hami llmu
3 Mustafa Zahn, Kunci Mema

limu, 1991), 155.
b 131 Jamil, Cakrawala Tasawuf,

Press, 2004), 78.

(Cipayung Ciputat: Gaung Persada
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ilmunya paling banyak pada zamannya. Akhirnya ba(IYaK
orang yang mendatangi majelis pengajian Hasan. Ia dicintal
banyak orang dan namanya terkenal ke mana-mana. la ada-

lah orang yang terkemuka dalam keilmuan, sehingga digelar
dengan “Syaikh al-Bashrah”.

Banyak riwayat yang menjelaskan tentang al-Hasan,
yang kesemuanya menunjukkan tentang keutamaan dan
kelebihannya, baik secara fisik, keilmuan, akhlak maupun
ruhaninya. Asy-Sya'bi misalnya, pernah berkata pada seo-
rang yang hendak berangkat ke Bashrah, “Jika Anda melihat
seorang yang tertampan dari penduduk Basrah dan yang pa-

ling disegani oleh mereka maka dialah Al-Hasan (Al-Bashri),
maka sampaikan salamku kepadanya.”

Abu Qatadah sebagaimana yang dikutip oleh Hamka,’
mengatakan: “Bergurulah kepada syekh ini. Saya sudah me-

nyaksikan sendiri, tidaklah ada seorang tabi’in yang menye-
rupai sahabat nabi kecuali beliay ini”,

Malik bin Dinar bercerita tentang orang-orang yang
memiliki pengaruh di hati manusia: “Ya, demi Allah, sung-
guh kami melihat mereka ity adalah Al-Hasan, Sa‘id bin
Jubair, dan orang-orang yang seperti mereka. Allah telah

menghidupkan sejumlah besar manusia dengan sebab per-
kataan salah seorang dari mereka.”

Salah seorang sahabat dekatnya, Khalid bin Shafwan
mengatakan, “Dia adalah orang yang batinnya sama dengan
lahirnya dan perkataannya sama dengan perbuatannya:
Apabila berpesan untuk melakukan kebaikan dia adalah
orang yang paling banyak melakukannya dan apabila mela-
rang dari keburukan dia adalah orang yang paling banyak
meninggalkannya. Saya benar-benar telah mendapatkannya

sebagai orang yang tidak memeriukan orang lain di saat
orang lain sangat memerlukan dirinya.”

_ Maslamah bin Abdul Malik juga mengatakan tentand
dirinya, “Bagaimana bisa tersesat suatu kaum padahal di da-
lamnya ada Hasan al-Bashri?” Dia tidak pernah mening-

galkan memberikan nasehat kepada bila
@n n para penguasa apa
hal itu dia anggap benar, meskipun keras. e

$ Hamka, Tasawuf Modren, ...
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Al-A’masy berkata: “Dulu apabila Hasan dns:E:tbgh:E
Abu Ja'far bin Al bin al-Husain, yakni al-Baqlr’a?nya menye-
pun berkata: “Dialah (Hasan) orang yanghucbem Abi Musa al-
rupai perkataan para Nabi”. Ab‘u BurdaI m pernah melihat
Asy’ari berkata tetang Hasgn: Aku b% ut Mzhammad S
seseorang yang menyerupai para sahaba

selain beliau.” | A

Hasan juga dikenal sebagai §eorap%h;/farr;% rf::c?ak
pemberani. Dahulu jika al-Muhallab bin All-jiiasamah iy o
memerangi orang-orang musyrik, maka et basa
kedepankan. Ia adalah sosok tabiin yang skan tetapi tidak-
dih karena banyaknya mengingat akhirat, A
lah hal ini sampai membawa beliau kepa

di zaman-
orang ‘ajam (asing) sebagaimana yang tersebar g
e hal ma-
Hasan adalah orang yang sederhanidgalatggmya. Ia
kanan, dan mengenakan pakaian Yangdirsrlljkainya, maka ia
penah ditanya pakaian yons DR ing kesar (tdak lcin) dan
' Hat ing tebal, berarti ia
menjawab: “Yang paling " Namun bukan
' nurut manusia. i dalam cara
F:el|r?1%err\e;rcli<aa1: ;ibuatan sebagian ah/ i’a l’bif‘?é:_lgsan bahkan
berpakaian mereka yang buruk. Untuk rah disebutkan ke-
pernah mengingkarinya. Suatu P

i f (wol,
makai bulu shuf (v
padanya tentang orang-orand yang r?“?\Kenapa mereka itu?

eliau berkata: - jan yang
. combe) makeababgian mereka kehilangan Z?Zaaglam hati-
Erndard;n:eulfaaﬁgnsyembunyikan kesombongan
hati mereka.” e 3

fal Alqurian pac© i satu surat ke
. HpARC mengr;]awa ia tidak berpindah dat;lhf»J - tafsir dan
glha?nya ad?alu?r?nsg kecuali setelah mengetdt
urat yang ;

tersebut.

nya surat ;

-nuzul, sebab turun _ kan hati,

asbab al-nuzu Hasan al-Bashri menggetar
Pesan-pesan

y buat air mata
lalai dan mem “Perum-
-orang yang ngatakan, “Pe
e Origgcucuran. Dia Pf‘-‘rnahI rﬁebagga;kan timur dan
Dendengarrlya dunia dan akhirat adala
Pamaan antara

ada usia 12 tahun. Kele-

ih i Al-Hasan Al-Basri’,
], Mawalizh I Imam APHETE F
® Shalih Ahmad Asy-Sgg“,;f,ah’ Vol (No.11, 1425 H..

9-18. Dikutip dari Majalah ASY-

Gohoh Fasaun (AfhLaki
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barat. Apabila e
: ngkau bert
arah itu, berarti SmhalT delot
P adalahralzt;n':nda telah bertambah jaulr:ed:&r]ilalhs'atu -
Prindl-se kebinas:aU:Q,DaTermglaannya susah ?)aylgzt' S:n
dan dala ot i

m barang haramnya siksaagn.haBE:’?rl\Zs?aepr: ltrl;:?:.ga

cukup dengann '
ya, dia t i
tuhkannya, dia a8 Aot ARrHiindreng siapa. MG

Suatu saat H -
Hubairah asan dimintai pe '
teftang: ‘pRAfiNeichng pdiré‘l?ﬁaatn°§2hur&"ﬁ£n?£2

Yazid bin Abdul i
Malik k
tepat. Hasan mengingatk:ﬁ?danya' ERER mBUIITYS tidak

"Ibn Hubairah!
. I Takutl
sanakan pe : ah kepada
dalam me?alggaaahk Yazid dan jangan t»::lah dalam melak’
an perintah Allah, Ketahﬁitla:elfal‘?a TAaIIZIg
ahwa Alla

swt. pasti melindungi
: ungimu dari Yazi
mampu melindungimu dari :ﬁ:h Yazid, sedang Yazid tidak

“*Wahai Ibn H -
padamu’ seofd ubalrah, sebentar laqi
Ein g peri?w%ahm:|'|aal|l:at ks keja;g'd:ﬁazidiita;gr:ael;
kau temukayn Y%zlil:jas.'"' ke kuburan sggqahfa"m” alaru dipe?
di sana. Sebaliknya er::glzlaaunglfaial;(;:g:

mukan amal
Yazid.” perbuatanmu yang melanggar perintah Tuh
erintah Tuhan

“Wahai Ibn Hubai
taat kepada- ubairah! Jika e
di dunia danNgI?Hi?::n selamat da.-??::;bgehrsama Allah dan
lakukan maksiat keps Tetapi jika bersama Y Ibn Abdul Malik
mu kepada Yazid Kpada Allah, Allah akan azid dalam me”
- Ketahuilah wahai 1bn Hurt;‘aei:ay;{thkhan du;-
| Bahwa S€

orang makhluk, si
la melanggar perintaI?Ar;laor:?rngnya; tidak boleh ditaati jika

Kemudian Ib
t N Hubai
anya membasahi janggu;:';l??lalu menangis hingga air ma-

Hasan al-Basri
di kalangan .,asrl adalah s
. bt gy SR :
kehidupan keroé’a"n."r Insip ajarannyg i‘;,:d gang .termasyhUF
lan tentang ilmu akhg|akerka|tan den%an
yang erat u-

b 4
Sufi
oo iNews.com - http://www.sufine
: ws.com (artikel tan g
ggal 2 Mare
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bun_gannya dengan mensucikan jiwa dan membersihkan hati
dari sifat-sifat tercela.

Dasar pendirian beliau dalam hidup keruhanian jalah
mengutamakan suhud terhadap dunia, menolak berbagai
kemegahannya, semata-mata menuju kepada Allah, tawa-
k'<}|, khauf (takut) dan raja’ (mengharap) keridhaan Allah.
Dikatakan juga bahwa ia mengutamakan zuhud, huzun, al-

baka’, dan al-khauf.

: Kemasyhuran
perbmcangan dalam
lib al-Makky, Thabagat al-Kubra K

tab Hulliyat al-Auliya oleh Abu Nu'a
uhud Hasan al-

Al-Taftazani mengatakan, konsep Z

Bashri berdasarkan rasa takut yang mendalam kepada Allah.
Mengenai hal ini, al-Sya'rani alam kitabnya Al-Tabagat
berkata bahwa ia diliputi penuh rasa takut sehingga neraka
seakan-akan diciptakan hanya k dirinya seorang.
Sedangkan Ibn Abi al-Hadid dalam
jika seseorang menemuli Hasan al-Bashri, dia pasti mengira
Hasan sedang tertimpa suatu musibah. Hal ini

sedih dan rasa takutnya.
Diantara mutiara hikmah yang
kapan Hasan al-Bashri jalah :

“perasaan takutm

yang tenteram, lebih bai
yang kemudian menimbulkan rasa takut”.

“Dunia ini adalah seorangd perempuan ja

telah bungkukn.
syaf pbahwa mati sedan

“patutlah orang iNsYa’ = & n
camnya dan kiamat menagih janjinya -

“Banyak berduka-cita di dunia akan m
mangat beramal saleh”

Hasan al-Basri dalam tasawuf menjadi

kitab Quthub Qulub karangan Abu Tha-
arangan Asy-Sya’rani, ki-
im dan lain sebagainya.’

ras

terkandung dalam ung-

ertemu dengan hati
an tenterammu,

nda tua yang
g mengan-

emperteguh se-

8 Asmaran As pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1993), 260

9 Asmaran As, r Studi Tasawuf, 261.

penganta
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Diantara gubahan :
menjadi buah bibir kaum sml;:‘??aalghél_Basr i yang senantiasa

mm " *u . ¥

Ol g Cad o) Baal g (pud R :
s ¢ 9 el ¥ load e p) O
2 090 a8y ¥ e Ll ) g0 pad 38y K Lad e .PH;#

“Wabhai ;
Dirimu hanya asr;::k Adam! (jaga) dirimu, (pelihara) dirimu:
beruntung; namu Y, jika ia beruntung, maka engkau akan
yang selamat tidanleka dia binasa, binasalah engkau. Orang
nikmat yang bukan askjrr;adaapdatl nl::en0|0ngmu, war ti.ap-tiap
b alah hin iap-ti
encana yang bukan neraka adalah mu?j'ahc}igcﬁlr??o tiap bele

Dasar dari si
na takut akana;aitip 2unud Hasan al-Basri bukanlah kare:
Tuhan. Dalam kont kner-ak-a' akan tetapi takut akan murka
€KS Ini, orang-orang kadang merasa,

biarlah masuk ner
. aka, dari
tidak tepat sama sekali.I pada kena murka. Ini tentu saja

(ketakutan) dan raja’

' aja’ (pen
seperti yang dikuatka(r? 0
kebebasan dari kejahatan

gharapan). Dan tuj jati

. juan sejatinya,

dl:h Mustafa Hilmi, adalah ingin
N mencapai kebaikan.!!

berada dal » dunia adalah laksa
o denggaman tangan, tetapr;ar:::aurn:?)ausrrzl:r:g-

bawa pada kemati
atian. Oleh i A3
orang menjauhi hi sebab itu ia m )
Lni Karers Ji?“s:‘; hégtripril;edduunia:ian. Ia zahﬁjn%::tigggindi%?;
ersikapl pada akhir ‘
akan kepljgr Zearﬂaﬂa.p dunia_ini seolazt-bllaah n;ni'ggatt:(::k
memperoleh hidupaa?(?”ya- Jauhilah hidup dumgmu untuk
getapi jangan  hidup al'<rr?itra'::15ti keduanya engkau perolen
uniam - u un i
U, pasti keduanya akan Ienya;t)uclj(argr1t(:_:1rr‘11g|;3aer:(r)r|1eh v
u.

Dalam perjalanan sejarah nih tasawuf mula

: na Se' i

ri t I ; J ra / ben'h'be i '
mengkristal dan terlihat pada diri HasanI af—Bashr‘ic Ya'l'gI

benar-benar m
em
kenal sebagai Praktekkannya. Di masa hidupnya, ia ter-

orang va
dalam menilai set"i:’ay Ng berpegang teguh pada sunah rasu!
ajarannya pada rasap osalah ruhaniah. Ia mendasarkat
tid;]3 k terlepas dari rag;ktﬁwta oi-khauf) kepada Alah, feEEH
sehingga kesei rap (al-raja ih
eimbangan antara sikap r{agapatciaasn l;:il:t QETJ

Menurut Hasan

10
Usman Said. P
" vald, Fengantar limu Ta
M. Jamil, MA, Cakrawala Tasawf/?v‘gf' 60-61
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Zuhudnya Hasan adalah khauf

terwujud. Hasan al-Bashri berpegang teguh kepada khauf

dan raja’.

Hasan al-Basri adalah pend
beraliran zuhud yang berdiri diat
dapat menghubungkan kepada ima
al-buka’ (menangis), yang keduanya dapa
dan membawa manusia kepada sifat fagr dan ridh
Allah berserta surganya.

Pendirian hidup dan pengalaman tasawuf Hasan al-
Bashri ini dijadikan pedoman bagi ahli tasawuf, sehingga se-
hingga degan jasa-jasanya itu, tasawuf mempunyal_corak
pengalaman yang khas, baik yang berkembang di kota
Bashrah maupun di kota Irak, Madinah dan lain-lain.

Jika pusat pengajaran tasawuf di kota Bashrah di pe-

lopori oleh Hasan al-Basri, maka di Kufah dipe_lopo_ri oleh
oleh Rabi’ bin Hisyam, Jabir bin Hayyan dan lain-lain. Se-
leh Sa’ad bin Musyyab yang me-

dangkan di Irak dipimpin 0
lahirkan murid-murid yang kenamaan seperti Abu Hamzah
al-shufy.'?

iri Mazhab Bashrah yang
as khauf dan raja’ yang
n, huzun (kesedihan) dan
t mensucikan diri
a kepada

2. Al- Muhasibi

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah al-Harisi bin

As'ad al-Bashri al-Muhasibi. Dia lahir_di Basrah paﬁgagahgirl
165 H/781 M. Selagi masih kecil 12 pindah ke Baghdad
sinilah ia belajar hadist dan teologl )
dengan tokoh-tokoh terkemuka pada masa | u.

Al-Muhasibi adalah salah seorang sufi yang populer

dalam pembahasan tasawuf akhlaki melalui k;)ndxgstre%:rr\\jli,
antara syariat dan hakikat. Dari namanya dapa ,

bahwa ia adalah orang yand gemar melakukantksjl dl:ril(g;ﬁ-
hasabah) dan sekaligus self managemendt tle(rj\a?a ng1 Fl)wal N
e agaiEn b Yang bl adiuraikannya da-
lisis kehidupan ruhaniah sebagaimana yang el Yang
lam buku al-Ri‘ayah I n, se

Huquq al-Insé ' : ‘
kemudian banyak dikutip dan dikomentar! oleh al-Ghazali

emahami lImu Tasawuf, 55.
70-71

i e
12 poh. Saifulloh al-AziZ S Risalah M

' Usman said, pengantar limy Tasawuf,
173



dalam karya besarn
ya ten :
Dhalal dan Ihya* Uluhg d-di;ang moral, al-Mungidz min al-

Al-Muhasibi adalah seor
dalam i ¢ ang U|ama an
vt Ao s e disamping ity e
di kalangan sufi aban o kOta. Baghdad. Menurut al-Taftazani
yang membah , barangkali dialah orang yang pertam kal%
as masalah moral dan hal-hal yang berkaaitan

dengannya seperti lati
atihan ji
tagwa dan lain sebagainya. jiwa, taubat, sabar, tawakal,

memb(la\l:ichaorizclaigismf:ytebutkan bahwa muslim pertama yang
adalah I'-I.aris aI-Muh:sﬁ)?gda[)r?nt’aa;ﬁ:n?ln jabupnseetis
gaggaﬂuzl?asukagn;:(earl a;r)]araa |§>enu_lis ?)e'lal\lj:rtmgii?ytaersdei?iag:ir-i
o sl o oo e s e
yakni zuhud, faq’r, salt;gll'?ntgsvr:EI?aﬁ?ii/r;rﬁgh?:;nyga?\galsai:‘g,

tahapan merupaka i
Kt pakan persiapan untuk rangkaian tahap beri-

Al-Muhasibi ber
Ralt 2 : pandangan bahwa -
Iaksgnadfapnatkgwe_r.oleh melalui ketakwaanklifel\adma,t\tdalnhhlduFj
saw. sebagai usi:d;%az-kewajiban gon meneI:da:i Raasullur{'laeh
diatal T SR ake;s:nnil;hietgll(ah melaksanakan hal-hal
yatuan antara figih dan tasawuf, ?: aplfat::n#::ngl?clupq Ig(ae-
ani Ra-

sulullah dan ak '
AT ars an lebih me-mentingkan akhirat dari pada

Al-Muhasibi di d
kan analisis alam tasawufnya ce :
kan bahwa rgigg::d%eir?ungtka; el Misa?nd:aruiggmr::jlglgz-
rasa sedih U terdiri dari be
ih karena khawatir tentang Se:l?aatu ylang

akan terjadi
jadi esok lusa, ada juga rasa sedih karena

mengingat be ol
iy tapa diri telah menyimpang dari ajaran-ajaran

Al-Muhasibi m
kan batinnya engatakan bahwa sia .
ngikuti s irya denaan \ . .
unnah. Ia menegaskan bah?/va s’;’;éghzggga?a% ;nni
u -
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sia adalah akal budi

punyai subtansi, dan subtansi manu
btansi akal budi ada-

yang disertai moralitas. Sedangkan su
lah kesabaran.*

Diantara ucapan lain al-Muhasibi yangd menerangkan
ajaran-ajaran tasawufnya adalah bahwa umat manusia yang
baik adalah mereka yand tidak terpengaruh akhiratnya oleh
dunianya, dan tidak pula menginggalkan dunianya sama
sekali karena akhiratnya. Sebaik-baik perilaku adalah tahan
menderita atas kesukaran dan kesakitan, sedikit marah, luas
belas kasihan dan indah tutur kata serta lemah lembut.
Orang yang zalim itu akan kiamat meskipun dipuci orang,
orang yang dizalimi itu selamat meskipun dicela orang.

Menyinggung tingkatan-tingkatan (maqamat) jalan
menuju Allah dan keadaan-keadaan spiritual (ahwal) yang
berkaitan dengannya, secara analitis Muhasibi mengemuka-
kan di dalam salah satu uraiannya: vLandasannya adalah
kerendahan hati, sementara kerendahan hati itu dasarnya

tagwa, landasan taqwa itu introspeksi, sementara landasan
harap. Rasa takut

introspeksi itu rasa takut maupun rasa 152
dan harap muncul dari permahaman terhgdap janji dan
ancaman Allah, pemahaman terhadap janji dan ancaman
Allah itu muncul karena ingat palasan Allah, dan ingat balas-
an Allah itu sendiri muncul dari penalaran serta perenungan.

Disamping itu Muhasibi juga
hlian keimanan yang teoritis denga? peng
yang praktis. Bahkan i ; :
amal- luar, denga o
QalbLa(;‘;laa:marr‘\?gr?;i ib, lebih luhur ketimbang
amal-amal anggota : : ‘

Dari uraian-uraian ringkas ; (Sjibl;?/va\/;lwabi?n-
Muhasibi dalam tasawufnya senantiasa berada g
bingan Alguran dan sunnah, memadukan antigraas;r;;;iat

ini ntara akal dan rasa, a
222 t;?atIl:i'I':a?tlahDiagdaanlqaar;\a dia berbicara tentand

tasawufnya JRgh
banyak hal termasuk masalah-masalah pembentukan ji

fisme Klasik Ke Neo-Klasik, 96-

T e AN

14 A Rivay siregar: Tasawuf Dari Su
97.
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untuk dapat dekat k
k iy epada Allah dimulai dari |
hauf dan raja’ sampai kepada wara,'baull‘a(landamr;,?i?ar;nungan

3. Al-Qusyairi

Al-Qusyairi adalah

dari abad kel gone salah seorang t .
ruan yakni edherpigat?]nah' YRy Cenderung m%ll(gl?ulfaunﬁ p:tr:g:
Qur'an dan as-Sunnrzﬁngemba"ka“ tasawuf ke landasan al-
ajaran tasawuf sunni ya&lgdlr}:jer;pakan ciri-ciri utama da
mengingat karya- ; ukannya demiki .
siran Sumi i?faﬁaélinlit-te”;ang pyara :lTﬁlkclizr:\ &esr;t\:vnugf
babkan terpeli iga dan keem e 3
masa itu gr;eilll(lhdaran»,a pendapat dan khazganta:utnah' n}eny:a
; ari seg) teoritis maupun secara p?:iril: Ly

Al-Qusyairi

Qusyairi, |ahiZ tg#u:fg%kapnyi_i Abdul Karim bin Hawazin aF

wafat pada tahun 465 ?—|H' di Istiwa, kawasan Nishafur, dan

ilmu pengetahuan pad . Nishafur adalah salah satu |’9usat

an gurunya, Abu Kli :dmasanya- Disinilah ia bertemu deng-

ah ia m : IS gur i

kannya untSEepn;ftl;:anLan tasawuf? s‘-;f;\éa dgauan(Jj ar:':egnlilraurr;yna'

na itu, dia sel g am.a mempelajari i -

Bakr Muhammaé:: n?)?rT KelaJari figih da]ri ;:ng:lagt ' ?aigrhk:reu
bu Bakr Ath-Thusi (wafat tahurll 405

H), dan mem iari
AL pelajari ilm
ibn Faruk (wafat tahun 435'(3;31? serta ushul figin Abu BaKT

Tidak banyak di
#Y diketahui
syairi, kecuali inenganal il al-tet
lahir sebagzliI 3:?;: sedikit saja. Ngﬂ?:rl\ mgf\a kelcﬂ at:eCI%:U
masih kecil. Kemudi'a Ayahnya telah wa'fa»; kgetJile<aa s'usiarlYa
Qasim al Yamany saln pendidikannya diserahkan pada AL
Qusyairi. Pada al-'Yamah seorang sahabat dekat ke?uarga ar
tra. Para penguasa neany., ia belajar bahasa Arab dan 52%
pada rakyatnya. Al-Q gerinya sangat menekan beban pajak
ritaan rakyatnya ketill::y-im sangat terpanggil atas pende”
untuk pergi ke Nai St Aarena iri

ai nya, d tan

sabur, mempelajari iimu I;:?J:g,t ear;:? bisg

15
Rosihon A
2010), 1 nwar, Ahklak

), 183. Tasawuf (Bandung: CV. Pustaka Setia,

16
Muzakkir, Studi
), 58, uf (Medan: Ciptapustaka Media Perim™®
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l'\j\enjadi pegawai penarik pajak, sehingga kelak bisa me-
ringankan beban pajak yang amat memberatkan rakyat.

~ Selain itu, ia pun menjadi murid Abu Ishak al-Isfara-
yin (w. 418 H) dan menelaah banyak karya al-Bagillani. Dari
sinilah al-Qusyairi berhasil menguasai doktrin Ahlussunnah
Wal Jama’ah yang dikembangkan al-Asy’ari dan muridnya.
Al-Qusyairi adalah pembela paling tanggu
tang doktrin aliran-aliran Mu'tazilah, Karamiyyah, mujassa-
mah dan Syi‘ah. Karena tindakannya itu, ia mendapat se-

rangan keras dan dipenjara s€ bulan lebih atas pe-

lama sebu
Bek karena hasutan seorand menterinya yand

rintah Thugrul

menganut aliran ' .4hah. Bencana yang menim-
pa dirinya itu, yang bermula pada tahun 445 H, diuraikannya
dalam karyanya, Syikayah Ahl As-Sunnah. Menurut ibn
Khallikan, Al-Qusyairi adalah seorang yang mampu melaku-
kan kompromi antara syari'at dengan hakikat."”

_ Dapat dikatakan, Al-Qusyairi terkenal karend ja menu-
liskan sebuah risalah tentang tasawuf, yand diberi nama Ar-
Risalah a/-Qusyairiah. Sebenarnya, kitab ini ditulisnya untuk
golongan kaum sufi dibeberapd negara Islam dalam tahun

473 H. Kemudian kitab ini tersiar

kerena isinya ditujukan untuk men
hadap ajaran-ajaran sufi Y
menyimpang dari sumber hukum
Qusyairi yang paling terkenal hingga saa
bacaan wajib bagi paré
Qusyairiyyah fi TIm at—Tasawuf.
Al-Qusyairi adalah tokoh yang senantisa mengamall-9
kan ajaran tasawuf, sehingga dalam sebuah  buky,
Kh"=‘msyakhanuwi menyatakan pahwa terdapat tokoh-tokoh
sesudah abad ketig@ Hijriyah yand walaupun sudah wafat

mereka terus menerus m kuburnya sepert
ketika masih hidup: Beberapa diantaranya adalah Syeikh

limu Tasawuf (Bandung: Pustaka

17 M. Solihin, Rosihon Anwar,

Setia, 2008), 131
183\)émzrén As udi Tasawuf, 319. b
e AC - Ramadani, ,
19 Apu Bakar Ace limu Tarekat (Solo Ramaaan! )

39-40.

pengantal St
h, pengantar
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Junaid al-Baghdadi, Abu Yazid al-Bustami, Imam Syibli, Al-
Qusyairi, Asy-Syibani dan masih banyak sekali yang lain.

Pada awalnya, doktrin-doktrin tasawuf diajarkan me-
lalui tanda-tanda, sebagaimana sekarang juga dilakukan
terhadap bagian-bagian yang berisi okultisme. Mereka yang
sudah mahir akan mampu berbicara satu sama lain dengan
tanda-tanda, tanpa mengucapkan sebuah kata pun. Dzun
Nun adalah orang yang pertama kali merumuskan doktrin-
doktrinnya melalui kata-kata. Junaid dari Baghdad juga
mensistematisasi hal yang sama. Abu Bakar Syibli adalah
orang yang menyerukan hal serupa dari mimbar masjid.
Sebagaimana juga Socrates yang menurunkan filsafatnya
dari “langit” ke dunia. Hal serupa juga dapat ditemukan
pada karya tulis Abul Qasim al-Qusyairi dalam risalahnya:
Risalah al-Qusyairiyah fi ‘Ilm at-Tasawuf.2°

Kemasyhuran al-Qusyairi diantaranya karena ia
menulis sebuah risalah tentang tasawuf yang diberi nama
“Risalah Al-Qusyairiyah”. Buku ini ditulisnya untuk orang-
orang sufi di beberapa negara islam dalam tahun 473 H.,
yang kemudian tersebar luas karena kandungannya yang
berisikan perbaikan-perbaikan terhadap ajaran sufi pada

waktu itu telah banyak menyimpang dari Alqur'an dan
Sunah.

Al-Qusyairi mengecam ungkapan-ungkapan ganjil dari
pada sufi yang menunjukkan persatuan (jttihad) antara
K_haliq dan makhluk, yang diwarnai oleh pemikiran-pemi-
kiran filsafat. Ia juga mengecam para sufi pada masanya
yang kegemaran mereka memakai pakaian orang-orang
miskin, tetapi pada saat yang sama tindak-tanduk mereka
bertentangan dengan pakaian mereka itu. Ia menekankan
bahwa kesehatan batin dengan berpegang tenguh pada Al-
quran dan Sunnah lebih penting dibandingkan dengan pa-
kaian lahiriah.

4. Al-Junaid

Nama lengkapnya adalah Abu al-Qasim al-Junaid bi_n
Muhammad al-Khazzaz al-Nihawandi. Ia lahir di Wihandi,

20 "
Sahib Khaja Khan, Tasawuf Apa dan Bagai akarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2002), 141-142 ———

T M. Igbal Irham, M.Ag:

ki

Baghdad dan meninggal di Bagh-

i yan
dad pada tahun 297 H/910 M. Ia termasqktt(a)kgrr]n:ugayngagt
luar biasa teguh dalam menjalankan SYa”tara s%oranlg peda-
mendalam jiwa kesufiannya. la adalah pus,urri al-Saqgati ser-
gang barang pecah belah dan keponakan
ta teman akrab Haris al-MuhasiDi- | N s e

Al-Junaid adalah seorang Fagin da_?mlﬁg:an wawasan-
yang cukup terkenal dengan Jonispe Iba ai seorang yang
nya. Pemikiran al-Junaid di pandar)g SgangSunnah-n
mendasarkan tasawuf kepada Alquran

[ Ia
fi yang luar biasa.
Al-Junaid adalah seorangn;;t t\éguhl memperdalam

- a .
menjalankan syariat dengan Sar=e tinqai. |
Upa\;a kenaikan jiwa dalam himmah-nya Z:Sr?i ke%erluan hi-
gemikian Ja tetap pensa? u‘ntl:i‘;pn;te rgi]engan leluasa mela-

i-hari, sehingga 12 engalaman
%Egza ;:Pb:r;; upaya untuk memperdalam P g

jiwa.??

Irak, kemudian menetap di

|_
i pada masanya, @
Dikatakan bahwa diantara para sufi pac wasan luas

i nyai wa
Junaid adalah seorang sufi yand mem;l)Ju nZembahas e
terhadap ajaran tasawuf, dan mamp

id dan fana.
ham tauhid da'
a tentang pa _Qusyairi dalam
E\:rr;?\aa:airpdlarl:huss:;:r{i disebutkan oleh al-Qusy

ivah" ia di sebagai imam
kitabnya “Al-Risalah al-Qusyairiyah”, 13 digelar

kaum sufi (Syaikh al-Thafah). ¢ o

Al-Junaid adalah seorangrzﬁg; &;/ang
tentang tauhid. Menurutnya, 0_k v
ialah mereka yang merealisasta

ini bahwa i@ it
enyakini b2 4 vang hakiki
|y:dar;’g semplljm-adgase;tqzng\ataka” bahwa tauhid yand
ana Esa. la )

in Allah.
a hal selain
: / terhadap SeMUd o 0o g secara
8dalah buah darl fa::gatakan bahwa tauhlgng qigam dari
E:Iam r;§| mtI plgramsuﬁ adalah pemisahan ¥
usus dianu

yang qudus.”

. id banyak % G
pengeéi'aJnu::r'wtang kandungan tas@

mengesakan Allah
Nya dalam artl
adalah Yang

sawuf, 100 il 98
- M. Jamil, Cakrawala Z-:embangan Dan Pemurnianny:
2 Hamka, Tasawu’ s, 301
Pengantar
2 psmaran AS,

Fasauwnf (fhtaki
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man bagi kaum sufi dalam pengalaman hidup spiritual. Iat
seorang yang sangat faqih, memberikan fatwa .r’penuru
mazhab Abu Tsaury dan sahabat dengan Imam Syafi'i.

Kemampuan Al-Junaid untuk menyampaikan ajaran
agama pada ummat diakui oleh pamannya, sekaIIQU:
gurunya, Surri al-Saqati. Hal ini terbukti dar? kepercayaa
yang diberikan oleh gurunya untuk tampil dimuka umum,
sebagaimana diceritakan oleh R.A.Nicholson. Menurut_nYar
Surri al-Saqati sering kali meminta al-Junaid agar berbicara
didepan umum, namun demikian al-Junaid enggan

memenuhinya, karena dia enggan menerima kehormatan
seperti itu.?*

Diantara ungkapan tentang tasawuf dan sufi ialah:

Tasawuf ialah zikir dengan bersama-sama, merasa
dengan mendengar dan beramal dengan pengikut.

Orang sufi itu seperti bumi, dilemparkan kepadanya

segala jahat atau buruk, namun tidak keluar dari dirinya
kecuali yang berguna,?

5. Al-Ghazali

Al-Ghazali disebut se
berapa orang ilmuan me
besar setelah Rasulullah
sosok ulama dan tokoh
dan kondisi zamann
yang bernas.?

bagai hujjat al-Islam, bahkan be:
mandangnya sebagai muslim ter
Muhammad saw.?* Ia merupakan
yang mampu merefleksikan situast
ya dalam bentuk pemikiran-pemikiran

Al-Ghazali atau len

gkapnya Abu Hamid Muhammad
bin Muh

ammad al-Ghazali dilahirkan pada tahun 450 H/1058

2 Usman Said, Pengantar llmu Tasawuf, 73.
% Abu al-Afifi, 32.

Muhammad Ras
Taymiyyah (Kuwait: Dar al
Watt, The of Practice of af

yid Salim, Muqaranah Baina al-Ghazali wa ’b’e’ﬁ
-Qalam, 1970), 9. Lihat juga dalam Montgom
e Ghazali (George and Unwin, 1953), 14. duk

Al-Ghazali hidup pada saat Daulah Bani Abbaiyah' tun o
dibawah kekuasaan Bani Saljuq. Pada saat yang sama kekuatan dinasti ;t ¥
juga tengah diganggu gerakan batiniyah. Situasi sosio-religius masa
terbagi-bagi menjadi alira

. n-aliran yang banyak. Lihat Ahmad al-Syarbani, ”
Ghazali wa al Tasawuf af Islam. (Mesir: Dar al-Hilal), 35.
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28 Keluar-
. isekitar Khurasan. i
: kawasan diseki ekalinya
e Ga;fglsse%%:agna dan taat beragama memb
ganya vy

ilmu.
dengan semangat untuk menuntut il

; i | yang
rang pemintal kain WO ilmu
o | (ajcijat?&ni;? Ka?ena kecintaann;la F;:dasglam
kemudian dpuad' ela-sela waktu ser,,ggangnya_re“s ‘ulama’
e cdiainy; ~ielis-majelis fugaha .daE ada temannya,
pengunIung. e afatnya ia berwasiat kep Ao
Sinnya. Menje anc_g mendidik kedua anaknya, ereka berdua
e, a%a Sepeninggal ayahnya, mayahnya habis.
iy Ahmaf'. tersebut hingga harta tlt'Panntuk mencukupi
dididik oleh sufi rasa tidak mampu lagi U anjurkan agar
Rt sang. s mf berdua, maka a mer}gmana nantinya
kebutuhan ."??’ia?, di madrasah di Thus d|n juga seorang
Rivanye Githp epada Yusuf al-Nassal yang Ju92 S0 0
m?fekg. bi:gg;;sahp ini mereka berﬁ_u‘febu;uhan hidupnya.
sufi. Di 2 : dipenuni KEDLY tahun
?em:’apat"zzntggggild:a(:? ;llj-%]hazl:;li berusia lima belas
eristiwa i

(465 H).

: kitar . Islam
majanya (s€ 1o -ilmu dasar
i rael-Qd"'an' figh o2t "Lm;\ dilanjutkan pada
mempelajari iimu h Ahmad al-Razkaniy Ca%. "~ = o) dian ia
lainnya dari Syeik Nashr al-Isma’illy di JurJerénung, berfikir
iyeikh ITa%Ssbzelama tiga tahun untuk M
embali ke

_ - 85
. 12 pergi ke Naisa 478 H./10
e . K au al-Mally ol o fingga ia benar-
Imam al-Haram ' g

izhamiyah saat -
M:); rektor Madrgsah NlFiqh, Ushul a_/- h ia mulai menga-
benar menguasai IImu itula

i t diakui
fah, dan 'Tim a"H”;m}a(Zb i Gha:‘ah tersebu .
ai kitab. Kep<' denga

g?gt? t;tle-eruavsaini dan ia digelar

o iri, Abu
elamkan). 4 al-Qusyairiy
donihapn bmegnuerrt:ggada sufi besar, mur!
Ghazali juga ber

tahun 465 H/ 1073), ia

\—_———_/ ~
2 Al-Subki, Thabaqat al
Halaby), 102 !
2 jamil Saliba,
Banan, 1970), 334.

ir: |-Habi al-
Syafilyat al-Kubra (Mesir: lsa a

.+ Dar al-Kitab al
|-Falsafat al-Arabiyat (Beirut: Da
Tarikh al-
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Ali al-Farmadzi (w. 465 H./ 1072 M.).*°

Sepeninggal al
: -Juwaini
pergi ke Mu‘ask ini (478 H./ 10
teri) Nizam aI_Mz'l’utntuk mengunjungi wazsii (M.)' ol O
wazir tersebut terda;’):te?dlri madrasah Nizamiyp::\daga menl;
ulama’ ternama. Di empat untuk b . Di ruma
x . Di maielis i erkumpum | .
keislidan ied ajelis itulah al- . ya ulama
e Gh .
kui keunggula::t dengan mereka sehinzz?i\II bapyel/hey
Mulk mengutus ya. Prestasi itu men ebg merek? menga-
al-Ghazali ke Baghd;ld gzr'::nlezham a:
engajar

Madrasah Nizhami
ase amiyya
menjadi guru besar?;s:na(mgo M) dan mengangkatnya

~ Pada tahun 48
disambut 4 H. al-Ghazali i
dasan al-gl'?;:;ﬁ Lulal' biasa oleh :;L\Zfl?tflledl Baghdsd
di madrasah terseg ath menarik minat murid aghQad. !
diadakan oleh aI-G;: - Bahkan dikatakan bah.mund yeiy ada
dari tiga ratusan c azali di rumahnya dih d\-N? gy va
ulama kala itu. Re ende_klawan yang me adiri tidak kurans
putasi al-Ghazali itu terzusp:(::ar%er::?:gr
a -

ga mampu ma
n .
b s 4 galahkan wibawa para pemimpin dan per

. Pada waktu i
tiba timbul ia berada di pu
kenikmatan ;aas;‘a kn;rl:wak. yang Dmgﬁzgll;zt‘er;arﬁn itulah HR
enam bulan ia selal U']aan yang telah di al addp
tahan di madrasah u diguncang oleh kei Iraihnya. Selama
meninggalkannya ded§m| para murid y:ll"ngman uptuk s
an hakiki. A'-GhaZarm' mensucikan diri d g haus. iImu_ated
setelah mengalami |krr.“?'epaskan jabatanan mgralh kebenal:
risis batin (psikolog%asill madu;jasahbmi
ama dua bu"

lan, yan :

gty g terjadi k

SPiatidt arena

nalistik dan bersifat emgﬁ?sgt?ﬁ';wannya yang bersifat ré-

Pada tah
(1090- » setelah lim .
berhenti mengajga?. 1£|95), akhirnya iaatamhun ia mengabdi di
berpura-pura hend' ’ -Ghazali keluar d _Emutuskan untuk
ax pergl hajl. Padahaarll sBef:‘sgul.‘ndad :engaig
gguhnya

30
Jamil Salib

M. a, Tarikh
. Lihat dal al-Falsafat .
Bintang, 1992), 08, s, Lo al-Arabiyat, 377

, 1992), 98. ju Daudy, Kuliyah Filsafat [s/e
ga, Harun Nasution, %ilga,letssz: I(;{:{n (Ja(l;a;ta: ?st;wn';

isme dalam /s/é

(Jakarta' Bu
. : Bulan Bint
min = A angl 19 :
ad-Dhalal (Kairo: Silsil 74), 41. juga Abu Hami
ilat al-Saqa'at al-lslamiy:;n'fg al-Ghazali, al-Mund’?
, 1961), 13.
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iaak:2 menuju Syam (§iria). Sesampainya di Syam (489 H.)
berkge/ra menuju Masjid Jami’ Damaskus untuk beruzlah dan
e, a.wah du_menara mas;jid tersebut. Di tempat itu al-
azali senantiasa riyadah dan mujahadah sepanjangd hari

selama dua tahun dalam keadaan pintuk terkunci-
Dari Syam al-Ghazali menuj

ti i u Baitul Maqdis (Pales-
ina). Di Baitul Maqdis ia selalu bera

(sak da di dalam Kubah Batu
akhrah) dalam keadaan pintu tertutup. Tempat tersebut

R:"(lj-l dltinggalkan saat hatinya tergerak untuk menunaikan
tea ah haji dan berziarah ke makam Rasulullah SAW. Di
hngah rlyadah-mujahadah dan ibadahnya di Makkah ity
atinya diusik oleh rasa rindu pada anak istrinya, suatu
perasaan yang akhirnya mengantarkan al-Ghazali kembali
ke Baghdad. Seperti diakuinya sendiri bahwa kembalinya ke
komunitas keluarga dan masyarakat itu pada mulanya cukup
mengganggu konsentrasi khalwah dan riyadahnya- Namun
hal itu tidak berlangsung lama karena al-Ghazall segera bisa

berkonsentrasi lagi.

Al-Ghazali Kini lebih ban
memutuskan untuk terus-mener
riyadhah al-Ghazali itu memakan
Sepuluh tahun pertama dihabiskannya di luar rumah, di luar
komunitas masyarakat. cedangkan sepulV tahun kedud
dilakukan di tengah keluarga dan arakat. Ditengah
masa khalwah kedua itulah i2 Lasysyaf, mendapat pancaran
nur ilahi yang membimbingnya unt i '
hingga sampai ke derajat yang tidak dapat disifati lagi-
zali tida
hdad. Namun

yak diam di rumah dan
us peribadah. perajalanan
waktu dua puluh tahun.

Sebenarnya al-Gha
an untuk kembali ke Bag
permohonan wazir

membuatnya mau K
yah kendati hanya bertahan tiga ta \
al-Ghazali memilih kembali ke Thus (503-504 H
dan mendirikan madrasal untuk para fuga
kamar kecil untuk para sufi (khanaqah) yang

telah tersita untuk

Perhatiannyapun i
i selalu menghablskan

khatamkan @ -Qur'an, perada di maje-
elanggengkan shalat dan puasa

samping rumahnya.
masalah-masalah

Vyaktunya untuk meng
lis para sufi, mengajar, M
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serta seluruh ibadah lai
_ la i :
Jumadil Akhir 505 H/ 11I1n1n|¥4a’) hingga ia wafat (tanggal 14

Menurut al-Ghazali
zali, tas
menemukan , tasawuf mer .
tentraman bat?nbenaran hakiki yang daggsk;n media untuk
nihan hati secarapsaedrra1 cir! SERSISHg. = Kesuc?;bgnkal? 5
i ' an kejer-
menurut al-Ghazali purna dari segala s :
jalan sufi. Olehaﬁ(a;L’enn;e';upgkan RIS e:tuaar:ll; Sﬁ]\aelr?eﬁjlauh,'
lebih dahulu har 'tu bagi para pem e
A akmazmumeh) yan s (akhai sft-ia
sifat buruk itu terdiri Jarlg adavishas difiAge. B
(sabu’iyah), sif Iri atas tiga kelompok, yai S
(syaithaniyah) '3?ts.?'natan9 (bahimiysh)' )éa'tu sifat buas
bur (merasa I.ebihla-t buas meliputi bl an sifat setan
‘ujub (heran den atlngg, dan lebih hebat ’dce'mbOh’ ok
dan zhalim (perilagkunal:(eIEb.""‘?'n yang ada paggl g/.a.ng lad'.n?i
orang lain). Si | atau tindakan yan  diri sendirt
bakhil (me)nah';it dt?'r?atatng ialah ra»((usg ?;ﬁ::ﬁ'kan d‘ljrl atﬁ-”
wa la’b (senda gu untuk memberika , Tia, dengi
r . an se
Eetan adalah be?boizndganti?am‘main). sedasn‘éa;f;% gi?:t I:i?::
otor. Sel : » Upu muslih y
uruh sifat buruk ini dapat Zgimi?;irguksaa K gan berkata
n dengan me-

lakukan langkah-
dhah.* gkah-langkah yang dinamakan d
engan riya-

4 Setelah menaghil
saliicREmigis e T . %
ot forirenen e b s e
hakiki, yakni pen tahmudah), guna mem engan sifat sifat
segala pel’aturan_g,s ahuan tentang "ahasiap?r oleh ilmu yang
perti ini tidak akan Zja dalam segala hal,* Pasrar) Allah dan
gunakan argumenta qRat -dlperOIEhnya h.an engetahuan S€-
yah. Adapun jenjan si rasional, melainkan de flengan, M
calon sufi untuk mg (maQamat) yang har engan nur Ilahi-
ncapai puncak keben::a:”?ml seorangd
ilmu penge-

32
i ,:Il-(ér,::zalli, al-Mungiz..., 26

-Ghazali, lhya ° i
: ya ‘Ulum al-din, Jilid IIl (Mesir: Isa al-Halabi
3 Al-Ghazali - in
al-Ma'rif, tt.), 18 '

35
Al-Ghazali, Ihya..., 384

59.

Mi'yar al-‘llm i
» pentahqiq Sulaiman Dunia (Mesir: Dar
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;:huan itu adalah taubat, sabar dan syukur, khauf dan raja’,
gr dan zuhud, keyakinan dan tawakal, serta ma’rifah.

Rek Taubat mencakup tiga hal yakni ilmu, sikap dan tin-
akan. Ilmu adalah pengetahuan yang ada pada seseorang

tentang bahaya (mudharat) yang akan muncul akibat dari
pengetahuan seperti ini

Pirbuatan dosa yang dilakukan.
akan menimbulkan sikap sedih dan menyesal, serta selan-
jutnya mendorong lahirnya tindakan untuk pertaubat.

Bagi orang awam, taubat berkenaan dengan perbuat-
Sementara bagi seorang

an dosa yang bersifat jasmani.

p_em}j|a sufi, taubat selain dimaksudkan tentang hal itu juga
{i_lka|tkan dengan sebab-sebab perbuatan dosa dari dalam
jiwa, seperti riya, dengki, sombong, dan sebagainya. 5e
dangkan untuk kalangan yand mempunyai perkembangan

lebih tinggi, taubat berkenaan pula dengan menjauhkan diri
da'f' bisikan setan, menyadari perbuatan salah, serta menye-
sali diri atas kelalaian jiwa dari mengingat Allah.*® Taubat
seperti ini dilakukan denga hati yang penuh
dengan penyesalan dan berjanji pa endiri untuk tidak

mengulangi perbuatan dosa itu.

n kesadaran
da diri S

Sikap sabar bagi implementasmya .
terbagi pada dua bagian yakni as-shabr 4l-badani (sabar
nafs (sabar cecara ruhani

secara fisik) dan as-shabr an- hani
Pengekangan atau diri terhadap penyakit fisik
yang dirasakan dalam melaksa i
penyakit atau Iu
Sedangkan yang tergol
kangan diri dari tu
baran diperlukan
makanan, seks, Jug9d dala
menerima musibah.”

imaksud
Syukyr Yo s janugerahkan kepada manu-

atas ni ia yan P
nikmat dan karunia Y \ 9 {asar-dasar kebajikan
mu pengetahu—

sia. Al-Ghazali merujukny epada_dasar™s
yang terkenal di kalanga" caum sufi yaitu !

afsu berl
dakan kesedihan

afs
untuk tatkala

m mere

SR P
% p-Ghazali, Inya--» 10-11.
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an, keadaan (hal) dan amal.*® Ilmu berkaitan dengan ke-
nyataan bahwa setiap nikmat yang diterima manusia berasal
dari Allah. Ilmu ini menghasilkan keadaan bahagia dan ke-
tenangan batin di dalam jiwa terhadap Tuhan Yang Maha
Pemurah. Suasana gembira ini akan bercampur dengan

penyerahan diri kepada-Nya, yang menimbulkan terlaksa-
nanya amal kebajikan.

Adapun Khauf dan raja’ menurut Al-Ghazali, bagaikan
dua sayap yang dapat menerbangkan seorang sufi menuju
magam berikutnya.” Raja’ adalah harapan yang ditujukan
kepada Allah setelah melakukan seluruh sarana kebajikan.
Harapan ini mengandung permohonan agar Allah menerima
(magbul atau mabrur) kebajikan yang telah dilakukannya.
Sebaliknya khauf adalah perasaan cemas, takut dan kha-
watir manakala sarana kebajikan yang dilakukan tersebut
tidak diterima (mardud) oleh Allah. Khauf dan raja’ dalam
tasawuf dapat menjadi hal dan dapat pula menjadi magam.

Jika cepat hilangnya disebut dengan hal, sedangkan bila
dapat bertahan lebih lama disebut magam.*

Sedangkan fagr mengandung pengertian ketidakbu-
tuhan terhadap harta benda. Fagr tidaklah berarti ketiadaan
harta karena memang tidak memilikinya, namun ia membu-
tuhkannya. Para sufi menyenangi fagr karena harta benda
acapkali mendorong seseorang kepada kejahatan, atau pa-

ling tidak mengalihkan jiwa menjadi tertambat kepada se-

suatu selain Allah, sehingga proses mendek iri kepada
Allah menjadi terhambat. atkan diri kep

Zuhud mempunyai tiga tingkatan. Tingkatan paling
rendah yang merupakan tahapan awal untuk orang-orand
yang takut_ (kha'ifun) adalah menjauhi dunia ini agar ter-
En;dar dari hukuman te:khirat. Tingkatan kedua terdiri dari
alangan yang menjauhi dunia ini dengan men imbal-
an di akhirat kelak. Zuhud yang mer?'lpunyai %?griafeninggi
ialah c_iengan meninggalkan kesenangan duniawi demi
mencari kebahagiaan ukhrawi semata-mata karena cinta ke-
pada Allah. Kaum sufi yang berada pada pemahaman zuhud

* Al-Ghazali, hya..., 102.
* Al-Ghazali, Ihya..., 192.
* Al-Ghazali, Ihya..., 177.
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seperti ini memandang segala sesuatu selain Allah tidak
mempunyai arti apa-apa.*'

Adapun keyakinan yang teguh akan keagungan crilgn_
kemahakuasaan Allah (tauhid) merupakan dasar dari la |rr71
nya sikap tawakal. Setiap orang yang berada pada rr;;aqr:aa|
tawakal meyakini kemahatunggalan Al!ah dalam .segba rar;
Oleh karena itu, maka seharusnya setiap manusia ersehan
diri kepada Allah dengan sepenuh hatl.. Dalam psn);era
diri ini, seorang sufi merasakan dirinya tiada berarti.

Al-Ghazali memandang niat, ikhlas, dan kebenarl?_
sebagai tiga hal yang berkaitan antara satu .dengsndyér\]ngang
in. Niat adalah dasar bagi keseluruhan aktifitas | ?‘d:k z;kan
terwujud. Tanpa niat maka seluruh amal ibadah ll g
berguna. Namun niat yang tidak disertal der)gan__wi Demi-
tentu akan mengakibatkan timbulnya kerugian Jlada'lah Vs
kian pula, ikhlas tanpa kebenaran dan kenyataan
sia®, e

Ma'rifah dapat dicapai dengan g (m'atala?:nl»)'ayter?
bersih, sedangkan perangkat sensorik manurs:znangkap ur
batas sifatnya sehingga tidak akan mampu et
Ilahi. Al-Ghazali mengibaratkan.kebel’adagtf]rya yang deng-
realitas yang sesungguhnya bagaikan sand cementara alat
an kekuatan cahaya yang terang e Wi kelelawar yang
panca indera manusia digambarkan .'aksa?;a ang dimaksud-
tidak mapu melihat cahaya matahari. Qalt ?jl g ruhaniyah.
kan adalah semacam radar yang mem'“k'.hfgln hari secara
Daya ini dapat diperoleh dengan memberSI_tu dengan taat
terus menerus dari sifat-sifat buruk, an dengan amal
mengamalkan syari‘at serta dlsempugn?-kaan hawa nafsu.
yang bersifat batiniyah guna enosH al(mir’ah) semakin
Menurutnya, galb it Iaksar?mikicnermgtlah kema’mpuannYa
Z:;nrg ;ier?lf)t:g:;ahnnf:’i]i?a;?44 Demikian pula sebaliknya.

41 pl-Ghazali, lhya..., 236
42 p.Ghazali, Ihya..., 305.
43 pl.Ghazali, Ihya..., 450-
4 p|.Ghazali, lhya..., 256.
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Al-Ghazali menempatkan ma’ifah pada level tertinggi
dalam tasawuf. Dengan ma’rifah akan timbul mahabbah,®
dan beberapa efek otomatis lainnya seperti ridho, rindu, dan
uns (keakraban dan keintiman bersama Allah). Ma’ifah dan
mahabbah ini merupakan dua konsep yang integral - tidak
terpisahkan satu dengan lainnya - bagaikan dua sisi mata
uang. Ma’rifah menggambarkan keterkaitan yang erat antara
pengetahuan dengan galb, sedangkan mahabah melukiskan
hubungan rapat dalam wujud cinta. Jika ma‘rifah kuat maka
dalam pula mahabbah-nya, dan semakin mahabbah kepada
Allah akan semakin tinggilah derajat sa’adah yang dirasakan
oleh seseorang.

Sa‘adah atau kenikmatan berupa resultan dari terjadi-
nya inkisyaf. Ciri seseorang yang telah mencapai inkisyaf da-
ri Allah ialah padamnya nilai-nilai kemanusiaan yang ada
pada dirinya, yakni lepas dari tabi‘at-tabi’at manusia biasa.
Al-Ghazali menyebutkan keadaan seperti ini dengan fana fi
at-tauhid yakni hilangnya kesadaran qalbu akan dirinya
sendiri (ego), namun tetap sebagai hamba Allah. Manusia
harus berhenti pada tahap ini, disebabkan bila dilanjutkan
akan melahirkan imajinasi ke arah hulul-nya al-Hallaj, jtti-
had-nya Abu Yazid al-Bustami atau imajinasi lainnya yand
keliru.*® Kekeliruan ini sama seperti kelirunya seseorang
yang mengatakan bahwa sebuah cermin itu berwarna merah
hanya karena cermin tersebut memantulkan cahaya merah.

Adanya pembatasan tasawuf seperti ini dikarenakan
Al-Ghazali memandang hubungan antara manusia dengan
Allah sebagai hubungan antara makhluk dengan pencipta-
nya. Ia menentang konsep kesatuan antara manusia dengan
Tuhan, dengan menyebutkan keliru, tidak logis dan menyim-
pang dari ajaran Islam.¥ Pendapat inilah yang membeda-
kan tasawuf al-Ghazali dari tasawuf yang dikembangkan
oleh Abu Yazid al Bustami, al-Hallaj, Ibn ‘Arabi, dan bebe-
rapa aliran tasawuf lain yang bersifat union mistis aliran

* Al-Ghazali, Ihya..., 356.
* Al-Ghazali, Al-Munqiz..., 52.

*" Mahmud Qaim, Dirasat fi al-Falsafat al-Islamiyyah (Mesir: Dar al
Maarif, 1973), 62.
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i n
yang menghilangkan pembatas antara manusia denga

Tuhan.*® L

Warna lain tasawuf AI-Ghaza_lli adal_a?l pe;‘:gaag:ingasar
diberikannya pada nilai-nilai syar R f)' a pada rekon-
tasawufnya. Al-Ghazali meletakkan tasawu m’éeris 856 bkso-
siliasi antara sufisme dan syari‘at. A e seimbang. Pe-
teris ditempatkanya dalam kedudukan yantgn adoemiah)
nekanan yang berlebihan oAb |S v Zitu eksistensi
prinsip kesimbangan (tawazun) dape 4 adm Zengan tasawuf
ibadah dan penghayatan gpiritual.. Bertée iasik dengan nuan-
falsafi yang berorientasi pada mistis-metap

sa filsafat.”” Tt
Konsep ma’rifah sebagai inti ajaran té?::\lgjaﬁilsr(\;wz .
menunjukkan bahwa corak tasawufinya b§r5|e Sopak pada
bernuansa amaliyah-akhlak. Sifat duahsr: e ohid, untuk
pembatasan sufi sampai pada tahap f¢_anah ’dan 0 -
menghindari pemahaman yang lebih jau Aahnya tergam-
dari doktrin Islam. Sedangkan muatap aTu'uan-tujuan b
bar dari unsur syari‘at dalam pencapaian tu]

wufnya.

R S f al-Islamy (MESir'-
_Asnal, dalam taSﬁWUd, Al-Falsafat as-

48 - ad al :
Al-Ghazali, Al-Magsh im Mahmu
Dar an-Nahdhah, 1979), 23. Ju%a ':\ggg; fg&

Sufiah fi al-lslam, (Kairo: Dar al-Fikr. 15257

- | iz..., 42. : ;
Al-Ghazali, Al-Mung! e -0
 Abd. al-Halim Mahmud (tahdia) al

usyairiyah li Ibn al-
07.
isah, t.t.), Juz 1,3
Qasim al-Qusyairi (Kairo : Dar al-Kutub al-Hadits
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mendamaikan hati), memperoleh kenikmatan dalam beriba-
dah (seperti shalat, zikir dan ibadah lain), meredam emosi
negatif (rasa kesal, marah, cemas, takut, waswas dan
dendam), meningkatkan emosi positif (optimisme, keman-
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dilakukan dengan tanpa menggunakan alat dan musik atau
suara apapun sehingga lebih genuin. Dalam delapan (8) jam
pelatihan, sesi teori hanya kira-kira dua (2) jam saja,
sedangkan selebihnya adalah sesi praktek. Untuk saat ini
training ini sudah dilakukan sebanyak tiga puluh tujuh (37)
angkatan di wilayah Jadebotabek dan Sumatera Utara,
termasuk 10 angkatan di Pemko Tanjung Balai, Sumut. Di
samping itu, “Rasa Ruhani” ini juga dapat diterapkan se-
bagai terapi kejiwaan.

Training spiritual berikutnya yang juga sedang di-
kembangkannya adalah “THERAPI GERAKAN SHALAT”.
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berarti obat atau pengobatan. Rumus THIB disini adalah
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shalat akan menghasilkan pengobatan bagi fisik dan jiwa
seseorang.
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. "@‘“’ Tasawuf merupakan sisi batin (esoteris) dari ajaran
““-“‘lballgﬂll Islam, sementara sisi lahirnya (eksoteris) adalah
Moral Bé},ﬁﬁ"‘ syari'ah, yang mengandung hukum-hukum
Akhlak Tasawuf keagamaan formal, mengenai apa yang harus

' dilakukan oleh seseorang (wajibat), serta apa yang
seharusnya tidak boleh dilakukan (nahiyat). Tasawuf
selain mengisi sisi batiniah dari syari'ah, juga
memberikan makna tentang bagaimana hidup ber-
Tuhan dengan baik dan benar. Dalam konteks ini,
tasawuf memberikan penegasan bahwa hidup tanpa

memiliki hubungan yang harmonis dengan Tuhan, adalah hidup yang
kosong dan hampa.

Manusia yang telah mencampakkan sisi batin pada dirinya serta
tidak memiliki hubungan yang harmonis dan selaras dengan Tuhan,
merupakan manusia yang hidup tanpa aturan-aturan dan norma-norma
kebaikan.

Bertasawuf dalam akhlak mahmudah adalah menegakkan moral
dalam bentuk ucapan, perbuatan dan aktifitas keseharian. Moral ini
dimulai dari masing-masing individu, keluarga, masyarakat dan akhirnya
seluruh komponen bangsa. Para ulama kita seringkali mengingatkan
bahwa kejayaan suatu bangsa sangat tergantung pada moral bangsa itu
sendiri. Peringatan ini merujuk pada sebuah syair Arab yang terkenal
"sesungguhnya bangsa-bangsa itu akan tegak selama akhlaknya baik.
Jika akhlaknya runtuh, maka hancur pula-lah bangsa-bangsaitu”.

SE.

Igbal Irham adalah Dosen FSEI IAIN-SU
& Medan dan sedang menyelesaikan Program

Doktoral di SP-UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
¢ Disamping sebagai Da’i, ia mengembangkan
L beberapa training spiritual: “The Miracle of
| Rasa Ruhani”, “Terapi Gerakan Shalat’ dan
" "HeartLearning: Pembelajaran Berbasis Hati’.

"‘é_ﬂ“"‘ 4 ¥ M.

" Untukinfo dan pendaftaran hubungi:
08126550311, 08126514 553
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